Prologue 
New York, Amerika Serikat 


Bulan sabit ditemani ribuan bintang di angkasa, awan tipis 
menyelimuti langit di malam hari. Dedaunan melambai 
searah angin menuntunnya. Malam itu salju turun menyapa 
bumi, memperingati dekatnya pergantian tahun. 


Pria berumur 17 tahun itu duduk di balkon menatapi langit. 
Pikirannya terbang entah ke mana. Kedua bola mata 
kebiruannya mengarah ke pekarangan rumah, di mana 
terdapat mobil keluarganya berhenti. Pria muda itu pun 
melangkahkan kakinya menuju lantai dasar untuk 
menyambut nenek dan kakeknya. Baru dua langkah ia 
menapaki kakinya di lantai dasar, neneknya langsung 
memeluknya dengan erat seperti biasa. 


"Grandma sangat merindukanmu, sayang! Di mana yang 
lain?" Tanya wanita tua itu antusias. 


"Grandma! Grandpa!" Kedua saudara pria itu baru keluar 
dari lift langsung memeluk nenek dan kakek mereka. "Kami 
sangat merindukan kalian!" 


Pria tua itu terkekeh pelan lalu mengamati sekitar. "Di mana 
mom, dad, dan Luke?" 


Pria berumur 17 tahun itu terlihat berpikir sebentar sebelum 
membuka suara. "Luke di ruangannya, mom dan dad 
mungkin di kamar. Aku akan memanggilnya." Ia langsung 
pergi menuju kamar adiknya-Luke dan ia mendapati adiknya 
itu sibuk berdiskusi dengan asistennya-Jeff. "Grandpa 
mencarimu." Tanpa berucap apa-apa lagi, ia langsung 
meninggalkan adiknya. Mereka memang sama-sama dingin 


dan jarang bertegur sapa satu sama lain berbeda dengan 
kedua adiknya. 


"Gray." Panggilan Luke membuat pria muda itu berhenti 
melangkah kemudian berbalik. "Katakan pada mereka, aku 
sibuk." Luke berucap dingin lalu kembali membahas 
bisnisnya dengan asistennya itu. 


Gray menajamkan penglihatannya lalu melipat kedua 
tangannya di depan dada, mereka memang tidak akrab dan 
mudah tersinggung satu sama lain. "Apa kau akan 
menghabiskan sisa hidupmu dengan berkas-berkasmu itu? 
Pergilah keluar! Mereka menunggumu, mereka tidak setiap 
hari mengunjungi kita." Gray berucap tegas lalu 
meninggalkan adiknya. 


"Itu karena kita berbeda." Luke berucap sinis. "Aku 
memenuhi tanggung jawab sementara kau menjalankannya 
dengan terpaksa. Lagi pula grandpa pasti mengerti." 


Gray menatapnya sekilas lalu pergi seolah tidak peduli, ia 
jengah berdebat dengan adiknya itu. Gray dan Luke 
memang berbeda, jika Gray dilimpahkan seluruh kekayaan 
ayahnya sebagai penerus Stone ia menjalankannya dengan 
setengah hati sebab ia tidak menyukai dunia hitam tapi ia 
tahu itu kewajibannya jadi mau tidak mau. Sementara Luke 
terus membuat peningkatan drastis di bisnis dunia hitam, 
Mafia Italia dengan nama kelompok La Righello, ia terus 
menekuni semua pemberian ibu dan ayah mereka. 


Gray memang menyukai dunia perbisnisan tapi ia tidak 
menyukai bisnis di dunia hitam yang merupakan ilegal. 
Meskipun begitu, ia tetap menjalankannya. Gray memang 
tidak pernah mengacaukan bisnis dunia hitam Mafia benua 
Amerika yang berada dalam genggamannya tapi ia juga 
tidak pernah membuat peningkatan drastis yang gila seperti 


Luke, ia rasa tidak perlu terlalu berlebihan dalam 
mengelolanya. 


Gray menghentikan langkahnya begitu mendengar suara 
desahan dan erangan dari kamar orang tuanya, ia menghela 
napas berat. Jika ia membuka pintu di hadapannya maka ini 
yang ketiga kalinya ia memergoki kedua orang tuanya 
berhubungan pada hari ini. 


"Mom! Dad!" Panggil Gray tenang. Tidak juga ada jawaban 
membuat Gray menaikkan suaranya tapi tetap juga tidak 
disahut akhirnya ia pun membuka pintu dan mendapati 
pemandangan orang tuanya bergelut di atas kasur. 
“Grandpa mencari kalian." Setelah mengucapkan hal itu ia 
pun berbalik tenang, ia sudah biasa memergoki kedua orang 
tuanya itu. 


Nick pun terlihat santai saja seperti tidak ada anaknya 
berbeda dengan Alonza, wanita itu langsung memakai jubah 
tidurnya dan menghampiri anaknya. "Gray!" Melihat 
anaknya berhenti lalu berbalik datar, Alonza semakin kesal 
karenanya. "Kau tidak seharusnya melihat orang tuamu 
dalam keadaan seperti itu." Alonza berucap tenang dengan 
nada yang sedikit tajam. 


Gray terkekeh pelan nyaris tidak bersuara, ibunya ini 
pemalu tapi ekspresinya begitu datar, ia ingin mengerjai 
ibunya sedikit. "Kenapa? Aku tidak mungkin bernafsu 
dengan ibuku sendiri, bukan?" 


Alonza menatapnya tajam sambil menegur. "Grayson!" 


Gray mencium pipi ibunya lalu tersenyum kecil, cara yang 
benar-benar ampuh untuk membuat ibunya mematung dan 
tidak bisa berkutik. Sebab, ibunya bilang di saat Gray 
seperti itu mirip dengan ayahnya ketika muda. "My Queen, 


give me one order and I'll be done it." Gray langsung berlari 
kecil agar tidak terkena amukan ibunya. 


"GRAYSON HAYES STONE!" Bentak Alonza keras. Alonza 
mengumpat, mengapa Nick memberitahu anak mereka soal 
hal itu? Dan parahnya Nick memutar rekaman di saat Nick 
mengucapkan kalimat yang mampu membuat Alonza luluh 
padanya. 


Nick tertawa keras mengamati hal itu, ia tidak bisa 
memungkiri anaknya begitu mirip dengannya, suka 
mengganggu Alonza. Nick pun merangkul istrinya untuk ke 
lantai dasar. 


Bugh! 


Alonza menyikut perut suaminya kesal. "Ini semua salahmu! 
Gray itu masih 17 tahun!" 


Nick meringis memegangi perutnya. "Lalu? Bahkan di umur 
13 tahun aku kehilangan keperjakaanku." Nick berucap 
tenang, Alonza benar-benar aneh dan kolot menurutnya 
padahal perempuan itu Mafia Italia. 


"Aku tidak mau anakku menjadi pria kurang ajar sepertimu!" 
Kesal Alonza meninggalkan suaminya. 


Di sisi lain Gray menguping pembicaraan kedua orang 
tuanya. Apa ia begitu aneh untuk seorang laki-laki yang 
masih perjaka di usia 17 tahun? Entahlah. Gray pun ikut 
turun ke lantai dasar untuk menyambut kakek dan 
neneknya. Gray bersyukur Luke ada di sana, adiknya itu 
setidaknya masih bisa meluangkan waktunya untuk 
keluarga. Gray pun heran dengan Luke yang masih berusia 
16 tahun tapi begitu gilanya dengan pekerjaannya, penuh 
ambisi tidak seperti Gray yang santai. 


"Di mana Stacy dan Rey?" Tanya Lucy heran sebab anak dan 
menantunya itu tidak terlihat sejak tadi hanya ada kedua 
anak mereka. 


"Makan malam di luar." Jawab Nick seadanya. 


Malam semakin larut sehingga tanpa sadar para insan sudah 
tidur di kamar masing-masing tapi tidak dengan Gray. Pria 
itu sibuk berkutat dengan berkasnya meski sekali-kali 
pikirannya tidak bersamanya, ia masih kepikiran keanehan 
dirinya yang tidak seperti pria pada umumnya. Bahkan Luke 
saja sudah sering berganti-ganti wanita dan tidak tanggung- 
tanggung, saudaranya itu memacari hanya perempuan 
berkelas saja untuk ditunjukkan pada dunia tapi di balik itu, 
Luke suka bermain wanita jalang tanpa sepengetahuan ibu 
mereka. 


"John." Panggil Gray pada asisten pribadinya yang sibuk 
mengutak-atik berkas dari tadi. 


"Ya, Tuan Muda?" Jawab John. Gray tidak seperti ayah dan 
kakeknya yang memperkerjakan sahabat mereka, ia memilih 
seseorang yang benar-benar bisa diandalkan dan lebih tua 
darinya. 


"Bisa kau carikan aku perempuan yang umurnya sepantaran 
denganku? Pastikan ia benar-benar bersih. Dan bawa ia ke 
hotelku." Gray berucap sedikit kaku karena merasa aneh 
dengan perintahnya itu. Tentu saja ia mencari perempuan 
yang bersih sebab ia sedikit geli dengan hubungan intim 
itu. 


John tersenyum senang sebab Gray selama ini tidak pernah 
tertarik dengan wanita dan ini kemajuan yang bagus. John 
segera berpamitan lalu pergi mencari perempuan tercantik 
di penjuru dunia untuk dipersembahkan pada penguasa 
Mafia benua Amerika dengan kelompok bernama The 


Greatest sang pewaris Nicholas Stone juga Dragon Stone 
Corp. 


Gray tidak bisa fokus dengan pekerjaannya akhirnya ia 
memilih ke hotel untuk menunggu kedatangan perempuan 
yang ia perintahkan pada pria lebih tua darinya itu. Gray 
menatap pemandangan malam dari balkon kamar hotelnya, 
angkasa terlihat begitu berkilau karena cahaya bintang dan 
bulan. 


"Tuan Muda." Panggilan John membuat Gray menoleh, ia 
hampir membulatkan kedua bola matanya terkejut karena 
John membawa lima perempuan ke dalam kamar hotelnya. 


"Apa kau gila? Bagaimana jika dad tahu?" Kesal Gray 
mengerutkan kening. 


"Tenang saja, Tuan, saya telah mengamankan semuanya." 
John mengedipkan salah satu matanya. 


Gray menghela napas gusar. la menatapi kelima perempuan 
itu satu-persatu. Ada yang menatapnya nakal, malu-malu, 
dan menggoda. Semua perempuan itu begitu cantik tapi 
sialnya ia sama sekali tidak tertarik. "Apa ada lagi yang 
lain?" 


John mengangguk lalu menyuruh perempuan-perempuan 
yang kecewa itu keluar dan membawa kelima perempuan 
yang berbeda. Mereka semua begitu cantik tapi anehnya 
Gray sama sekali tidak tertarik pada mereka malah ia 
merasa sedikit jijik ditatap seperti itu. John pun kembali 
membawa kelima perempuan yang berbeda. Dan kali ini 
Gray melihat satu perempuan yang menangis terlihat paling 
muda dari semua perempuan yang dibawa John. 


"Mengapa ia menangis?" Gray baru saja bertanya tapi John 
sudah hendak memukul gadis itu sehingga Gray menaikkan 


tangannya sebagai tanda tidak perlu. "Kalian semua pergi 
kecuali yang satu ini." 


Tangis gadis itu pecah ketika kamar hanya menyisakan 
mereka berdua. Gray heran, ada apa dengan perempuan 
itu? Semua perempuan yang dibawa dengannya suka rela, 
bukan? Entahlah ia pun tidak tahu. Gray menarik dagu 
gadis yang menunduk itu agar mendongak. Gray 
bersumpah gadis itu cantik sekali, bola mata birunya sebiru 
laut pahatan wajahnya layaknya seorang putri dari negeri 
dongeng. 


Tangis gadis itu berhenti ketika melihat manik gelap Gray, 
wajah tampan Gray mampu mengalihkan dunianya dalam 
hitungan detik. Tapi ia tidak bisa menahan tangisannya 
lebih lama, ia kembali menangis, ia ketakutan. 


"Siapa namamu?" Tanya Gray tenang. 


Tatapan dingin Gray membuat gadis itu menjawab takut- 
takut di sela isakkannya. "Catelyn Hughes, Tuan." 


Ah, aksen Inggris... 


"Berapa umurmu?" Suara Gray yang tenang dan berat 
semakin membuat gadis bernama Catelyn itu ketakutan 
terlebih lagi mengingat status pria di hadapannya ini adalah 
Godfather dari Mafia benua Amerika. 


"14 tahun." Tangis Catelyn kian mengencang, ia benar-benar 
takut, ia masih begitu muda tapi harus memuaskan nafsu 
pria di hadapannya. la terus berdoa di dalam hati agar pria 
ini mau mengasihaninya karena umurnya masih belia. 


"Buka pakaianmu." Perintah Gray mutlak tidak terbantahkan 
di nada penekanannya. 
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Hate 


"Benci adalah sifat memusuhi dengan sadar." 
-Stylly Rybell- 


New York, Amerika Serikat 


"Tuan, Mr. Luke Stone mengalami peningkatan omset yang 
cukup drastis bulan ini mencapai 20%, kami mencari tahu 
promosi dan kerjasama dengan berbagai perusahaan 
sebagai sarana untuk meningkatkan omsetnya ini. 
Peningkatan tersebut masih 596 di bawah peningkatan kita." 
Beritahu John pada bosnya yang sibuk memilah-milah 
berkasnya. 


"Tingkatkan pelayanan prima yang baik dan tambah cabang 
ke tempat-tempat yang belum kita buka." Gray mengetik 
pada laptopnya. Melihat John hendak keluar, Gray pun 
kembali bertanya. "Bagaimana di dunia hitam?" 


John tersenyum kecil, bosnya ini selalu memukul telak siapa 
saja termasuk saudaranya. "Kita masih jauh lebih unggul, 
Tuan. Bagaimana pun juga Mr. Luke Stone memiliki jaringan 
yang lebih sedikit dibanding Tuan karena itu, Mr. Luke Stone 
tidak akan menang dari Tuan." 


Gray terkekeh pelan. "Tentu saja, karena aku penerus utama 
keluarga Stone, Dad memberikan hampir seluruh 
kekuasaannya padaku. Sementara Luke menerima 
kekuasaan Mom dan hanya beberapa persen dari Dad." Gray 
menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi sambil 
menaikkan kedua kakinya di atas meja. "Bagaimana 
hubungan Luke dengan aktris Hollywood itu?" 


"Mr. Luke baru saja putus semalam dengan Pamella Wall 
dengan alasan, 'Mr. Luke tidak punya perasaan apa-apa lagi 


padanya.' Dikutip dari koran pagi tadi. Padahal karena ia 
ingin mencari perempuan yang bisa mengalahi Carolline 
Bean, kekasih Tuan." Beritahu John terkekeh pelan. 


Gray tertawa meski pun ia sedikit merasa kurang puas, ia 
suka mengusik hidup adiknya itu. "Memang siapa yang 
dapat mengalahkan Miss Universe Dunia, huh? Ah, atur 
makan malamku dengan Carolline! Aku ingin membuat Luke 
panas begitu melihat koran besok pagi." Baru saja John 
hendak mengiyakan, Gray kembali berucap, "Dan satu lagi, 
terus awasi pemenang-pemenang Miss World, Miss Universe, 
dan Miss Internasional! Aku yakin setelah ini Luke akan 
menggoda mereka." 


"Yes, My Lord." 


kakak 


"Seperti itu saja kau tidak becus! Ke mana otakmu, huh?! 
Sudah kukatakan gencarkan iklan itu berarti harus 
mengalahi Si sialan Gray!" Luke melempar berkas yang 
disuguhi karyawannya marah, ia melonggarkan dasinya dan 
menaikkan salah satu alisnya. "Keluar!" 


Setelah ruangan hanya menyisakan dirinya dengan 
asistennya, Luke mukul dinding amat keras bahkan kancing 
jasnya ia buka semua, ia gerah meski terdapat AC. Luke 
tidak habis pikir, apakah yang membuat saudaranya itu 
menjadi begitu tekun dalam berbisnis sejak duabelas tahun 
yang lalu? Dan dengan terang-terangan menantang dirinya 
dengan memukulnya begitu telak. 


"Sekarang kau butuh?" Tanya Jeff mengamati bosnya itu dari 
tadi sambil memicingkan mata, ia hapal betul apa yang 
dibutuhkan Luke saat ia marah seperti ini, perempuan. 
Melihat Luke mengibas-ngibaskan tangannya, Jeff langsung 


keluar dan menyuruh ketiga perempuan yang menunggu 
dari tadi untuk masuk. 


Luke selalu melakukan one night stand setiap ia marah, 
melampiaskan kekesalannya dengan kasar lewat perempuan 
yang memuaskannya. Baru saja kancing Luke dibuka dan 
bibirnya bertautan, seseorang sudah membuka pintu ruang 
Kerjanya, siapa orang yang bosan hidup itu? 


Luke menatap tajam ke arah pintu tapi ia langsung buang 
muka ketika melihat siapa pelaku, kakaknya-Gray. Luke 
masih menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi 
kantornya sementara tangannya mengibas-ngibaskan ke 
udara tanda mengusir ketiga perempuan di atas dan di 
sisinya. "Apa maumu?" 


Gray terkekeh pelan menatapi pemandangan itu lalu 
melempar sebuah berkas ke meja adiknya. "Dad 
menyuruhku memberikan Blue Tower padamu." 


"Mengapa tidak diberikan untuk Silvestro saja? Aku sibuk-" 
belum sempat Luke menyelesaikan perkataannya, Gray 
sudah memotongnya. 


"Adik kita itu terlalu muda untuk mengelola project baru." 
Gray menuang kopi ke cangkir di minibar, salah satu sisi 
ruangan kemudian menenggaknya. Dapat Gray lihat Luke 
menatapnya begitu tajam dari sudut matanya lalu 
tersenyum miring. "Aku sibuk sebagai penerus utama." 


Luke terkekeh sinis. "Bagaimana jika kita balapan malam 
ini? Siapa yang menang-" 


"Maaf, Luke, tapi aku kencan dengan Carolline. Kita sesama 
pria jadi kau pasti mengerti, bukan?" Gray menyeringai 
mengejek, di dalam hati ia tertawa keras begitu melihat 
Luke mengeraskan rahangnya. Gray sangat suka 


menghancurkan hidup orang lain, ketenangan Luke tidak 
ada lagi sekarang yang ada hanyalah Gray si Raja Dunia. 


Luke meletakkan kedua kakinya ke atas meja tanpa peduli 
jika di hadapannya adalah kakaknya, ia masih tenang di 
wajah angkuhnya berbeda dengan suasana hatinya, ia ingin 
menghancurkan Gray berkeping-keping. Luke menyeringai 
tipis. "Kupikir seorang raja dapat melakukan apa pun tapi 
malah menjadi budak cinta seperti ini." 


Gray terkekeh pelan. "Kau tidak punya otak? Apa kau masih 
tidak mengerti, itu sebagai tolakan halus. Aku lebih memilih 
memuaskan diri dibanding meladeni sesama batang." 
Setelah mengucapkan kalimat menyebalkan itu, Gray 
langsung pergi untuk kembali ke kantornya. 


"Tuan, Paul melapor Bandar Z19-Gavin Gregory mencurangi 
kita, ia mengaku bahwa ia kehilangan 'barang' tapi setelah 
diselidiki ternyata transaksi telah terjadi dan ia menyimpan 
uang kita." Beritahu John membisiki Gray di sampingnya 
meski kaki mereka tidak berhenti melangkah. 


"Bawa ia dan istrinya ke hadapanku! Setelah aku selesai 
dengan Carolline, aku akan langsung menghukumnya!" 
Balas Gray tenang. 


"Baik, Tuan." 


KKK 


Langit malam didominasi oleh gemerlap bintang dengan 
bulan sebagai pelengkap, angkasa berwarna hitam-kebiruan 
itu begitu indah. Pemandangan itu ditatap oleh bocah cilik 
berusia sebelas tahun di teras rumah, pikirannya keruh 
hingga tidak menyadari ibunya membentak dari tadi. 


"Alex!" 


Karena terkejut, bocah bernama Alex itu langsung berlari 
mendatangi ibunya. Alex tidak heran dengan penampilan 
ibunya yang bercelak tebal, dandanan ala punk rocker 
karena ibunya memang mengikuti organisasi musik itu. 
"Ada apa, mom?" 


"Ke mana saja kau?! Aku menyekolahkanmu agar kau pintar 
bukan agar kau menatapi langit cepat belajar, dasar anak 
tidak berguna!" Perkataan kasar ibunya tidak Alex 
dengarkan karena ia tahu perempuan yang melahirkannya 
itu tidak bersungguh-sungguh mengatakan demikian tapi ia 
tahu satu hal, ibunya itu ingin ia sukses. 


Alex pun mengambil bukunya dengan malas ia membaca 
lembaran berjilid di hadapannya, ibunya itu tidak tahu 
bahwa Alex telah membacanya berkali-kali ketika tidak ada 
ibunya. 


"Ada apa, Cate? Mengapa kau marah-marah begitu? Karena 
anak tidak berguna ini?!" Gavin menatap tajam bocah kecil 
yang tidak bersalah di sampingnya. 


Perempuan bernama Cate itu terlihat tidak terima ketika 
anaknya dikatai oleh orang lain. "Apa kau bilang? Tidak 
berguna? Kau pikir siapa kau, huh?! Aku yang 
melahirkannya dan kau tidak berhak mengatainya!" 


Gavin mengernyit, padahal ia hanya ingin beradaptasi 
sebab sebelumnya Cate terus berkata kasar dengan Alex 
tanpa henti, ia pikir jika ia ikut bergabung wanita itu akan 
berhenti tapi naas, ia malah kena imbasnya. Gavin 
menghela napas frustrasi. "Baiklah-baiklah, aku mengantuk 
aku mau tidur." 


"Dan kau jangan telat tidur! Nanti sakit merepotkan saja!" 
Cate kembali membentak lalu masuk ke dalam kamarnya 
dan Gavin. Cate tahu sejak tadi penjaga di rumah terus 


mencuri pandang padanya. Hati Cate sakit, ia mengucapkan 
berbagai perkataan pedas pada anaknya yang masih 
sebelas tahun padahal ia sama sekali tidak pernah 
terbayangkan atas apa yang ia ucapkan. Air mata mulai 
membanjiri wajah Cate, ia yang memaki, ia pula yang sakit 
hati. 


Gavin menggeleng heran pada kekasihnya itu yang setiap 
selesai berkata kasar dengan anaknya sendiri menangis 
setelah masuk kamar. "Sebenarnya ada apa, hm? Kau belum 
menceritakanku siapa ayahnya tapi kau selalu menangis 
ketika berkata kasar padanya." 


"Aku tidak mau ia bertanya siapa ayahnya! Karena itu aku 
selalu berkata kasar padanya." Cate menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangannya. "la pasti membenciku!" 
Cate menangis terisak cukup kencang, ia tidak pernah 
menangis persoalan apa pun kecuali kekasaran kata- 
katanya pada anaknya. 


Gavin mengelus lembut pundak kekasihnya. "Tenanglah, 
memangnya mengapa kau tidak mau memberitahu siapa 
ayahnya?" 


"Karena ayahnya begitu berengsek!" Cate menatap wajah 
Gavin. "la adalah orang kaya tidak punya perasaan! la 
memperkosaku di umur 14 tahun, Gavin! Wajah Alex 
dengan pria itu begitu mirip karena itu terkadang aku 
melontarkan kata-kata kasar padanya selain untuk 
menutupi siapa ayahnya!" 


"Siapa namanya? Jika aku bisa, aku akan membunuhnya jika 
kau mau." Tawar Gavin dengan napas memburu. 


"Aku tidak tahu namanya tapi orang-orang memanggilnya 
Mr-" 


Dor! Dor! Dor! Dor! 


"Alex!" Jerit Cate, ia begitu takut terjadi sesuatu dengan 
anaknya itu. 


#To be Continued... 
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"Seberapa lama atau sejauh apa pun kau berpisah 
dengannya, jika ia jodohmu, ia akan tetap kembali 
padamu dengan sendirinya." 

-Stylly Rybell- 


Gray menghembuskan asap rokoknya lalu melontarkan 
perintah dengan tenang. "Buat mereka berharap." 


John mengangguk mengerti. "Baik, Tuan." John pun kembali 
pergi ke ruangan lain. 


Gray meletakkan kedua kakinya ke atas meja, menunggu 
kedatangan sang terdakwa ke persidangannya. la adalah 
Grayson Hayes Stone seorang penerus utama keluarga 
Stone, Si Godfather dari The Greatest, kelompok Mafia 
Amerika terbesar yang pernah ada dan menguasai wilayah 
benua Amerika. Kelompok yang menjalankan bisnis ilegal 
dan mendirikan hukum sendiri, sesuai keputusan sang 
Godfather. Tidak hanya itu, siapa pun berani ikut campur 
dalam urusan kelompok akan dilenyapkan tanpa jejak. 
Setelah tahta sebesar itu diturunkan ayahnya, Nicholas 
Stone pun memberikan mahkotanya pada anak tertuanya 
itu, Dragon Stone Corp, perusahaan raksasa yang mampu 
membeli apa pun yang ia inginkan. Tidak heran jika hampir 
seluruh keluarga Stone menderita penyakit mental berupa 
obsesi sebab selalu mendapatkan apa pun yang mereka 
inginkan. 


Bukan hanya sekedar kaya, Grayson Hayes Stone pun 
memiliki paras yang dapat meluluhkan seorang Dewi. 
Ketampanannya itu semakin memperparah penyakit 
obsesinya terhadap sesuatu sebab ia selalu mendapatkan 
perempuan mana pun yang ia inginkan. Meski pun begitu, ia 


lebih suka memaksa wanita ketimbang menerima 
perempuan yang datang ke pelukannya. Salah satunya Miss 
Universe, Carolline Bean. Dalam satu jentikan jari saja, Carol 
sudah jatuh ke pelukan Gray. Tentu saja, bagaimana tidak? 
Tampan, kaya, dan lembut RALAT pura-pura lembut. 


Gray menautkan kedua tangannya di atas perut sixpacks- 
nya begitu melihat sang terdakwa memasuki ruang 
persidangan, Gavin. Gray menatap datar pengkhianat yang 
berlutut di lantai tepat di depan mejanya. 


"Maaf, Tuan! Aku bersumpah tidak akan mengulanginya 
lagi!" Gavin memohon persis seperti pengemis. 


"Kau memang tidak akan mengulanginya lagi, Gavin. Karena 
kau akan mati setelah ini." Jawab Gray tenang. Gray pun 
duduk di atas mejanya untuk menatap lebih dekat pria yang 
menatapnya takut-takut. Gray tersenyum miring lalu 
menjentikkan jarinya sambil mengodekan sebagai tanda 
untuk orang-orangnya memberikan hukuman biasa pada 
Gavin. 


"Tidak! Kumohon, Tuan!" Jerit Gavin ketika mafia-mafia 
bawahan bosnya memeganginya. 


Gray kembali duduk di kursi lalu memutarnya sehingga 
menatap TV, ia lebih memilih menonton saluran TV 
ketimbang menyaksikan hubungan antar lelaki tapi satu hal 
yang ia suka, jeritan seseorang. 


KK 
"Mom, jangan takut." Alex memeluk ibunya begitu erat 


bertujuan menenangkan sebab ibunya bergetar begitu kuat. 
"Alex akan melindungi mom apa pun yang terjadi." 


Cate menangis, anaknya ini begitu mencintainya padahal 
dirinya berjuta-juta kali melontarkan kalimat kasar pada 
anaknya. Tapi anaknya masih saja menyayanginya. 


Alex melepas pelukannya lalu menatap wajah ibunya 
dengan senyuman tampan nan menggemaskannya. "Mom 
tidak perlu mengatakan hal kasar lagi dan menyakiti 
perasaan mom sendiri. Aku tidak akan bertanya siapa 
ayahku, hm?" 


Cate merasakan begitu sesak di dadanya, siapa yang 
memberitahu Alex? Ah, dasar Gavin! Cate mengangguk 
pelan lalu kembali memeluk anaknya begitu erat. "Maafkan 
mom, mom benar-benar minta maaf." 


Seorang perempuan baru saja keluar dari dapur sambil 
membawa nampan dengan teh dan biskuit di atasnya lalu 
meletakkannya ke atas meja. Perempuan berambut pink ala 
punker itu menatap sahabatnya prihatin sebab sejak tadi 
Cate tidak menceritakan apa pun padanya. "Ada apa, Cate? 
Apa yang terjadi?" 


Cate menggeleng frustrasi. "Aku tidak tahu! Tiba-tiba saja 
orang-orang datang dan beradu argumen yang tidak setuju 
ditembak mati. Untungnya aku dan Alex berhasil lolos. 
Gavin ditangkap oleh mereka. Berjanjilah Eleannor bahwa 
kau akan menjaga Alex lebih dari menjaga dirimu sendiri!" 


"Apa yang kau katakan? Alex sudah kuanggap seperti 
putraku sendiri! Dan apa maksudnya? Memang kau akan 
pergi ke mana? Mereka berbahaya, Cate! Kau tidak boleh 
bertindak sembarangan!" Peringat Eleannor ikut panik. 


"Aku tidak bisa lama-lama di sini! Aku harus pergi! Mereka 
pasti akan mencariku sampai dapat!" Cate berdiri dari sofa 
hendak meninggalkan tapi dicegat oleh anaknya. 


"Aku ikut mom! Tidak akan kubiarkan seseorang melukai 
mom!" Tekan Alex tajam baru kali ini Cate melihat Alex 
begitu berapi-api sebab anaknya itu akan terus terlihat 
tenang. 


"Dengarkan aku, Alex! Jangan mempersulit mom! Turuti saja 
perintahku! Jika kau memang anak mom!" Bentak Cate final 
lalu meninggalkan mereka dengan langkah terburu-buru. 


"Mom!" Alex berusaha menyusul tapi Eleannor menahannya. 
Alex menangis, ia tidak mau sampai terjadi sesuatu pada 
ibunya. "Ini semua karenaku! Aku tidak berguna!" Alex 
meraung marah pada dirinya sendiri. 


“Ssst..." Bisik Eleannor memeluk anak dari sahabatnya itu 
cukup erat. "Kau berguna, sayang. Kau tidak pernah 
menyusahkan mommy, kan? Mom-mu pasti bangga padamu 


yang-" 


"Aku menyusahkan mom! Aku tidak bisa apa-apa! Aku tidak 
bisa melindungi mom!" Alex menangis kencang di wajah 
tampannya. 


“Ssst... Jika kau bicara begitu mom pasti sedih dan jika kau 
menangis seperti ini pasti mom kecewa. Alex tidak boleh 
cengeng." Eleannor tidak pernah melihat Alex menangis 
sejak umur lima tahun dan ia terkejut ketika ekspresi datar 
Alex berubah drastis di saat ibunya meninggalkannya. 
"Sssst... Kau sudah sebelas tahun, sayang." 


kakak 


Cate berlari secepat mungkin, ia tidak punya tujuan, ia 
hilang arah tapi ia tahu ia harus lari, menjauh dari anaknya. 
Cate berhenti berlari ketika jaraknya antar rumah Eleannor 
cukup jauh, ia mengatur napas. Ke mana ia harus lari? la 


tidak boleh membahayakan anaknya, Alex-lah alasan Cate 
untuk tetap hidup. 


"Phoenix!" 


Cate menoleh ketika julukannya disebut oleh pria berambut 
mohawk, ia menatap pria itu bingung. Cate tidak 
mengenalnya dan nama Phoenix hanya dipakai ketika ia 
bernyanyi di atas panggung saja. Cate bernyanyi hanya 
sebatas mengisi acara atau di cafe. 


"Aku sangat suka ketika kau bernyanyi. Ah, maaf, 
perkenalkan, aku Glitter pemain gitaris dari UpDeath." Pria 
itu menjabat tangan Cate sambil tersenyum. "Apa kau 
keberatan jika kita minum kopi di Rock Cafe?" 


Dor! 


Cate membulatkan matanya terkejut ketika telinga Glitter 
ditembus peluru sontak membuatnya jatuh sambil 
memegangi telinganya. Jantung Cate berdebar kencang, ia 
harus lari! Cate berlari sekuat tenaga tapi sialnya kakinya 
ditembak sehingga ia berlari dengan terpincang-pincang hal 
itu dimanfaatkan para Mafia The Greatest menangkap Cate. 
Cate berusaha melepaskan diri tapi ia malah ditampar dan 
dilempar ke dalam mobil. 


"Lepaskan! Apa salahku?! Tolong!" Cate berusaha sebisa 
mungkin untuk kabur tapi tangannya diikat dan wajahnya 
ditampar. 


"Diam! Atau kau akan jadi bahan bergilir kami!" Bentak pria 
itu tajam. 


Cate menatap pria di hadapannya penuh kebencian. Di saat 
itu pula ia menyadari sudut bibirnya sedikit basah, darah. 
Tiba-tiba saja Cate merasa pandangannya gelap, kepalanya 


dibungkus dengan paperbag. Ah, tentu saja, mereka tidak 
mungkin membiarkan tawanan tahu tempat persembunyian 
mereka. 


Setelah menunggu lima belas menit, Cate merasa dirinya 
dibawa ke sebuah tempat dengan kasar. Saat ia dipaksa 
berlutut, pandangannya kembali. Cate menatap kursi 
Kosong di hadapannya lalu interior Eropa Klasik dan karpet 
berbulu tebal di kakinya. Cate menoleh ke kiri di mana 
terdapat pria botak yang menurut Cate lebih mirip raksasa 
Karena begitu tinggi dan besar, ia terlihat tidak ramah dan 
menatap tajam ke arah Cate, sepertinya itu algojonya. Cate 
kembali menolehkan kepalanya ke sebelah kanan di mana 
seorang pria tampan duduk dan di kedua pangkuannya 
terdapat dua wanita berpakaian seksi mengelus-elus dada 
bidangnya. 


Pria itu... Pria itu mirip dengan- apa mungkin ia si lelaki 
bajingan itu? 


Cate kembali menolehkan kepalanya ke arah belakang 
begitu pintu terbuka dan para pria berpakaian jas serba 
hitam menunduk hormat padanya. Cate kesulitan melihat 
wajahnya sebab ia terus melangkah hingga duduk di atas 
kursi kantor tepat di depan Cate. Pria itu terlihat amat 
tampan dengan postur tubuh yang atletis membuat semua 
Wanita memujanya. 


Tunggu dulu... Apakah itu pria berengsek duabelas tahun 
lalu? Tapi pria itu terlihat lebih dewasa dan... Seksi... Tidak! 
Ada apa denganmu, Cate?! 


Cate menundukkan wajahnya, ia tidak boleh dikenali, ia bisa 
disiksa lebih parah lagi. Dan bagaimana jika pria itu 
mengetahui Alex? Pasti pria itu akan membunuhnya! Jadi 


selama ini Gavin berkerja dengan pria bajingan yang 
memperkosa Cate duabelas tahun lalu? Betapa sialnya! 


"Apa yang kau lakukan di sini, Luke?" Pria itu terlihat 
bertanya pada pria yang duduk di sofa dengan tenang. "Jika 
kau ingin melacur, bukan di sini tempatnya." 


Pria bernama Luke itu tertawa kecil. "No brother, aku pikir 
kau tengah bersenang-senang dengan Carol tapi ternyata 
kau sibuk. Cih, pembohong!" 


"Jika kau datang untuk mengatakan hal tidak berguna, 
pergilah!" Usir pria itu masih tenang. 


Luke terkekeh pelan sambil mengusir kedua wanita di 
pangkuannya lalu menyerahkan selembar kertas di meja 
kakaknya. "Kita lihat siapa yang menang tahun ini." Setelah 
mengucapkan kalimat itu, Luke keluar. 


Pria itu membaca kertas di hadapannya. "Ia masih berharap 
bisa menang dariku, huh?" Pria itu tertawa keras amat 
menyeramkan layaknya manusia paling kejam seluruh 
dunia sehingga Cate terkejut mendengarnya. "Luke pikir, ia 
bisa menang dalam ajang, 'Pembisnis Termuda Tersukses di 
Dunia?' benar-benar menyedihkan." Pria itu meremas kertas 
di hadapannya dan melemparkannya ke tempat sampah lalu 
melirik Cate. "Siapa perempuan ini?" 


"Catelyn Hughs, Tuan. Perempuan inilah kekasih Gavin, 
Gavin belum menikah." Beritahu pria yang berdiri di 
sampingnya. 


Pria itu mengerutkan keningnya melihat sosok yang sedikit 
familier untuknya. "Apa aku mengenalmu?" Gumamnya 
menelisik wajah Cate penuh curiga. 


Tidak! Tidak! Tidak! Tidak! Sudah cukup aku mengubur 
dalam-dalam kenanganku dengan pria berengsek ini! 
Mengapa harus kembali berurusan dengannya?! 


Pria itu mengodekan tangannya pada anak buahnya. 
"Perlihatkan wajahnya padaku!" 


#To be Continued... 
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Again 


"Hidupmu akan berjalan berulang-ulang jika kau 
tidak punya niat untuk mengubahnya." 
-Stylly Rybell- 


"Perlihatkan wajahnya padaku!" 


Cate dipegangi oleh orang-orang itu dengan sangat kasar 
lalu merasakan dagunya ditarik oleh pria berengsek di 
depannya. Ah, ia mengingat kejadian dulu. Cate berusaha 
melepaskan tangan pria itu dari wajahnya tapi tidak 
berhasil, kekuatannya bukanlah apa-apa jika dibandingkan 
dengan seorang Grayson Hayes Stone. 


"Catelyn Hughs adalah penyanyi cafe, bisa saja Tuan tidak 
sengaja melihatnya." John memberitahu tuannya tenang. 


Gray menggeleng sambil berusaha mengingat-ingat. "Tidak, 
sepertinya aku pernah membuatnya menjerit di bawahku." 
Gray mencengkram kasar dagu perempuan di hadapannya 
sambil tersenyum miring. "Apa ini hari Halloween? Dasar 
aneh!" Gray melepas kasar tangannya dari perempuan itu. 
"Bersihkan makeup tebalnya itu! Mungkin aku 
mengingatnya ketika wajahnya cantik, buat ia seperti Dewi 
dan biarkan Algojo kita menikmatinya tepat di depan Si 
Sialan Gavin!" Setelah mengucapkan perintah, Gray tertawa 
keras sambil menyandarkan punggungnya ke sandaran 
kursi. 


Cate pun diseret keluar dengan kasar, ia ingin sekali 
memaki, mengapa ia harus bertemu kembali dengan pria 
berengsek itu? Di saat Cate sibuk mengumpat di dalam hati, 
ia dilempar ke sebuah kamar, di mana terdapat seorang 


perempuan cantik berumur 40-an merias wajahnya di depan 
cermin. 


"Mr. L mau ia terlihat seperti seorang Dewi! Jika kau gagal 
kau tidak akan jadi perias wanita lagi melainkan budak 
seksku!" Ancam pria itu sebelum benar-benar pergi. 


Perempuan cantik itu memutar kedua bola matanya jengah. 
"Cih! Dasar menjijikan!" Maki perempuan itu kemudian 
mendekat ke arah Cate menatapnya takut sebab makeup 
tebal Cate luntur. 


Bagaimana bisa aku membuatnya menjadi Dewi jika ia 
terlihat seperti hantu begini?! 


"Perkenalkan, aku Emma Rowe dan kau?" Perempuan itu 
menjabat tangan Cate dengan senyuman. 


"Catelyn Hughs, kekasih Gavin Gregory." 


Emma tersenyum sambil mengangguk mengerti. "Kudengar 
Gavin melakukan pengkhianatan terhadap kelompok tapi ia 
pria yang cukup baik." Emma pun mendorong pelan tubuh 
Cate ke kamar mandi. "Kau bersihkan dulu tubuhmu, kau 
pasti gerah!" 


"Bilang saja kau jengah dengan makeup-ku." Balas Cate. 
"Apa yang akan mereka lakukan padaku? Apa mereka akan 
memperkosaku? Membunuhku? Atau apa?" 


Emma menggeleng. "Aku tidak tahu apa-apa, Cate. Aku 
hanya tukang rias. Dan jika kau tidak segera bersiap 
sebelum waktu yang ditentukan Mr. L maka aku akan 
menjadi budak seks pria jelek tadi." 


"Apa kau bisa membantuku keluar dari sini?" Tanya Cate 
tanpa menghiraukan perkataan Emma. 


Emma menghela napas berat. "Aku masih ingin hidup, Cate. 
Sebaiknya kau bergegas atau kita berdua akan dalam 
masalah besar." 


"Lebih baik kita berdua berada dalam masalah besar 
dibandingkan aku harus berada dalam masalah sendiri." 
Balas Cate bersikukuh. 


Emma mengerutkan keningnya frustrasi. "Ayolah Cate, aku 
punya anak, apa kau tidak kasihan pada anakku jika aku 
mati?" 


"Mereka tidak akan membunuhmu hanya karena masalah 
sepele." Cate terkekeh pelan, menurutnya Emma terlalu 
mendramatisir keadaan. 


"Apa kau benar-benar kekasih Gavin? Kau tidak tahu apa- 
apa soal Mr. L? la adalah manusia paling kejam yang pernah 
kutemui, ia bahkan dapat membunuh anak kecil sekali pun." 


Perkataan 'anak kecil' berhasil membuat Cate berdebar tidak 
karuan, bagaimana keadaan anaknya? Apa anaknya akan 
tertangkap? Apa yang harus ia lakukan? Cate berpikir keras. 
"Apa ia tidak menerima toleransi sedikit pun?" 


"Never." Melihat Cate semakin panik, Emma memberitahu. 
"Tuan John pernah bilang kalau Mr. L hobi menghancurkan 
hidup orang lain dan hal yang paling ia sukai di dunia ini 
adalah jeritan seseorang. Tentunya jika kau tidak menurut 
itu akan lebih buruk lagi." 


Cate pun memasuki kamar mandi dan membasuh diri 
secepat mungkin, ia harus cepat, ia harus melindungi 
anaknya, tidak apa-apa jika ia hancur berkeping-keping 
asalkan anaknya selamat. Orang seperti Mr. Litu sudah pasti 
mencari siapa saja yang dekat dengan pengkhianat lalu 


menyiksanya di depan mata pengkhianat itu, tidak apa-apa 
jika Cate yang terluka, asalkan anaknya aman. 


Setelah selesai membersihkan tubuh, Cate langsung keluar 
dan mendapati Emma terkejut bukan main lalu meriksa 
kamar mandi seperti mencari seseorang, ada apa dengan 
perempuan itu? 


"Kau benar-benar Cate?" Tanyanya memastikan. "Astaga, 
kau cantik sekali! Mengapa kau sembunyikan wajah 
cantikmu itu!" Emma langsung memilihkan pakaian untuk 
Cate yang langsung dipakai wanita itu. "Astaga! Benar- 
benar sempurna!" Emma dengan cepat mendudukkan Cate 
ke depan cermin lalu meriasnya begitu bersemangat. "Kau 
seperti Dewi, Cate! Astaga!" 


Cate mengabaikan kicauan Emma, ia lebih memilih 
menanyakan siapa itu Mr. L. "Apa saja yang kau ketahui 
tentang Mr. L? Apa ia sudah berkeluarga?" Jika memang 
benar pria itu sudah berkeluarga dapat dipastikan ia akan 
membunuh Alex untuk menyingkirkannya tapi ia lupa jika 
pria itu benar-benar kejam jadi meski pun ia belum 
berkeluarga pria itu tidak akan peduli! 


"Tidak, Mr. L belum menikah, jika kau ingin menggodanya 
kau pasti bisa, kau benar-benar cocok jika disandingkan 
dengannya! Kau Dewi dan ia Dewa! Ah, benar-benar 
pasangan serasi!" Emma memekik tertahan. 


Cate menatapnya tajam, ia tidak akan mau disandingkan 
dengan pria berengsek itu, ia bisa gila. Cate menatap 
pantulan dirinya di cermin dan melihat mahkota daun emas 
layaknya seorang Dewi. "Apa ini tidak berlebi-" 


Brak! 


Keduanya menoleh pada pintu di mana pria yang 
membawanya tadi terlihat amat sangar tapi begitu melihat 
Cate ia tersenyum miring. "Ah, setelah semua ini selesai kau 
akan jadi milikku." 


KKK 


"Di mana kekasihmu itu berada?!" Bentak Gray setelah 
melayangkan pukulannya ke wajah Gavin begitu brutal. 


"Aku tidak tahu, Tuan!" Gavin bersikukuh untuk tidak 
mengatakan di mana kekasihnya, ia sangat mencintai Cate, 
ia tidak mungkin membiarkan Cate disiksa oleh manusia 
tidak berperasaan seperti Mr. L ini. 


Gray tertawa keras, ia pun memberikan balok di tangannya 
ke algojo di sampingnya. "Jangan sampai ia mati." Tekan 
Gray sebelum duduk di singgasananya. 


Gray menutup matanya, menikmati setiap jeritan Gavin di 
telinganya layaknya alunan musik yang amat merdu. Tidak 
ada yang tahu jika semua jeritan itu terasa sedikit kurang di 
telinga Gray bahkan setiap ia memerkosa perempuan ia 
selalu membayangkan perempuan itu yang menjerit di 
bawahnya, perempuan duabelas tahun lalu. 


"Cukup!" Gray membuka matanya sambil menyeringai lebar. 
"Bawa Catelyn Hughs ke sini!" Perkataan Gray mampu 
membuat Gavin tercengang sebab sejak tadi ia dipukuli 
demi melindungi kekasihnya tapi ternyata tidak ada 
gunanya. Gray terkekeh pelan sambil menaikkan salah satu 
alisnya angkuh. "Apa kau pikir ada hal yang bisa 
disembunyikan dariku, Gregory?" 


Di saat itu pula kekasih Gavin dibawa ke depan Gray. Gray 
dan John dibuat tercengang akan wajah perempuan itu. 


Itu... Perempuan duabelas tahun lalu? Perempuan yang 
selalu kubayangkan setiap kali memerkosa wanita? 


Gray tersenyum miring. “Hei, little girl, long time no see." 
Gray berucap dengan nada berbahaya lalu berdiri ke 
hadapan wanita yang selama ini membuatnya kegilaan. 


Perempuan itu semakin cantik dan tubuhnya semakin 
menggiurkan jika tadi perempuan itu memakai kaos dengan 
kemeja kotak-kotak yang kancingnya dibiarkan terbuka Kini 
ia mengenakan dress putih tanpa lengan. Perempuan 
bermanik biru itu menatap tajam ke arah Gray benar-benar 
penuh kebencian. Ah, menambah kesan seksi menurut Gray. 


Gray menepikan helaian rambut perempuan itu ke belakang 
telinganya tapi ditepis begitu kasar oleh Cate. Hal itu tentu 
saja mengundang banyak senjata mengarah padanya 
bahkan terdapat kedua pria memegangi kedua tangannya. 
Gray terkekeh singkat. "Kau sudah berubah." Gray 
mendekatkan wajahnya ke telinga perempuan itu lalu 
berbisik pelan dengan suara beratnya. "Dibandingkan 
duabelas tahun yang lalu." Gray benar-benar tergiur akan 
kecantikan perempuan itu, ia kembali berbisik dengan nada 
sensual. "Kau menjadi sangat cantik dan lebih 
menggairahkan." Gray menyentuh pinggang wanita itu agar 
menghapus jarak keduanya, ia kembali berbisik. "Aku 
penasaran, apa kau masih menangis dan menjerit jika kita 
melakukannya lagi?" 


Cate meremang, pria itu benar-benar seksi tapi sangat 
kurang ajar. Cate menaikkan salah satu alisnya. "Dan kau 
sama berengseknya." 


Gray terkekeh pelan lalu memundurkan tubuhnya agar 
dapat menatap Gavin yang siap menerjang dirinya. Gray 
menyeringai lalu menatap kembali Cate. "Pegangi ia!" 


"Tidak!" Gavin berteriak. 


Saat itu juga anak buah Gray memegangi kaki dan tangan 
Cate yang berusaha meronta. Baru saja Algojo Gray maju 
untuk menyentuh Cate, Gray mendorong dada bidangnya 
dengan seringai menghiasi wajah tampannya ia berucap 
tenang, "No, she is mine." Gray mendesis berbahaya sambil 
membuka ikat pinggangnya. 


# To be Continued... 
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Parents 


"Sebesar apa pun cintamu pada orang tua, tidak akan 
sebanding dengan apa yang mereka korbankan 
untukmu." 

-Stylly Rybell- 


Gray tertawa amat mengerikan disertai perbuatan kejinya 
yang amat kurang ajar. Entah iblis apa yang merasuki 
dirinya hingga berbuat  semengerikan itu. Gray 
mengeraskan rahangnya, wanita di bawahnya amat 
Kesakitan tapi tidak mengeluarkan suara sekecil apa pun, ia 
menangis dalam diam. 


"Hentikan! Hentikan, berengsek!" 


Bukan, bukan jeritan pria bodoh itu yang ingin Gray dengar 
tapi jeritan Cate. Gray semakin berbuat kasar tidak 
terkendali, setidaknya Cate memasang raut menderita di 
Wajahnya, itu saja dapat membuat Gray begitu bergairah. 
"Kalian keluar!" Bentak Gray tidak ingin diganggu pada 
orang-orang yang memegangi Cate. 


Orang-orang itu segera keluar secepat mungkin sebelum 
kena amukan. Tentu saja, Gray tidak pernah semarah itu 
sebelumnya. Gray meremas keras kedua tangan Cate 
hingga perempuan itu tidak mampu lagi melawan. Gray 
semakin murka, Cate tidak menjerit sama sekali, ia semakin 
bergerak kasar tidak terkendali. 


"Hentikan!!" Gavin berusaha melepaskan borgol di 
tangannya. 


Dan sialnya Gray sudah berada di puncaknya, ia mengerang 
perlahan menghentakkan tubuhnya. Gray terkejut ketika 
perempuan di bawahnya juga mencapai puncaknya disertai 


desahan halus juga air matanya. Gray tersenyum miring 
disertai kekehan kecilnya. "What a naughty girl, you enjoy 
it, don't you?" 


Cate tidak bisa memungkiri bahwa Gray benar-benar seksi 
tapi sialnya perbuatan keji itu sangat membuatnya 
kesakitan dan menderita. Cate menatap kekasihnya disertai 
air mata menetes. "Save me." 


Gavin berusaha melepaskan borgol di tangannya tapi nihil, 
air mata menjatuhi pipinya. "l'm sorry. I'm sorry Cate!" 


Gray kembali menghentakkan dirinya sehingga kedua insan 
itu kembali menatapnya penuh kebencian, Gray tersenyum 
miring. "No one can save you from me. So, make it easy, do 
not hold your fucking scream!" 


"Jangan kau pikir aku sudi tunduk padamu, bajingan!" 


Gray terkekeh pelan lalu mencekik leher Cate membuat 
wanita itu tidak bisa bernapas. "How dare you, little slut!" 


"Gray!" Semua pasang mata mengarah pada sumber- pintu 
di mana Alonza menaikkan salah satu alisnya dengan 
ekspresi marah, mengapa anak-anaknya mempunyai sifat 
menjijikan seperti Nick dulu? Alonza mendorong Gray kasar 
agar menjauh dari perempuan yang ada di bawahnya. 


Alonza berusaha menetralkan ekspresinya lalu menatap 
perempuan yang segera merapikan pakaiannya itu. "Tampar 
ia!" 

Gray mengerutkan kening. "Mom-" 


"Jika ia melawan maka aku yang akan memukulnya." Alonza 
berucap tenang di wajah datarnya. 


Plak! 


Cate menampar Gray dengan perasaan amarah membara 
tapi jika boleh jujur, hal itu tentu saja tidak membuatnya 
puas dan tidak sepadan dengan apa yang dilakukan pria 
berengsek itu pada Cate. Di saat itu juga Gray hendak 
melayangkan pukulan pada Cate tapi Alonza berdiri tepat di 
hadapannya. 


"Mom bisa menamparku tapi tidak dengan pelacur ini!" 
Kesal Gray membela diri. Mengapa ibunya malah membela 
perempuan tidak jelas asal-usulnya itu? Gray tidak habis 
pikir. 


"Jika kau berbuat kurang ajar padaku maka aku yang akan 
memukulmu tapi kau berbuat kurang ajar padanya." Balas 
Alonza masih tenang. Melihat anaknya hendak menjawab, 
Alonza mendahului, "You hurt my feeling." Alonza menarik 
napasnya lalu menaikkan salah satu alisnya. "Ayahmu 
pernah ingin memperkosaku di saat aku hamil dirimu dan 
kau tahu apa yang aku lakukan? Aku mencoba bunuh diri. 
Apa kau pernah berpikir jika mom yang ada di posisi 
perempuan itu?" 


"Aku tidak akan memperkosa mom-ku sendiri!" 


"Tidak, tapi orang lain." Balas Alonza tegas. "Teruskan 
perbuatan tidak senonohmu ini dan lihat apa yang akan 
kulakukan padamu." Melihat anaknya mengeraskan rahang, 
Alonza kembali berucap tenang. "Kau adalah orang 
terpandang, Gray. Jangan jatuhkan harga dirimu sendiri 
dengan hal tidak berguna seperti ini." 


"Apa mom pernah memikirkanku sedikit saja? Mom selalu 
menekanku apa yang harus kulakukan dan apa yang tidak 
boleh aku lakukan. Aku tidak ingin menjadi sepertimu!" 


Tentu saja perkataan Gray melukai perasaan Alonza amat 
dalam. Satu detik saja pikirannya tidak pernah lepas dari 
anak-anaknya tapi Gray malah menembakkan peluru ke hati 
Alonza. Alonza menaikkan salah satu alisnya disertai dagu 
yang terangkat. "Lalu kau ingin aku seperti ayahmu? 
Membebaskanmu dan membiarkanmu memperkosa 
perempuan ini? Menyebutnya saja aku sudah geli." 


Gray terkekeh pelan. "Yang kau pikirkan hanyalah Luke 
tanpa peduli bagaimana perasaanku! Kau bahkan tidak tahu 
bahwa Luke punya banyak budak seks! Kau 
memanjakannya tapi kau memenjarakanku!" 


Tanpa sadar air mata Alonza jatuh menelusuri pipinya 
sehingga ia mengalihkan tatapannya ke arah lain. "Apakah 
kau tidak pernah berpikir bahwa aku melakukan ini semua 
karena aku menyayangimu?" 


Gray mengerang, ia menjadi bertengkar dengan ibunya 
karena perempuan sialan itu! Gray merengkuh ibunya ke 
dalam pelukannya. "Maaf mom, maaf, aku hanya- aku- aku 
emosi sesaat, jangan pikirkan perkataanku, maaf mom. 
Maaf..." 


Alonza menarik napasnya lalu menghembuskannya pelan 
mencoba menenangkan diri lalu kembali menatap datar 
anaknya. "Aku ke sini bukan untuk bertengkar denganmu 
tapi mengingatkanmu untuk pulang. Besok adalah ulang 
tahun Valentine, kau tidak boleh tidur di luar. Kau adalah 
penerus utama Stone jadi kau yang mengatur acaranya." 
Setelah mengucapkan hal itu Alonza kembali keluar dari 
ruangan. 


Gray menatap nyalang ke arah Cate yang berani-beraninya 
menamparnya dan ia semakin dibakar amarah begitu 
melihat perempuan itu berciuman dengan Gavin, 


propertinya! Barangnya! Gray memukul Gavin begitu keras 
lalu menyisir rambutnya dengan jari-jarinya. Gray pun 
mencekik leher Cate begitu keras disertai seringainya yang 
amat mengerikan. "Berani-beraninya kau menamparku!" 


Plak! 


Cate kembali melayangkan tamparannya sehingga 
membuat kepala Gray tertoleh ke samping. "Kau lebih 
pantas lenyap dari muka bumi ini, berengsek!" 


Gray membulatkan matanya tidak percaya, perempuan itu 
berani sekali! Gray langsung menghempasnya ke lantai. 
"Kau sepertinya tidak jera juga, huh?! Ini masih kubuat kau 
tidak bisa berjalan belum lagi lebihnya." Gray kembali 
membuka resletingnya dan memperlakukan Cate amat 
kasar, begitu kasar sehingga Cate tidak dapat menahan lagi 
jeritannya. 


Gray mendesah tersenyum puas, ia tidak bisa menahan diri 
hingga perempuan itu mengalami pendarahan. Begitu 
kejinya perbuatan manusia bejat itu. Gray mengerang puas, 
jeritan Cate benar-benar segalanya untuknya. 


Cate menangis, ia ingin bunuh diri padahal ia bisa saja 
mengambil pistol yang ada di jas Gray tapi ia harus 
bertahan demi anaknya. Cate membungkam mulutnya, ia 
tidak akan menjerit lagi untuk pria bajingan itu, ia harus 
kuat. 


Di saat pria itu selesai melakukan hal menjijikan pada Cate, 
ia langsung menenggak bir dan melempar botolnya ke arah 
Cate untungnya saja tidak mengenainya. Pria itu terlihat 
amat marah, bukankah Cate yang seharusnya memukuli 
pria itu? Gray benar-benar menggelikan! 


Cate merasa sakit luar biasa, ia berdarah. Cate memejamkan 
matanya, ia harus kuat, demi anaknya, ia tidak boleh 
meninggalkan anaknya sendirian di dunia ini. Cate 
menggigit bibirnya, sangat-sangat menyakitkan. 


"Cate, aku minta maaf! Ini semua salahku! Kau seharusnya 
tidak mengalami semua ini!" Gavin menangis, ia benar- 
benar tersiksa melihat perempuan yang ia cintai seperti ini. 
"Bunuh aku tapi kumohon bebaskan Cate, Mr. L!" 


Dor! 


Cate membulatkan kedua bola matanya terkejut. "Tidak! 
Tidak! Gavin, tidak!" Cate menangis. Dengan seluruh 
kekuatan yang tersisa dari dalam dirinya ia memeluk 
kekasihnya pilu. "Gavin, bangun!" 


"Betapa dramatisnya asmaramu." Ejek Gray terkekeh sinis. 
"Bajingan berengsek!" Maki Cate. 


"Kau cukup terluka dan masih bisa memaki? Kau tidak jera 
juga rupanya." Gray berucap sinis lalu duduk di kursinya 
dan mengamati wajah Cate yang terus memeluk 
kekasihnya. "Tenanglah, kau bisa menjadi pelacurku." 


"Bajingan sepertimu lebih pantas membusuk di neraka!" 
Bentak Cate marah, ia ingin sekali menerjang Gray tapi ia 
bersumpah ia merasakan sakit tiada tara. 


"Careful." Peringat Gray berbahaya. 


"Mengapa bajingan sepertimu tidak masuk rumah sakit 
jiwa?! Kau gila!" Cate masih saja marah, meraungkan 
kekesalannya. 


Tapi dibalik itu semua Gray lebih kesal karena tidak 
mendapatkan apa yang ia inginkan, jeritan Cate. Gray pun 
teringat sesuatu kemudian tersenyum miring jika ia punya 
kartu As. "Apa kau tidak mau melihat anakmu?" 


#To be Continued... 
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Destiny 


"Janganlah membebankan dirimu sendiri atas egomu. 
Terimalah pemberian Tuhan, karena suatu saat 
harapan itu terlihat." 

-Arya Fella Sabit- 


"Apa kau tidak mau melihat anakmu?" 


Cate menggertakan gigi di balik bibir tipisnya, ia tidak akan 
pernah mengampuni manusia kurang ajar itu jika berani 
melukai anaknya. Cate menatap Gray dengan wajah penuh 
kebencian, ia tidak akan peduli jika dirinya hancur 
berkeping-keping untuk melindungi anaknya bahkan ia 
akan mengerahkan seluruh kekuatannya untuk membunuh 
Gray jika itu memang perlu. 


Gray terkekeh pelan lalu merapikan pakaiannya. "Tapi aku 
harus pulang sekarang jadi kita simpan pertunjukannya 
untuk besok." Gray melenggang keluar menatap datar John 
yang berdiri di samping pintu. "Obati ia, bersihkan ia, dan 
jangan sampai ada yang menyentuhnya, termasuk 
anaknya." Gray menyeringai sadis. "Hanya aku yang boleh 
membuatnya menjerit." 


"Dimengerti, Tuan." 


Gray pergi ke mobilnya dan membiarkan sopirnya 
membawanya sementara John duduk di samping 
pengemudi. Gray menopang dagu sambil menjelaskan 
susunan acara untuk adiknya, Valentine. 


Sampainya Gray di rumah, mansion sangat sepi hanya 
penjaga yang terjaga sebab sudah jam 3 dini hari, 
keluarganya pasti sudah tidur. Ah, persepsinya salah jika 
ibunya saja mendatanginya satu jam yang lalu ayahnya 


pasti masih terjaga sekarang. Gray baru saja menapaki 
kakinya ke dalam mansion, ia mendapati ayahnya duduk di 
atas sofa dengan kedua tangan diletakkan di atas sandaran 
sofa sementara kakinya menyilang. 


"Where have you been?" Nick menaikkan salah satu alisnya 
menyelidik. Melihat anaknya hanya menatapnya, ia 
menggerakkan dagunya agar anaknya duduk di salah satu 
sofa. Setelah anaknya duduk, Nick kembali membuka suara. 
"Berapa umurmu?" 


Gray mendengus, ia tahu ke mana arah pembicaraan ini. 
"Yang berulang tahun Valentine bukan aku." Melihat 
ayahnya menatapnya tajam, Gray menghela napas kesal. 
"29. Aku masih punya waktu satu tahun lagi." 


"Lamar Carolline Bean." Perintah Nick tenang yang 
mengundang tatapan tajam anaknya. "Stone harus memiliki 
penerus, aku tidak ingin kita semua sudah mati dan tidak 
memiliki penerus sama sekali lalu semua ini jatuh ke tangan 
orang yang tidak pantas." 


Gray menatap ayahnya mengintimidasi, itu bukan bahasa 
Nick itu lebih terdengar seperti orang lain. "Apa Grandpa 
yang bicara begitu?" Ayahnya terkekeh pelan, Gray 
mendengus. "Mengapa pria tua itu cerewet sekali?" 


Nick mendelikkan bahunya. "Aku tidak akan memaksamu 
tapi jika Luke lebih dulu menikah maka anak Luke yang 
diberikan posisi itu." Melihat anaknya seperti tidak senang 
Nick menaikkan salah satu alisnya. "Kapan kau akan 
berbaikan dengan adikmu itu, huh? Jika kau terus-terusan 
seperti ini, aku akan melengserkan kalian berdua. Silvestro 
sebagai pengganti posisimu dan Valentine pengganti Luke." 


"Apa?!" Kedua pasang mata menoleh pada sumber, di mana 
Luke baru saja turun melalui tangga. "Enak saja aku 


digantikan oleh perempuan berisik itu!" 


Gray pun tidak terima jika haknya direnggut meski untuk 
adiknya, The Greatest miliknya dan Dragon Stone Corp juga 
miliknya! Gray menatap ayahnya mengerutkan kening. 
"Hanya karena masalah sepele-" 


"Pertengkaran antar saudara bukan masalah sepele, Gray." 
Bantah Nick tenang. "Aku serius dengan ucapanku, jika 
kalian tidak berbaikan dalam satu tahun aku akan 
menggantikan kalian berdua." 


Luke tertawa sinis mengejek ayahnya. "Biar kutebak pasti 
Sang Ratu yang memberikan perintah pada Dad?" 


Gray tertawa keras mendengar sindiran Luke pada ayahnya. 
"Budak cinta!" Ejeknya pada ayah sendiri. 


"Hei bodoh, jika aku tidak mencintai Mom kalian maka 
kalian tidak akan pernah ada!" Balas Nick kesal. "Lihat saja 
beberapa tahun ke depan kalian pasti tahu bagaimana 
rasanya. Tidak usah sombong!" 


"Bisakah kalian tidur?! Ini sudah malam!" Bentakan Alonza 
terdengar cukup keras dari lantai tiga. 


Ketiganya pun terkekeh pelan lalu masuk ke kamar masing- 
masing. Sebelum mengisyaratkan tubuhnya, Gray 
membersihkan diri dengan shower. Tidak sampai lima belas 
menit, ia sudah keluar dengan celana boxer-nya dan 
langsung tidur di kasur. 


KK 
Cate menangis dan merintih, darah tidak henti-hentinya 


mengalir dari bagian intinya padahal dokter telah 
memberikan obat pereda nyeri dan obat untuk 


menghentikan pendarahan itu tapi belum juga bekerja. 
Tubuh Cate bergetar, ia berharap mati saja tapi ia harus kuat 
demi anaknya. 


Tunggu... Di mana Alex?! 


Cate panik, itu berarti anaknya berada di tangan orang- 
orang bajingan Mr. L. Cate tidak bisa membiarkan anaknya 
disiksa oleh bajingan-bajingan itu, Cate tidak akan terima! 
Cate baru saja hendak bangun dari kasur tapi dihalangi oleh 
seorang perempuan bernama Amy. "Lepaskan! Tidak akan 
kubiarkan orang-orang berengsek itu menyentuh anakku!" 


"Tenanglah Cate, anakmu aman bersama temanmu. Jangan 
mengambil keputusan terlalu gegabah, Mr. L akan 
melakukan hal yang lebih mengerikan lagi jika kau tidak 
menuruti kata-katanya." Peringat Amy iba, ia juga pernah 
berada di posisi Cate, ia pernah mengalami pendarahan 
akibat diperkosa di gang kecil dulu. Untungnya saja 
sekarang ia bekerja untuk kelompok The Greatest sebagai 
perawat di mansion basecamp The Greatest. 


"Aku tidak peduli jika pria bajingan itu menghancurkanku 
sekalipun! Yang terpenting anakku selamat!" Cate berusaha 
bangkit tapi lagi-lagi dihalangi oleh Amy. 


"Cate, Mr. L bisa saja membunuh anakmu tepat di depan 
matamu jika kau terus melawannya, kau tidak ingin hal itu 
terjadi, bukan?" Amy menggenggam erat tangan Cate 
meyakinkan. 


Cate baru saja ingin membalas tapi ia malah meringis. 
"Sakit Amy... Sakit sekali!" 


"Tenanglah, Cate. Sebentar lagi obatnya akan bekerja, 
bersabarlah!" Amy sangat iba dengan Cate tapi yang bisa ia 
lakukan sekarang hanyalah menenangkannya. 


Cate menangis. "Kumohon, bisakah kau mengecek keadaan 
Anakku?" Melihat Amy menggeleng tidak berdaya Cate 
kembali menangis. "Kumohon Amy! Hanya itulah yang bisa 
mengurangi rasa sakitku." 


Amy akhirnya mengangguk pasrah. "Nanti pagi aku akan 
berusaha untuk melihat keadaannya. Untuk sekarang kau 
tidurlah! Kau butuh istirahat." 


KKK 


"Apa kau lihat anak itu? la terlihat seperti bos di usia 10 
tahun!" 


"Kau benar, apa mungkin itu anak bos?" 


Para Capo yang telah bekerja lama pada keluarga Stone 
saling bertukar opini di meja makan untuk sarapan. 
Sementara para Plonco- bawahan Capo berbeda opini, 
mereka beranggapan bahwa anak itu memang tampan tapi 
tidak mirip dengan Mr. L sebab mereka belum pernah 
melihat Mr. L di usia muda. 


"Hei, kau! Beri makan kedua manusia itu! Mereka adalah 
tahanan penting." Perintah sang Capo pada anak buahnya. 


"Biar aku saja!" Amy menawarkan diri dan segera 
menyiapkan makanan di atas nampan. Di saat itu juga Amy 
mendapati tepukan di bokongnya oleh salah satu Mafia 
yang belum menikah. Amy menatapnya tajam. 


"Apa kau sudah memberi makan budak seks Mr. L?" Tanya 
Sang Capo bertato naga di lehernya. 


"Tentu saja, tapi akan kuberitahu Cate bukan budak seks Mr. 
L! la adalah ibu dari anak itu!" Kesal Amy membela Cate. 


"Tapi ia adalah kekasih Gavin." Pria bertato itu 
menghentikan kunyahannya. 


"Itulah untungnya menjadi perawat, kau akan mendapatkan 
informasi yang akurat." Ejek Amy sambil menjulurkan 
lidahnya. 


Krek, 


Pistol mengacung ke kepala Amy membuat perempuan itu 
tidak mampu bergerak. Pria bertato tersebut menatap tajam 
Any. "Jaga batasanmu!" 


Amy pun membawa nampan di tangannya ke arah ruangan 
di mana Alex dikurung. Yang Amy herankan adalah, Alex 
dan Cate itu tahanan tapi mengapa diberikan fasilitas yang 
sepadan dengan para Mafia? Amy tidak habis pikir. Amy 
menunjukkan senyum manisnya. "Hai Alex!" 


Anak laki-laki itu menatap tajam ke arah Amy seolah-olah 
Amy adalah orang jahat. "Siapa kau?!" Benar-benar 
pemberani. 


Amy segera menutup pintu di belakangnya kemudian 
mendekat ke arah wanita juga anak kecil itu sambil berbisik 
pelan. "Perkenalkan aku Amy, aku ada sesuatu untuk 
kalian." Amy pun meletakkan nampan ke atas meja dan 
mengambil ponselnya dari saku. "Berbicaralah dengan Cate! 
Tapi jangan keras-keras! Mereka bisa membunuhku jika 
sampai ketahuan." 


"Siapa kau?" Tanya Eleannor bingung, mengapa perempuan 
itu peduli pada mereka? Bukankah semua manusia yang 
ada di sana tidak berperasaan? 


"Aku Amy perawat Cate. Dan kau?" Amy tersenyum manis. 


"Eleannor." Balas Eleannor ikut tersenyum. 


"Mom! Itu siapa?! Mom! Mom!" Alex terus menjerit melihat 
ibunya dibentak oleh seorang pria dan ponsel yang 
dipegang ibunya dibanting begitu saja padahal mereka baru 
saja tersambung. Alex menangis. "Mom disakiti oleh seorang 
pria berengsek!" 


Eleannor terkejut dengan ucapan Alex antara inti ucapan 
bocah itu juga kekasaran anak kecil itu dalam bertutur kata, 
dari mana ia bisa belajar bahasa yang mengerikan seperti 
itu? Setahu Eleannor, Cate tidak akan mengatakan hal 
seperti itu pada anaknya meski ia selalu berkata 'tidak 
berguna' pada Alex. Tapi yang terpenting sekarang adalah 
apa yang dikatakan Alex, Cate dalam bahaya! 


KKK 


Cate menatap pria di hadapannya penuh kebencian, ia baru 
saja melihat anaknya tapi ponsel Amy sudah dibanting 
olehnya. Mengapa pria itu kembali lagi?! 


Gray tertawa pelan. "Kau ingin bertemu dengan anakmu?! 
Baiklah, bawa anaknya ke sini!" Perintahnya tersenyum 
miring amat menyeramkan. "Dan kau akan terkejut apa 
yang bisa kulakukan pada anakmu." 


Cate panik, tidak, jangan anaknya! Bagaimana jika Gray 
melihat wajah anaknya? Bagaimana jika Gray mengetahui 
Alex adalah anaknya? Bagaimana jika pria kejam itu 
melukai anaknya? Atau bahkan merebutnya dari Cate? Cate 
menangis, ia tidak rela jika anaknya dilukai atau bahkan 
dipisahkan darinya. Cate menjatuhkan bulir beningnya. Di 
saat itu pula anaknya langsung menghambur pelukan ke 
arahnya. 


"Mom, jangan takut! Aku di sini bersamamu." Alex 
menggeram, tanpa kenal takut ia menatap tajam Gray yang 
masih shock melihat wajah Alex. "Hei pria berengsek! Apa 
yang kau lakukan dengan Ibuku?! Jika kau benar-benar pria 
lawan aku, bukan Ibuku!" 


Cate ketakutan, ia langsung menarik Alex ke dalam 
dekapannya seolah-olah tidak ingin Gray menatap wajah 
Alex lebih lama lagi. "Tidak apa-apa, sayang. Mom tidak 
apa-apa." 


Gray melirik ke arah John yang juga tercengang lalu kembali 
melihat wajah Cate, tatapan Gray benar-benar mengerikan 
layaknya seorang iblis tanpa setetes pun kebaikan. Gray 
seperti habis bercermin melihat bayangan dirinya 18 tahun 
lalu. Wajahnya, sifatnya, tatapannya, begitu mirip. 


"Who the fuck is he?!" 


#To be Continued... 
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Feeling 


"Jika perasaan saja tidak punya apalagi cinta." 
-Stylly Rybell- 


"Who the fuck is he?!" 


Cate takut, ia tidak bisa membaca tatapan Gray itu 
menginginkan Alex atau membenci Alex tapi keduanya pun 
tidak diinginkannya sebab ia ingin pergi jauh dari Gray. Cate 
meneguk sa/iva-nya mencoba untuk tenang. "Anakku." 


"Ah, that's really sweet." Gray memutar kedua bola matanya 
jengah kemudian membentak begitu kasar, "Aku bertanya 
Siapa ayah dari anak itu?!" 


"Jangan bentak Mom!" Alex membentak balik pria yang 
berbuat kasar pada ibunya, ia tidak peduli sebesar atau 
semengerikan apa pun orang itu, ia hanya peduli pada 
ibunya. "Sekali lagi kau bentak Ibuku, aku akan 
menghajarmu!" 


Gray tidak memedulikan anak di hadapannya, ia masih 
menatap nyalang perempuan yang menangis itu, ia 
mengambil pistolnya dan mengarahkannya ke arah Cate 
karena tak kunjung juga menjawab. "Aku bertanya 
padamu!" 


"Gavin! Ayahnya adalah Gavin!" Cate memeluk erat 
anaknya yang hendak memukul pria di hadapannya, ia tidak 
akan membiarkan anaknya jatuh ke tangan Gray satu detik 
pun. "Tidak apa-apa, sayang. Mom tidak apa-apa." Cate 
terus mengelus kepala anaknya bertujuan menenangkan 
padahal dirinyalah yang ketakutan dari tadi, ketakutan 
kalau Alex diambil darinya. 


Gray terkekeh sinis. "Oh benarkah?" 
Dor! 


Gray menembak salah satu anak buahnya sebagai 
peringatan membuat Cate panik bukan main, ia sangat 
takut terjadi sesuatu pada anaknya. Gray mengeraskan 
rahangnya. "Katakan padaku siapa ayahnya?! Mengapa kau 
menyembunyikan hal ini dariku?! Setelah duabelas tahun 
hingga anak ini tumbuh besar seperti ini kau tidak 
memberitahuku?!" 


Alex tercengang mendengar perkataan pria jahat itu, apa ia 
adalah anak dari pria yang melukai ibunya?! Pantas saja 
ibunya tidak bisa memberitahu dirinya bahwa ia adalah 
anak dari orang jahat? Alex menatap ibunya yang terus 
menangis sambil mendekapnya. "Apa ia ayahku, Mom?" 
Tanpa sadar air mata Alex jatuh menelusuri pipinya. 


Gray mengeraskan rahangnya melihat perempuan itu 
menggeleng sebagai jawaban. "Aku berhak atas anak ini. 
Aku ayahnya!" 


"Tidak! Aku tidak punya ayah! Ayahku sudah mati!" Bentak 
Alex kesal sambil menutup kedua telinganya tidak mau 
mendengarkan. "Maafkan aku, Mom! Maafkan aku karena 
terlahir di dunia ini, maafkan aku karena terlahir dari pria 
menjijikan itu! Maafkan aku-" 


"Ssst... Tidak, sayang. Pria itu bukan ayahmu, ia bukan 
ayahmu. Kau tidak bersalah sedikitpun, kau adalah anak 
terhebat yang pernah ada." Cate menangis pilu melihat 
anaknya menangis kencang disertai perkataan 
menyakitkan, ini semua karenanya, karena dirinya selalu 
berkata kejam pada Alex, anaknya itu menjadi menyalahkan 
dirinya terus-menerus. Cate tidak kuat menahan tangis 
kencangnya, ia telah merusak mental anaknya. "Maafkan 


Mom, sayang. Maaf, kau tidak salah! Mom tidak pernah 
bilang semua itu salahmu, bukan? Jangan berkata seperti 
itu, sayang. Mom tidak suka." 


Gray merasa sesak di dadanya mendengar kedua insan itu 
terus menangis dan saling balas-membalas ucapan yang 
berhasil menohok perasaannya. Gray tidak boleh lemah, ini 
bukan dirinya. "Pisahkan mereka!" 


"Tidak!" 
"Mom!" 


Setelah kedua ibu dan anak itu dipisahkan, Gray 
menodongkan pistolnya ke arah Cate. "Kau harus bayar 
dosa-dosamu karena menyembunyikan anakku dariku." 


"Jangan sentuh ibuku!" Bentak Alex berusaha melepaskan 
orang-orang pria jahat itu darinya. 


Gray mengerutkan keningnya seakan sadar akan sesuatu, ia 
mengarahkan pistolnya ke arah anak berumur sebelas tahun 
di sisi Kirinya. "Atau ini adalah anaknya Luke?" 


"Jauhkan pistolmu darinya!" Bentak Cate marah. 


Gray terkekeh sinis. "Hanya ada satu cara memastikannya." 
Gray menutup matanya lalu kembali mengarahkan pistolnya 
ke arah Alex. "Katakan siapa ayahnya!" Gray sebenarnya 
tahu jika anak itu adalah anaknya tapi ia hanya ingin 
bermain-main sebentar. 


"Jauhkan pistolmu dari anakku!" Cate begitu marah dengan 
sekuat tenaga, ia berhasil melepaskan diri dari orang-orang 
Mr. L. 


Dor! 


Cate berteriak histeris lalu memukul orang-orang itu tanpa 
sadar dan memeluk anaknya. Untungnya saja tembakan itu 
meleset sehingga Alex dan Cate masih selamat. Cate 
menggeram. "Sekali lagi kau meletuskan pistolmu aku 
bersumpah akan menikammu!" 


Gray tersenyum miring mendengar ancaman Cate, ia 
menjadi semakin tertantang. "Tikam aku dengan kuku 
cantikmu itu." 


Dor! 


"Argh!" Gray meringis saat tiba-tiba saja Cate menerjangnya 
dan menusukkan sesuatu yang tajam ke lehernya, Gray 
menyeka cairan berwarna merah kental di lehernya sambil 
tertawa keras. "Dangerous woman." 


Salah satu Mafia yang memegangi Cate tadi merasa 
mengenal pisau yang dipegang Cate, ia pun mencarinya di 
saku, tidak ada. Cate mengambilnya. Apa benar seorang ibu 
akan begitu berbahaya jika anaknya terancam? 


Gray langsung mengunci perempuan itu kemudian 
mengarahkan pistolnya ke kepala Cate. "Say goodbye to 
your children." 


Alex ingin menerjang Gray tapi ia ditahan oleh orang-orang 
jahat itu. Alex membentak tajam. "Jangan sentuh Mom!" 


Gray menoleh pada anak pemberani itu sambil terkekeh. 
"Kau sangat pemberani dan aku sangat menyukaimu." Gray 
tersenyum miring. "Alright, little boy-" belum selesai Gray 
berucap bocah itu sudah memotongnya. 


"I'm not a little boy." Koreksi Alex tajam. 


"Ok, big baby." Gray tertawa. "Kau pasti menyukai game, 
bukan? Mari kita bermain, kau dan ibumu itu berlarilah 
untuk bersembunyi di mansion ini selama tigapuluh menit, 
jika kau berhasil kau menang dan bebas tapi jika aku 
menemukan kalian maka," Gray mendelikkan bahunya. 
"Kalian mati, bagaimana?" 


"Tidak!" Cate berteriak tidak terima, ayah macam apa pria 
itu? Bagaimana bisa ia mengorbankan nyawa anaknya demi 
sebuah permainan? Cate tidak habis pikir, iblis apa yang 
ada di depannya? Apa segitu tidak menginginkannya 
anaknya lahir dari rahim Cate? Apa segitu jijiknya ia punya 
anak dari Cate? Cate tidak habis pikir. "Ayah macam apa 
kau?!" 


Gray terkekeh pelan. "Lihatlah siapa aku, Catelyn Hugh. Aku 
adalah orang terpandang, aku Grayson Hayes Stone sang 
penerus Stone, aku adalah pemilik Dragon Stone Corp dan 
ketua kelompok The Greatest. Seorang Gray Stone 
memperkosa gadis berusia 14 tahun? Ah, reputasiku terlalu 
besar untuk dikorbankan, little slut." 


Cate menggeleng tidak berdaya, bagaimana bisa ada 
manusia terlahir tanpa ada setitikpun kebaikan sepertinya? 
Apa benar ia manusia? Cate berusaha melepas kuncian Gray 
tapi tidak berguna. "Aku tidak akan bilang pada siapa pun 
asalkan kau lepaskan kami!" 


"Oh, orang lemah seperti kalian akan begitu mudah untuk 
dimusnahkan oleh musuhku jadi bagaimana bisa kalian 
melindungi reputasiku sementara melindungi diri kalian 
sendiri saja tidak bisa?" Gray melepas kunciannya dari Cate 
lalu menyisir rambutnya dengan jari-jarinya. "Cepatlah, lari! 
Sebelum aku berubah pikiran dan menembak kalian." 


"Orang picik sepertimu pasti menggunakan bawahan agar 
menang." Balas Alex tajam tapi ibunya langsung memeluk 
Alex sambil menggeleng, tidak mau sampai sesuatu terjadi 
padanya. 


"Oh, tidak anakku sayang. Permainan ini hanya antara aku, 
kau, dan ibumu yang jalang itu!" Gray tertawa sinis. Gray 
pun menutup matanya. "Duapuluh, sembilanbelas, 
delapanbelas," Gray terus menghitung mundur sementara 
Alex dan ibunya pergi mencari tempat persembunyian. 


Setelah Gray selesai berhitung, ia membuka matanya sambil 
tersenyum miring, ia terhibur, ini akan sangat 
menyenangkan untuknya. Gray baru saja hendak mencari 
keberadaan kedua insan itu tapi John menahannya dengan 
membisikinya. 


"Mereka di-" 
Krek, 


Gray menodongkan pistolnya ke dalam mulut pria tua itu 
agar ia berhenti berbicara. "Apa kau tuli? Aku sudah bilang, 
kami bermain hanya bertiga dan kau tidak masuk dalam 
hitungan." Melihat asistennya mengangguk mengerti, Gray 
kembali melanjutkan langkahnya. "Ah, ini sangat 
menyenangkan!" 


Di sisi lain Cate terisak dalam diam, ia memeluk erat putra 
satu-satunya seerat mungkin, takut jika melonggarkannya 
sedikit saja maka Mr. L menemukannya. Cate terus berdoa di 
dalam hati memohon pada Tuhan agar mau menyelamatkan 
mereka berdua. 


"Mom, jangan menangis. Alex akan terus melindungi Mom 
apa pun yang terjadi." Alex mengusap air mata ibunya 
pelan. 


"Tidak sayang, Mom yang akan membunuhnya jika pria 
berengsek itu berani menyentuhmu." Cate mencium kening 
anaknya amat dalam. "Tidak akan kubiarkan ia 
merenggutmu dariku." 


Alex menggeleng tidak setuju. "Tidak Mom, sudah cukup 
aku menyusahkan Mom, aku harus mem-" 


“Ssst... Sudahlah sayang, tidak akan terjadi apa-apa dengan 
kita. Kita akan kembali pulang dan makan pancake 
kesukaanmu, hm?" Cate kembali memeluk erat anaknya 
begitu mendengar suara langkah kaki mendekat ke ruangan 
yang mereka pakai untuk bersembunyi. 


Cate memejamkan matanya dalam-dalam, hatinya tidak ada 
hentinya berdoa untuk keselamatan anaknya, ia tidak akan 
pernah rela anaknya direnggut darinya. Cate kembali 
membuka matanya dan bersyukur bahwa langkah kaki itu 
telah pergi menjauh. Cate pun menarik anaknya untuk 
mencari tempat persembunyian yang baru dan membuka 
pintu lain dari ruangan itu tapi anaknya langsung mundur 
seribu langkah ke belakang begitu melihat kolam renang 
yang cukup luas. 


Cate menadahkan tangannya sebagai tanda ibunya akan 
selalu melindunginya sehingga Alex menurut. Alex 
menderita aguaphobia, sejak tergelincir dan tenggelam di 
rumah lama Gavin, setelah itu Alex begitu ketakutan 
melihat kolam renang. 


Brak! 


Pintu terbuka tiba-tiba tapi Cate dengan cepat bersembunyi 
di balik dinding bersama anaknya, ia terus berdoa agar Mr. L 
tidak menemukannya dan anaknya tapi langkah itu semakin 
mendekat membuat jantung Cate hampir meledak 
karenanya. Cate membulatkan matanya ketika Mr. L lewat 


tepat di sampingnya- pintu untuk mengecek kemudian 
berbalik menatap Cate amat bengis seolah-olah sudah tahu 
di sanalah persembunyian mangsanya. 


"Gotcha!" 


# To be Continued... 
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"Ayah adalah sosok kepala keluarga yang 
bertanggung jawab, jika tidak? Ia bukanlah seorang 
ayah." 

-Stylly Rybell- 


"Gotcha!" 


Cate memeluk anaknya semakin erat sementara Alex masih 
sulit mencerna keadaan sebab ia terus memperhatikan 
kolam renang. Cate menggeleng lemah, ia tidak akan 
membiarkan anaknya dilenyapkan oleh Mr. L, tidak akan! 


Gray terkekeh pelan melihat reaksi ketakutan Cate, benar- 
benar cantik. Inilah yang ingin ia lihat, ketakutan Cate. Gray 
menjentikkan jarinya agar anak buahnya memegangi kedua 
insan itu, Cate berkali-kali memberontak tapi hasil akhirnya 
terus sama, ia ditahan oleh empat pria. 


Gray tersenyum miring sambil mengarahkan pistolnya ke 
arah Alex membuat Cate semakin menangis pilu. Gray 
menatap anaknya yang melihat ibunya menangis ikut 
bersedih, entah mengapa perasaan di hati Gray sedikit 
tergerak, ini anaknya. 


"Tidak apa-apa, Mom. Kita akan bersama di surga." Senyum 
Alex begitu manis di wajah tampannya. 


Tangan Gray yang bersiap menarik pelatuk bergetar tapi 
dengan sekuat tenaga ia berusaha tetap tenang. Seketika 
Gray mengingat kepingan memorinya dengan ayahnya dan 
Alex sebagai dirinya di masa kecilnya. Senyuman, tangisan, 
ekspresinya ketika marah semuanya mirip dengan Gray. Apa 
ia bisa melenyapkan bagian dirinya? Gray bersiap menarik 
pelatuk tapi di matanya tiba-tiba saja wajah Alex berubah 


menjadi wajah kecilnya yang memanggil ayahnya. Saat itu 
juga tangan Gray semakin bergetar. 


Brak! 


Gray membanting pistolnya ke lantai dan menendang- 
nendang kasar kursi kayu di sampingnya hingga patah. 
Gray menyisir rambutnya dengan jari-jarinya frustrasi, 
napasnya memburu. la tidak bisa, ia tidak bisa membunuh 
darah-dagingnya dengan tangannya sendiri. Gray 
mengusap kasar wajahnya tanpa melirik salah satu dari 
mereka, ia mengucapkan perintah. "Tenggelamkan ia di 
Kolam!" 


"Tidak! Kumohon! Tidak! Tidak! Alex!" Cate menangis dan 
berusaha menyelamatkan anaknya tapi kekuatannya tidak 
sebanding dengan keempat pria itu. 


"Mom!" Alex menangis dan berusaha mundur dari kolam 
renang tapi orang-orang jahat itu terus membawanya ke 
ujung kolam untuk melemparnya. "Mom!" 


"Alex!" 
Byur! 


"Alex!" Cate langsung mengerahkan seluruh kekuatannya 
dan masuk ke dalam kolam tanpa memikirkan apa pun, ia 
harus menyelamatkan anaknya. Cate tidak bisa berenang 
lalu bagaimana jika mereka mati bersama? 


Gray mengerutkan keningnya melihat orang-orangnya 
hendak menahan Cate lagi tapi ia mengangkat tangannya 
sebagai tanda tidak perlu, ia ingin mengamati perempuan 
itu menyelamatkan anak mereka tapi Cate malah tidak bisa 
berenang dan Alex ketakutan setengah mati. Gray langsung 


terjun ke kolam untuk menyelamatkan anak dan ibunya, ia 
pun tidak sadar akan perbuatannya. 


Gray meletakkan kedua insan itu saling berpelukkan di tepi 
kolam. Alex menggigil dan menangis kencang sementara 
Cate terbatuk-batuk tidak karuan. Tubuh Gray gemetar, 
jantungnya berdegup kencang, napasnya memburu, ada 
apa dengannya? 


"Aku takut, Mom! Aku takut! Aku takut! Aku takut! Alex 
takut, Mom!" Alex memeluk erat ibunya dengan perasaan 
ketakutan menggila, air matanya tidak berhenti, tubuhnya 
bergetar hebat. 


"Tidak apa-apa, sayang. Tidak apa-apa, Mom, di sini 
bersamamu. Kau tidak perlu takut. Sst... Tidak apa-apa, 
sayang." Cate terus mengelus puncak kepala Alex bertujuan 
menenangkan disertai air mata yang terus mengalir, 
anaknya begitu ketakutan karena perbuatan ayahnya 
sendiri, apa benar pria itu manusia? 


Gray meneguk saliva-nya, anaknya benar-benar trauma 
Karenanya dan sekarang ia seperti orang bodoh 
menyesalinya. Gray mengusap Wajahnya frustrasi lalu 
menyadari dress Cate yang putih tembus pandang. Gray 
menghela napas berat kemudian melangkah masuk. "Rawat 
mereka dan tutupi tubuh Cate semua orang melihatnya 
seperti ingin memperkosanya." 


"Baik, Tuan." John menunduk hormat lalu membuka jasnya 
dan menutupi tubuh Cate tapi ia terkejut ketika jasnya 
malah dibuang ke lantai seolah tidak sudi. John menghela 
napas, ia harus sabar. "Pakailah Nona, pakaianmu tembus 
pandang." 


Cate tertawa sinis. "Sekarang saja kau memanggilku Nona. 
Dasar boneka! Aku tidak peduli jika kalian memperkosaku 


satu-persatu, itu bukan yang kalian inginkan?! Silakan 
sialan!" 


John mengeraskan rahangnya terpancing emosi. "Jaga 
bicaramu, Jalang. Aku hanya melakukan tugasku. Pakai 
jasku sekarang atau anakmu benar-benar kulempar ke 
kolam." Melihat Cate menunjukkan ekspresi yang seperti 
mengatakan, 'coba saja kalau berani!' john kembali 
menghela napas berat. "Ayolah Nona, kau tidak mungkin 
mau anakmu mati karena kedinginan, bukan?" 


Cate pun menurut dan memakai jas pria tua itu, ia tidak 
mau anaknya sampai masuk angin atau bahkan flu. Cate 
pun mengikuti langkah John untuk masuk ke ruangan 
khusus, begitu lengkap dan elegan tapi kosong tanpa 
pakaian seperti tidak berpenghuni, khusus untuk tamu 
istimewa. Cate tertawa sinis, dulu saja ia diperlakukan tidak 
layak sekarang ia dijadikan ratu. 


Brak! 


Alex dan Cate menoleh pada pintu di mana Amy dan 
Eleannor didorong kasar untuk masuk ke kamar hingga 
terjatuh. Cate terkejut, wajah Amy terdapat beberapa lebam 
tapi ia berusaha untuk tetap tersenyum. Cate heran, apa 
yang terjadi pada perempuan baik itu? 


"Apa kau baik-baik saja?" Tanya Cate khawatir. Cate 
langsung mengambil kotak PPPK di lemari kaca tepat di 
sampingnya. 


"Tidak apa-apa, Cate." Amy terkekeh pelan dan mendorong 
kotak PPPK di tangan Cate seperti tidak memerlukannya. 
"Aku hanya dapat peringatan terakhir dari Mr. L, jika aku 
sekali lagi mengkhianatinya maka aku akan langsung 
dilenyapkan. Aku beruntung, bukan? Biasanya Mr. L 
langsung membunuh pengkhianat tanpa toleransi." Amy 


tahu ini pasti ada hubungannya dengan Cate, ada yang 
berbeda dari Cate. "Apa kau kekasih Mr. L?" 


Cate mengernyit, ia lebih memilih mengeringkan tubuh 
anaknya dibanding harus menjawab pertanyaan Amy. Apa ia 
kekasih Mr. L? Pertanyaan macam apa itu? Memang Mr. L 
punya hati untuk mempunyai seorang kekasih? Cate tidak 
habis pikir dengan mindset Amy. 


"Kau tidak pernah bilang padaku, Cate! Kau tidak pernah 
bilang jika ayah dari anakmu adalah Gray Stone!" Eleannor 
kali ini yang menghalau Cate untuk mengeringkan tubuh 
anaknya dengan handuk. Melihat sahabatnya hanya 
menatapnya bingung, Eleannor memutar kedua bola 
matanya jengah. "Gray Stone adalah pembisnis termuda- 
terkaya di dunia! Ah, aku lupa kau jarang menonton TV apa 
lagi baca koran dan majalah tapi kau keterlaluan jika tidak 
mengetahuinya! Ia sering sekali muncul di media massa!" 


"Dan aku tidak peduli!" Jengah Cate masih mengeringkan 
rambut anaknya. 


Kret, 


John yang memegang paperbag mengernyit. "Apa yang kau 
lakukan di sini, Amy? Mengapa kau biarkan ia yang 
mengeringkan rambut anaknya?! Apa kau benar-benar ingin 
mati?!" 


Amy langsung mengambil handuk dari tangan Cate untuk 
mengeringkan rambut Alex, ia lupa jika ia harus melayani 
kedua insan itu. Untung saja bukan Mr. L yang masuk jika 
tidak, sudah pasti Amy disapa peluru Gray karena tidak 
berguna. 


John meletakkan paperbag ke atas meja. "Ini pakaianmu, 
Nona." John menatap tajam ke arah Eleannor. "Kau 


kemarilah! Kau tidak seharusnya di sini! Kau ingin pulang, 
bukan?" 


Cate mengerutkan keningnya. "Aku juga ingin pulang!" 
John terkekeh pelan. "You belong in here, Ms. Hughs." 


Cate membulatkan kedua bola matanya terkejut, apa-apaan 
itu? Mengapa ia tidak boleh pulang? Apa Gray belum selesai 
dengannya? Ah, jika dipikir-pikir urusan mereka memang 
belum selesai. Eleannor memeluk Cate begitu erat seolah 
mereka akan berpisah selamanya. "Jaga dirimu." 


Eleannor mengangguk lalu mengikuti langkah John yang 
tertinggal. Eleannor terus mengikuti langkah John hingga 
berhenti di sebuah tempat kedap suara, Eleannor bingung, 
ke mana pria tua itu membawanya? Eleannor baru saja 
hendak bertanya tapi kepalanya sudah disapa peluru dan 
ditinggalkan begitu saja. Sisanya diurus oleh anak buah 
John. 


Di sisi lain, Gray mengeringkan rambutnya dengan handuk 
sementara pinggul seksinya dibalut celana berbahan yang 
sudah ia ganti sebelumnya, ia menatap tato di 
punggungnya lewat cermin, tato naga yang merupakan 
lambang dari The Greatest juga Dragon Stone Corp tapi 
tentunya logonya berbeda hanya sama naganya. Gray 
memakai kemeja putihnya lalu mengancingnya, ia sampai 
lupa jika ia harus memeriksa dekorasi gedung satu jam yang 
lalu. Gray memasang dasi birunya di depan cermin dengan 
jas hitam. 


Gray mengambil dua pistol untuk diselipkan di jasnya juga 
ponsel dan dompet sebelum benar-benar pergi keluar 
kamar, di mana John sudah berdiri di samping pintu. Gray 
dibuat terkejut dengan kedatangan ayahnya yang 
memasukan kedua tangannya ke saku celana melangkah 


mendekatinya, apa yang dilakukan ayahnya di basecamp? 
Bagaimana jika ayahnya melihat Alex? Bisa mati ia 
dicincang sampai hancur. 


Gray menaikkan salah satu alisnya menyelidik. "Apa yang 
membuat Dad ke sini?" 


"Hanya memeriksa bahwa kau tidak sedang memperkosa 
perempuan dan sepertinya aku terlambat." Nick tersenyum 
miring merapikan jas anaknya yang sudah berbeda dari tadi 


pagi. 
"Aku jatuh ke kolam." Balas Gray tenang. 


"Betapa bodohnya kau!" Nick tertawa singkat lalu 
merangkul putranya untuk pergi ke mobil. "Kau pembohong 
yang payah, little Stone! Kau tidak perlu berbohong seperti 
orang bodoh begitu, kau bisa jujur denganku. Aku bukan 
ibumu yang kolot itu." 


Gray memutar kedua bola matanya jengah. "Ya, memang 
bukan tapi Dad sudah pasti akan buka mulut jika Mom 
marah." 


Nick tertawa keras. "Tentu saja, ia tidak akan memberiku 
jatah jika ia marah!" 


"The Fucking Pervert Dad." 
"The Fucking Freak Son." 
# Io be Continued... 


Stylly Rybell 
Instagram: maulida_cy 


Glamour 


HOLAAA yang kangen angkat tangan!! Yang kangen 
jangan lupa pencet tombol bintang wkwk Kemarin 
kepala aku pusing banget sampe susah mau ngetik 
dan tadi siang aku ikut lomba cerpen hehe doain yak 
Supaya menang wkwk 


"Terkadang tanpa sadar seseorang suka 
menunjukkan kelebihan mereka." 
-Stylly Rybell- 


Bulan purnama bersinar terang di angkasa meski tiada 
bintang yang menemani, ia tetap indah dengan seorang 
diri. Atmosfer terasa sejuk terlebih lagi pada sebuah gedung 
besar di mana para insan berkelas saling bersulang untuk 
merayakan ulang tahun Sang Mawar The Greatest. 


Gray melempar senyuman formalnya ke beberapa orang 
penting, lengan kekarnya diapit mesra oleh perempuan 
begitu berkelas, Carolline Bean Sang Miss Universe Dunia. 
Semua orang pasti mengatai mereka pasangan yang sangat 
serasi, Sama-Sama rupawan dan berkelas. Para wanita terus 
mencuri pandang ke arahnya juga adiknya, Luke dan 
Silvestro. 


Hans, selaku kakek dari Gray menghampirinya bersama 
istrinya, Lucy, Nenek Gray. Hans tersenyum formal pada 
Carolline yang dibalas senyuman manis oleh perempuan itu. 
"Bisa kita bicara berdua antar lelaki?" 


Carol mengangguk mengerti sementara Gray menghela 
napas berat, ia tahu apa yang ingin dibahas kakeknya. Gray 
pun mengikuti kakeknya berjalan malas menuju balkon. 
"Aku masih punya satu tahun lagi." 


Hans terkekeh pelan lalu menenggak sampanye yang ada di 
tangannya. "Baiklah, bagaimana hubunganmu dengan 
Luke?" 


Gray memutar kedua bola matanya jengah. "Biasa Saja." 


"Grandpa!" Panggil Luke dari pintu balkon sambil 
menggenggam gelas sampanye di tangannya lalu memeluk 
kakeknya kemudian merangkul kakaknya yang terkejut 
akibat tindakannya. "Diamlah, bodoh! Kau pikir kau sudi 
seperti ini?!" Bisik Luke tajam lalu tersenyum ke arah 
kakeknya. "Kami baik saja seperti biasa, kau tidak perlu 
khawatir lagi pula kudengar Gray akan melamar Carol 
malam ini." 


"Bajingan berengsek!" Umpat Gray berbisik pelan lalu 
tersenyum kaku pada kakeknya. "Tidak, terlalu cepat untuk 
sekarang." 


Luke melepas rangkulannya dari kakaknya seolah heran. 
"Kenapa? Kau bilang kau sangat-sangat mencintainya! 
Bukankah menikah lebih baik dipercepat?" Luke kembali 
memanasi. 


"Aku lebih suka sendiri, Carol begitu cerewet-" 


"Hei dua saudara bodoh! Jangan kalian pikir aku gampang 
dibohongi." Hans menyela jengah mendengar kebohongan 
dari keduanya. "Kau Gray, segeralah menikah dan membuat 
keturunan. Dan untukmu Luke, berhentilah melacur!" Hans 
pergi meninggalkan balkon. 


"Dasar orang tua!" Maki Gray kesal. 


"Apa ia tidak tahu rasanya bersenang-senang? Rasanya 
ketika dipuaskan oleh banyak wanita?" Gumam Luke 
terkekeh pelan. "Ah, Grandpa begitu kolot seperti Mom." 


"| hear that, kids!" Hans berucap tiba-tiba muncul dari pintu 
balkon lalu kembali pergi. 


Gray menatapnya datar lalu melihat Luke meliriknya, ia 
menatapnya tajam. "Apa?!" Kesalnya membentak, 
bagaimana bisa adiknya itu mengatakan ia akan melamar 
Carol? la saja bingung dengan Cate ditambah lagi Carol, ia 
jengah berurusan dengan wanita, begitu rumit, apa ia harus 
menikahi Carol dan menyembunyikan Cate? Sementara Alex 
akan ia jadikan penerus? 


Ide bagus... 


Luke menyandarkan kedua tangannya ke pagar balkon 
sambil menatap bulan. "Kudengar anak buahmu berebutan 
seorang perempuan, apa kau membawa Carol ke basecamp? 
Aku tidak tahu ternyata kau sepercaya itu dengannya." 


Memperebutkan perempuan? Ah, pasti Cate! 


Gray melipat kedua tangannya di depan dada menatap 
adiknya datar, ia yakin jika Luke tahu ia punya anak 
habislah riwayatnya. Luke sudah pasti memberitahu kedua 
orang tua mereka, memancing emosi orang tuanya dan 
parahnya memanasi kakek mereka. 


"Kau terlihat seperti menyembunyikan sesuatu." Luke 
terkekeh pelan tanpa mengalihkan pandangannya dari 
bulan lalu menatap kakaknya. "Jika kuberitahu ini pada Dad, 
ia pasti akan langsung mencaritahu dan kau tidak akan bisa 
menyembunyikan apa-apa lagi." 


Gray menatap ke arah pintu yang terbuka di balkon di mana 
para insan sibuk berbicara sambil memegang gelas 
sampanye. "Dad terlalu membebaskan kita sebab Grandpa 
selalu mendesak dan memata-matainya karena itu ia tidak 
ingin menguntit anak-anaknya." 


"Tapi kau seperti menyembunyikan hal besar dan sangat 
mencurigakan." Luke tersenyum miring ke arah Gray. "Kau 
jatuh cinta dengan perempuan yang tidak berkelas?" 
Melihat kakaknya memutar kedua bola matanya jengah, 
Luke kembali melanjutkan. "Kau diam karena kedua orang 
tua kita pasti tidak setuju, benar? Karena itu kau 
menyembunyikannya di basecamp." 


"Teruskan saja imajinasi bodohmu itu." Balas Gray tenang 
lalu meninggalkan adiknya. 


KKK 


Cate menangis ketika ibunya mengembuskan napas 
terakhirnya disertai darah terus mengalir di hidungnya. 
Ibunya meninggal karena penyakit kanker otak stadium 
akhir. Cate memeluk ibunya seerat mungkin, satu-satunya 
orang tua yang merawatnya kala itu. Ayahnya telah 
meninggal di usianya menginjak sembilan tahun. 


"Mom! Bangun! Jangan tinggalkan aku sendiri! Aku takut! 
Mom!" Cate menangis pilu, umurnya masih duabelas tahun 
tapi ia sudah ditinggalkan ibunya sendiri di kota besar 
London. 


Cate terbangun dari lamunannya merasakan nyeri, ia 
meringis, organ intinya berdenyut, ia sempat tidak 
merasakan sakit tadi sebab begitu takut anaknya diapa- 
apakan oleh Mr. L. Tapi sekarang sakitnya semakin parah 
meski begitu, ia tetap menunjukkan senyum untuk putra 
tercintanya yang masih saja menangis. 


"Mom, aku takut, bagaimana jika orang jahat itu 
menenggelamkanku lagi?" Alex memeluk erat ibunya. 
"Mengapa orang jahat itu tidak membiarkan kita pulang?" 
Tanya Alex bingung melihat ibunya yang menggeleng 
menunjukkan bahwa tidak mengetahui alasannya, Alex 


kembali bersuara. "Mengapa aku punya ayah sepertinya? 
Apa Mom mencintainya? Bagaimana bisa Mom mencintai 
pria macam itu?" Alex bertanya pelan, kecewa pada 
ayahnya. 


Apa Cate harus jujur bahwa Ayah Alex memperkosanya? 
Tidak, ia tidak bisa, Alex akan semakin merasa tidak 
diinginkan dan sangat merasa bersalah pada Cate, ia sudah 
cukup parah menghancurkan mental anaknya. Cate 
mengelus lembut pipi anaknya. "Percayalah sayang, apa 
pun yang terjadi, itu bukan salahmu." 


Alex menggenggam tangan ibunya erat. "Apa Mom 
mencintainya atau membencinya?" Melihat ibunya 
kebingungan, Alex kembali bersuara. "Aku akan bicara pada 
ayahku agar mau mengerti, bagaimana pun juga ia adalah 
ayahku, ia mungkin tidak menginginkanku tapi aku tetap 
anaknya lihat saja ia tidak mampu membuatku tenggelam 
tadi." 


Air mata Cate meluruh, bagaimana bisa anaknya begitu 
lembut dan berhati mulia seperti ini? Sementara ayahnya 
layaknya iblis yang paling menjijikan yang pernah ada. Cate 
memeluk anaknya. "Di dunia ini yang paling Mom cintai 
adalah kau, sayang. Hanya kau seorang." 


"Jadi Mom membencinya?" Tanya Alex bingung. "Aku akan 
menuruti semua permintaannya agar kita bisa bebas 
darinya." Melihat ibunya menggeleng lemah, Alex 
menghapus buliran bening di wajah ibunya. "Jujurlah Mom! 
Kau ingin keluar dari sini." 


Cate kembali memeluk erat anaknya. "Bagaimana jika pria 
jahat itu membunuh kita? la tidak akan mau reputasinya 
hancur, ingat perihal kolam renang tadi?" 


"Setidaknya kita tidak bertemu ia lagi Mom, kita akan 
bersama di surga." Bujuk Alex dengan senyum manisnya. 
"Aku tidak bisa melihat Mom menderita di sini." 


"Tidak sayang!" Cate semakin mengeratkan pelukannya. 
"Jangan bicara seperti itu! Mom tidak suka!" Cate terus 
mengabaikan rasa sakit di bagian intimnya hingga ia 
melihat darah terus mengalir. Itu karena Cate tenggelam 
tadi, lukanya semakin parah. 


"Mom! Kau berdarah!" 


KKK 


Alonza dan Nick mengecup putri mereka yang baru saja 
selesai meniup lilin kemudian dilanjutkan pemotongan kue 
ulang tahun raksasa tingkat empat ukuran besar dengan 
berlian di berbagai sisi. Siapa pun yang mendapatkan kue 
itu akan diberikan berliannya secara gratis. Setelah 
menyuapi kedua orang tuanya, Valentine membuka kado- 
kado raksasa untuknya dan kado terbesar diberikan oleh 
ayahnya yang di dalamnya terdapat banyak kado yang 
semakin mengecil sehingga yang terakhir berupa map 
coklat. 


"Astaga! Dad memberikanku pulau!" Valentine memekik 
bahagia lalu memeluk ayahnya begitu erat. "Terima kasih, 
Dad! Aku sayang padamu! Sangat-sangat sayang padamu!" 


Alonza tersenyum kecil lalu memberikan sebuah kotak kecil 
pada putri satu-satunya itu. Tentu saja Valentine heran 
sebab ayahnya memberinya kado begitu besar sementara 
ibunya memberikannya box kecil, Valentine membukanya 
dan terkejut mendapati kunci mobil. "Astaga! Mobil 
rancangan Mom yang hanya ada satu di dunia! Terima kasih 
Mom! Terima kasih! Aku sangat menyayangimu!" 


Silvestro mendatangi kakak perempuannya itu lalu 
memberikan box berukuran sejengkal tangan. Valentine 
tahu itu box kalung, ia tetap membukanya dan terkejut 
karena selama ini ia mencari kalung berlian pink berukiran 
mawar ternyata ada di genggamannya sekarang. "Astaga, 
bagaimana kau bisa tahu? Terima kasih, Silve! Aku selama 
ini mencarinya!" 


Luke tersenyum miring lalu melirik Gray yang ada di 
sampingnya. "Kau duluan." 


Gray bertepuk tangan mengikuti tamu. "Tidak, kau duluan." 


Luke pun mendekati adiknya dan menyerahkan sebuah 
map. "God bless you, My Lil Sis." Luke tersenyum lalu 
mengecup puncak kepala adiknya. 


"Astaga! Villa di atas gunung!" Riang Valentine memeluk 
erat kakaknya. "Terima kasih banyak, Luke! Aku 
menyayangimu!" Valentine melepas pelukannya lalu 
berjalan ke arah Gray yang tersenyum miring ke arahnya. 
"Mana hadiahku?!" Valentine bertanya dengan nada kesal 
yang dibuat-buat. Lagi-lagi Valentine menerima map dan 
membukanya membulatkan matanya. "Astaga! Kapal 
pesiar!" Girang Valentine lalu memeluk Gray amat erat. 
"Terima kasih! Terima kasih! Terima kasih, Gray! / love you!" 


Gray terkekeh pelan. "/ love you too, Sis." Setelah 
pelukannya terlepas, Valentine kembali beralih membuka 
hadiah dari tunangannya. Gray kembali ke sisi Carol, di saat 
itu pula John membisikinya. 


"Perempuan itu mengalami pendarahan hebat." 


# To be Continued... 


Stylly Rybell 
Instagram : maulida cy 


Mr. Absolute 


"Jika itu bukan untukmu menyerahlah jangan sampai 
takdir yang memaksamu untuk berhenti." 
-Stylly Rybell- 


"Perempuan itu pendarahan hebat." 


Perkataan John membuat Gray menoleh seperti kurang puas. 
John pun kembali melanjutkan, "Anak itu menangis tiada 
hentinya dan memaki dirinya sendiri." Gray terlihat tetap 
tenang dan tidak peduli akhirnya John menghela napas. "la 
perlu dilarikan ke rumah sakit." 


"Tidak perlu berlebihan." Balas Gray masih tenang. 


John kesal, ini benar-benar keadaan serius tapi Gray seolah 
tidak peduli. Bukannya John menaruh empati pada Cate tapi 
bagaimana dengan Alex? Anak bosnya itu tidak akan 
memaafkan ayahnya sendiri. John mengambil ponselnya lalu 
memberikannya pada Gray. 


"Argh!" Kesal Gray sebab John begitu cerewet, ia pun 
melihat video yang ada di ponsel John. Jantung Gray 
berdebar cepat, ia langsung berlari menuju mobil tanpa 
memedulikan semua insan menatapi kepergiannya yang 
seperti orang kesetanan. 


Seluruh anggota keluarga Gray bertanya-tanya ada apa 
dengan pria tampan itu? John bahkan segera menyusulnya 
sehingga mereka tidak diberi penjelasan. Hans sangat 
curiga sementara Nick terlihat santai saja, semua orang 
punya privasi dan urusannya masing-masing jadi untuk apa 
ia mengurusi kehidupan anaknya yang sudah dewasa itu? 


Alonza mengerutkan keningnya sambil menerka-nerka ke 
manakah anaknya itu pergi? Urusan penting apa hingga ia 
berlari seperti itu? Bagaimana bisa Gray meninggalkan 
ulang tahun adiknya bahkan para tamu menjadi bertanya- 
tanya? Alonza memanggil anak buahnya untuk menyelidiki 
anaknya tapi Nick malah menghalaunya. 


"Tenanglah, semua orang punya privasinya masing-masing, 
hargai anak kita. Percaya padanya, jika itu bukan hal privasi 
ia pasti memberitahu kita nantinya." Nick merangkul 
istrinya lalu menyuruh pergi anak buah Alonza. 


"Tapi apa kau lupa dengan kelakuan anakmu itu?" Kini Hans 
angkat bicara membuat Nick memutar kedua bola matanya 
jengah. 


"Dad, biarkanlah aku mengurus anakku sendiri, kau sudah 
cukup mengurusku, kurang apa lagi?" Nick melirik Rey 
bertujuan mendukungnya dan benar saja, Rey mengangguk 
mengiyakan. Di saat Hans dan Alonza menusuk Nick dengan 
tatapan tajam mereka, pria itu terkekeh pelan. "Baiklah, jika 
ada hal yang tidak terkendali, aku orang pertama yang akan 
menghukumnya." Nick mencuri kecupan singkat di bibir 
istrinya. 


Valentine mengembulkan pipinya kesal. "Memangnya ada 
urusan bisnis jenis apa yang lebih penting dari ulang tahun 
adiknya? Aku tidak mau menerima hadiah Gray!" 


Silve tertawa mendengar kakak perempuannya yang benar- 
benar angkuh karena merajuk. Jika Valentine tidak mau 
maka dirinya akan mengambilnya dengan senang hati. 
"Baiklah, kapal pesiarnya untukku saja kalau begitu." 


Valentine menatap tajam adiknya. "Enak saja!" 


Luke sibuk mengutak-atik ponselnya tidak mendengarkan 
anggota keluarga membahas kakaknya. Dirinya sesekali 
menimpali tapi begitu mendengar Jeff mengutarakan 
informasi, Luke berhenti memainkan ponselnya. "Maaf, aku 
ada urusan penting." Luke berpamitan lalu segera pergi 
menuju mobilnya. 


"Ayolah Luke! Pertama Gray lalu kau! Apa kalian tidak 
menyayangiku?!" Kesal Valentine mencoba menghentikan 
langkah kaki kakaknya. 


Luke memutar kedua bola matanya jengah. "Kau bukan 
anak-anak, Vale. Lagi pula setidaknya aku permisi dulu." 
Luke kembali melanjutkan langkahnya yang sempat 
terhenti. 


"Luke!" Panggil Valentine kesal. 


Baru saja Jeff hendak mengikuti langkah Luke, Alonza 
menarik lengan kekarnya agar berhenti untuk menatapnya. 
Alonza menaikkan salah satu alisnya. "Jika sampai aku tahu 
kau yang menyebabkan perselisihan anakku, aku tidak akan 
mengampunimu." 


Jeff terkekeh pelan. "Sudah berapa kali kau mengancamku 
seperti itu tanpa adanya bukti? Segitu kotornya 
pemikiranmu itu terhadap adikmu sendiri." Jeff langsung 
meninggalkan Alonza. 


Nick yang tadinya berbicara pada ibunya menjadi berhenti 
lalu menghampiri Alonza, menatap tajam kepergian sosok 
yang berhasil membuat istrinya murung seperti itu. "Ada 
apa?" Melihat Alonza menggeleng semakin membuat Nick 
murka. "Ayolah! Setiap aku bertanya kau berbicara apa 
dengan Jeff, kau selalu menggeleng! Aku sudah begitu 
terbuka tapi mengapa kau masih keras kepala dan 
tertutup?!" 


Alonza mendongak sambil menaikkan salah satu alisnya 
menantang. "Bisa-tidak kau berhenti menuntut sesuatu 
dariku? Dan hentikan cemburumu yang kekanak-kanakan 
itu!" 


Nick terkekeh sinis yang lebih mirip dengan helaan napas. 
"Apa sesulit itu menjawab pertanyaanku? Atau memang 
benar kau menyelingkuhiku dengan Adik Sialanmu itu!" 


Alonza memutar kedua bola matanya. "Teruskan cemburu 
tidak berdasarmu itu dan akan kuceraikan kau sekarang 
juga." 


Nick mengacak-acak rambutnya frustrasi. "Mengapa harus 
aku yang selalu mengalah?! Jika kita balik posisinya, aku 
yang mengatakan hal itu padamu, kau sudah pasti 
memukulku habis-habisan dengan air matamu dan 
menceraikanku!" 


Alonza terkekeh pelan, lucu rasanya melihat Nick frustrasi 
seperti itu. "Tentu saja karena pria selalu salah." 


Nick langsung melumat bibir menyebalkan istrinya lalu 
tersenyum miring dengan nakalnya. "I'm going to punish 
you tonight!" Ancamnya dengan suara berat nan seksinya. 


Alonza memutar kedua bola matanya sambil tertawa kecil. 
"You punish me every night, Mr. Nicholas Stone." 


KKK 


Baru saja Gray masuk ke kamar rawat Cate, ia langsung 
dihadiahi pukulan demi pukulan oleh anaknya tapi 
untungnya saja Gray tidak lemah sehingga tidak terasa apa 
pun untuknya. Pria tampan itu melirik Cate yang terus 
berusaha menenangkan anaknya dengan ucapannya 
disertai air mata berlinang. 


Gray mengerutkan keningnya melihat ruang rawat Cate. 
"Apa-apaan ini?!" Bentak Gray kesal melihat ruang rawat 
yang menurutnya tidak pantas untuk dipijak oleh seorang 
Stone, sombong memang. "Pindahkan ia ke ruangan VVIP!" 
Gray melirik Alex yang terus memukulnya disertai tangisan 
dan umpatan seorang anak kecil, tidak terima ibunya 
dijahati. Gray menahan kedua tangan Alex dengan satu 
tangannya. "Dengar, little Stone. Kau jaga batasanmu! Aku 
bisa saja membunuh ibumu tepat di depan matamu!" Desis 
Gray tajam lalu menghempaskan tangan anaknya sehingga 
Alex tersungkur ke belakang. Alex terlihat tidak sadar 
dengan panggilan ayahnya sehingga ia terus menatap 
tajam pria di hadapannya. 


"Alex, kemarilah!" Cate berteriak sekuat tenaga agar 
anaknya tidak menyentuh pria menjijikan macam Mr. L. Cate 
memeluk erat anaknya di dalam baringnya. "Apa kau benar- 
benar tidak punya hati?! Bagaimana kau bisa berkata 
sekejam itu pada anakmu sendiri?!" 


Gray tertawa keras. "Oh, sekarang kau mengakuiku sebagai 
ayah dari anakmu itu?" 


Di saat itu pula para perawat datang dan ingin 
memindahkan Cate ke ruang VVIP tapi Cate menolak. 
"Tidak, aku mau di sini saja." 


"Jangan dengarkan ia, pindahkan saja!" Gray berucap tajam. 
"Aku tidak mau pakai uangmu!" Cate membalas sinis. 


Gray melirik Cate dengan tatapan membunuh. "Kau tidak 
perlu berlagak kaya, Jalang!" Gray menatap tajam perawat- 
perawat yang kebingungan itu. "Cepat pindahkan ia! Sekali 
lagi aku memerintah kubuat kalian tidak bisa bekerja!" 


Cate hanya bisa membungkam mulutnya rapat-rapat karena 
kesal dan membiarkan perawat-perawat itu 
memindahkannya, bagaimana bisa ada manusia macam 
Gray? Begitu arogan dan gila! Cate melirik anaknya yang 
menatap Gray dengan tatapan yang sulit diartikan, tatapan 
itu mengundang pertanyaan di benak Cate, apa Alex 
membutuhkan kasih sayang seorang ayah? Apa Alex 
menginginkan tinggal dengan kemewahan ayahnya? Apa 
Alex lelah hidup bersama dirinya yang berkata kasar dan 
tidak sekaya ayahnya? Apa jika Alex tinggal dengan Mr. L, 
anaknya itu akan bahagia sebab mendapatkan apa pun 
yang diinginkannya? 


Gray memasukan salah satu tangannya ke saku celana lalu 
hendak mengikuti langkah perawat di depannya tapi ia 
tersadar bahwa anaknya yang tidak ia ketahui namanya ini 
menatapnya begitu lekat. Gray mengangkat salah satu 
alisnya. "Apa kau baru sadar jika ayahmu ini kaya dan 
tampan?" 


Alex menggeleng polos. "Aku baru sadar ternyata kau punya 
sisi baik dan peduli pada Mom." Alex langsung 
meninggalkan Gray untuk menyusul ibunya. 


Gray tersenyum miring sambil terkekeh pelan. Sangat naif 
dan positif sekali anak itu, ia tidak tahu apa-apa tentang 
Gray tapi sudah menilainya begitu. Apa benar, itu anaknya? 
Begitu polos dan bodoh, ia jadi heran bagaimana Cate 
mendidik anak mereka itu? Gray pun menyusul mereka 
dengan langkah santainya. 


Baru saja kaki panjang Gray memijak ruangan baru Cate, ia 
disuguhi pemandangan Cate yang sulit disuruh makan oleh 
perawat dan anaknya. Astaga, ia baru sadar jika anaknya 
benar-benar menggemaskan. Gray melirik tajam ke arah 


Cate yang ikut menatapnya juga. "Jangan merepotkan, 
makanlah!" 


Cate memutar kedua bola matanya tidak mendengarkan. Di 
saat tubuhnya kesakitan seperti ini, nafsu makannya selalu 
menurun. "Aku akan makan nanti." 


"Kau mengatakan itu sejak tadi tapi kau tidak juga makan, 
Nona! Kau harus segera makan karena setelah itu kau harus 
minum obat." Bujuk perawat cantik itu pada Cate dengan 
nada manja seolah-olah agar menarik perhatian Gray. Cate 
ingin tergelak mendengarnya, tadi perempuan itu bersikap 
biasa saja dan memanggilnya dengan nama belakangnya 
tapi sekarang perawat bernama Olive itu memanggilnya 
Nona. Naasnya, Gray terlihat tidak memedulikannya. 


"Mom, ayolah, makan demi Alex, hm? Lalu Mom minum obat 
dan setelah Mom sembuh, kita akan membuat pancake 
kesukaanku, ok?" Bujuk Alex menggenggam erat tangan 
Cate. Cate benar-benar terhibur dengan sikap manis Alex 
seperti ini, ia ingin dibujuk lagi oleh anaknya itu. Cate 
menggeleng. 


Alex terlihat sedih dan ingin menangis karena ibunya tidak 
mau mendengarkannya. "Mom-" ucapan Alex terhenti 
begitu ayahnya melintas dan mengambil piring di atas 
nakas lalu menyuapkannya ke mulut ibunya yang terlihat 
bingung. Tidak banyak rayuan, tidak banyak bicara, dan 
tidak banyak basa-basi. 


"Buka mulutmu atau kusumpal makanan ini secara paksa." 
Desisnya mutlak tidak terbantahkan. 


# To be Continued... 


Stylly Rybell 
Instagram : maulida cy 


Law and Threats 


"Hukuman dibuat untuk mendisiplinkan diri. Berbeda 
dengan ancaman, ancaman dibuat untuk menakuti." 
-Stylly Rybell- 


"Buka mulutmu atau kusumpal makanan ini secara paksa." 


Cate menatapnya tajam tapi mulutnya menurut, ia lelah 
bertengkar dan disiksa oleh manusia iblis itu lagi pula apa 
peduli Gray? Seingat Cate, Gray yang telah membuatnya 
seperti ini. Cate memutar kedua bola matanya jengah, baru 
kali ini ia bertemu manusia seaneh dan segila Gray. Cate 
sempat melihat seringai tipis menghiasi bibir pria di 
hadapannya tapi begitu cepat hilang lalu ia memberikan 
piring di tangannya pada Cate untuk makan sendiri, lihat? 
Pria itu memang hobi membuat orang lain menderita yang 
penting keinginannya terpenuhi yaitu, Cate makan! 


"Dengar /ittle Stone, jika ia tidak mau makan beritahu 
ayahmu ini, aku akan menghukumnya jika itu memang 
perlu." Gray mengacak-acak pelan rambut anaknya yang 
menggeleng. Gray mengerutkan keningnya heran, apa ada 
yang salah dengan ucapannya? 


"Jangan hukum Mom, Dad." 


Cate membulatkan matanya karena panggilan anaknya 
untuk pria berengsek itu, Alex memanggilnya ayah?! Apa 
Alex tidak salah? Apa Alex menginginkan tinggal dengan 
keglamoran ayahnya? Apa Alex lebih memilih pria 
berengsek itu dibanding dirinya?! Cate menatap tajam ke 
arah Gray yang tersenyum kecil karena dipanggil seperti itu. 
Sialnya, senyuman Gray begitu manis dan hampir membuat 
Cate meleleh karenanya tapi tetap saja ia tidak suka Alex 


memanggil pria jahat itu dengan sebutan 'ayah' meski itu 
memang faktanya. 


Gray terkekeh kecil, tadi bocah di hadapannya ini 
memakinya dan mengatainya pria menjijikan. Anak kecil 
memang labil. Gray memasukan salah satu tangannya ke 
saku celana. "Jika tidak dihukum, seseorang tidak akan 
mengerti, Kid." 


"Tapi jika kita terus menghukum maka kita tidak akan 
dicintai, Dad." Ucapan polos Alex membuat senyuman di 
bibir Gray menghilang, digantikan ekspresi dinginnya yang 
tidak terbaca. 


"Siapa yang bilang begitu padamu?" Tanya Gray dingin. 
"Uncle Gavin." 


Rahang Gray mengeras, ia sadar selama ini anaknya 
bersama Gavin bukan dirinya, bersama pengkhianat. 
Selama ini ia tidak tahu apa-apa tentang anaknya sendiri 
tapi orang lain, ia tidak tahu mengapa ia bisa cemburu akan 
hal itu padahal ia tidak menyukai Alex sama sekali, ia hanya 
tidak sudi startnya dicuri oleh orang lain apa lagi 
pengkhianat. 


Gray menatap tajam anaknya lalu menyeringai sadis. 
"Pengkhianat itu? Kau akan mendengarkan perkataan 
seorang pengkhianat?" Melihat anaknya terlihat tidak 
mengerti, Gray kembali membuka suara. "Dad menjalankan 
bisnis besar dan memberikan kepercayaan padanya tapi ia 
mengkhianati Dad sehingga ibumu yang terkena imbasnya 
seperti ini." 


Cate menatap tajam ke arah Gray, bagaimana bisa Gray 
menanam kebencian pada mantan kekasih Cate? 
Bagaimana bisa Gray menanam kebencian pada bocah 


berusia 11 tahun? Bagaimana bisa Gray menghasut 
anaknya sendiri? Cate tidak habis pikir. 


"Apa itu yang ia maksud untuk tidak selalu menghukum 
seseorang? Apa Dad harus memaafkannya dan 
membiarkannya mengulangi kesalahan yang sama? Hukum 
dibuat untuk mendisiplinkan diri. Apa kau ingin memercayai 
pengkhianat itu?" Gray mengangkat alisnya meyakinkan. 


Alex terlihat kecewa pada Gavin membuat Cate semakin 
murka pada Gray. Alex menatap ayahnya dengan tatapan 
sedih. "Lalu mengapa Mom yang terkena batunya?" 


"Ia memfitnah ibumu, ia bilang ibumu yang mengkhianati 
Dad-" 


"Itu bohong!" Potong Cate dengan amarah menguasai 
dirinya, bagaimana bisa Gray mengarang cerita seperti itu? 


"Itu kenyataannya!" Balas Gray cepat. "Karena itulah aku 
malah menghukum ibumu sekaligus aku sakit hati karena 
ibumu meninggalkanku duabelas tahun dan pergi bersama 
Gavin." 


"Kau pembohong!" Bentak Cate kesal disertai air mata, 
mengapa Gray meracuni pikiran anaknya? Mengapa Gray 
menghancurkan kepolosan anaknya? Mengapa Gray tega 
menghasut anaknya agar membenci dirinya? Cate menangis 
sambil menggeleng ke arah Alex agar tidak percaya 
perkataan mengerikan pria itu. 


"Tapi bukankah Dad bilang, 'Seorang Gray Stone 
memperkosa gadis berusia 14 tahun?" Alex menatap Gray 
curiga. 


Gray terkekeh pelan. "Kau punya ingatan yang bagus juga. 
Aku mengatakannya karena emosi dan aku pikir ibumu akan 


membuat pengakuan seperti itu pada publik jika aku 
melepaskanmu." 


"Jadi kau lebih memilih posisimu dibanding anakmu?" 


"Aku hanya takut kau lebih memilih ibumu dibanding 
ayahmu lalu kau menghancurkanku. Sudah kukatakan aku 
mengatakannya karena emosi. Aku tidak mungkin 
membunuh anakku sendiri, ingat perihal di kolam?" 


Gray terdengar sungguh meyakinkan semakin 
menghancurkan perasaan Cate, ia tidak percaya Gray 
begitu kejam, ia berharap Alex tidak percaya dengan semua 
itu. "Mengapa kau meracuni anakku dengan cerita 
bohongmu?!" Cate menarik anaknya ke pelukannya. 
"Jangan percaya ia sayang, ia pembohong." 


Alex melepas pelukan ibunya, ekspresinya terlihat sedih. 
"Entahlah, Mom. Aku bingung, semuanya terjadi begitu 
cepat. Mom yang tiba-tiba berhenti membentakku dan Dad 
menceritakan masa lalu kalian." 


"Itu bukan masa lalu! Itu cerita omong kosong!" Cate 
menangis, ia ingin menceritakan kenyataan pahit pada 
anaknya agar tidak terjadi kesalahpahaman seperti ini tapi 
hal itu tentu membuat luka yang lebih besar di hati anaknya 
bahwa ia tidak pernah diinginkan, bahkan di saat kedua 
orang tuanya melakukannya. 


"Lalu bagaimana cerita nyatanya, Mom?" 


Cate menangis, ia tidak tahu harus bagaimana lagi, ia 
benar-benar membenci Gray. "Mengapa kau meracuni 
pikiran anakku?! Mom mohon jangan percaya kata-katanya, 
sayang." 


Gray tertawa keras dalam hati, Cate tidak mungkin 
menceritakan bahwa dirinya diperkosa Gray dan 
menyebabkan kehamilan Alex yang tidak diinginkan, ia 
benar-benar pandai dalam memanipulasi keadaan, Alex 
begitu polos. 


Hati Alex sangat sakit melihat ibunya menangis, tanpa sadar 
air matanya mengalir. "Mom, jangan menangis." Melihat 
ibunya tidak juga mendengarkan, Alex segera memeluk 
ibunya begitu erat. "Jangan menangis, Mom." 


Gray memeluk mereka berdua tapi Cate berusaha 
mendorongnya. Gray benar-benar tahu cara memanipulasi 
pikiran seseorang. Gray tersenyum miring. 


Cate berusaha menjauhkan Gray dari dirinya dan anaknya 
tapi nihil, pria itu begitu kuat sehingga ia hanya bisa 
memukul-mukul kecil dada bidang Gray. "Aku membencimu! 
Sangat-sangat membencimu, Stone!" Jerit Cate, ia tidak bisa 
mengatakan kenyataannya tapi Gray malah memperumit 
keadaan dengan meracuni pikiran anaknya. 


Kret, 


Gray menoleh pada pintu, ia memberikan tatapan tajam 
karena berani-beraninya John masuk tanpa ketukan pintu 
tapi ia salah, itu Luke. Gray tercengang melepas perlahan 
pelukannya, menatap lurus adiknya yang ikut-ikutan 
tercengang melihat bocah di samping Gray. Bagaimana bisa 
John membiarkan Luke masuk? Ah, Luke pasti mengancam 
akan melapor pada ayah mereka sehingga mau tidak mau 
John membiarkannya lewat. Luke sialan! 


Luke membulatkan kedua bola matanya terkejut begitu 
melihat kakaknya dalam versi kecil lalu melirik Gray yang 
menatapnya begitu tajam. Luke sulit mencerna keadaan, 
kakaknya? Punya anak? Di umurnya yang 29 tahun? Dan 


anaknya terlihat sekitar 8-12 tahun? Luke terkekeh kecil 
tidak bersuara, ia terlalu shock sehingga bingung harus 
bagaimana. 


Luke tersenyum miring penuh arti pada kakaknya yang 
menatapnya nyalang, ia punya kartu As sekarang, jika Gray 
berani macam-macam, ia akan langsung menghancurkan 
Gray hingga ke dasar. Luke melirik bocah itu lalu perempuan 
cantik yang terbaring lemah di matras. 


Luke melempar senyum manisnya, ia tidak dapat 
membendung kebahagiaannya menemukan kelemahan 
kakaknya, kali ini Gray tidak akan bisa berbuat sesukanya 
pada Luke. "Hei, perkenalkan aku Luke Danzi Stone. Dan 
bisa jelaskan mengapa ada bocah yang mirip dengan 
kakakku di sini?" 


Alex tersenyum manis dengan polosnya. "Aku Alexander 
Hughes dan ini ibuku, Catelyn Hughes! Apa kau adik dari 
ayahku?" 


Luke tersenyum lebar, Alex benar-benar manis dan 
menggemaskan. "Ke mana saja kau selama ini? Mengapa 
Uncle-mu tidak mengetahui keberadaanmu, hm?" 


"Pergilah Luke, aku akan menjelaskannya padamu nanti." 
Kesal Gray menahan amarahnya, ia tahu adiknya ini sudah 
pasti menyusun rencana di otak liciknya. 


Luke menggeleng lalu mencubit gemas pipi keponakannya. 
"Tidak, selama ini aku tidak tahu apa-apa dan sekarang kau 
mengusirku, kakak macam apa kau?" Balas Luke tenang lalu 
kembali mengobrol dengan keponakannya. "Berapa 
umurmu, sayang?" 


"Dua bulan lagi, 11 tahun." Alex tidak juga melepaskan 
senyuman manisnya, ia benar-benar senang bertemu 


anggota keluarganya, ia harap ia bisa seperti teman-teman 
di sekolahnya yang bercerita banyak tentang keluarga besar 
mereka. 


Luke menatap Gray sambil menggeleng pelan, tatapannya 
seolah-olah mengatakan, 'selama ini kau sembunyikan 
anakmu? Benar-benar keterlaluan." Luke kembali tersenyum 
menatap Alex. "Ah, kau salah, sayang. Tadi kau bilang kau 
adalah Alexander Hughes? Kau adalah Alexander Stone, 
sayang." 


Menyadari dirinya ditatap nyalang oleh sang ibu dari bocah 
di hadapannya, Luke menoleh. Senyuman liciknya 
menghiasi wajahnya. "Hei, kau pasti perempuan yang 
menjadi rebutan di kelompok The Greatest, benar? Orang- 
orang membicarakan kecantikanmu yang bagaikan Dewi 
itu." 


Cate tidak menjawab, ia tahu bahwa pria di hadapannya ini 
mempunyai niat licik karena itu ia tidak bisa menyambutnya 
seperti Alex. Cate menatap tajam Luke seolah-olah 
mengatakan, 'enyahlah!' 


"Kita harus bicara." Gray tidak mampu lagi membendung 
emosinya, ia harus bicara empat mata dengan adiknya itu. 
Melihat Luke tersenyum miring lalu berpamitan dengan 
Alex, ia pun melangkah menuju pintu keluar. 


"Kau tahu apa yang dikatakan Grandpa? la meragukanmu. 
Untungnya Dad membelamu tapi kau tahu ia bilang apa? la 
adalah orang pertama yang akan menghukummu jika ada 
hal tidak terkendali." Bisik Luke disertai senyuman liciknya. 
Melihat kakaknya yang tidak juga menjawab, ia menoleh 
pada Gray sambil tersenyum miring. "Dan sekarang aku 
penasaran, apa yang akan Dad lakukan padamu?" 


#To be Continued... 


-Stylly Rybell- 
Instagram : maulida cy 


Disturber 


"Di luar rencanamu itu berarti tidak searah dengan 
kehendak Tuhan." 
-Stylly Rybell- 


"Dan sekarang aku penasaran, apa yang akan Dad lakukan 
padamu?" 


Gray masih tenang seolah-olah perkataan Luke tidak 
mengguncangnya sama sekali. Ketenangannya itu 
membuatnya memasukan tangan kanannya ke saku celana. 
"Kau lupa siapa aku?" Gray duduk di sofa sambil menopang 
dagu sementara adiknya duduk di hadapannya. 


Luke terkekeh pelan. "Tidak, aku mengenalmu dengan baik, 
Gray. Kau akan mendapatkan apa pun yang kau inginkan 
meski pun harus melenyapkan keluargamu sendiri." Luke 
meletakkan tangannya ke atas sandaran sofa, membiarkan 
jas merahnya terbuka dan mengekspos tubuh atletisnya 
dibalut kemeja putih dengan dasi hitam. Luke menyeringai 
mengejek. "Apakah benar begitu?" 


"Cepat katakan apa yang kau inginkan?!" Tekan Gray tajam, 
ia jengah pada adiknya yang terus berbasa-basi. 


"Tidak-tidak, aku sedang menikmatinya, Gray. Aku 
penasaran, apa kau akan dikebiri setelah ini? Atau 
kekuasaanmu ditarik? Atau bahkan dipukul habis-habisan 
oleh kedua orang tua kita." Luke tertawa keras, segitu 
senangnya ia kakaknya berada dalam masalah dan kini 
menanyakan apa uang tutup mulutnya? Luke tidak bisa 
menahan kebahagiaannya melihat Gray diambang 
kehancuran saat ini. "Ah, aku sangat menantikannya." 


Gray memutar kedua bola matanya jengah lalu hendak 
berdiri. "Jika kau hanya membuang-buang waktuku, kupikir 
tidak ada yang perlu kita negosiasikan." 


Luke langsung menarik kakaknya untuk kembali duduk 
dengan merangkulnya tapi ditepis kasar oleh Gray sehingga 
ia dibuat tertawa keras kembali, ia sangat bahagia di saat 
Gray emosi seperti ini sebab biasanya ia yang dibuat kesal. 
"Dengar ini Bung, tunggulah aku setelah sedikit reda!" Luke 
kembali tertawa sambil membanting punggungnya ke 
sandaran sofa lantaran melepas tawa kerasnya. "Astaga! 
Akhirnya!" 


Gray memutar kedua bola matanya kesal lalu menatap 
orang-orang yang mencuri pandang ke arah mereka. Gray 
kembali mengalihkan pandangannya pada adik sialan di 
sampingnya. Luke tidak kunjung juga berhenti tertawa 
membuat Gray menatapnya dengan tatapan membunuh 
hingga pria itu berhasil menetralkan suaranya. 


"Baiklah Bung, kau benar-benar tidak bisa basa-basi sedikit 
rupanya." Gurau Luke melap setitik air matanya karena 
terlalu banyak tertawa. Luke tersenyum miring ke arah 
kakaknya, benar-benar senyuman licik. "Pertama, kau akan 
menyuap juri pada ajang 'Pembisnis Termuda Tersukses di 
Dunia' tahun ini agar kau didiskualifikasi." 


"Hanya orang bodoh yang berpikir bahwa Pemenang Tetap 
mengancam diri dengan melakukan pelanggaran." Balas 
Gray datar menurutnya pemikiran adiknya amat dangkal 
kecuali jika Gray benar-benar dalam posisi gawat baru 
orang-orang akan percaya hal itu. 


"Kedua, kau akan menurunkan operasi perusahaanmu 
beberapa bulan ke depan." Ucapan Luke membuat Gray 
menatapnya tajam, adiknya ini tidak tanggung-tanggung 


dalam mempermalukannya atau bahkan merendahkan 
harga dirinya. "Ketiga, kau akan membuat Carolline Bean 
bosan." 


Gray tertawa sinis. "Silakan saja jika kau ingin memakan 
kotoranku." 


"Keempat, kau tidak akan memutusi Carolline kecuali ia 
yang memutusimu. Kelima, biarkan ia datang padaku dan 
menjadi permaisuriku." 


Lagi-lagi permintaan Luke tidak tanggung-tanggung, otak 
liciknya berpikir begitu cepat. Baru saja tadi ia menemukan 
kelemahan Gray tapi ia sudah memikirkan permintaannya 
yang segitu piciknya? Gray mengeraskan rahangnya kesal. 
"Kau sangat tahu caranya bermain, huh?" 


Luke tersenyum miring. "If you are the King of World, I'm the 
King of Games." 


"King of Games, huh? King of Games ass has been kicked by 
King of World in business and woman?" Gray terkekeh pelan. 
“Just wait until the real king kick your ass to hell." 


"Careful." Peringat Luke berbahaya. "Baiklah, itu saja kurasa 
cukup jika aku meminta lebih kau pasti akan mencekikku 
sampai mati." 


"You know as well." 


Luke terkekeh pelan. "Tenanglah, rahasiamu aman 
bersamaku dan aku yang baik hati ini akan menjaganya 
sampai seekor lalat pun tidak akan ada yang tahu. Aku tidak 
mau rencanaku hancur karena seekor lalat." 


Gray ikut terkekeh pelan sambil mengalihkan 
pandangannya sejenak lalu kembali menatap adiknya 


merendahkan. "Apa aku bisa percaya padamu? Bagaimana 
jika Mom dan Dad tahu?" 


"Oh come on, Mom dan Dad sudah turun tahta, mereka 
bukanlah raja dan ratu lagi, hm? Kitalah yang menguasai 
dunia sekarang. They have no glory anymore because the 
thrones are ours now. Don't worry, besok ketika aku kembali 
ke Italia, aku akan meninggalkan beberapa anak buahku 
untuk terus menghancurkan semua bukti." 


Gray menatap sinis adiknya lalu pergi meninggalkan. "Let's 
see how you done your job." 


Luke tersenyum miring menatap kepergian yang begitu 
angkuh dari kakaknya. "And i'll see how you destroyed by 
me." 


KKK 


"Alex." 


Panggilan Cate membuat Alex yang menonton TV menoleh. 
Cate masih saja memikirkan tentang perkataan Gray, apa 
anaknya percaya? Apa anaknya berpindah haluan kini ke 
Gray? Perempuan itu menatap anaknya sendu, ia tidak rela 
jika anaknya ini direnggut oleh Gray. Sudah cukup 
keperawanan dan masa kecilnya dihancurkan oleh Gray, 
anaknya jangan! 


"Apa kau percaya dengan kata-kata pria itu?" Tanya Cate 
sedih. Melihat anaknya hanya diam, Cate menjatuhkan bulir 
beningnya. "Apa kau akan pergi bersamanya?" 


Alex memberi jeda cukup lama. "Aku masih tidak percaya 
jika ayahku adalah Grayson Stone, Mom." Alex memainkan- 
mainkan tangannya, mengingat bagaimana setiap kali ia 
membuka saluran TV untuk mencari film kartun tapi ia 


malah menemukan sosok ayahnya yang di TV, sosok yang ia 
kagumi di dunia perbisnisan tapi naasnya ayahnya seorang 
Mafia terlebih lagi pada awalnya berniat membunuhnya. "la 
tidak menginginkanku, Mom." 


Hati Cate begitu sakit mendengar penuturan anaknya. Lagi- 
lagi air matanya jatuh tanpa izin. "Tapi Mom 
menginginkanmu untuk tetap berada di sisi Mom." 


Alex memeluk erat ibunya. "Aku akan selalu melindungi 
Mom. Rasa terima kasihku tidak akan pernah cukup untuk 
membalas kebaikan Mom." Alex menatap wajah ibunya 
serius, ia masih kepikiran tentang perkataan ayahnya. "Apa 
Mom yang meninggalkan Dad?" 


Tangis Cate pecah, ia ingin sekali mengutuk Gray yang 
meracuni pikiran anaknya, bagaimana bisa Gray begitu tega 
menghasut seorang anak untuk membenci ibunya sendiri? 
Cate menangis pilu, ia benar-benar membenci Gray, sangat 
benci. Alex adalah satu-satunya hal terindah di hidupnya 
tapi Gray menghancurkan itu. "Itu semua bohong, sayang. 
Percayalah pada Mom!" 


Alex menatap ibunya yang menangis iba. "Lalu bagaimana 
kisah nyatanya Mom? Apa Dad memperkosamu?" 


Bagaikan petir menyambar, Cate membatu. Apa yang harus 
ia katakan sekarang? Apa ia harus bohong? Bagaimana? 
Apa yang harus ia katakan? Cate menggeleng cepat, ia 
tidak boleh membuat anaknya merasa tidak diinginkan. 
Cate menyentuh kedua pundak anaknya. "Saat itu kami 
tidak tahu bahwa Mom hamil dan kami bertengkar 
mengakibatkan kami berpisah." 


Hal itu entah mengapa lebih terdengar masuk akal untuk 
bocah seumur sebelas tahun seperti Alex. Alex menghapus 


air mata ibunya dengan jarinya lembut. "Mengapa kalian 
bertengkar?" 


Apa yang harus Cate katakan sekarang? Apa ia harus 
mengatai bahwa ayahnya berselingkuh dengan perempuan 
lain? Tidak, Cate tidak setega itu untuk menjelek-jelekkan 
seorang ayah pada anaknya sendiri. "Karena ayahmu begitu 
sibuk dengan bisnisnya." Alex terlihat mengerti tapi terlihat 
ingin bertanya namun mengurungkannya. "Ada apa?" 


"Tapi Mom, jika dihitung umur Mom ketika hamil diriku 
berusia 14 tahun. Apa tidak terlalu muda untukmu?" Alex 
bertanya hati-hati berusaha untuk tidak menyinggung 
perasaan ibunya. 


Hati Cate bergetar, kebohongan macam apa lagi yang harus 
ia ciptakan sekarang? Apa ia harus mengatakan begitu 
nakalnya Cate saat remaja? Apa ia harus menjatuhkan harga 
dirinya sendiri demi melindungi perasaan anaknya? Cate 
tersenyum kecil, ia harus kuat, ia tidak boleh lemah. "Di saat 
Mom muda, Mom tidak seperti remaja pada umumnya 
Karena itulah tiba-tiba terjadi begitu saja. Dan itu pertama 
kalinya untuk Mom juga Dad jadi kami tidak terpikirkan 
untuk memakai pengaman atau sejenisnya." 


Alex menunduk, entah mengapa perkataan ibunya 
membuatnya malu. "Maaf Mom, seharusnya anak kecil 
sepertiku tidak menanyakan hal ini padamu." 


Cate menepuk dahinya, ia benar-benar bodoh untuk 
mengatakan hal macam itu pada anaknya yang masih 11 
tahun. Cate tertawa kecil diikuti anaknya, ia tidak apa-apa 
dianggap buruk oleh Alex asalkan buah hatinya itu tidak 
sakit hati dan tertawa seperti ini. Cate memeluk erat Alex. 
"Maaf Mom keterusan, kau yang memancing Mom!" 


Alex menggeleng masih dengan senyuman tampannya. 
"Tapi Mom yang menceritakan tentang pengaman!" 


Cate mendelikkan bahunya. "Tidak apa-apa, kau belajar itu 
juga, 'kan di sekolah?" 


Alex kembali menggeleng tanpa mengendurkan 
senyumannya. "Tidak, itu pelajaran Junior High School 
sementara aku masih Elementary!" 


Cate tertawa keras akan kebodohannya. "Tidak apa-apa, kau 
akan mempelajarinya beberapa tahun lagi. Asalkan kau 
berjanji pada Mom untuk jangan melakukannya sebelum 
usiamu cukup, mengerti?" 


"Siap, Roger!" Alex mengarahkan keempat jari tangannya ke 
sisi alisnya sebagai tanda hormat. 


Cate tertawa lepas bersama anaknya, inilah yang ia 
inginkan, atmosfer ini. la ingin pergi jauh-jauh dari Gray dan 
tinggal berdua dengan anaknya. Tanpa ada seorang pun 
yang mengganggu. Cate memeluk erat anaknya seolah 
tidak ingin kehilangan anaknya sedetik saja. Anaknya 
adalah segalanya untuknya. 


"Hei /ittle boy!" Panggil Luke menghampiri keponakan 
emasnya bersama Gray yang membawa beberapa paper bag 
di tangannya. 


Argh, pengganggu telah kembali! 


# To be Continued... 
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WHY SERING GANGGUAN SEKARANG SIH?!!! KEZELLLL 
KAN JADI SUSAH UPDATEN YA 


Stance 


"Seseorang yang mempunyai satu cita-cita tapi 
memiliki pendirian lebih bijak dibanding seseorang 
yang terus menambah cita-citanya tapi tidak pernah 
berusaha untuk mewujudkannya." 

-Stylly Rybell- 


"Hei, Little Boy!" 


Alex memasang wajah cemberut tidak suka, enak saja ia 
dipanggil anak kecil! Alex mendengus. "/'m not a little boy!" 
Alex melipat kedua tangannya di depan dada sebagai tanda 
merajuk. 


Luke terkekeh pelan. "Baiklah, Big Baby." 


Gray menoleh cepat pada adiknya itu, sungguh mereka 
benar-benar mirip tapi sialnya ia tidak sudi mengakuinya. 
Gray menatap anaknya yang tertawa kecil sepertinya 
menyadari kemiripan dirinya dengan adiknya. Melihat Alex 
hendak mengutarakan hal itu, cepat-cepat Gray 
mendahuluinya seakan tidak sudi disamakan dengan 
adiknya sendiri. "Lihatlah, aku membawakan mainan 
untukmu." 


Alex mengerutkan keningnya tidak suka. "Dad, aku bukan 
anak kecil." Ayolah, Alex berumur sebelas tahun jika saja 
ayahnya memberikan mainan yang diperuntukkan bagi 
anak berusia sekitar 5-8 tahun ia tidak akan senang. Ya, Alex 
memang suka berlagak dewasa. 


Gray tersenyum tipis. "Kemarilah!" 


Alex menurut, ia pun melihat paperbag yang ada di tangan 
ayahnya dan memekik kegirangan. "Astaga! Mobil remote 


control Lamborghini! Dan-" 


"Handphone?!" Cate memotong perkataan anaknya kesal. 
Bagaimana bisa Gray memberikan anak yang masih duduk 
di Elementary School sebuah handphone? Meskipun Cate 
paham betul jika zaman sekarang selalu mengandalkan 
ponsel, Cate tetap saja melarang anaknya yang menurutnya 
terlalu kecil untuk hal itu. "Alex masih kecil!" 


"Aku sudah besar, Mom!" "Dia sudah besar!" 


Alex dan Gray berucap bersamaan membuat keduanya 
terkekeh pelan lalu sibuk dengan dunia mereka sementara 
Cate terlihat amat sedih. Cate takut jika Alex direnggut 
darinya, ia tidak rela, ia melihat bagaimana Alex begitu 
akrab dengan pria berengsek itu padahal sebelumnya Gray 
ingin menghabisi anaknya sendiri. 


"Ms. Hughes, kau tidak perlu khawatir." Ucapan Luke 
membuat Cate menoleh. Luke tersenyum miring sambil 
memberikan tatapan meyakinkan. "Kau akan menjadi 
perempuan terkaya yang pernah ada." 


Cate menggeram kesal. Entah mengapa perkataan Luke 
menimbulkan persepsi negatif di benak Cate. "Aku tidak 
akan menjual anakku jika itu yang kau pikirkan!" 


Luke terkekeh pelan seolah tidak percaya. "Are you sure? 
Ayah dari anakmu itu bukan orang sembarangan, Cate. 
Kakakku adalah orang Terkaya Termuda di dunia, kapal 
pesiar, pulau, mall," Luke memberi jeda lalu menatap ke 
bagian bawah Cate sambil tersenyum miring. "Dan bahkan 
selangkanganmu bisa ia beli." 


"Tutup mulutmu!" Bentak Cate murka. 


"Mom?" Alex dan Gray menoleh pada Cate yang salah 
tingkah. Alex meletakkan remote control-nya ke lantai lalu 
mendekat pada ibunya. "Ada apa, Mom?" Alex menatap 
tajam Luke. "Jangan ganggu ibuku!" 


Luke terkekeh geli. "Tidak sayang, aku hanya sedikit 
bercanda dengan ibumu tapi ia malah kesal." Luke 
mengacak-acak rambut bocah di hadapannya tapi ditepis 
kasar oleh Alex. Luke kembali terkekeh pelan. "Baiklah, aku 
pergi. Selamat tinggal keluarga bahagia!" Luke menuju 
pintu keluar tapi di saat ia berpapasan dengan kakaknya ia 
berbisik. "Selamat tinggal, Gray yang malang!" 


Gray menatap tajam kepergian adiknya lalu melirik ke arah 
Alex yang terlihat sedih. Bocah itu menjadi tidak suka 
dengan sekejap pada seseorang hanya karena orang itu 
tidak membuat ibunya nyaman. Ah, jadi Gray harus terus 
berakting pada Cate? Baiklah, game dimulai. 


"Mengapa ia terlihat seperti iblis?" Alex bergumam 
menggenggam tangan ibunya erat. 


"Alex, kau tidak boleh berbicara seperti itu." Tegur Cate 
lembut. Jauh di lubuk hati Cate ia ingin berteriak bahwa, 
ayahmu jauh lebih mengerikan dari iblis itu! Cate mengusap 
lembut kepala anaknya. "Kau harus sopan dengan orang 
yang lebih tua darimu, hm?" 


Alex menggeleng. "Uncle Luke tidak sopan pada Mom jadi 
untuk apa aku sopan padanya?" 


Gray tersenyum miring mendengar penuturan Alex, ia 
dapat. Gray sudah mendapatkan apa yang bisa dipakai 
untuk bermain dengan Alex yaitu, Alex akan menentang 
ibunya sendiri jika ada seseorang yang melukai perasaan 
ibunya. 


Benar-benar menarik... 
Cate menghela napas berat. "Tidak Alex, kau tidak boleh." 


Baru saja Alex ingin kembali membalas perkataan ibunya, 
Gray sudah mendahuluinya. "Kemarilah! Dad akan 
menunjukkan padamu cara memakai ponsel ini." Melihat 
Alex menurutinya dan memerhatikannya yang mengutak- 
atik ponsel baru Alex, Gray menyeringai kecil. "Ini hanya 
akan terbuka dengan sidik jarimu, iris matamu, atau bahkan 
Suaramu. Kau tekan ini untuk menelepon Daa-" 


"Untuk apa Alex meneleponmu?!" Akhirnya Cate tidak bisa 
membendung amarahnya, ia mengepalkan tangannya kesal, 
cukup sudah waktu kebersamaan Alex dengan dirinya 
direnggut lagi pula mengapa pria itu tiba-tiba menunjukkan 
perhatiannya pada Alex? Padahal sebelumnya berniat 
membunuh mereka berdua. 


"Agar anakku bisa berbicara dengan ayahnya." Balas Gray 
tajam seolah mengancam jika saja Cate berniat 
menghancurkan semuanya maka ia akan kembali kasar 
pada mereka. 


Alex menatap Gray dengan tatapan sedih. "Mom benar, 
memang Dad akan pergi ke mana? Apa Dad akan kembali 
meninggalkan kami? Apa kau akan kembali sibuk dengan 
dunia bisnismu?" 


Cate melotot mendengar penuturan anaknya, Cate 
memukul-mukul kepalanya sendiri lantaran kesal. Ini 
salahnya, salahnya karena menciptakan cerita bohong yang 
bodoh pada Alex. Cate melirik Gray yang menyeringai tipis 
mendengar Alex melarangnya untuk meninggalkan pria itu. 
Ah, dasar manusia licik, ia ingin memonopoli anak Cate 
sendiri! 


Gray mengusap-usap puncak kepala anaknya pelan. "Tidak 
sayang, Dad hanya ada urusan penting sebentar jadi Dad 
harus pergi sekarang." 


"Hati-hati, Dad!" Alex melambaikan tangannya begitu 
ayahnya pergi keluar dari ruangan. 


Cate menangis melihat perilaku anaknya yang berbanding 
terbalik sekarang, semua ini karena Gray! Pria itu membuat 
cerita bohong pada Alex! Sehingga Alex bingung dengan 
cerita siapa yang benar! Cate menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangannya, bagaimana jika setelah ini Gray 
berniat memisahkan Cate dengan anaknya? Bagaimana jika 
setelah ini Gray berniat membunuh anaknya? Bagaimana 
jika semua perbuatan pria itu hanya akting dan menuntun 
mereka ke dalam penderitaan tidak berujung? 


"Mom, apa kau baik-baik saja?" Tanya Alex khawatir pada 
ibunya, matanya tiba-tiba menghangat, ia tidak akan 
pernah tahan melihat ibunya menangis. "Mom jangan 
menangis! Ada apa, Mom?" 


"Jika disuruh pilih antara Mom atau Dad siapa yang kau 
pilih?" Tanya Cate pilu. la sebenarnya tidak ingin 
menanyakan hal itu tentu saja seorang anak tidak bisa 
memilih antara kedua orang tuanya tapi Cate tidak bisa 
membendung lagi kekhawatirannya, ia takut Alex akan 
pergi darinya. 


"Mom bicara apa? Selama ini aku bersama Mom jadi 
mengapa Mom masih mempertanyakan hal itu? Tentu saja 
aku memilih Mom!" Alex memeluk ibunya amat erat. "Jika 
Mom tidak mau bersama Dad aku tidak apa-apa, Mom. 
Hanya dengan melihat Mom saja aku sudah bahagia, aku 
tidak butuh Dad! Kita akan kembali seperti dulu jadi 
berhentilah menangis!" 


"Benarkah?" Perkataan Cate membuat Alex melepaskan 
pelukannya untuk menatap ibunya itu. "Apa kau serius? 
Ayahmu bergelimpangan harta tidak terbatas, kau akan 
mendapatkan apa pun yang-" 


"Mom, harta tidak akan bisa menggantikan kasih sayang 
seorang ibu." Alex mengecup pipi ibunya bertujuan 
menenangkan. "Percayalah, Mom, Alex akan selalu menjaga 
Mom." 


KKK 


"Turunkan operasi perusahaan tiga bulan ke depan." 
Perintah Gray dihadiahi tatapan heran dari John, mengapa 
bosnya ini tiba-tiba mempersempit keuntungannya sendiri? 
Bukankah selama ini bosnya selalu berlomba-lomba dengan 
adiknya? Gray menopang dagu sambil menatap 
pemandangan kota New York dari jendela mobil. "Lalu suap 
juri Pembisnis Tersukses di Dunia tahun ini." 


John ingin sekali bertanya apa alasannya? Mengapa begitu 
aneh begini? Tapi sayangnya John tidak diberikan 
wewenang untuk mempertanyakan keputusan bosnya. 
"Baik, Tuan." 


"Batalkan liburanku dengan Carolline bulan depan." 


Lagi-lagi John dibuat tercengang karena perintah bosnya itu, 
sebenarnya ada apa dengan semua ini? Apa bosnya dan 
adiknya menjalin sebuah perjanjian? Ah, bahkan ia lupa jika 
ia membiarkan Luke Stone masuk ke kamar VVIP Catelyn 
Hughes. "Tuan, tidak menghukum saya?" 


Gray menyeringai mendengar asisten pribadinya 
menawarkan diri untuk dihukum, apa ia lupa siapa Gray? 
Apa pria itu mencari mati? Betapa beraninya ia 
mengingatkan Gray akan sebuah hukuman. Gray menoleh 


sambil menaikkan salah satu alisnya menantang. "Oh, kau 
ingin merasakan dihukum olehku?" 


John menunduk lalu menggeleng. "Tidak Tuan, hanya saja, 
saya ingin mematuhi hukum Anda bahwa, 'Semua Tindakan 
Pelanggaran Perintah harus dihukum.' Saya hanya 
mengikuti kode etik yang Tuan buat." 


Gray terkekeh pelan lalu kembali menatap jendela. "Aku 
pernah memerintahkanmu untuk menutup rapat-rapat 
rahasia itu terlebih lagi pada kedua orang tuaku sedangkan 
aku tidak pernah memerintahkanmu untuk tidak 
membiarkan Luke masuk jika kau melarangnya barulah kau 
kuhukum karena membahayakan rahasia ini sampai bocor 
ke ayahku." 


John tersenyum kecil mendengar kemurahan hati bosnya 
tapi itu tidak berlangsung lama sebab Gray kembali 
menatapnya tajam karena tidak suka jika dianggap baik. 
Menurut bosnya itu, 'Kebaikan hanya untuk memperburuk 
hubungan atasan dan bawahan sebab bawahan akan 
meraja rela jika diberi kebaikan.' tapi John tahu bahwa Gray 
memiliki kemurahan hati untuk beberapa orang tertentu 
yang mungkin menurut bosnya itu memang pantas 
mendapatkannya. 


Gray menyeringai begitu melihat asisten yang lebih tua 
darinya menunduk. "Jika kau memang menginginkan 
hukuman, temani aku bermain. Kita biarkan Tuhan yang 
menentukan takdirmu." 


Ah, John sepertinya harus menarik kata-katanya tadi, 
bosnya memang hobi membuat orang lain ketakutan. John 
menatap bosnya takut-takut. "This is gonna be dangerous." 


# To be Continued... 
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Unstoppable 


"Menghargai perasaan orang lain lebih mulia 
dibandingkan berlagak bijak dan menusuk perasaan 
seseorang." 

-Stylly Rybell- 


Cahaya sang surya di langit biru, begitu eloknya. Musim 
semi ditandai bermekarannya bunga menyejukkan mata 
memandang. Pagi menjelang siang itu, Cate kecil terlihat 
amat bahagia sebab ia akan mempunyai orang tua asuh 
meski sedikit sedih karena harus berpisah dengan teman- 
teman yayasannya. 


"Siapa namamu dan berapa umurmu?" Tanya wanita 
berumur 40-an itu pada Cate kecil, ia terlihat amat ramah 
sehingga Cate tidak terlalu takut padanya. 


"Namaku Catelyn dan umurku 14 tahun." Cate tersenyum 
lebar, berharap senyuman lebarnya dapat melambangkan 
suasana hatinya. 


"Mom?" Lamunan Cate buyar seketika mendengar panggilan 
anaknya. "Ada apa? Mengapa Mom melamun? Apa karena 
Dad?" 


Cate menggeleng lalu tersenyum lembut. "Bukan sayang, 
Mom hanya takut jika Mom tidak ada dan menyisakan Alex 
sendiri di dunia maka Alex akan menderita." 


"Mom tidak boleh berbicara seperti itu!" Alex menaikkan 
nada suaranya dengan raut kesal, mengapa ibunya jadi 
terus memikirkan tentang perpisahan dengannya? 


KKK 


"Terus awasi Luke! Mustahil ia mau menutup mulut setelah 
mendapatkan apa yang ia inginkan. Cari titik 
kelemahannya, akan kubalas atas perbuatannya padaku!" 
Gray terus mengucapkan perintah sebelum benar-benar 
keluar dari mobil. 


Baru saja Gray menapakkan kakinya ke dalam rumah, ia 
mendapati ibunya duduk di sofa menyilang kaki dan melipat 
kedua tangannya di depan dada. Gray ingin sekali 
mengabaikan ibunya tapi tentu ia tidak sekurang ajar itu 
pada orang tuanya sendiri. Gray pun duduk tepat di 
hadapan wanita berumur limapuluh empat tahun itu. 


Seolah malas bertanya, Gray hanya diam menunggu ibunya 
memulai percakapan. Tapi naasnya, sekitar dua menit 
keduanya tidak juga memulai percakapan. Gray menghela 
napas berat, jika ada lomba keras kepala di dunia ia yakin 
ibunya akan menjadi juara pertama bertahan. "Ada apa, 
Mom?" 


"Pergi ke mana kau tadi? Apa kau tidak mengecek 
ponselmu? Carolline terus meneleponmu tapi kau tidak 
mengangkatnya, kau pikir apa yang harus ia jawab ketika 
ditanya kekasihnya pergi ke mana?" Alonza mengerutkan 
keningnya tidak suka. "Berhenti untuk melakukan hal tidak 
berguna, kau sudah punya Carolline. Kau pikir bagaimana 
perasaannya?" 


"Mom pikir bagaimana perasaanku saat ibuku sendiri 
membela orang lain dibanding anaknya?" Balas Gray sengit. 


"Dan kau pikir bagaimana perasaanku ketika anakku 
berbuat kesalahan tapi ia terus menentang ibunya?" Alonza 
ikut membalas tidak kalah sengit. Melihat anaknya terdiam 
lalu memutar kedua bola matanya jengah, Alonza menghela 
napas berat. "Kau sudah dewasa, hentikan perbuatanmu itu, 


Carolline sudah cukup sempurna, apa yang kurang 
darinya?" 


Gray lagi-lagi memutar kedua bola matanya kesal. "Aku 
tidak semenjijikan itu, Mom. Bagaimana mungkin aku 
berniat bersenang-senang sementara adikku ulang tahun?" 


"Lalu ke mana kau tadi?" 


"Memberantas kelompok Yakuza yang hendak menyerang 
The Greatest." Ucapan Luke membuat kedua insan itu 
menoleh. Gray menghela napas berat, mengapa adiknya ini 
selalu muncul? Mengapa ia tidak cepat-cepat kembali ke 
Italia saja? Kesal rasanya ia selalu muncul di dunia Gray. 
Luke tersenyum miring lalu menyisir rambutnya dengan jari- 
jarinya. "Aku tadi pun ikut membasminya, bukankah kalian 
bilang kami harus akrab?" 


Alonza terlihat malas membahasnya tapi ia ingin menyuruh 
anaknya berhenti untuk melakukan kebiasaannya yang 
aneh, memerkosa. Banyak wanita cantik di atas rata-rata 
memujanya dan hanya ada beberapa yang menolaknya 
karena punya kekasih atau bahkan sudah menikah tapi 
mengapa anaknya malah memilih perempuan yang 
menolaknya? Alonza tidak habis pikir. 


Gray mengecup pipi ibunya lalu beranjak untuk ke 
kamarnya. "Tidurlah, Mom. Sudah malam jika Dad 
terbangun maka ia akan minta jatah." Goda Gray langsung 
mempercepat langkahnya menuju lift. 


"Grayson!" Kesal Alonza dengan menaikkan nadanya satu 
oktaf. Alonza menghela napas pelan entah menjadi apa 
anaknya karena hasil didikan bodoh Nick. Alonza menatap 
Luke yang mencium pipinya. 


"Selamat malam, Mom." 


Alonza menaikkan salah satu alisnya. "Mengapa kalian 
berdua mencium pipiku?" 


Luke tersenyum miring. "Karena Mom bilang kami mirip Dad 
ketika muda apa lagi saat bilang, ‘You are My Queen, give 
me one order and i'll be-" ucapan Luke terpotong begitu 
ibunya melempar bantal ke arahnya, buru-buru ia pergi ke 
kamarnya sambil mengejek. "Amami fino a quando il tuo 
respiro si ferma![Cintailah aku sampai napasmu berhenti!]" 


"Luke!" 


Alonza menggeram kesal kedua anaknya itu suka sekali 
mengganggunya, ini semua karena Nick! Alonza segera 
pergi ke kamarnya dan mendapati pria itu tertidur pulas. 
Alonza langsung membanting tubuhnya ke kasur, ia sengaja 
agar Nick terkejut dan terbangun, ia paham betul suaminya 
itu tidak terbiasa dengan gerakan tiba-tiba. 


Nick langsung mengambil pistolnya lalu mengarahkan ke 
wajah Alonza yang melotot mengerikan layaknya hantu. 
"Astaga! Kau mengejutkanku!" Nick langsung menarik 
pinggang Alonza agar mendekat padanya tapi ditepis 
perempuan itu. "Oh ayolah! Setiap melihatmu berbaring 
seperti ini membuatku bergairah! Apa lagi di tengah 
malam." Nick beranjak untuk mengecupi leher istrinya tapi 
malah didorong. 


"Sudahlah, Nick! Apa kau tidak pusing dengan kedua 
anakmu?! Gray tidak mau menikah dan terus 
mempermainkan perempuan dengan aneh! Sama saja 
seperti Luke yang suka bermain-main dengan wanita! Tidak 
bisakah mereka tenang seperti Silvestro dan Valentine? Ini 
semua karenamu yang terlalu memanjakan mereka!" Kesal 
Alonza marah. 


Nick terkekeh pelan. "Valentine tidak tenang, ia banyak 
tingkah." 


"Sepertimu." Balas Alonza cepat seolah-olah menyalahkan. 


"Gray mungkin gila tapi kalau Luke kurasa normal." Ucap 
Nick santai seperti tidak mendengarkan. 


"Ya, gila karena ayahnya juga gila! Luke? Normal? Apa kau 
bodoh?! la mirip dirimu ketika muda! Kurang ajar pada 
perempuan! Tidak cukup hanya satu- emh!" Ucapan Alonza 
terhenti saat Nick membungkamnya dengan bibirnya. 
"Nick!" Bentak Alonza kesal sambil berusaha memukulnya 
tapi ditahan oleh suaminya. 


Nick menyeringai. "Kau benar-benar seksi. Kau adalah 
perempuan terseksi yang pernah ada." Nick kembali 
melumat rakus bibir istrinya. 


kakak 


Gray baru saja membuka ponselnya setelah selesai 
membersihkan diri, Carol sudah meneleponnya. Gray 
mendecak, mengapa perempuan segitu cerewetnya? Andai 
saja Carolline bukanlah pemenang Miss Universe, Gray tidak 
akan mau meladeninya atau bahkan berurusan dengan 
perempuan cerewet itu. 


Gray menghela napas berat sebelum mengangkat telepon. 
Nada khawatir di sebrang sana amat menggangu telinga 
Gray. "Tidak, ada urusan pekerjaan yang mendadak tadi... 
Hm? Ya, aku minta maaf... Terima kasih, sayang... / love you 
too." 


Gray memutar kedua bola matanya jengah lalu memutuskan 
sambungan, ia baru menyadari jika Carol telah 
meneleponnya lebih dari 78 kali. Ah, dasar perempuan yang 


merepotkan! Pantas saja ibunya marah jika Carol seposesif 
ini. 


Drrt... Drrt... 


Lagi-lagi ponsel Gray bergetar membuatnya berdecak kesal, 
ia pun mengangkat telepon dengan membentak. "Apa?!" 


"Dad..." 


Mendengar suara Alex di sebrang sana membuat Gray 
segera meredakan emosi, ia salah sasaran. Gray pikir itu 
Carolline dengan segala keposesifannya. Gray menghela 
napas berat lalu terkekeh pelan. "Ada apa, sayang? Maaf, 
Dad pikir kau orang lain." 


"Em... Aku mengganggumu, Dad?" Suara Alex terdengar 
sedikit merasa bersalah dan terdengar menggemaskan di 
telinga Gray. 


"Tidak, di mana ibumu? Apa ia tidak marah jika kau 
meneleponku?" Tanya Gray heran, ia yakin Cate akan 
melarang Alex meneleponnya apa lagi di waktu dini hari 
seperti ini. "Kau tidak bersekolah, besok?" 


"Bagaimana bisa aku sekolah sementara Mom sakit? Mom 
sedang tidur sekarang. Aku hanya ingin mengetes 
kemampuan ingatanku karena itu aku menelepon Dad. 
Baiklah, selamat malam, Dad!" 


Gray sedikit kesal mendengar penuturan anaknya entah 
mengapa alasannya. "Kau tidak rindu dengan Dad-mu ini?" 


"Hm, perihal itu, sebaiknya kita jangan berhubungan dulu 
Dad, aku takut Mom semakin tertekan. Ah, Mom bangun! 
Selamat malam, Dad!" 


Gray memutar kedua bola matanya malas, mengapa 
anaknya ini begitu sulit untuk diajak akrab dengannya? 
Padahal ia lelaki, mengapa begitu penurut pada ibunya? 
Apa anaknya ini sangat dimanja oleh ibunya itu? Ah, Gray 
menjadi kesal sendiri. Gray meletakkan ponselnya ke atas 
nakas tanpa memeriksa rentetan pesan yang penuh di sosial 
medianya. 


"Oh, pembicaraan manis antara ayah dan anaknya." Tanpa 
menoleh pun Gray sudah tahu terdapat Luke membuka 
pintu kamarnya lalu duduk di atas sofa. Luke tertawa pelan. 
"Kau begitu beruntung mendapatkan perempuan secantik 
Cate jika aku lupa bahwa ia adalah ibu dari anakmu, 
mungkin sudah kujadikan budak seksku." 


Gray menaikkan salah satu alisnya lalu menatap nyalang 
adiknya. "Mengapa kau selalu mengganggu hidupku? 
Mengapa kau selalu menampakkan batang hidungmu di 
hadapanku? Cepatlah kembali ke Italia!" 


Luke terkekeh pelan. "Kehidupanmu adalah menghancurkan 
kehidupanku, Gray. Dan kehidupanku adalah 
menghancurkan kehidupanmu, cukup sederhana, bukan?" 


Gray tersenyum miring. "Apa aku perlu mengingatkanmu 
bahwa tidak ada yang bisa melawanku? Termasuk dirimu." 


#To be Continued... 


-Stylly Rybell- 
Instagram : maulida cy 


Trouble 


"Janganlah lari dari masalah sebelum masalah itu 
yang mengejarmu." 
-Stylly Rybell- 


Sinar sang surya benderang menyelimuti beberapa sisi kota 
meski turunnya salju tetap membuat para insan menggigil 
Karenanya. Seorang bocah kecil tengah memainkan 
ponselnya, ia sedang belajar menggunakan gadget di 
tangannya. Sementara ibunya terus memerhatikannya, ia 
khawatir jika anaknya kecanduan bermain ponsel. 


Cate baru saja ingin menegur anaknya tapi tiba-tiba saja 
ruang rawat Cate diketuk lalu masuklah seorang perawat 
kemarin-Olive membawakan nampan untuk sarapannya. Di 
saat itu pula, Gray datang dengan beberapa orang seperti 
biasa tapi bedanya kali ini terdapat seorang pria muda 
berkacamata- yang terlihat baik-baik di belakang Gray 
menenteng tasnya. 


Apa lagi yang diinginkan Si Sialan ini? 


Cate memerhatikan Alex untuk melihat reaksi anaknya 
bertemu Gray. Setelah pandangan Alex mendapati sosok 
ayahnya itu, ia langsung melirik Cate seolah-olah 
mencaritahu jika dirinya senang atau tidak. 


"Alex, mulai sekarang kau akan sekolah private, ini guru 
barumu tapi sebelum itu ayo kita makan dulu." Gray terlihat 
tersenyum manis sambil menepuk-nepuk sofa di 
sampingnya sementara anak buahnya menyiapkan 
makanan membuat Cate semakin curiga, apa niat pria 
bunglon itu? 


Alex terlihat amat senang tapi ia cepat-cepat menurunkan 
senyumnya lalu melirik ibunya meminta persetujuan. 
Melihat Cate mengangguk, Alex kembali mengembangkan 
senyumnya lalu duduk di samping Gray dengan antusias 
sambil menatap guru barunya. "Perkenalkan, aku Alexander 
Hughes-" 


"Stone." Koreksi Gray cepat. "Kau adalah anakku, sayang." 


Cate terlihat meredam amarahnya yang memuncak 
mengabaikan perawat di sampingnya permisi untuk keluar. 
la dapat melihat Gray tersenyum miring ke arahnya ketika 
Alex menatap wajah Cate. Cukup sudah dengan drama yang 
dibuat Gray, Cate tidak tahan. "Kita harus bicara!" 


Di saat itu pula Luke masuk ke ruangan membuat semua 
pasang mata mengarah padanya seolah paham akan 
keadaan, ia menaikkan salah satu alisnya ke arah Gray 
sebagai meminta penjelasan, apa yang terjadi? 


Gray menyentuh kedua pundak Alex sambil tersenyum 
lembut. "Pergilah dengan Uncle Luke, Dad dan Mom harus 
bicara." 


"Tapi-" 
"Kami harus bicara, Alex." Tekan Cate tajam. 


Melihat Alex melangkah mendekatinya, Luke menatap tajam 
kakaknya seperti mengatakan, Dasar Berengsek! Kau pikir 
aku baby sitter?! 


Cate tidak suka pada Luke, atmosfer pria itu sangat 
mengganggunya, seperti misterius dan amat gelap. Ah, ia 
lupa jika Gray jauh lebih bengis. "Tidak, aku tidak akan 
membiarkan anakku pergi dengan adikmu itu!" 


Luke ingin membalas sengit tapi Gray mendahuluinya 
dengan meneriaki asisten pribadinya. "John!" 


Setelah ruangan menyisakan mereka berdua seringai licik 
menyungging di bibir tipis Gray, ia mendekati Cate lalu 
menarik dagunya tapi ditepis kasar oleh wanita itu dan 
dengan kurang ajarnya Gray menyentuh-membelai bagian 
intim Cate sambil menggigit bibir seksinya seakan tergiur. 
Sontak Cate menamparnya cukup keras, amarah benar- 
benar menyelimutinya, ia tidak pernah bertemu dengan 
orang sekurang ajar Gray sebelumnya. 


Gray terkekeh pelan. "Ayolah, aku benar-benar 
menginginkannya. Kupikir kau ingin kembali melakukannya. 
Apa aku harus melenyapkan anak itu dulu baru kau akan 
membentangkan kakimu dan tunduk padaku?" 


"angan sentuh anakku! Jangan racuni pikirannya! 
Menjauhlah dari kami! Sudah cukup kau menghancurkan 
hidupku, apa masih kurang?!" Bentak Cate marah, tanpa 
sadar air matanya mengalir. 


Gray menarik rambut Cate membuat wanita itu meringis 
dan mendongak menatap wajahnya. "Kau pikir bagaimana 
denganku, hm? Kau menghancurkan hidupku, Catelyn 
Hughes, kau membuatku ketagihan untuk membuat orang 
lain menderita." Gray terkekeh pelan. "Aku mengingat 
dengan jelas, kau berteriak, menjerit, menangis, dan tidak 
berdaya di bawahku. Kau hanya terus meminta ampun agar 
aku menghentikannya tapi apa kau sadar jika apa yang kau 
lakukan itu membuatku ketagihan? Aku menjadi merasa 
orang sempurna dan tidak terkalahkan, Cate. Ah, aku sangat 
menyukainya." 


"Kau gila!" Maki Cate berusaha melepaskan cengkraman 
tangan Gray dari rambutnya. "Lepaskan aku! Kau tidak 


berhak menyentuhku! Kau bukanlah siapa-siapa!" 


Gray tertawa keras disertai lepasnya cengkraman 
tangannya dari rambut Cate. Perkataan wanita itu sangat 
menggelitiknya, apa ia sudah lupa? Apa ia amnesia? Gray 
menyisir rambutnya dengan jari-jarinya lalu menyeringai 
sadis. "Apa aku perlu mengingatkan jika kau sudah kubeli? 
Mulai dari ujung rambut hingga ujung kakimu itu sudah 
kubayar! Termasuk rahimmu itu! Jadi kau tidak berhak atas 
anakku!" 


Cate tidak dapat membendung air matanya, ia benar-benar 
membenci Gray, sangat benci! Pria itu mengingatkannya 
dengan masa lalunya, masa lalu yang di mana kedua orang 
tua angkatnya menjualnya pada Gray. Kedua orang tua yang 
ia pikir akan menyelamatkannya dari keterpurukan atas 
meninggalnya kedua orang tua kandungnya tapi begitu 
naas, takdir menjungkirbalikkan jalan hidupnya menjadi 
amat menyakitkan. 


"Sadar dirilah bahwa kau tidak ada harganya lagi." 


Cate terus menangis pilu, perkataan Gray benar-benar 
menusuk ulu hatinya tapi menurutnya memang ada 
benarnya, tidak ada lagi yang menginginkannya, ia dijual di 
umur 14 tahun, ia diperkosa, ia hamil, ia punya anak di usia 
15 tahun, Cate benar-benar merasa kotor. 


Gray tersenyum miring, ia sangat terhibur melihat Cate 
menangis seolah setuju akan ucapannya. "Seharusnya kau 
malu karena punya anak bagaikan malaikat dari orang 
tersohor sepertiku, kau bukanlah siapa-siapa." Cate semakin 
dibuat terpuruk oleh Gray, pria itu benar-benar tidak punya 
hati. "Jika kau tidak ingin anakmu mempunyai nasib yang 
sama denganmu, ikuti perintahku." 


"Apa yang kau inginkan?!" Lirih Cate di sela tangisannya. 


KKK 


Luke berdecak, mengapa ia harus mengawasi seorang bocah 
sekarang?! Bahkan anak itu terlihat menolak mentah- 
mentah kehadirannya padahal mereka duduk bersampingan 
di mobil. Sementara John menyetir mobil dan di sampingnya 
terdapat Jeff. 


"Tuan Muda ingin makan apa?" Pertanyaan John tidak 
dibalas, Alex terlihat sibuk memerhatikan pemandangan 
patung liberty. "Tuan Muda?" 


Alex menoleh ke arah John dengan tatapan bingung. "Kau 
bicara padaku? Kupikir orang ini." Tunjuk Alex pada pria di 
sampingnya. 


Melihat dirinya ditunjuk, Luke mengangkat salah satu 
alisnya menantang. "Hei, bocah, di sini yang bocah ingusan 
hanya kau saja!" 


Alex menutup kedua telinganya tidak mendengarkan 
seolah-olah kicauan Luke hanyalah suara mesin yang 
berisik. "Aku tidak lapar, John. Bisa kita kembali ke rumah 
sakit sekarang? Aku khawatir pada Mom." 


"Dasar anak kecil!" Maki Luke tenang. 
"Aku bukan anak kecil!" Bentak Alex marah. 


"Bayi besar." Balas Luke tenang, melihat bocah di 
sampingnya ingin kembali berceloteh, ia mendahului. "Hei, 
sebutkan padaku apa yang bisa kau lakukan selain 
menangis, makan, buang air, tidur, dan bermain? Akuilah 
bahwa kau memang bocah ingusan!" 


Perkataan Luke sontak membuat mata Alex menghangat. 
Alex menjadi merasa bersalah karena membebani ibunya 


selama ini, ia tidak bisa melakukan apa pun, Luke benar. 
Alex menoleh pada jendela menutupi air matanya. Di saat 
itu pula mobil berhenti di sebuah restoran mewah yang Alex 
sendiri tidak pernah masuk ke sana. 


"Aku bilang, aku tidak lapar!" Ulang Alex kesal. 


"Tapi Tuan Muda harus makan jika tidak saya akan dihukum 
oleh Mr. Stone karena melanggar perintah." Balas John 
tersenyum pahit, ia mengingat kejadian tadi pagi, di mana 
Gray menghukumnya dengan menembaki apel di atas 
kepalanya sambil menutup mata, bosnya itu memang hobi 
membuat bawahannya ketar-ketir. 


"Kacung yang pintar!" Ejek Luke lalu keluar dari mobil. 
Setelah pintu mobil dibukakan oleh John, Alex pun turun 
sambil menatap tajam pria yang tadi duduk di sampingnya 
lalu bergumam. "Mengapa ia begitu menyebalkan?!" 


Luke berbalik menatap bocah berumur sebelas tahun itu 
tajam. "I hear that, boy!" 


"Dan aku tidak peduli!" Balas Alex angkuh. 


Aku seperti melihat Mr. Gray Stone di masa mudanya yang 
bertengkar dengan Mr. Luke Stone... 


KK 
"Apa yang kau inginkan?!" 


Gray tersenyum miring, inilah yang ia tunggu, Cate tunduk 
padanya, menunggu perintahnya. Gray menarik dagu Cate 
agar perempuan itu menatap lurus matanya dan tunduk di 
bawah kuasanya bahwa tidak ada yang bisa menentangnya, 


melawannya, mencegahnya, sebab ia adalah Grayson Hayes 
Stone sang pembisnis terkaya dengan sejuta pesonanya. 


Tatapan intens Gray pada Cate membuatnya terhipnotis, ia 
merasa di hadapannya ini adalah raja yang tidak 
terkalahkan, tidak terkendali, dan tidak dapat ditentang, ia 
benar-benar tidak berdaya. 


Gray tersenyum miring, perempuan itu berada dalam 
pengaruhnya sekarang. Tatapan memohon itu begitu 
memikat hingga hampir membuat Gray lupa akan dunia 
nyata. "Serahkan anakku padaku." 


Cate langsung menepis tangan Gray dari wajahnya, hipnotis 
pria di hadapannya seketika roboh hanya karena 
mengucapkan satu kalimat laknat yang amat dibenci Cate. 
"Jangan harap! Alex adalah anakku!" 


Gray mengeraskan rahangnya marah menatap Cate dengan 
begitu mematikan. "Apa kau lupa? Selangkangan dan 
rahimmu sudah kubeli! Alex pun berasal dari diriku! Apa kau 
begitu bodohnya untuk mengerti?! Kau harusnya merasa 
beruntung karena aku tidak membunuhmu!" 


Cate tergelak sinis. "Dengan kehidupan penuh 
kesengsaraan?! Terima kasih! Lalu kau ingin merenggut apa 
yang telah aku perjuangkan selama ini?! Jangan harap!" 


"Dasar jalang tidak tahu diri!" 


# To be Continued... 
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Cast 


Grayson Hayes Stone 


Catelyn Hughes 


P.S. : kalian bebas ya bayangin gimana aja tapi kalo 
aku sih ambil dua visual di atas hehe 


Heart 


"Terkadang hati paling mudah dilukai dan terkadang 
hati pula yang paling sulit untuk dikuasai." 
-Stylly Rybell- 


"Dasar jalang tidak tahu diri!" 


Gray baru saja mengangkat tangannya berniat menampar 
wanita itu tapi ia kembali mengingat bahwa ia tidak bisa 
kasar pada perempuan di hadapannya ini jika tidak, Alex 
benar-benar jauh dari jangkauannya. Gray menurunkan 
tangannya sambil mengerang kesal. 


"Ada apa?! Ayo tampar aku! Agar Alex muak melihat 
wajahmu itu! Ayo!" Tantang Cate murka. 


Gray mengusap-usap wajahnya frustrasi, ia benar-benar 
bingung dengan apa yang harus ia lakukan, haruskah ia 
merampas Alex dari Cate dan membuat Alex membencinya? 
Atau menikahi Cate? Ah, kata pernikahan begitu 
menyebalkan menurutnya. Perarturan di kelompoknya 
sangat banyak tentang istri, tidak boleh mengkhianati istri, 
tidak boleh menentang istri, dan sialnya perarturan itu 
adalah peraturan mutlak dari kakeknya yang tidak bisa 
diganggu-gugat meski ia adalah ketua kelompok sekarang. 


Gray mengacak pinggangnya dengan napas memburu, 
mengabaikan kancing jasnya terbuka semua. Gray melirik 
makanan Cate yang belum juga tersentuh. "Makanlah!" 
melihat Cate tidak mendengarkannya, Gray kembali 
membentak. "Makan sekarang atau kusumpal ke 
mulutmu?!" 


"Melihat wajahmu membuat nafsu makanku hilang!" Balas 
Cate kesal, bagaimana bisa pria itu menyuruhnya makan di 


Saat mereka bertengkar? Terlebih lagi apa pedulinya? Cate 
mengerutkan keningnya begitu Gray memberinya tatapan 
membunuh. "Apa pedulimu?!" 


"Jika dalam dua hari kau belum juga sembuh aku akan tetap 
mengeluarkanmu dari rumah sakit ini!" Ancam Gray tajam, 
ia tidak mungkin membahayakan kelompoknya, bukan? Apa 
yang akan dikatakan orang-orang jika anak buahnya terus 
berjaga 24 jam di depan kamar Cate? 


"Apa yang ingin kau lakukan? Menyekapku lagi?! Apa kau 
belum puas menghancurkan hidupku?!" Balas Cate kesal. 
"Kau tahu? Kau adalah pria paling menjijikan yang pernah 
ada! Bajingan tengik sepertimu ini tidak pantas untuk hidup 
lebih lama lagi!" 


Plak! 


"Kau sepertinya sangat suka dilukai, huh?! Jaga bicaramu, 
Jalang!" Bentak Gray kasar lalu mengambil makanan di atas 
nakas dan menyumpal paksa ke mulut Cate. Tentu saja Cate 
meronta-ronta tapi Gray tanpa ampun menyumpal makanan 
itu, ia sudah memperingati tadi jadi ia tidak akan menarik 
Kata-katanya. 


Cate menangis, bibirnya sakit akibat sendok yang dipaksa 
menyumpal mulutnya, ia ingin sekali menampar Gray tapi 
kedua tangannya ditahan oleh pria berengsek itu. Cate 
menyemburkan makanan di mulutnya ke wajah pria di 
hadapannya dan langsung dihadiahi tamparan keras di 
wajahnya. Pipi Cate terasa amat panas, ia tidak habis pikir 
mengapa ada manusia seperti Gray? Bagaimana bisa ia 
menjadi begitu gila? Sebenarnya bagaimana orang tuanya 
mendidiknya? 


"Dasar Jalang tidak tahu diri!" Gray membersihkan wajahnya 
lalu mencekik perempuan itu. "Kau sepertinya tidak bisa 


diberi toleransi sedikitpun, huh?!" 


Napas Cate tercekat, oksigen menghambat di 
kerongkongannya, ia kehabisan napas! Cate berusaha 
melepaskan tangan kekar Gray dari lehernya sekuat yang ia 
bisa tapi sialnya, tidak berpengaruh bagaikan partikel kecil 
tidak berarti. 


Gray tersenyum miring melihat wanita itu kehabisan napas 
dengan wajah yang memerah, ia pun melepaskannya. 
Langsung saja Cate terbatuk-batuk dan menghirup udara 
karena ia nyaris mati. "Kau beruntung karena kau 
melahirkan anakku, jika tidak kubuat kau mati 
mengenaskan." 


Cate menangis, ia benci berurusan dengan iblis macam 
Gray. la berharap segera lepas dari manusia gila itu tapi 
sialnya, ia tidak punya kuasa. Cate menyentuh lehernya 
merasa begitu kesakitan karena baru saja dicekik. "Mengapa 
kau lakukan ini padaku? Aku tidak pernah mengusikmu tapi 
mengapa kau terus menghancurkan hidupku?" 


"Kaulah yang menghancurkan hidupku, Catelyn Hughes." 
Koreksi Gray tajam. "Kau membuatku kegilaan akan jeritan 
dan eranganmu yang membuatku merasa menjadi seorang 
raja, apa kau sengaja? Dan kau malah menyalahkanku atas 
semua perbuatanmu." ucap Gray dengan mata berkilat 
marah lalu tersenyum miring. "Tapi terima kasih karena aku 
telah mendapatkan jati diriku dan mengenal diriku lebih 
dalam lagi." 


Cate kembali meloloskan air matanya, apa pria ini terlewat 
gila? Apa pria di hadapannya ini pasien rumah sakit jiwa 
yang lari? Cate tidak habis pikir, bagaimana bisa ia 
melimpahkan itu semua pada Cate? Jelas-jelas Gray yang 


menghancurkan hidupnya tanpa sisa kecuali Alex. Dan Alex 
pun ingin direnggut darinya. 


Gray semakin melebarkan seringainya begitu melihat tangis 
frustrasi Cate. Pria itu menarik dagu Cate agar menatap 
lurus wajahnya dan hanyut akan mata gelapnya lalu 
terhipnotis akan keindahan manik coklatnya. Gray mencium 
panas bibir Cate bertujuan agar ia berada dalam 
pengaruhnya. 


Cate tidak dapat menolak saat itu, ia terhipnotis akan 
ketampanan wajah Gray dan betapa panasnya ciuman pria 
di hadapannya seolah-olah tergila-gila akan dirinya. Cate 
membiarkan mulutnya dijamah tapi ia segera tersadar, ia 
tidak boleh terpengaruh akan kesempurnaan fisik iblis 
dihadapannya ini. Cate segera melepas pagutan mereka 
tapi kali itu pula ia rasakan tubuhnya dipeluk oleh Gray. 


"Percayalah, aku akan membahagiakan Alex lebih darimu." 


"Alex hanya bahagia denganku, harta tidak akan bisa 
mengalahkan kasih sayang seorang ibu." 


"Kau sudah cukup bersamanya duabelas tahun sementara 
aku ayahnya, apakah aku tidak berhak bersamanya?" 


"Mengapa kau begitu menginginkannya? Bukankah 
sebelumnya kau berniat melenyapkannya?" 


"Bagaimana pun juga ia adalah anakku dan penerusku." 


"Apa kau akan memberikan seluruh kekuasaanmu pada 
Alex?" 


"Ya, jika kau memberikannya padaku." 


Cate melepas pelukan Gray darinya lalu menatap pria di 
hadapannya dengan mata berkaca-kaca, ia tidak rela 
berpisah dengan anaknya tapi jika itu untuk kebaikan 
anaknya maka ia akan menerimanya. "Baiklah, tapi 
kumohon agar memberikanku waktu untuk bersamanya, 
dua bulan saja." 


"Apa kau bisa membuatnya mengerti?" Tanya Gray serius, ia 
tidak mungkin membawa Alex secara paksa, Alex akan 
menolak mentah-mentah dirinya karena itu dari dulu ia 
tidak melakukannya. 


Cate mengangguk lemah, ia harus kuat, ini untuk Alex. Cate 
tidak boleh egois, bagaimana pun juga Gray adalah ayah 
Alex yang dibutuhkan oleh seorang anak. la memejamkan 
matanya dalam-dalam berusaha untuk tetap tegar akan 
semua ini, Alex akan sukses jika ia harus merelakannya. 
Cate menarik napas lalu mengembuskannya pelan. "Kau 
harus berjanji untuk tidak akan pernah melukainya 
sedikitpun." 


"Baiklah." Gray tersenyum miring, semua dalam kendalinya, 
bukankah ia sudah bilang ia akan mendapatkan apa pun 
yang ia inginkan? Gray sadar bahwa membuat Cate dan 
Alex mengerti bukan dengan kekuasaan tapi perasaan. Gray 
hendak memeluk Cate tapi perempuan itu menghindar, ia 
terlihat amat membenci Gray. 


"Mom? Dad?" Panggilan Alex sontak membuat mereka 
menoleh pada pintu di mana terdapat Luke, John, dan Jeff di 
belakangnya sementara anak buah berada di luar ruangan. 
"Mom mengapa menangis?" Tanya Alex khawatir lalu 
menoleh pada ayahnya meminta penjelasan. "Apa yang Dad 
katakan pada Mom? Mengapa pipi Mom merah? Jawab!" 


"Maaf, Dad memukul ibumu." 


Mata Alex menghangat perlahan-lahan bulir bening menetes 
di pipinya lalu memeluk ibunya amat erat. "Pergi kau! Kau 
bukan ayahku! Pergi! Aku membencimu!" Alex menangkup 
wajah ibunya lembut seolah-olah jika ia bertindak kasar 
sedikit saja maka ibunya akan kesakitan. "Aku sudah bilang 
tidak ingin meninggalkan Mom! Lihat apa yang dilakukan 
pria berengsek itu!" 


Cate ikut menangis begitu mendengar penuturan anaknya 
lalu mengelus-elus lembut kepalanya bertujuan 
menenangkan. "Tenanglah sayang, Dad memukul pipi Mom 
Karena ada nyamuk." Cate menatap tajam ke arah Gray 
yang hanya menatapnya lalu melepaskan pelukan anaknya. 
"Cepat minta maaf pada Ayahmu." 


Alex terlihat tidak percaya sejenak tapi untuk apa Mom-nya 
berbohong? Alex menatap ayahnya. "Maaf Dad." 


"Gray, aku akan berangkat sekarang, Mom dan Dad 
menyuruhmu untuk ikut mengantarku." Luke terdengar 
tenang seolah-olah tidak memedulikan percakapan 
kakaknya itu. 


Gray mengecup singkat kening anaknya lalu mengecup 
bibir Cate pelan tapi. Gray melangkah pergi bersama orang- 
orangnya. "Bye little boy, bye Cate!" 


Luke terkekeh pelan lalu mensejajarkan langkahnya dengan 
kakaknya. "Apa yang kau katakan padanya sehingga 
menjadi penurut begitu? Apa kau berhasil mendapatkan 
anakmu?" 


"Ya, dengan membiarkannya bersama anaknya dua bulan ia 
akan menyerahkan Alex padaku." Gray berucap sinis lalu 
tersenyum miring ke arah adiknya. "Bukankah sudah 
kukatakan tidak ada yang bisa melawanku?" 


Luke ikut tersenyum miring. "Aku berani bertaruh kau tidak 
akan membiarkannya bersama anaknya selama dua bulan. 
Aku mengenalmu, Gray. Kau tidak akan mengikuti perkataan 
pembangkang." 


"Kau mengenalku dengan baik, Luke. Well, kurasa kau tidak 
semenyebalkan yang aku pikirkan." Balas Gray tenang 
tanpa mengendurkan seringai liciknya. 


"Dan kau tidak semenjijikan yang aku bayangkan." Balas 
Luke tidak kalah sinis. Kemudian keduanya terkekeh pelan 
memasuki mobil sambil menceritakan hal acak, mulai dari 
kebengisan Gray yang memperkosa perempuan hamil 
hingga kekejaman Luke membunuh jalang-jalangnya 
setelah bosan pada mereka. 


#To be Continued... 
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Imperial 


"Tuhan itu adil, Tuhan akan memberikan cobaan dan 
menggantinya dengan nikmat yang lebih besar." 
-Stylly Rybell- 


Canda satu sama lain saling melempar sebelum tertawa 
bersama. Teh dan kopi hangat disertai cake juga biskuit 
menjadi pelengkap di musim dingin. Keluarga itu terlihat 
amat bahagia kecuali pria yang duduk di sofa single 
membaca sebuah buku dari rak di sampingnya, Silvestro. 
Valentine yang jahil langsung saja mengganggu adiknya 
terlewat serius itu dengan mengagetkannya dari belakang 
tapi Slive sama sekali tidak terkejut. 


Valentine mendengus melihat adiknya tidak merespon, ia 
lebih memilih bertukar cerita dengan sepupunya-lvy, Vance, 
dan Florence. Mereka sibuk bercerita tentang masa muda, di 
mana mereka selalu bermain di taman bersama-sama. Di 
saat Valentine tertawa mengingat kekonyolan Ivy jatuh di 
kolam ikan, ia memerhatikan ibunya yang diam menatap 
lurus ke arah pintu utama. Ah, ibunya pasti mencemaskan 
kakaknya-Gray dan Luke. Sementara ayahnya bertukar 
canda dengan Uncle Rey, Hans Grandpa, Lucy Grandma, Ken 
Grandpa, dan Sarah Grandma. 


Tiba-tiba saja Alonza merasakan pipinya dikecup suaminya 
dari samping, langsung saja ia memberikan pelototan tajam 
pada Nick. Tapi pria itu malah tersenyum konyol. "Apa yang 
kau pikirkan, hm? Santai saja, anak kita tidak akan 
berkelahi di jalan." 


"Tidak, tapi di mobil." balas Alonza cepat lalu menghela 
napas berat. "Kau ingat sepuluh tahun yang lalu? Mereka 


bahkan saling meledakkan mobil satu sama lain dengan 
alasan bercanda lalu koma masuk rumah sakit." 


"Mereka sudah dewasa, sayang. Kau tidak perlu khawatir 
begitu." Nick mengecup bibir istrinya lalu melumatnya tapi 
Alonza langsung mendorong wajahnya agar menjauh. Nick 
berdecak kesal. "Tsk, just a kiss!" 


Alonza menatap tajam. "Stay away from me, you pervert 
man! Kau gila, Nick! Ingatlah umurmu sudah tua!" 


Nick mendelikkan bahunya. "Tapi aku masih perkasa dan 
jiwa pemuda lagi pula ketampananku masih bertahan jadi, 
apa salahnya? Itu hal lumrah." 


Alonza tidak mendengarkan memutar kedua bola matanya, 
jengah rasanya berdebat dengan Nick jadi ia memilih 
menatap pintu utama di mana terdapat Luke berlari ke 
dalam rumah lalu bersembunyi di samping lemari sambil 
melayangkan pelurunya. 


Dor! Dor! Dor! 


Alonza berdecak. "Apa kubilang?!" Alonza berdiri dari 
singgasananya hendak melerai tapi begitu melihat Gray 
berlari dan bersembunyi di samping Luke, ia mengurungkan 
niat, siapa yang mereka tembak? Alonza mengerutkan 
keningnya heran sambil meraih pistolnya, anak buah 
mereka pun membidik begitu pula Nick. 


Prang! Prang! 


Guci, dinding, pigura, dan lukisan yang tidak bersalah pun 
kena imbasnya. Mereka terus menembak hingga terlihat 
seorang pria memasuki ruangan. Charles Carltons 
menembaki pelurunya ke arah kedua saudara itu, mereka 
sambil tertawa-tawa keras karena para anggota keluarga 


terlihat panik dan anak buah mereka menyiapkan pistol 
untuk membidik. Bahkan, Gray dan Luke memegangi 
perutnya saking tergelaknya. 


Gray merangkul adiknya tanpa menghentikan tawanya. 
"Apa kau lihat wajah Mom? Seperti naga ingin 
menyemburkan api!" 


Luke melepas tawa nyaringnya tergelak mengingat ekspresi 
kakeknya sambil menggeleng pelan tidak setuju. "Tidak, itu 
lebih mirip Grandpa!" 


Charles ikut merangkul Gray. "Wajah Uncle Nick seperti 
anjing yang siap mengigit mangsanya." 


Ketiganya tertawa keras mendengar penuturan Charles yang 
menyamakan Nick dengan anjing. Diikuti tawa oleh anggota 
keluarga lainnya. Sementara Nick yang dibicarakan 
meloloskan pelurunya ke arah Charles sehingga pria itu 
menghindar lalu kembali tertawa. Nick terkekeh pelan. 
"Dasar anak-anak sialan! Kalian merusak rumahku! Harga 
diri kalian saja tidak mampu membayarnya!" 


Gray tertawa keras. "Oh Dad, aku hanya perlu buang angin 
dan rumahmu ini langsung menjadi emas, akulah kepala 
keluarga sekarang!" 


"Dasar bedebah tengik!" Nick terkekeh pelan lalu meminum 
kopinya. 


Luke mengangguk mengiyakan perkataan kakaknya. 
"Bahkan kotoran seorang Luke Danzi Stone ini dihargai 
rumah yang dua kali lebih besar dari rumahmu ini!" 


"Luke!" Tegur Alonza tertawa pelan, mereka sedang 
berkumpul sekarang tapi malah membahas hal tidak 
penting seperti itu. 


"Dasar anak kurang ajar!" Nick meloloskan pelurunya ke 
arah Luke beberapa kali, ia sengaja melesetkan 
tembakannya, tidak mungkin ia menembaki anaknya karena 
masalah sepele seperti itu, bukan? 


Dor! Dor! Dor! 


"Nick!" Tegur Alonza tidak suka, ia tidak suka di saat Nick 
menembak anak mereka meski hanya untuk bercanda 
seperti itu. Alonza merampas pistol Nick lalu membiarkan 
anak-anaknya duduk bersama Charles. Sementara para 
pelayan membersihkan kekacauan akibat candaan anaknya 
itu. 


Alonza tersenyum senang, inilah yang ia inginkan, anaknya 
akrab meski mereka menjadi sama gilanya tetap saja ia 
senang karena anaknya akur. Alonza tersadar dari 
lamunannya begitu kedua anaknya mengodekan dirinya 
untuk menoleh ke samping di mana Nick menopang dagu 
menatapi wajahnya dengan tersenyum seolah-olah 
menikmati pemandangan di depannya seperti apa yang 
dilakukan Alonza. 


"Apa yang kau lakukan?!" Tanya Alonza ketus. 


"Bisakah kau bagi sedikit keramahanmu itu padaku, hm?" 
Nick masih tersenyum tanpa melepas tarikan sudut bibirnya 
itu. 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah. "Orang gila 
sepertimu tidak pantas diajak beramah-tamah." 


Nick menyunggingkan senyum miringnya. "Ah, kau benar- 
benar seksi, sayang. Aku tidak mau tahu kau harus 
tanggung jawab setelah ini." 


Alonza tidak mendengarkan, ia lebih memilih mengedarkan 
pandangannya begitu melihat anak bungsunya duduk 
masih membaca buku tanpa memedulikan apa yang terjadi 
sejak tadi, benar-benar tenang dan serius. Alonza terkekeh 
pelan. "Coba kalian lihat adik kalian itu! Apa kalian tidak 
bisa sepertinya? Benar-benar pria menawan dan idaman." 


Nick memutar kedua bola matanya jengah seolah-olah 
cemburu. "Slive itu membosankan, benar-benar mirip 
dengan Dad." 


Luke dan Gray setuju dengan ucapan ayah mereka 
sementara Alonza mendelik tidak suka. "Slive tidak banyak 
tingkah seperti kalian, itulah nilai plusnya, tenang dan 
serius." 


Luke terkekeh pelan ia menjadi ingat diri Gray yang dulu. 
"Seperti Gray duabelas tahun yang lalu, hm? Membosankan 
dan sama sekali tidak menarik!" 


"Berengsek!" Maki Gray sambil terkekeh pelan. 


Luke menjadi ingat dengan umur Alex yang menginjak 
sebelas tahun. Ah, apa Gray menjadi gila karena Cate? 
Bagaimana bisa perempuan itu mengait Gray? Bagaimana 
bisa kepribadian Gray berubah hanya karena perempuan 
itu? Bagaimana cara kerjanya? Luke tidak habis pikir tapi 
hal itu benar-benar menarik. 


Sekitar lima belas menit berbincang, Jeff mengingatkan 
Luke untuk kembali ke Roma. Akhirnya ia berpamitan dan 
segera menaiki pesawat pribadinya. Untungnya saja rumah 
ayahnya terdapat lapangan penerbangan jadi ia bebas 
untuk terbang dan mendarat sesukanya. 


KKK 


Cate termenung memerhatikan anaknya yang sibuk belajar 
dengan guru barunya. Pikirannya mulai dijejali dengan, 
akankah Gray memberikan Alex segalanya? Akankah Gray 
memberikan seluruh kekuasaannya pada anaknya? Akankah 
Gray membahagiakan Alex lebih dari dirinya? Tanpa sadar 
air mata Cate berlinang tapi segera ia mengusapnya, ia 
tidak boleh sedih, ini untuk anaknya, ia harus kuat. 


"Apa ini?!" Tiba-tiba saja Alex protes pada guru barunya. 
"Aku itu masih Elementary! Mengapa aku diberi pelajaran 
saham dan omset seperti ini?!" Alex berlari ke arah ibunya 
untuk mengadu. "Mom, guru ini tidak benar! la 
memberikanku pelajaran yang bukan untuk seusiaku!" Kesal 
Alex. "Akan kuadukan kau pada ayahku!" 


Cate menangkup wajah anaknya lembut. "Sayang, 
bukankah kau ingin cepat-cepat dewasa? Inilah yang 
dipelajari orang dewasa, sayang. Kau akan menjadi 
pembisnis sukses sepanjang masa." Air mata Cate meluruh 
begitu saja tapi cepat-cepat ia menghapusnya. "Lihat? Mom 
sampai meneteskan air mata bahagia." Cate berusaha 
senyum menahan sesak di dalam dadanya, ia tidak rela, ia 
tidak bisa berpisah dengan anaknya tapi ia harus 
melakukannya, ini demi Alex, ia tidak boleh egois. 


Alex menunduk sedih seolah-olah tidak ingin ibunya 
kecewa. "Tapi aku ingin menjadi Ilmuwan, Mom." 


"Benarkah? Kalau begitu kau katakan pada ayahmu, ia pasti 
akan mengabulkan semua permintaanmu, sayang." Lagi-lagi 
air mata Cate lolos tanpa izin, ia benar-benar tidak bisa 
berpisah dari anaknya tapi Gray lebih pantas 
membahagiakan Alex, Gray akan memberikan apa pun yang 
diinginkan Alex karena pria itu adalah orang tersohor dan 
kaya raya. 


"Tapi aku ingin berjuang sendiri. Aku ingin berlari dengan 
kakiku sendiri, Mom." Jelas Alex hati-hati, ia tidak ingin 
menyakiti hati orang tuanya dengan kata-katanya. 


Tidak Alex, sudah cukup aku yang merasakan kepahitan 
dunia ini... Sudah cukup kita tertindas oleh orang berada... 
Kau harus berdiri di garis atas... 


Cate mengusap wajah anaknya lembut dengan ibu jarinya. 
"Mom ingin kau sangat-sangat sukses, sayang. Karena itu 
kau berdirilah di garis atas hingga kau mencapai langit dan 
Mom tidak lagi bisa menggapaimu." 


Alex mengernyit tidak suka. "Apa yang Mom katakan? Mom 
harus berada di sisiku ketika aku sukses!" 


Mom akan selalu berdoa untukmu, sayang... Aku tahu kau 
tidak akan pernah melupakanku karena itulah aku selalu 
berada di hatimu, Alex... 


#To be Continued... 
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Sacrifice 


"Pengorbanan akan selalu diberi ganjaran yang 
setimpal." 
-Stylly Rybell- 


Bunga-bunga bermekaran, disinari titik pusat tata surya 
yang membuat temperatur hangat-hangat kuku. Musim 
semi telah tiba dan selamat tinggal musim dingin. Pagi itu 
Cate tengah bersiap untuk pulang meski di dalam hati ia 
heran, mengapa anak buah Gray terus mengawasi? Memang 
Gray tidak ada menengok anaknya lagi hanya video call 
lewat ponsel tapi tetap saja Cate merasa risih diawasi 
seperti itu. 


"Mom, apa Dad selalu sibuk seperti ini? Seharusnya ia 
meluangkan sedikit waktunya untuk kita karena Mom 
pulang, bukan?" ucap Alex dengan nada kecewa meski 
tangan mungilnya tidak juga berhenti mengepak mobil 
remote control. 


Cate tersenyum lembut lalu menyentuh pipi anaknya, 
menyalurkan aura positifnya untuk Alex. "Sayang, Dad 
benar-benar sibuk, kau harusnya mengerti orang besar 
seperti ayahmu, kau juga yang akan menjadi penerusnya, 
hm?" 


Alex menggeleng tidak setuju. "Jika aku sukses aku tidak 
akan mengabaikan Mom apa pun alasannya." ucapan Alex 
terdengar tegas. "Jika kesuksesan itu menghambat 
kedekatanku dengan orang yang aku sayang maka aku akan 
menyingkirkannya." 


Tidak, Alex... Kau tidak mengerti... 


Cate tertawa kecil. "Kau benar-benar manis! Tapi pasti berat 
untuk menjadi orang tersohor seperti itu, sayang." 


"Hei My Little Boy!" panggilan dari pintu membuat kedua 
insan itu menoleh, Gray. 


Tentu saja Cate melempar tatapan tajam tidak suka. 
Bukankah Gray sudah berjanji untuk memberikannya waktu 
dua bulan bersama Alex, bukan? Perempuan itu langsung 
memutar kedua bola matanya jengah, kesal rasanya. Ah, 
tapi ia tidak pernah bilang akan meninggalkan Alex dan 
Cate bukan? Ia hanya bilang mengizinkan Cate bersama 
Alex. 


"Dad!" seru Alex memeluk ayahnya. "Mengapa Dad baru 
menemui kami? Aku sangat merindukanmu!" 


Hati Cate seperti disambar mendengar penuturan anaknya, 
ia melirik Alex yang terlihat merajuk pada ayahnya dan 
Gray membujuknya. Benar, kasih sayang Cate masih 
kurang, Alex memerlukan sosok ayah. Air mata Cate jatuh 
begitu saja meski ia buru-buru mengalihkan tatapannya ke 
arah dalam tas seolah sibuk dengan urusannya. Cate tidak 
boleh terlihat sedih oleh Alex, ia harus kuat, jika dirinya 
lemah bagaimana ia bisa menyemangati anaknya? 


"Benarkah? Dad sangat ingin menemuimu tapi nenek 
cerewetmu itu memarahi Dad terus." bujuk Gray mencubit 
gemas pipi anaknya. 


"Grandma?" ulang Alex dengan mata berbinar, ia selalu 
ingin punya keluarga yang lengkap seperti teman-temannya 
dulu. "Apa aku boleh menemui Grandma? Apa aku juga 
punya Grandpa? Sepupu? Uncle? Aunty? dan-" 


"Kau punya semuanya, sayang." potong Gray tersenyum 
lembut. "Dad akan memperkenalkanmu tepat di saat ulang 


tahunmu, sayang. Mereka akan sangat terkejut melihat 
Sang Pangeran telah tumbuh besar di depan mata mereka!" 
Gray mengacak-acak rambut bocah di hadapannya gemas. 
"Alexander Grayson Stone Sang Penerus Dragon Stone Corp, 
kepala keluarga baru Stone!" 


Alex tersenyum bahagia. "Dad, kau akan memberikanku 
namamu?!" 


"Tentu saja, sayang! Kau adalah anakku, anakku yang paling 
kusayang!" Gray mengecup pipi anaknya tanpa 
menurunkan senyum tampannya. 


Alex terlihat berpikir sebentar. "Tapi Dad, mengapa di saat 
ulang tahunku? Tidak sekarang saja? Aku tahu mereka akan 
terkejut dengan kehadiranku tapi bukankah lebih baik lebih 
cepat? Bagaimana pun juga keluargamu akan merasa tidak 
dihargai jika menyembunyikan kebenaran, bukan?" 


Gray melirik Cate sambil tersenyum miring, perempuan itu 
menangis memerhatikan mereka berdua tapi cepat-cepat ia 
menutupinya dengan berlagak sibuk. "Ya, kau benar. Tapi 
aku ingin kau menjadi hadiah terbesar dalam ulang 
tahunmu sendiri, sayang. Dan butuh waktu 
menjelaskannya." 


Alex mengangguk mengerti lalu menarik lengan ayahnya 
agar kembali menatap dirinya. "Dad! Aku ingin kau 
berkencan dengan Mom! Aku ingin kita menghabiskan 
waktu sekeluarga, boleh, 'kan? Kita tidak pernah 
menghabiskan waktu bersama!" Alex terlihat begitu 
bersemangat. 


Cate terdiam, aktivitasnya terhenti, tanpa menoleh ke 
belakang, ia berucap tegas, "Tidak Alex, ayahmu pasti 
sibuk." 


Alex terlihat sedih lalu menatap ayahnya menyesal. "Maaf 
Dad, aku egois." 


Hati Gray tiba-tiba berdenyut sakit, melihat ekspresi 
anaknya yang seperti itu membuatnya sakit hati. Gray 
menatap tajam ke arah Cate, segitu tidak inginnya wanita 
itu pergi bersamanya sehingga permintaan anaknya saja 
tidak disetujui? Tidak! Anak Gray harus mendapatkan apa 
pun yang ia inginkan! Karena ia adalah anak dari Grayson 
Hayes Stone! Pendirian lemah seperti itu tidak pantas untuk 
anak Gray! 


"Tidak, aku akan mengosongkan jadwalku hari ini!" titah 
Gray mutlak yang dibalas tatapan tajam dari Cate. Gray 
tidak peduli, ia pun menunduk untuk mensejajari bocah di 
hadapannya. "Mulai sekarang kau akan mendapatkan apa 
pun yang kau inginkan, sayang. Karena kau adalah anak 
hebat dari Gray Stone!" Gray tersenyum lalu mencubit kecil 
pipi Alex sambil menatap Cate yang masih memberinya 
tatapan membunuh. "Kita akan ke kebun binatang, mall, 
pantai, apa pun yang kau suka!" 


"Benarkah?!" Lagi-lagi mata Alex berbinar. 


Cate kembali meloloskan air matanya, dadanya benar-benar 
sakit, Alex akan bahagia jika bersama Gray, ia harus kuat, 
tapi mengapa hati kecilnya tidak rela? Cate-lah ibunya, ia 
yang merawatnya, ia yang mengandungnya, ia juga yang 
melahirkannya, dan hanya karena Gray punya segalanya 
pria itu dapat merenggut segalanya dari Cate? Ingin sekali 
Cate marah pada dunia ini, ia merasa tidak adil, tapi siapa 
ia? Siapa ia sehingga ingin marah pada dunia? 


Gray menatap lekat-lekat wajah Cate yang menangis lalu 
tersenyum miring, perempuan itu sangat cantik ketika 


menangis, ia semakin bersemangat untuk menghancurkan 
kehidupan Cate lagi. 


Alex mengernyit heran begitu melihat ibunya menangis, ia 
langsung menghampiri ibunya. "Ada apa, Mom? Mengapa 
Mom menangis?" Alex tersenyum jahil pada ibunya. "Apa 
Mom begitu bahagia kita terkumpul kembali? Apa Mom 
ingin kencan dengan Dad lagi?" 


Melihat Cate tidak kunjung menjawab hanya berusaha 
tersenyum sambil menghalau air matanya mungkin karena 
bingung untuk mengatakan apa, Gray angkat bicara. "Kau 
jangan mengganggu ibumu, sayang. Kau ingin terkena 
amukan Sang Naga Betina?" 


"Apa-apaan kau!" Kesal Cate sambil terkekeh pelan lalu 
kembali mengusap air matanya dan tersenyum lembut pada 
anaknya. "Maaf, sayang. Mom merasa sedikit tidak 
bersemangat untuk bersenang-senang, kau tahu? Mom 
sedang 'itu'" 


Alex terlihat sedih sementara Gray keheranan sambil 
menaikkan salah satu alisnya bingung. "Itu?" ulang Gray 
mencoba diberi penjelasan, ia tidak mau terlihat bodoh 
sendiri. 


"Datang bulan." Balas Cate datar karena kesal pria cerdas 
itu tidak mengerti maksud mereka. 


Gray tersenyum miring sambil menatap lurus bagian bawah 
Cate tanda menggoda tapi sepertinya anak mereka 
menyadari hal itu sehingga Alex menutup mata ayahnya. 
Alex berdecak. "Dad tidak boleh seperti itu di hadapan 
seorang anak kecil!" 


Gray tertawa keras lalu menyingkirkan tangan anaknya dari 
pandangannya. Siapa yang mengajari anaknya hal kolot 


seperti itu? Gray mengacak-acak gemas rambut anaknya. 
"Apa Mommy-mu yang mengajarkan hal itu? Oh, baiklah 
sayang, Dad tidak akan seperti itu di hadapanmu tapi jika di 
belakangmu, ibumu sudah habis Dad terkam layaknya singa 
yang kelaparan!" 


"Lion? (Singa)" ulang Alex dengan alis yang hampir bertaut 
tanda berpikir. "Apa singkatan Mr. L adalah Mr. Lion?" 


Gray mencubit gemas pipi anaknya. "Kau benar sekali, 
sayang! Nama itu sebenarnya ditentang oleh Grandpa dan 
buyutmu tapi aku tidak peduli. Kau tahu alasannya? Karena 
lambang Stone dan The Greatest adalah naga jadi mereka 
tidak setuju jika nama julukanku singa. Bukankah singa itu 
keren mengaum buas dan raja hutan?" 


Alex mengangguk setuju tapi ia penasaran dengan nama 
julukan pendahulu ayahnya. "Memangnya apa nama julukan 
Grandpa dan pendahulu-pendahulu sebelumnya?" 


"Sebelum The Greatest, buyutmu itu- Hans Stone membuat 
kelompok tanpa nama tapi ia dijuluki sebagai 'Mr. B' yang 
artinya adalah Mr. Big, di mana para bawahannya dijuluki 
sebagai Bigman hingga berpindahnya ke tangan ayahku- 
Nicholas Stone. Ayahku membuat nama kelompok The 
Greatest di saat umurnya 18 tahun, pada saat itu ia belum 
memegang kendali penuh The Greatest dan kakekmu itu 
memiliki julukan yang sama, 'Mr. B' tapi dengan artian yang 
berbeda, yaitu Boss bahkan ia juga mengatakan bahwa 
julukannya yang lain adalah 'Big Boss' ada juga yang 
memanggilnya, 'The King of Darkness' hingga turunlah 
tahta itu kepada Dad. 'Mr. L' dan 'King of The World adalah 
julukan Dad. Keren, bukan? Tenanglah kau akan memiliki 
julukan seperti itu juga, sayang." jelas Gray panjang lebar. 


"Apa aku harus meneruskan itu Dad?" Tanya Alex takut- 
takut, ia sebenarnya tidak ingin masuk ke dalam hal-hal 
ilegal seperti itu. 


Gray terkekeh pelan. "Kau tidak mau? Tenanglah, sayang. 
Dulu Dad juga tidak menginginkannya bahkan ingin 
membuangnya..." Gray memberi jeda lalu menatap Cate 
yang menatapnya juga. "Hingga bertemu ibumu, semua itu 
berubah. Dad sangat mencintai pekerjaan itu." 


Cate terdiam membisu, tatapan Gray layaknya iblis, ia tidak 
pernah menyangka Gray akan begitu mengerikan seperti 
ini, sekarang ia sadar, Gray benar-benar berbahaya! Sangat- 
sangat berbahaya! 


Alex terlihat bingung. "Apa maksudnya, Dad? Aku sama 
sekali tidak mengerti." 


Gray tersenyum miring lalu kembali menatap anaknya. 
"Ketika kau dewasa, kau akan mengerti, sayang." 


Alex mengangguk mengerti kemudian berlari ke arah 
ibunya dan menarik pelan tangannya. "Ayo Mom! Aku tidak 
sabar untuk ke kebun binatang! Ayo! Ayo! Ayo! Cepat!" 


"Tidak sayang, Mom sedang tidak ingin. Kau saja yang pergi 
dengan ayahmu." ucap Cate tanpa menghentikan 
aktivitasnya. 


Gray mengerutkan keningnya tidak suka, ia tidak akan 
membiarkan anaknya tidak mendapatkan apa yang ia 
inginkan. "Ayolah, tidak bisakah kau kabulkan permintaan 
kecil anakmu? Segitu egoisnya kau memikirkan 
keinginanmu saja." 


"Egois? Apa-" 


Sebelum Cate menyelesaikan perkataannya, Alex langsung 
menyambarnya. "Tidak-tidak, aku tidak mau memaksa 
Kalian, aku tidak akan meminta apa-apa lagi! Jika 
permintaanku membuat kalian bertengkar maka tidak usah! 
Alex tidak apa-apa, sungguh!" 


Gray mengeraskan rahangnya, perkataan anaknya sukses 
menghancurkan hatinya meski tanpa ia ketahui itu pula 
yang dirasakan Cate. Gray menunjukkan senyum tipisnya 
sebagai tanda menenangkan anaknya. "Tidak, sayang. 
Dengan pertengkaranlah kami terlihat saling mencintai." 


#To be Continued... 


-Stylly Rybell- 
Instagram : maulida cy 


Happiness 


"Kebahagiaan itu relatif dan berbeda-beda letaknya 
untuk setiap orang." 
-Stylly Rybell- 


"Mengapa kau membawaku?!" Akhirnya Cate dapat 
melampiaskan kekesalannya pada Gray setelah Alex 
menjauh untuk membeli es krim dengan John. Cate sudah 
bilang, ia tidak mau ikut tapi pria itu malah membawanya. 
Beragam jenis alasan dan bahasa sudah Cate keluarkan tapi 
tidak juga didengarkan. Entah dengan bahasa kasar apa lagi 
ia harus membuat pria itu mengerti. "Aku sudah bilang, aku 
tidak mau ikut ke kebun binatang!" 


Gray yang dari tadi memerhatikan jendela mobil menoleh 
pada perempuan di sampingnya sambil mengangkat salah 
satu alisnya menantang. "Tidak akan kubiarkan anak dari 
seorang Gray Stone tidak mendapatkan apa yang ia 
inginkan." tekan Gray tajam. 


Cate memutar kedua bola matanya kesal, mengapa ada 
manusia macam Gray? Begitu pemaksa dan gila! Cate 
menghela napas gusar lalu tersenyum meremehkan. "Aku 
akan bilang pada Alex bahwa aku masih sakit dan kau tidak 
bisa memaksaku! Jadi cepat biarkan aku pulang!" ancam 
Cate kesal. Melihat Gray tidak juga membalas, Cate kembali 
melontarkan kekesalannya. "Aku-" 


"Tutup mulutmu atau kujahit sekarang?!" bentak Gray 
jengah, ia berusaha mengabaikan wanita itu tapi tidak ada 
gunanya, benar-benar berisik. 


"Coba saja! Alex akan langsung mencabik-cabikmu dan 
tidak akan sudi pergi bersamamu!" balas Cate tidak kalah 


menyebalkan. Gray hanya menatapnya tajam sehingga Cate 
pasrah. "Baiklah, aku akan diam dengan satu syarat." 


Gray mengernyit begitu mendengar penuturan Cate. "Kau 
ingin memerasku? Cih! Perempuan semuanya sama saja!" 
kesal Gray sambil memutar kedua bola matanya jengah. 


Kecuali Mom... 


"Katakan apa maumu?!" Gray menatap Cate merendahkan 
sebab perempuan itu belum juga mengatakan sepatah kata 
pun. 


tidak sudi dikatai seperti itu. Tentu saja, siapa yang tidak 
kesal dituduh yang bukan-bukan sementara itu tidak benar? 
Cate memutar kedua bola matanya jengah. "Berikan aku 
satu alasan mengapa aku harus mau mengikuti kata- 
katamu?" 


Gray terkekeh pelan, Cate begitu pandai untuk 
membuatnya tergelak seperti ini, apa ia lupa siapa Gray? 
Sang Pembisnis Termuda-terkaya di dunia. "Karena aku 
adalah Grayson Hayes Stone." 


"Astaga, alasan basi!" jengah Cate muak, ia selalu bertanya- 
tanya jika itu tentang Gray, orang-orang pasti menjawabnya 
dengan namanya, apa itu dapat menjawab pertanyaan? 
Tidak sama sekali! Memang Gray adalah orang tersohor dan 
pasti mendapatkan apa pun yang ia inginkan tapi tidakkah 
ia punya alasan kuat? Cate melipat kedua tangannya di 
depan dada. "Aku tidak bertanya bagaimana bisa kau 
mendapatkan apa pun yang kau mau? Atau bahkan siapa 
namamu? Aku bertanya apa alasanku harus mengikuti 
ucapanmu?!" 


"Seorang Grayson Hayes Stone mendapatkan apa pun yang 
ia inginkan dan jawabannya adalah ‘karena aku ingin." balas 
Gray tenang meski terdengar ketus yang diberi penekanan 
di akhir kalimat. 


Ingin sekali rasanya Cate mengumpat juga mencabik-cabik 
wajah tampan pria di hadapannya tapi ia mengurungkan 
niat lantaran anaknya telah memasuki mobil dengan es krim 
di salah satu tangannya. Ayolah, ia memang sering berkata 
tidak benar dengan anaknya tapi itu hanya sebatas akting 
dan tidak berlebihan, berbeda saat ia kesal, ia bisa saja 
melontarkan kalimat pedas tanpa ia sadari. 


Cate membalas senyuman putranya yang amat manis, ia 
tidak bisa memungkiri anaknya ini begitu mirip dengan 
Gray duabelas tahun yang lalu tapi bedanya Alex lebih 
manis dan lembut berbanding terbalik sekali dengan pria 
menyebalkan itu. 


"Es krimnya aneh, apa ini bisa dimakan?" tanya Alex heran, 
baru kali itu ia membeli es krim berwarna galaksi. Sejak tadi 
pun ia diam karena bingung juga tidak ingin menyinggung 
penjualnya. 


"Apa kau tidak menyukainya?" Gray bertanya pada Alex tapi 
tatapan membunuhnya mengarah pada John yang duduk di 
kursi samping pengemudi seolah menyalahkan, bagaimana 
bisa asistennya itu memberikan es krim yang salah untuk 
anak Gray? 


Alex menggeleng tidak setuju. "Tidak, aku sangat 
menyukainya tapi ini terlalu cantik, apa bisa dimakan? Aku 
takut keracunan." ucapan polos Alex dihadiahi gelak tawa 
yang cukup nyaring dari ayahnya itu, apa ada yang salah 
dengan ucapannya? Alex memasang ekspresi kesal, ia tidak 
mau dianggap remeh atau bahkan bodoh oleh siapa pun 


termasuk ayahnya. "Apa? Apa ada yang salah dengan kata- 
kataku?" 


Gray menggeleng pelan sambil berusaha menetralkan 
tawanya dengan menarik napas. "Tidak sayang, yang salah 
itu John karena memberikanmu es krim aneh ini. Makanlah! 
Ini tidak beracun. Jika kau masih ragu, kau bisa 
menumpahkannya ke mobil dan menyuruh John 
menjilatnya, ia tidak akan keberatan." Gray menoleh pada 
John tanpa menghilangkan senyumnya seolah-olah 
perkataannya sama sekali tidak berbobot. "Benar begitu, 
John?" 


"Ya, Tuan." balas John tenang. 


"Lihat?" Gray kembali menoleh pada anaknya yang 
menatapnya ragu-ragu seperti tidak tega untuk melakukan 
hal itu. Gray tertawa keras. "Ayolah, kau terlalu polos, apa 
kau anak kecil? Sangat berbanding terbalik dengan Luke, ia 
pasti akan langsung menumpahkan es krim itu tanpa aba- 
aba." 


"Sayangnya, Alex dan adikmu itu berbeda." balas Cate 
tajam, ia tidak suka dengan perbuatan Gray yang sesukanya 
seperti itu ditambah John jauh lebih tua darinya. 


Gray memutar kedua bola matanya jengah, ia tahu hal itu 
tapi cara pengucapan Cate yang ia tidak suka, memangnya 
ia pikir siapa dirinya hingga bisa bersikap sinis begitu 
terhadapnya? Sementara Alex sibuk memakan es krimnya. 


"Mr. Stone tidak serius dengan ucapannya, Nona." bela John 
tenang. 


Lagi-lagi Gray dibuat mengernyitkan dahi kali ini karena 
ucapan John, apa ia pikir Gray hanya bercanda? Ayolah, 
Gray selalu mendapatkan apa pun yang inginkan meskipun 


harus merendahkan orang lebih tua sekali pun! Malah itu 
yang menjadi kesenangan tersendiri untuknya. "Aku serius 
dengan ucapanku." 


Di saat itu pula mobil berhenti tepat di kebun binatang, 
anehnya tidak ada satu pengunjung pun hanya ada mereka 
sehingga Alex gelisah dan terus menanyakan tentang 
dibuka atau tidaknya kebun binatang yang besar itu. Dan 
jawaban Gray selalu sama bahwa tempat rekreasi yang 
tengah mereka pijak ini masih beroperasi. Tentu saja Alex 
heran, kebun binatang sebesar itu harusnya selalu penuh 
tapi mengapa sekarang tidak? 


Alex yang sibuk melamun dikejutkan oleh ibunya yang 
menggenggam tangannya dengan senyuman manisnya 
sementara tangannya yang lain digenggam ayahnya. la 
tidak pernah menyangka, pergi dengan satu keluarga akan 
sebahagia ini, ia merasa lengkap. Mereka melewati banyak 
hewan-hewan mulai dari Birds of Prey yang terdapat burung 
elang juga lainnya dan sekarang berada di sampingnya, Sea 
Bird Aviary. Burung-burung Flamingo merendam kaki 
mereka di bawah air. 


"Mengapa nama burung ini Flamingo?" tanya Alex polos. 


"Flamingo diambil dari bahasa Spanyol, 'Flamengo' bentuk 
awal dari 'Flamenco' kata ini berasal dari bahasa latin, 
'Flamma' yang berarti api." jelas Gray tenang tanpa 
membebaskan tangan kanannya dari saku celana. "la 
dipanggil begitu karena warna bulunya mirip dengan api." 


Alex terlihat berpikir sejenak lalu kembali bertanya lagi. 
"Tapi Dad, mengapa warna mereka tidak sama? Ada yang 
putih, pink pucat, dan merah." 


"Warna burung Flamingo akan bagus jika makanan mereka 
terdapat bakteri akuatik dan beta karoten yang cukup 


sehingga warnanya menjadi merah muda tidak pucat. 
Karena itulah di sini diberi makan udang oleh pengurus 
mereka." jelas Gray. 


Tentu saja Cate terkejut dengan pengetahuan pria itu sebab 
ia pikir Gray hanya tahu cara menyiksa orang tidak ada 
lainnya tapi ia salah besar, ayah dari anaknya itu 
berpengetahuan luas. 


"Apa itu mengandung bakteri akuatik dan beta karoten 
yang cukup?" Tanya Alex memastikan. Melihat ayahnya 
mengangguk, ia mulai melayangkan pertanyaan baru lagi. 
"Mengapa Flamingo sering berdiri dengan kaki satu saja?" 


Kali ini Cate yang menjawab. "Ada yang mengatakan hal itu 
dapat membuat setengah tubuh Flamingo tertidur, ada juga 
yang mengatakan untuk menjaga salah satu kaki agar tidak 
basah dengan tujuan mengobservasi energi." 


Gray menyunggingkan senyum miringnya seakan terkesan 
dengan pengetahuan perempuan itu. "Tapi hingga sekarang 
pun hal itu belum cukup terbukti kebenarannya." Melihat 
Alex mengangguk-anggukan kepalanya mengerti, mereka 
pun kembali menelusuri kebun binatang, melihat singa laut, 
dan Alex terkejut ketika ia menemukan replika dinosaurus 
yang terlihat cukup nyata. 


Mereka terus menelusuri dan kali ini Alex melihat hewan 
Bison yang belum pernah ia lihat sebelumnya. Alex 
mengerutkan keningnya heran. "Aku baru tahu jika Bison itu 
mirip seperti banteng dan kerbau." 


Melihat ayahnya hanya terkekeh pelan, Alex kembali 
bersuara, ia sangat ingin tahu alasan tempat itu begitu sepi, 
apa mungkin ayahnya menyewa tempat rekreasi ini? Alex 
menatap Gray. "Dad, apa kau menyewa tempat ini?" 


Gray tertawa kecil. "Mengapa kau sangat ingin tahu? Ya, 
sayang. Aku menyewa tempat ini sehari penuh agar kau 
bisa puas menelusuri kebun binatang ini." 


Mata Alex berbinar. "Benarkah? Hanya untuk diriku?" 


Hati Gray sedikit terpukul melihat ekspresi anaknya yang 
begitu berharap karena bukan alasan itu sepenuhnya benar, 
ia menyewa tempat itu dengan alasan kedua agar publik 
tidak mengetahui keberadaan Alex dan Cate. la tidak 
mungkin membiarkan anaknya menjadi sasaran sementara 
ia belum boleh tinggal bersama anaknya terlebih lagi apa 
yang akan dikatakan Carol jika mengetahui hal ini? 


Gray tersenyum kecil lalu mengacak-acak gemas rambut 
putranya. "Lihatlah! Ada beruang!" 


"Wah! Besar sekali! Mereka berpasangan! Seperti Mom dan 
Dad!" girang Alex tersenyum bahagia. "Ah, aku tidak sabar 
untuk tinggal bersama dengan keluarga yang lengkap!" 


Cate memaksakan senyumnya menghiasi wajah cantiknya, 
hatinya begitu sakit mendengar penuturan anaknya, apa 
yang akan anaknya katakan jika ia tahu bahwa adanya 
dirinya adalah sebuah kesalahan? Tapi Cate bersyukur 
kesalahan itu membawanya pada Alex, berlian hidupnya. 


Chup! 


Cate melotot begitu merasakan bibirnya disentuh lembu 
oleh bibir seksi Gray, pria itu menciumnya?! Menciumnya?! 
Di depan anaknya?! 


# To be Continued... 
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Holaaa! Ada yang bertanya aku ke mana? Hehe aku 
ngurus PO The First Moon nih work sebelah bagi 
kalian pembaca setia kudu beli yak free Pin dan TTD 
lohh yuk yuks di order 


Judge 


"Jangan menilai sesuatu dari permulaan." 
-Stylly Rybell- 


Cate menerjap-nerjapkan matanya, berusaha untuk 
terbangun dari keterkejutannya, bagaimana bisa Gray 
menciumnya terlebih lagi dengan lembut begitu? Dan itu 
semua di depan anaknya?! Sebenarnya apa yang diinginkan 
pria itu?! 


Cate tersadar begitu kecupan itu terlepas. Gray terlihat 
biasa saja sementara anaknya mengembangkan senyumnya 
bahagia. Ah, Gray ingin membuat anaknya senang! Tapi 
bisakah Cate diberi peringatan terlebih dahulu?! Pompaan 
di jantungnya hampir membuatnya meledak! Cate menatap 
tajam pria sialan itu yang sudah membawa anaknya pergi 
menuju tempat makan. 


Cate berusaha menyusul. Ia benar-benar banyak diam, ia 
tidak tahu harus terus berbohong dan terlihat baik-baik saja 
atau membatalkan persetujuannya dengan Gray? Cate 
bersumpah ia tidak bisa berpisah dengan anaknya tapi apa 
dayanya? Ia hanyalah seorang perempuan biasa yang tidak 
berkecukupan apa lagi berkuasa seperti Gray. 


Waktu terus berjalan hingga tiba waktunya pulang. Yang 
Cate herankan adalah mengapa ia dibawa ke tempat sialan 
itu lagi?! Bukankah ia seharusnya pulang? Ah, Cate tidak 
lagi bisa membendung kekesalan dalam dirinya. Ia langsung 
berbisik tajam pada Gray sementara Alex sibuk berceloteh 
dengan Amy. "Mengapa kau membawa kami ke sini?! 
Bukankah kau bilang akan membiarkanku berdua dengan 
anakku dua bulan?!" 


"Aku bilang akan membiarkanmu bersama Alex selama dua 
bulan bukan memulangkanmu dengan Alex selama dua 
bulan." jelas Gray santai. 


Astaga! Benar-benar licik sekali pria gila ini! 


Cate ingin membalas tapi pria itu mendahuluinya. "Katakan 
pada Alex, aku kembali bekerja." setelah mengucapkan 
kalimat itu, Gray langsung melenggang pergi. Gray terus 
melangkahkan kakinya lalu tersenyum miring begitu pula 
asisten pribadinya. "Bagaimana aktingku?" 


"Sempurna, Tuan!" 


Gray melebarkan seringai khas dirinya amat mengerikan. "/ 
will get whatever i want. No one can stop me." desisnya 
berbahaya dan menoleh ke arah John. "Setelah aku 
mendapatkan Alex, kill that bitch! Aku tidak mau anakku 
melihatnya lagi. Pendirian lemah itu sangat mengganggu." 


"Dimengerti, Tuan." John membukakan pintu mobil untuk 
bosnya lalu duduk di kursi samping pengemudi. 


Gray sedikit tergelak yang lebih mirip seperti helaan napas. 
"Lagi pula anak bodoh itu menjadi mudah dimanipulasi 
sehingga aku menjadi sedikit iba tadi, bagaimana bisa ia 
jadi seorang penerus Dragon Stone Corp atau bahkan The 
Greatest? Aku akan menimbang-nimbang setelah dua bulan 
ini, ia pantas atau tidaknya menjadi penerus." 


"Jika tidak pantas, Tuan?" Tanya John memastikan 
persepsinya. 


"Kill them both! Hanya letusan peluru darimu akan berakhir 
cepat sehingga perasaan lemah di hatiku ini tidak akan bisa 
lagi berempati pada dua orang bodoh itu seperti di kolam 
renang." balas Gray menopang dagu sambil menatap 


pemandangan kota New York. Gray mengerang. "Ah, aku 
ingin perempuan malam ini di kapal pesiarku." 


"Baik, Tuan." sahut John tenang lalu mengutak-atik 
ponselnya, menghubungi bawahannya untuk melaksanakan 
perintah. 


Gray terkekeh pelan membuat John menoleh ke arahnya. 
"Aku penasaran, apa kau itu gay sehingga tidak pernah mau 
memuaskan nafsumu itu?" 


"Saya tidak ingin." jawab John tenang. 


Gray tergelak. "Kau sudah cukup tua! Aku akan 
membantumu mendapatkan perempuan muda yang cantik, 
hm? Sebut saja namanya maka kau akan mendapatkannya. 
Aku kasihan padamu tidak pernah berpuas diri bahkan tidak 
menikah, sibuk mengurusi bisnisku saja." 


John terlihat berpikir sebentar. "Saya tidak ingin menikah, 
Tuan. Perarturan di kelompok selalu berhubungan dengan 
istri lagi pula saya tidak tertarik akan hal itu." 


"Dasar orang tua yang aneh!" 


KKK 


Alonza mengetuk-ngetukan jarinya di atas meja sementara 
tangannya yang lain menopang dagu, lirikan matanya tidak 
pernah beralih dari jam dan pintu utama. Kening 
mengerutnya membuat keresahan hatinya semakin jelas 
terlihat, ke mana anaknya itu di saat waktu sudah 
menunjukkan makan malam? Inilah alasannya Alonza tidak 
mengizinkan anaknya untuk tinggal sendiri! Berbeda 
dengan Luke, anaknya itu memang harus mengurus bisnis 
di Italia. 


"Tidak perlu cemas, Gray akan baik-baik saja." Nick berucap 
menenangkan meski tangannya tidak berhenti memotong 
daging panggang di hadapannya. 


Perkataan Nick mengundang semua pasang mata mengarah 
padanya lalu Alonza. Slive dan Valentine menghentikan 
aktivitas makannya lalu saling berpandangan sebagai tanda 
tanya, ke manakah kakak mereka itu pergi? Keduanya saling 
mendelik bahu. Melihat ibu mereka menghela napas berat, 
Slive angkat bicara. "Seharian Gray tidak ada di kantor dan 
tidak juga di basecamp." 


Alonza semakin mengerutkan keningnya heran, ke mana 
anaknya itu pergi? Ia langsung berdiri dari kursinya hendak 
mencari putra tertuanya tapi pergelangan tangannya 
ditahan oleh suaminya. Alonza menaikkan salah satu alisnya 
meminta penjelasan atas tindakan pria itu. 


Nick menatap tajam ke arah Slive, anaknya itu sudah tahu 
ibu mereka begitu mudah memikirkan hal kecil tentang 
anaknya malah semakin memperburuk keadaan! Nick 
menarik tangan istrinya agar kembali duduk. "Tenanglah, 
aku akan mencarinya, kau diam di sini dan akan kupastikan 
kekhawatiranmu tidak mendasar." 


Alonza memutar kedua bola matanya sambil terkekeh pelan 
yang lebih mirip dengan helaan napas lalu menatap tajam 
suaminya, menarik salah satu alisnya ke atas tanda 
menantang. "Bagaimana jika kau salah? Atau kau bahkan 
malah memanjakan anakmu itu?!" 


"Alonza, aku sedang tidak ingin berdebat." peringat Nick 
kesal. 


"Begitu pula aku!" jengah Alonza menyentak tangan Nick 
darinya lalu segera pergi. 


Nick menghela napas berat. "Alonza-" 


"Jika kau mengikutiku untuk menghadangku, aku akan 
membuatmu menyesal, Nick!" potong Alonza cepat lalu 
berbalik sambil mengangkat sebelah alisnya mengancam. 
"ika kau memarahi anakku, kubunuh kau!" setelah 
meloloskan kalimat itu, Alonza langsung meninggalkan 
mereka. 


Nick mengacak-acak rambutnya frustasi lalu menatap tajam 
Slive. "Ini salahmu!" 


Slive memasang ekspresi datar lalu menjulurkan lidahnya 
tanda mengolok, ia harus mengatakan hal sebenarnya pada 
ibunya, bukan? Sifat Alonza memang seperti itu, bukankah 
perempuan yang telah melahirkannya itu yang harus 
menyesuaikan diri dengan anaknya? Kakaknya itu gila jadi 
ia rasa tidak bisa lagi menyadarkan orang macam itu. Lagi 
pula mengapa ayahnya tidak berhenti memanjakan 
kakaknya itu? Ah, anak pertama sudah pasti dimanja oleh 
ayahnya, bukan? Entahlah itu hanya pemikiran Silvestro. 


kakak 


Gray menenggak martininya sambil menatap perempuan 
yang duduk di atas kasur tengah menangis. la tersenyum 
miring, wanita itu baru saja menikah dengan suaminya tapi 
malah dipaksa untuk memuaskan nafsu Gray. Pria itu 
meletakkan gelasnya lalu mendekat pada perempuan cantik 
bernama Letha menarik dagunya agar menatapnya. 


"Siapa namamu?" tanya Gray yang membuatnya 
bernostalgia dengan kejadian duabelas tahun yang lalu. 
Sayangnya, ia tidak bisa menyentuh perempuan itu sampai 
ia mendapatkan anaknya sepenuhnya. 


"Letha, Tuan." Letha berusaha menahan isakkannya karena 
takut tapi tidak membuahkan hasil, ia malah semakin 
mengencangkan tangisnya. "Kumohon, Tuan! Jangan 
lakukan ini! Aku punya suami dan aku sangat 
mencintainya." 


"Benarkah?" Gray berucap tenang, ia sengaja agar Letha 
terus mengemis padanya. Ah, ia benar-benar merasa 
sempurna. 


"Ya, Tuan! Kumohon, aku tidak bisa melakukan ini kecuali 
dengan suamiku! Aku sangat mencintainya! Dan aku baru 
saja menikah dengannya! Kumohon!" Letha menangis pilu 
sambil menyatukan kedua tangannya di depan wajahnya 
tanda memohon, sungguh ia tidak tahu harus berbuat apa 
lagi selain memohon pada pria di hadapannya. 


Gray tersenyum kecil. "Bagaimana jika kita mengundang 
suamimu untuk menyaksikannya? Agar ia paham bahwa kau 
tidak menginginkan hal ini." 


Letha menggeleng cepat dengan ekspresi frustrasi, ia tidak 
tahu harus berbuat apa sekarang. Ketika Gray 
memerintahkan anak buahnya untuk membawa suaminya, 
ia berteriak histeris. "Tidak! Kumohon jangan lakukan ini, 
Tuan! Kumohon! Aku benar-benar memohon padamu!" 


Plak! 


Letha ditampar begitu keras sehingga terbaring ke kasur 
dan Gray langsung menindihnya lalu mengikat kedua 
tangannya di sisi tempat tidur. "Tidak! Kumohon jangan! 
Jangan! Jangan, Tuan!" 


Gray mengangkat salah satu alisnya, tersenyum miring 
sambil melepas ikat pinggangnya. "Shut your mouth!" 


Letha menangis, ia terus meronta-ronta agar tubuhnya tidak 
disentuh oleh pria bejat itu. Letha menolehkan kepalanya ke 
arah suaminya meski kaki dan tangannya tanpa henti 
berusaha terlepas dari iblis di hadapannya. "Jade! Kumohon 
tolong aku, Jade! Jade! Kumohon! Tidak!" 


"Letha! Kumohon Mr. L! Hentikan! Tidak! Jangan!" Jade 
berusaha melepaskan borgol di tangannya untuk 
menyelamatkan istrinya tapi ia tidak bisa. Air mata Jade 
mulai membasahi pipinya, ia tidak menyangka ada orang 
sekejam itu. "Hentikan! Letha!" 


Tawa keras Gray memenuhi ruangan seraya melepas 
resleting celananya, ia benar-benar menikmati jeritan orang- 
orang yang frustrasi akan kehebatannya, kekuasaannya, 
kesempurnaannya, ia merasa segalanya. Gray baru saja 
hendak menyentuhnya tapi panggilan seseorang 
menginstrupsinya. 


"Gray." panggilan itu membuat semua pasang mata 
mengarah padanya, Alonza. Ibu Gray itu menggertakkan 
giginya kesal, hatinya benar-benar sakit melihat kelakuan 
anaknya ini, apa anaknya tidak bisa menghargai sedikit saja 
ucapannya? Apa anaknya pikir ibunya ini patung jadi tidak 
perlu didengarkan? Air mata Alonza turun menelusuri pipi. 
"Apa aku gagal menjadi seorang ibu?" 


# To be Continued... 


-Stylly Rybell- 
Instagram : maulida cy 


Mom 


"Ibu adalah seseorang yang berdiri di garis depan 
jika anaknya berbuat kesalahan." 
-Stylly Rybell- 


"Apa aku gagal menjadi seorang ibu?" bergumamnya Alonza 
membuat hati Gray sakit terlebih lagi ibunya meneteskan 
air mata. Pria itu langsung merapikan pakaiannya lalu 
mendekati ibunya tapi wanita itu malah menjauh seolah jijik 
dengannya. "Jangan sentuh aku!" bentakan keras Alonza 
membuat Gray tertegun, apa anaknya itu tahu bahwa 
perbuatannya benar-benar melukai Alonza? Mengapa 
anaknya itu begitu sulit diberitahu oleh ibunya sendiri? 


"Mom, aku-" Gray mencoba menjelaskan tapi Alonza 
memotongnya seolah tidak ingin mendengarkan. 


"Tutup mulutmu!" Alonza mengusap buliran bening di 
wajahnya, ia begitu benci terlihat lemah dengan air mata 
menghiasi pipi mulusnya. 


Dor! Dor! 


Gray tentu saja terkejut begitu melihat ibunya meloloskan 
peluru tapi bukan untuknya melainkan untuk Letha dan 
Jade. la pikir Alonza akan menembaknya karena sangat sulit 
diberitahu. Lagi pula mengapa John tidak bisa menahan 
ibunya? Ah, ia lupa jika ibunya itu tidak akan pernah bisa 
ditentang oleh siapa pun. 


"Kau tahu? Aku lebih suka mati dibanding harus diperkosa 
tapi kau sepertinya tidak pernah peduli atas apa yang aku 
suka atau tidak." Alonza menaikkan sebelah alisnya kesal 
meski air matanya tidak juga kunjung berhenti. 


"Mom- H 
Plak! 


"Aku bilang diam!" bentak Alonza murka, cukup sudah ia 
menahan diri dengan Gray, ia tidak akan memanjakannya 
lagi, anaknya itu sepertinya harus diberi pelajaran. Alonza 
mengangkat tinggi dagunya seakan menantang. "Kau tidak 
suka ditentang, hm? Bagaimana jika aku yang 
menentangmu? Akankah kau memperkosa ibumu sendiri?" 


Gray menggeleng pelan dengan ekspresi frustrasi, ini kali 
pertama ibunya memukulnya biasanya Alonza hanya marah 
padanya. la mengedarkan pandangannya, ia tidak bisa 
melihat ibunya menangis seperti itu. "Aku-" 


Bugh! 


Rahang Gray dipukul dengan pistol sehingga kepalanya 
tertoleh ke samping lalu memegang wajahnya kesal. "Mom, 
aku-" 


Bugh! 


Pistol di tangan Alonza mendarat sempurna di kepala Gray 
sehingga mengeluarkan cairan kental berwarna merah. 
Alonza kesal, benar-benar kesal. "Mengapa kau selalu 
melawanku, Gray?! Tidak bisakah kau diam dan 
mendengarkan nasihatku? Aku ibumu! Aku bukan patung!" 


Gray mengusap keningnya yang terdapat darah dan 
mengeraskan rahangnya kesal. "Seperti kau yang 
mengendalikan ayah? Dan seisi rumah?!" 


Alonza menangis pilu, ia mengangguk mengerti. "Baiklah." 
Alonza melepas kancingnya satu-persatu disertai amarah 
juga frustrasi. "Perlakukan ibumu seperti apa kau 


memperlakukan mereka! Ini bukan yang kau inginkan? 
Baiklah, Gray! Lakukan!" 


"Tidak!" Gray langsung mengancing pakaian ibunya dan 
memeluknya. "Maaf! Mom, maafkan aku!" 


"Kenapa? Bukankah itu yang kau sukai? Memperkosa 
perempuan? Lakukanlah, Gray! Lakukan! Tunjukan padaku 
bahwa aku memang gagal menjadi seorang ibu!" kesal 
Alonza frustrasi dengan isakan tangisnya yang memilukan, 
ia tidak tahu harus berbuat apa lagi untuk membuat 
anaknya mengerti. "Aku benar-benar tidak bernilai di 
matamu sehingga kau tidak pernah mau mendengarkanku!" 


"Tidak, itu tidak benar, Mom!" elak Gray memeluk erat 
ibunya. "Kau adalah hartaku!" 


Alonza menggeleng lemah, air matanya tidak juga kunjung 
berhenti. "Jika aku memang hartamu, kau seharusnya 
menjagaku dengan baik dan mendengarkan semua 
nasihatku. Berjanjilah! Berjanjilah bahwa kau tidak akan 
pernah mengulanginya lagi!" Melihat anaknya tidak juga 
membalasnya ia melepaskan dekapannya. "Kau tidak 
pernah serius dengan ucapanmu!" 


Gray mendengus frustrasi dan kembali memeluk erat 
ibunya. "Aku berjanji! Puas?!" 


KKK 


"Di mana Dad, Mom?" pertanyaan Alex memecah dongeng 
yang dilantunkan oleh Cate, ia pikir anaknya itu sejak tadi 
mendengarkannya tapi pikirannya justru bersama Gray. Alex 
melirik Cate was-was, ia tidak ingin melukai perasaan 
ibunya tapi ia juga tidak bisa membendung 
keingintahuannya itu. "Mengapa Dad tidak pernah mau 
tidur dengan kita?" 


"Kau merindukannya?" pertanyaan Cate lebih terdengar 
seperti pernyataan untuk Alex sehingga ia mengangguk. 
Perempuan itu mengusap lembut kepala anaknya bertujuan 
menenangkan baru saja ia hendak membuka suaranya tapi 
suara Alex lebih dulu menginstrupsinya. 


"Aku tahu Dad sibuk." peringat Alex. "Bisakah kau 
menceritakan kedekatanmu dengan Dad, Mom?" 


Deg! 


Jantung Cate berdebar keras, sampai kapan dan sebanyak 
apa lagi ia harus berbohong? la tahu anaknya itu 
merindukan ayahnya tapi bagaimana ia harus menjawab 
persoalan itu? Tanpa sadar mata Cate menghangat dengan 
air mata hampir menggenang tapi cepat-cepat ia berusaha 
tegar. "Bagaimana bisa Mom menceritakannya? Terjadi 
begitu cepat, sayang. Lagi pula kau masih terlalu kecil 
untuk mengetahui hal semacam itu." 


Alex wmengembungkan pipinya disertai bibir yang 
mengerucut sebagai tanda ia merajuk. "Aku sudah bilang, 
aku bukan anak kecil, Mom." 


"Jika kau sudah besar, kau tidak akan meminta Mom untuk 
mendongeng untukmu." ejek Cate disertai kekehan 
pelannya. 


"Baiklah, Alex tidak akan mendengar dongeng lagi!" kesal 
Alex melipat kedua tangannya di depan dada. 


Cate memberikan ekspresi sedih yang dibuat-buat. 
"Benarkah? Lalu Mom harus mendongeng untuk Gerald 
saja?" tanyanya tersenyum jahil, ia tahu anaknya itu tidak 
akan rela ibunya mendongeng untuk pem-bully di 
sekolahnya. 


"Tidak! Gerald punya ibunya sendiri!" Alex langsung 
membalas dengan kesal tapi seolah tersadar, ia menepuk 
jidatnya. "Tidak-tidak, Alex tidak akan minta di dongeng 
lagi, Alex sudah besar." 


KKK 


"Aku menang!" girang Valentine begitu berhasil 
mengalahkan pion raja dari Slive. "Kau kalah! Kau kalah, 
Slive!" 


"Ah, aku kalah." seolah tidak peduli, Slive berucap dengan 
nada datar sementara tatapannya masih lurus pada buku 
yang ia baca. la tidak peduli Valentine mendengus kasar 
mendengar hal itu, salah sendiri Valentine mengajaknya 
bermain padahal ia asyik membaca buku. 


Valentine memukul-mukul pelan bahu Slive yang sedikit 
meringis karena kesal tidak diherani oleh adiknya itu. 
"Menyebalkan!" keluhnya lalu melirik ayahnya yang 
mendar-mandir sambil menelepon bawahannya dengan 
marah-marah. Sudah pasti Nick khawatir pada istrinya itu. 
"Dad, ayo bermain! Kau tidak perlu terlalu khawatir! 
Semuanya baik-baik saja!" Melihat ayahnya tidak 
mendengarkan, sibuk mengomel pada anak buahnya, 
Valentine melirik ke arah Ivy yang tertawa-tawa mengirim 
pesan pada kekasihnya sementara Vance memainkan 
ponselnya dengan tenang. 


"Tidak, terima kasih." belum sempat Valentine menawarkan 
untuk bermain bersamanya, Vance sudah menolaknya. 


"Dasar sepupu menyebalkan!" dengus Valentine meraih 
ponselnya lalu mengirim pesan pada tunangannya tapi 
sialnya tunangannya begitu sibuk sehingga tidak membalas 
pesannya. "Huaaaaa! Tidak ada yang mau menemaniku! 


Kalian semua jahat!" teriakan Valentine membuat semua 
pasang mata mengarah padanya. 


Slive menaikkan salah satu alisnya heran. "Dasar anak 
kecil." 


"Hei!" kesal Valentine tidak terima. "Dengar ya bocah 
ingusan! Umurku ini tiga tahun lebih tua darimu!" 


Slive memutar kedua bola matanya jengah lalu menatap 
datar kakaknya. "Ya, tapi mindsetmu terlalu kekanak- 
kanakan." Slive berucap tenang dan kembali membaca 
bukunya. 


"Kau-" perkataan Valentine berhenti begitu melihat ibu dan 
kakaknya memasuki ruangan, keduanya terlihat habis 
menangis. Valentine bersumpah ia tidak pernah melihat 
kakaknya menangis, mata sedikit merah itu menjelaskan 
bahwa ada yang tidak beres. 


Tidak adanya ucapan berisik kakaknya, Slive menurunkan 
bukunya lalu menatap apa yang dilihat kakaknya. Slive 
mengerutkan kening heran, ada apa lagi kali ini? 


Nick mengacak-acak rambutnya frustrasi, baru saja ia ingin 
menghampiri istrinya tapi Alonza meninggalkannya begitu 
saja. Rahang Nick mengeras lalu menatap tajam anaknya. 
"Apa yang terjadi?!" 


"Just like usually." balas Gray hendak menuju kamarnya tapi 
dihadang oleh ayahnya, ia menghindari kontak mata karena 
malu tertangkap basah habis menangis. “Mom benar-benar 
marah kali ini dan ia...." Gray terlihat tidak bisa melanjutkan 
kalimatnya seolah-olah terlalu laknat jika ia berucap di 
bibirnya apa lagi pada ayahnya bisa-bisa ia dimutilasi. 


Nick mengerutkan kening tidak sabaran, mengapa anaknya 
menggantung kalimatnya seperti itu? Membuatnya kesal 
Saja! Nick semakin menajamkan penglihatannya. "Apa?" 


"Jika aku masih melakukan ‘itu’ maka...." Lagi dan lagi Gray 
menggantung kalimatnya sontak membuat ayahnya hampir 
menghajarnya karena kesal. Gray mendecak. "Tsk! Aku tidak 
bisa menjelaskannya! Tanya John saja!" Gray baru saja 
hendak pergi tapi ayahnya kembali menghalangi. "Jika aku 
masih melakukan 'itu' maka... Maka M-Mom... Menyuruhku 
untuk melakukannya padanya." 


"Apa?!" Sontak seisi rumah tercengang mendengar 
penuturan Gray. Slive yang biasanya tenang terkendali saja 
membulatkan kedua bola matanya. 


Nick semakin mengeraskan rahangnya. "Bagaimana bisa?!" 
"Mom bilang tunjukan padanya jika ia begitu gagal menjadi 
seorang ibu dan ia pikir itu satu-satunya cara untuk 


menghentikanku-" ucapan Gray terpotong begitu 
merasakan tinju ayahnya mendarat sempurna di wajahnya. 


Bugh! 


"Jika kau sampai melakukan hal menjijikan itu pada ibumu, 
aku bersumpah akan memotong juniormu dan memaksamu 
untuk menelannya!" 


# To be Continued... 


-Stylly Rybell- 
Instagram : maulida cy 


Madness 


"Kegilaan berawal dari kebiasaan buruk yang 
dibiarkan." 
-Stylly Rybell- 


"Jika kau sampai melakukan hal menjijikan itu pada ibumu, 
aku bersumpah akan memotong juniormu dan memaksamu 
menelannya!" ancam Nick tanpa peduli dengan perkataan 
kotornya yang berhasil membuat anak-anaknya terhenyak. 


Valentine dan Slive terlihat jijik akan ucapan ayah mereka. 
Slive membuka suara. "Dad, it's gross." 


Valentine mengangguk setuju. "That's the most disgusting 
thing I've ever heard." 


Nick menatap tajam Valentine. "Tapi itu bukan hal yang 
paling menjijikan yang pernah dilakukan olehnya jika 
sampai hal itu terjadi." Nick menatap Gray dengan tatapan 
mematikan sementara anaknya itu hanya memijat pangkal 
hidungnya frustrasi. Nick langsung meninggalkan Gray 
untuk bertemu dengan istrinya. 


"Biar kutebak pasti kau yang memberitahu Mom aku tidak 
ada di kantor." tebak Gray pada adik bungsunya yang 
memasang ekspresi datar, dengan rasa kesal yang membara 
ia membentak, "Apa kau tidak berpikir bagaimana perasaan 
Mom? Harusnya-" 


"That's your fault." potong Slive sarkas disertai suara 
tenang. "Don't blame, me." Slive berucap datar lalu kembali 
membaca bukunya. 


"But you made this!" kesal Gray melempar buku Slive lalu 
pergi ke dengan perasaan meledak-ledak. 


Slive menatap Valentine. "Kakakmu gila, sana obati ia! la 
butuh obat!" kesal Slive memungut bukunya lalu pergi ke 
kamar. 


Di sisi lain Gray sibuk memukul samsak, sesekali 
mengangkat barbel dan berbagai macam alat gym lainnya, 
ia tengah melampiaskan kekesalannya, kekesalannya pada 
adik bungsunya. Mengapa adiknya malah ikut-ikutan 
memanasi ibunya? Hingga ibunya sampai nekad melakukan 
hal tadi! Dan sekarang ayahnya pun memusuhinya. Di saat 
itu pula ia merasakan seseorang mendekat ke belakangnya. 


Bugh! 


Satu pukulan mendarat sempurna di wajah John membuat 
pria itu menyeka sudut bibirnya yang berdarah. John 
menghela napas berat, ia benar-benar harus sabar melayani 
bosnya ini. Sementara pria nan memukulnya kembali 
memukul! samsak dengan kening mengerut seperti tidak 
peduli. 


"Tuan, ada telepon dari Alex." John memberikan sebuah 
benda elektronik pipih pada Gray sebab ponsel pintarnya itu 
terus berbunyi. 


"Katakan padanya aku sibuk." balas Gray masih fokus 
memukul samsak hitam di hadapannya. Melihat John malah 
memberikannya tatapan yang seperti mengatakan, sudah, 
Tuan, Gray menghela napas berat lalu menerimanya. "Yes, 
Little Boy?" Gray menyeka keringatnya dengan handuk 
yang diberikan John padanya. "Tidak, hanya saja Dad 
sedang kesal. Ingat Nenek Cerewetmu? la memarahi Dad, 
ingatlah jika kau bertemu dengannya nanti beritahu ia 
untuk tidak memarahi ayahmu ini terus." Gray terkekeh 
pelan. "Ya, sebagai pelampiasan kesal, Dad lebih baik 
memukul! samsak dibanding Nenek Cerewetmu, bukan?" 


Setelah mendengar suara Cate yang memanggil Alex di 
sebrang sana, Gray langsung menutup panggilan tanpa 
lupa berpamitan dengan anaknya. 


Gray pun memberikan ponselnya pada John lalu pergi ke 
kamarnya untuk membasuh diri. Gray mengguyur tubuhnya 
di bawah rintikan air shower yang begitu menyegarkan. 
Pikirannya tidak lepas dari janji nan dibuatnya dengan 
ibunya, apa ia bisa menahan diri? Apa ia bisa menepati 
janjinya? 


Usai membasuh diri, Gray keluar dengan celana boxer-nya 
dan terkejut begitu mendapati ibunya duduk di sofa sambil 
memangku kotak PPPK lalu mengodekan tangannya agar 
anaknya itu mendekat. Gray menurut, ia duduk di samping 
ibunya. Ingin sekali ia menarik janjinya itu karena merasa 
berat tapi tentu saja ibunya akan langsung menghadiahi 
tangisan, bukan? 


"Aku baik-baik saja." Gray berucap begitu ibunya hendak 
memberikan alkohol di keningnya tapi tidak diindahkan. 
Hati Gray tersentil dengan kebaikan ibunya yang masih sudi 
mengobati lukanya sedangkan ia selalu membantah. "Maaf, 
aku selalu membantahmu, Mom." Melihat ibunya hanya 
berdeham singkat, ia kembali membuka suara. "Ini sudah 
larut, aku bisa mengobatinya atau akan kusuruh John." 


Alonza masih diam, sibuk memberikan antiseptik ke luka 
yang telah ia buat seolah tidak mendengarkan buah 
hatinya. Sebenarnya Alonza mendengar saja apa yang 
dikatakan Gray tapi ia memutuskan untuk mengabaikannya 
saja. Bertepatan di saat itu juga Nick datang dan langsung 
duduk di samping istrinya. 


"Boleh aku bicara dengan anakku sebentar?" tanya Nick 
meminta persetujuan tapi bukannya dihadiahi jawaban, ia 


malah mendapat tatapan tajam dari istrinya. Nick 
mengecup singkat pipi Alonza yang masih sibuk mengobati 
kening anaknya lalu menatap Nick seolah mengatakan, 
lakukan lagi dan aku akan langsung menikammu! Nick 
menghela napas berat. "Ayolah, sayang." 


"Kau mau mencuri start-ku? Aku yang lebih dulu menemui 
Gray seharusnya kau yang tahu diri untuk tidak 
mengganggu kami." perkataan pedas itu terlontar begitu 
saja di bibir Alonza dengan wajah datarnya. 


Nick mendesah frustrasi. "Jangan membuatku bergairah." 
"Dasar gila!" maki Alonza kesal. 
Tok... Tok... Tok... 


Setelah Gray mengizinkan John untuk masuk, pria tua itu 
langsung memberikan ponsel pintar padanya. "Nona 
Carolline Bean menelepon, Tuan." 


Gray menatap tajam ke arah John, apa ia tidak lihat ia tadi 
bersitegang dengan kedua orang tuanya? Bisa-bisanya ia 
menyuruh Gray untuk meladeni wanita berisik itu. Seolah 
paham, John segera menunduk dan mohon untuk undur diri 
sementara suara Nick menginstrupsinya. 


"Mengapa? Angkat saja." ucap Nick tenang lalu diangguki 
oleh Alonza yang baru saja selesai mengobati Gray. 


Gray menghela napas berat sambil menadahkan tangannya 
dengan cepat ia mengangkat telepon itu. "Hm?" hanya 
dehaman sebagai pembuka obrolan. "Tidak bisa." Gray 
melirik ke arah ayahnya yang menatapnya dengan tatapan 
sulit diartikan. "Hm," lagi-lagi ia membalas hanya dengan 
dehaman lalu melirik ke arah ibunya yang mengangkat 
salah satu alisnya. "Ya, nanti aku menghubungimu lagi." 


"Apa begitu sikapmu dengan kekasihmu?" tanya Alonza 
tenang meski sebelah alisnya tidak juga turun. Melihat Gray 
yang malah bingung, Alonza memutar kedua bola matanya 
jengah. "Bahkan monyet betina saja tahu jika kau bosan 
dengannya." 


Nick terkekeh mendengar perkataan istrinya. "Apa kau 
monyet betina?" Dihadiahi tatapan tajam, Nick melirik 
anaknya. "Kapan kau akan melamarnya? Kau pikir mau 
sampai kapan kau melajang?" 


Ah, pernikahan lagi.... 


"Sampai ia berhenti melakukan hal gilanya lagi." sambar 
Alonza tenang. 


Nick mengangkat sebelah alisnya. "Lalu bagaimana dengan 
Dad?" 


Alonza melirik datar suaminya. "Apa gunamu sebagai ayah 
kalau tidak melindungi anakmu? Lagi pula bagaimana nasib 
istrinya nanti jika Gray masih bertindak seperti itu?" 


"Kalian berbicara seolah-olah tidak ada aku di sini." gumam 
Gray merebahkan punggungnya ke sandaran. Alonza dan 
Nick pun bangkit untuk pergi ke kamar mereka tapi Gray 
menghalangi ibunya untuk mengecup keningnya. Baru saja 
kecupan itu hendak mendarat, Nick menarik istrinya seolah 
cemburu. 


"Tsk, seperti anak kecil saja! Tidak boleh cium-cium! Apa 
kau memang berminat dengan ibumu sendiri?!" kesal Nick 
menatap tajam anaknya. Melihat ayahnya malah cemburu, 
Gray terkekeh geli. Nick memutar kedua bola matanya 
jengah. "Dengar, jangan kau pikir hanya karena kau anakku, 
kau bisa menyentuh istriku sesukamu-" 


Belum sempat Nick menyelesaikan perkataannya, Alonza 
langsung membekap mulutnya lalu mengecup singkat bibir 
anaknya dan pergi. Nick melotot melihatnya, ia langsung 
mendorong anaknya hingga terjungkal ke belakang. "Kita 
belum selesai!" Nick berlari secepat kilat menyusul istrinya 
bersiap meledakkan dinamit di kepalanya. "Alonza!" 


Gray tertawa keras melihat respon ayahnya yang seperti 
anak kecil pencemburuan jika permennya diambil. Sungguh, 
ia tidak pernah melihat seorang ayah cemburu dengan 
anaknya sendiri karena kasih sayang ibunya. Lagi pula apa 
salahnya? Alonza memang sering mengecup singkat 
bibirnya sewaktu kecil juga adik-adiknya tapi mengapa 
sekarang Nick marah? Apa karena Gray sudah besar? Apa 
karena perihal tadi? Perihal ibunya yang nekad menjadi 
tameng untuk menghalangi kebiasaan buruk Gray? 


"Kau seharusnya tidak melakukan itu! Gray sudah besar!" 
Gray semakin tergelak begitu mendengar suara ayahnya 
yang samar-samar marah pada ibunya. "Oh, karena ia 
anakmu kau pikir itu tidak apa-apa?! Atau kau yang tertarik 
dengan anakmu sendiri?!" tuduhan Nick membuat Gray 
semakin tergelak. "Apa?! Tarik kata-katamu! Akh! Alonza!" 


Gray menutup pintu kamarnya lalu berbaring santai di 
kasurnya sambil memeriksa Ipad-nya. Baru saja ia membuka 
desain grafis pembangunan mall-nya, ia mendapatkan 
panggilan dari ponsel pribadinya di atas nakas. Gray meraih 
ponsel pintarnya dan mengernyit begitu mendapati nama 
Luke di sana. Tidak biasanya Luke meneleponnya, 
memangnya ada hal penting apa? 


Gray segera mengangkatnya lalu meletakkan di telinga. 
"Hm?" Gray mengernyit dahi begitu mendengar penuturan 
adiknya. "Bagaimana bisa?" Gray menajamkan 
penglihatannya seolah-olah objek yang ia tatap adalah 


Luke. "Ya, mungkin saja. Aku akan menyuruh anak buahku 
mengawasi setiap pergerakannya." balas Gray tenang lalu 
menyeringai tipis. "Kita buat ia menyesal telah berurusan 
dengan Stone." 


#To be Continued... 
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Jealous Dad 


"Kecemburuan akan timbul tepat di mana rasa cinta 
itu tumbuh." 
-Stylly Rybell- 


Gray baru saja keluar dari kamar mandi menyelesaikan 
rutinitas paginya lalu memakai kemeja putih, jas hitam dan 
mengikat dasi hitam tepat di depan cermin sesekali 
tersenyum miring, pantas saja banyak gadis tergila-gila 
padanya, ia begitu tampan dan seksi. Bahkan tanpa 
memerlukan polesan apa-apa bibirnya sudah terlihat segar 
dan menggoda. Sayangnya, terdapat luka di keningnya 
sebab bertengkar dengan ibunya semalam. 


Gray terkekeh singkat, mengapa ia menjadi narsis begini? 
Ah, ia harus memeriksakan mentalnya nanti. Mendengar 
pintu kamarnya terbuka, ia menoleh ke belakang mendapati 
ibunya melipat kedua tangan di depan dada sambil 
mengamatinya. Perempuan itu langsung mendekati Gray 
dan mengikat dasinya, ia terkekeh pelan jika ada ayahnya di 
sini sudah pasti ia dipukul habis-habisan karena cemburu. 


Gray menatapi wajah ibunya yang menurutnya sedikit 
menua, wanita itu awet muda ditambah umur mereka hanya 
berbeda duapuluh lima tahun membuatnya semakin yakin 
bahwa ayahnya cemburu besar jika melihat ini. Ah, 
bagaimana dengan Alex dan Cate? Bahkan perbedaan umur 
keduanya hanya terpaut limabelas tahun, bisa-bisa orang 
mengira Alex adalah adik Cate atau bahkan keponakannya. 


"Kau gila?" tanya Alonza menaikkan salah satu alisnya 
heran karena anaknya sejak tadi tersenyum-senyum dan 
sesekali terkekeh. Anaknya ini sepertinya punya penyakit 
mental stadium akhir. 


Gray terkekeh pelan sambil menggeleng. "Tidak, aku takut 
jika Dad datang dan langsung memukulku karena cemburu." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah. "la sudah 
mendapat jatah semalam, kurang apa lagi?" setelah 
mengikat dasi, ia mengancing jas anaknya. "Entah mengapa 
ayahmu itu bisa begitu gila dengan giarahnya." 


"Tapi sepertinya Mom menyukainya." ejek Gray tapi ia 
langsung meringis begitu dada bidangnya dipukul oleh 
ibunya itu. la terkekeh. "Apa? Lagi pula apa salahnya? 
Sepasang suami-istri melakukan hal itu pasti sangat 
menyenangkan, bukan? Ditambah lagi meskipun sudah-" 


"Grayson," tegur Alonza menajamkan penglihatannya. "Aku 
bisa mengebirimu sekarang jika aku mau bahkan ayahmu 
tidak akan berdaya menolongmu lagi." 


"Alonza!" Keduanya menoleh pada sumber di mana Nick 
mengeraskan rahangnya sambil menepis kasar Gray untuk 
menjauh dari Alonza. "Jangan sentuh istriku!" Nick 
menghela napas berat lalu menatap tajam wanita itu. "Apa 
yang kau lakukan di sini? Suamimu akan pergi keluar! Kau 
malah merapikan pakaian anakmu yang sudah besar ini 
dibanding merapikan pakaian suamimu!" 


Gray menahan gelak tawanya. "Mom bilang dibanding 
memakaikan pakaian Dad, ia lebih suka melihat Dad dalam 
keadaan naked." Melihat ayahnya tersenyum miring 
sementara ibunya melotot ke arahnya, Gray langsung lari 
sebelum kena omelan keras. 


Ah, aku begitu baik hati mempererat hubungan orang tuaku, 
heh? 


Gray mengambil apel di atas meja makan di mana terdapat 
Valentine memakan makanannya begitu hati-hati layaknya 


putri raja sementara Slive duduk santai membaca buku dan 
pelayan wanita menyuapinya. Terkadang ia heran dengan 
keluarganya ini yang bagaikan anggota kerajaan aneh, ia 
lebih suka menjadi buas, tidak terkendali untungnya saja ia 
dan Luke tidak seperti mereka. 


Gray menggigit apelnya, di saat itu pula kedua orang tua 
mereka turun melalui lift. Slive langsung menyimpan 
bukunya dan mengusir pelayan yang menyuapinya, ia bisa- 
bisa kena sembur ibunya jika melihat hal itu. Gray memakan 
makanannya dengan tenang mengabaikan tatapan tajam 
Alonza padanya. 


"Dad akan pergi ke kantor?" tanya Slive menaikan sebelah 
alisnya menelisik. 


"Ada urusan di basecamp lalu Italia." jawab Nick tenang. 


Gray tersedak dan langsung menenggak air mineral di sisi 
tangannya. Nick akan ke basecamp? Bagaimana jika Nick 
bertemu dengan Cate dan Alex? Apa Gray harus 
memindahkan mereka? Tapi tentu saja salah satu anak buah 
ayahnya itu akan memberitahu! Atau Gray harus membius 
dan menyembunyikan mereka dengan orang 
kepercayaannya? Ah, ide yang tepat! 


"Kau jangan macam-macam selama aku di Italia!" peringat 
Nick pada anak tertuanya sebagai ancaman jika Gray berani 
menyentuh Alonza maka Nick akan mengebirinya. 


Slive dan Valentine tertawa keras mendengar hal itu 
sementara Gray memutar kedua bola matanya malas. "Tidak 
mungkin aku berminat dengan ibuku sendiri!" 


"Kau itu gila! Bisa saja kau tertarik dengan ibu kandungmu 
sendiri!" balas Nick sengit tanpa peduli mengatai anaknya 
gila. 


"Anaknya tidak akan gila jika ayahnya tidak gila!" balas 
Alonza tajam. "Kau yang lebih gila! Cemburu dengan anak 
sendiri, kekanakan sekali! Aku pergi menemui Gray tadi 
karena kau belum bangun! Sibuk bergelayut manja di mimpi 
kotormu!" 


Nick tertawa keras. "Bagaimana kau bisa tahu? Aku 
memimpikan kau ada lima dan memuaskanku. Benar-benar 
menyenangkan." 


"Oh, ayolah!" keluh Valentine dan Slive bersamaan, kesal 
karena mereka hampir muntah akibat perkataan ayah 
mereka yang terlewat mesum itu. 


"Mati saja kau dengan mimpi kotormu itu!" kesal Alonza 
muak. 


KKK 


Cate dan Alex sibuk melahap makanan mereka, sesekali 
Cate menatapi anaknya, apa benar ia harus melepaskan 
Alex dengan pria itu? Tapi Cate tidak punya pilihan lain, jika 
Cate menentang tentunya saja Gray akan melenyapkan 
dirinya dan anaknya. Wanita itu menghela napas berat, 
mengapa ia harus diseret ke dalam hidup pria itu lagi? Apa 
takdir masih belum puas mempermainkan hidupnya? 


"Ada apa, Cate?" tanya Amy heran, Alex pun ikut menoleh 
ke arah ibunya. "Apa kau tidak suka makanannya? Kau ingin 
apa? Aku akan-" 


"Tidak-tidak, aku menyukainya." balas Cate tersenyum palsu 
lalu melahap makanannya. 


Amy menatap Cate penuh curiga sebab sejak tadi wanita itu 
terus menghela napas tapi karena ada Alex, ia tidak ingin 
bocah itu khawatir jadi ia diam saja. Tidak lama setelahnya 


Cate dan Alex tertidur begitu saja di atas meja, ada apa ini? 
Apa ia salah membawa makanan? Amy berdiri ingin 
memeriksa makanan itu tapi terhenti begitu orang-orang 
berjas hitam masuk dan membawa mereka. 


"Hei, apa yang kalian lakukan?! Lepaskan mereka!" 


"Diam! Kau diam atau kukeluarkan isi kepalamu?! Kau 
seharusnya beruntung karena orang-orang ini terlihat peduli 
padamu jika tidak kau sudah mati! Jangan mengacau atau 
Mr. L akan menjadikanmu mainannya!" balas pria bertato 
naga di pelipisnya itu. 


"Apa-" belum sempat Amy menyelesaikan perkataannya, ia 
langsung dibekap oleh sapu tangan yang berbau antiseptik 
menyeruak sehingga pandangannya mengabur dan gelap. 


Di sisi lain Gray menatap perempuan itu datar dan 
membiarkan orang-orangnya memindahkan kedua sosok itu. 
Gray segera pergi untuk masuk ruangan pribadinya, 
menyimpan semua data Cate dan Alex ke dalam laci juga 
memeriksa berkas yang ingin dibawa ayahnya hingga harus 
Nick sendiri turun tangan. Sebuah berkas berupa kerjasama 
pembangunan Casino dan Rumah Bordil di Italia atas nama 
kelompok The Greatest dan La Righello. 


Setelah mendapatkannya, ia langsung pergi keluar tapi 
betapa terkejutnya ia, ayahnya sudah berdiri tepat di depan 
pintu ruangannya- yang hampir saja ia memukulnya. Gray 
menghela napas berat lalu memberikan berkas di 
tangannya pada ayahnya. 


"Apa yang kau sembunyikan dariku?" 


Gray terdiam, apa itu? Apa anak buahnya ketahuan? Apa 
Nick melihat semuanya? Apa Nick sudah tahu jika ia 
mempunyai anak? Apa Paul memergokinya? Gray hanya 


diam, ia tidak tahu harus berkata apa. Melihat ayahnya 
menajamkan tatapannya, ia menatap tajam balik. "Apa?!" 


Nick menaikkan sebelah alisnya. "Tidak biasanya kau se- 
exited ini, jika aku ke basecamp kau selalu acuh." Nick 
masuk ke dalam ruangan lalu duduk di singgasana lamanya. 
"Katakan, apa yang kau sembunyikan?" 


"Apa maksudmu?!" Gray berpura-pura bodoh, tidak 
mengerti. 


Nick membuka laci di mana Gray menyimpan berkas 
tentang Cate dan Alex membuat jantung Gray berdebar 
kencang tapi ayahnya itu kembali menutupnya dan 
melakukan berulang-ulang seperti memainkannya. "Tidak, 
kurasa aku mencium bau selangkangan tadi." 


Gray bernapas lega dalam hati lalu menatap ayahnya seolah 
geli. "Dad, bisa kau berhenti berkata menjijikan? Kau sudah 
tua." 


"Tua? Bahkan wajahku tidak ada perubahan sama sekali 
sejak kau dilahirkan!" balas Nick sinis. 


"Memang tidak tapi rambutmu berubah." balas Gray 
terkekeh pelan dalam hati ia meringis agar ayahnya 
berhenti memainkan laci itu. Gray pun meletakkan berkas di 
tangannya ke meja. Saat itu pula Nick berhenti membuka 
dan menutup laci di depannya tapi sialnya laci itu sekarang 
terbuka sementara ayahnya sibuk memeriksa berkas di atas 
meja. 


"Meskipun rambutku berubah, kekuatan dan ketampananku 
masih bertahan." bela Nick sombong. Nick masih menatap 
huruf di hadapannya dengan seksama. "Kudengar Mafia 
Jepang kembali menyerang kita?" 


Gray mengangguk mengiyakan meski tatapannya sesekali 
mengarah pada laci yang terbuka di dekat kaki ayahnya itu. 
"Tapi aku dengan Luke sudah membereskannya dan kami 
berniat menghancurkan sampai habis kelompok mereka." 


"Seperti kelompok sebelumnya, huh?" gumam Nick tenang. 


"Tidak, sebelumnya kami melewatkan satu anak dari musuh 
Dad tapi kali ini kami tidak akan melewatkan satu anak 
pun." desis Gray sambil tersenyum miring. 


Nick terkekeh pelan lalu mengangguk mengerti beberapa 
detik kemudian senyuman miring itu hilang digantikan 
tatapan yang amat tajam. "Kau berhenti memerkosa wanita, 
bukan?" nada penekanan Nick begitu kentara, ia tidak akan 
pernah mau istrinya disentuh oleh siapa pun termasuk 
anaknya sendiri. 


Gray diam, ia hanya menatap ayahnya, ia bingung ingin 
menjawab apa. Gray tidak pernah mau membuat ibunya 
seperti itu tapi jika Gray sudah terbiasa dengan hal seperti 
itu mau bagaimana lagi? 


"Aku tidak main-main, jika aku sampai tahu kau masih 
melakukannya, aku akan mengebirimu meskipun kau adalah 
penerus utama!" 


#To be Continued... 
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Rules 


"Melanggar aturan sudah pasti menerima hukuman 
seperti halnya melanggar moral hidup hanya Tuhan 
yang mampu membalasnya dengan adil." 

-Stylly Rybell- 


"Aku tidak main-main, jika aku sampai tahu kau masih 
melakukannya, aku akan mengebirimu meskipun kau adalah 
penerus utama!" 


Gray berdeham panjang lalu terkekeh pelan. "Segitu 
lemahnya Dad dengan Mom, huh? Tenanglah, aku memang 
menyukai menghancurkan hidup orang lain tapi 
pengecualian untuk keluargaku." Gray tersenyum miring 
lalu menutup laci yang terbuka sejak tadi membuatnya 
cemas tapi ia tidak sebodoh itu untuk bertindak, ia juga 
sambil pergi mendekati ayahnya alasan untuk membaca 
dokumen di tangan pria tua itu. 


Nick memutar kedua bola matanya jengah, jelas ia tidak 
setuju dengan perkataan anaknya. "Seperti kau 
menghancurkan hidup Luke, huh?" 


Gray tertawa keras. "Oh ayolah, aku sudah berbaikan 
dengannya, kami sudah dewasa, Dad." 


Nick tertawa sinis seolah merendahkan. "Dewasa? Kelakuan 
seperti anak kecil dibilang dewasa, pria dewasa tidak 
memerkosa perempuan, dan seorang pria dewasa tidak akan 
menyembunyikan kebenaran dari orang tuanya." Melihat 
anaknya menaikkan salah satu alisnya bingung, Nick 
kembali bertutur kata. "Kau pikir kau tidak tahu kau terus 
memerhatikan laci yang kubuka?" 


Seolah batu menimpa kepala Gray amat keras, ia hanya bisa 
terjepit di batu itu tanpa bergerak, tubuhnya kaku. 
Bagaimana ayahnya bisa tahu? Apa ayahnya itu telah 
mengetahui semuanya? Gray meneguk saliva-nya ketika 
ayahnya membuka laci di hadapannya. Pria itu langsung 
mengacungkan pistol tanpa peduli siapa yang ia hadapi 
sekarang. 


"Tutup kembali, Mr. Stone!" ancam Gray kesal. "Ayolah, 
semua orang punya privasi!" 


Bugh! 


Wajah Gray tertoleh ke samping begitu mendapat pukulan 
ayahnya dan pukulan keras itu juga yang membuatnya 
shock bukan main, ia tidak pernah dipukul oleh Nick tapi 
kali ini ayahnya memukulnya? Gray mengeraskan 
rahangnya lalu menatap tajam ayahnya yang di mana 
ayahnya menatapnya begitu dingin dan mematikan, tidak 
kalah mengerikan dengan tatapannya. 


"Berani-beraninya kau mengangkat pistolmu padaku." desis 
Nick tenang tapi terdengar begitu mencekam. Ia 
mengangkat angkuh dagunya diiringi sebelah alisnya. "Kau 
lupa siapa yang mengajarimu pistol di usia empat tahun, 
huh?" 


Gray memutar kedua bola matanya kesal sambil memegangi 
rahangnya yang terasa nyeri lalu mendengus. "Pistolnya 
kosong! Apa kau gila dan percaya bahwa anakmu ingin 
membunuh ayahnya sendiri?!" Gray menembak pistolnya ke 
atas yang keluar hanyalah letusan angin untuk 
membuktikan kata-katanya lalu duduk di sofa lantaran 
kesal. 


Nick menatapnya sinis. "Tetap saja kau tidak sepantasnya 
mengangkat pistolmu padaku." Nick kembali mengambil 


berkas dari laci Gray, ia penasaran dengan apa yang terus- 
terusan dilindungi anaknya itu, ia memincingkan matanya 
tajam. 


Gray bersiap kena semburan ayahnya tapi melihat ayahnya 
begitu lama menelisik berkas di hadapannya, Gray 
mengerutkan keningnya heran. 


Mengapa manusia mesum itu tidak marah? Mengapa ia 
terlihat serius sekali? 


"Kau berniat memperkosa pelacur ini?" 
Pelacur? 


Melihat anaknya hanya diam, Nick menyandarkan 
punggungnya ke sandaran kursi menatap anaknya heran 
dengan sebelah alisnya yang naik. "Kau segitu tertariknya 
dengannya sehingga berani mengangkat pistolmu padaku." 
Nick terkekeh pelan. "Tapi kau tidak boleh lagi memperkosa! 
Jika itu sampai terjadi, aku tidak main-main dengan 
ancamanku!" 


Gray masih bingung jadi ia hanya diam tapi ia ingat dengan 
jelas wajah di berkas itu adalah wajah Cate jadi apa 
maksudnya sebenarnya? Gray terus bungkam hingga 
ayahnya menatap tajam dirinya, mau tidak mau ia harus 
berakting. "Bagaimana jika aku menikahinya?" 


Nick yang tadinya menenggak martini di atas meja 
menyemburkannya keluar bahkan terkena beberapa berkas 
Gray. Ah, ayahnya itu benar-benar. Nick melap bibirnya 
kasar. "Apa?! Apa kau sudah gila?! Menikah dengan seorang 
pelacur? Serendah itukah harga dirimu, Grayson?! Apa 
otakmu sudah hancur dimakan kebodohanmu?! Kau punya 
Carol Si Miss Universe!" 


Gray mendelik, ayahnya ini sangat berlebihan menurutnya. 
"Aku hanya bertanya." 


"Pertanyaan bodoh!" maki Nick kembali meminum 
martininya lalu bangkit untuk pergi. "Ingat pesanku, 
Grayson!" 


"Terserah!" balas Gray malas, ia pun pergi untuk 
memafhumi dokumen yang dibaca ayahnya tadi. Kening 
Gray mengerut, begitu mendapati nama dan profesi Cate 
yang berubah di berkas itu, bahkan keterangan Cate yang 
mempunyai anak pun menjadi tidak ada. "Vivian Giles, 
huh?" Di saat itu pula ponsel pintar Gray berdering, ia pun 
mengangkatnya begitu melihat nama Luke di sana. 


"Bagaimana, brother? Aku tahu kau merasa lega, hm? Ah, 
kau seharusnya melihat wajah bodohmu tadi! Berterima 
kasihlah pada adikmu yang baik hati ini!" 


Gray menajamkan penglihatannya sambil mengedarkan 
netranya, tangannya terulur untuk mengambil kamera kecil 
dari pojok ruangan dan mengacungkan jari tengahnya lalu 
menghancurkannya. "Kau seharusnya kulenyapkan saja 
sejak dulu." Mendengar adiknya di sebrang sana terkekeh 
pelan, ia kembali membuka suara. "Dad pasti 
menghubungimu semalam, huh?" 


"Dua hari yang lalu. Ah, coba kau periksa lacimu yang 
paling bawah, berikan itu untuk keponakan manisku, bilang 
padanya kalau Uncle Luke-nya meminta maaf dan sangat 
merindukannya." 


Gray memutar kedua bola matanya jengah, ia tahu adiknya 
itu hanya mengejeknya tapi Luke juga tidak akan 
berbohong soal sebuah barang jadi Gray membuka lacinya 
paling bawah dan mengernyit. "Berengsek, untuk apa 
anakku pengaman, huh?!" 


"Agar tidak kebablasan sepertimu!" ucapan Luke disertai 
gelak tawa yang cukup nyaring membuat telinga Gray 
panas mendengarnya. 


"Hei, kau dengar, aku tidak pernah tahu soal seperti itu kau 
tahu sendiri kita home schooling dan guruku tidak pernah 
mengajarkan Sex Education!" bantah Gray kesal. 


"Kau memang, aneh, Gray. Umur 17 tahun tidak mengenal 
perempuan? Ah, aku jadi malu punya kakak sepertimu." 


"Dan aku malu punya adik sepertimu!" balas Gray kesal 
sebelum mematikan sambungan. 


Di sisi lain, Nick terus melangkahkan kakinya menuju 
pesawat pribadinya. "Selidiki Gray! Aku mencium bau 
mencurigakan darinya!" Nick memberi perintah pada Rey 
yang menganggukkan kepalanya. "Dan selidiki perempuan 
bernama Vivian Giles!" 


Rey mengernyit mendengarnya. "Memangnya apa salahnya 
jika ia dekat dengan seorang perempuan? Bukankah hal itu 
bagus? la tidak akan melakukan hobi gilanya lagi, bukan?" 


Nick menghentikan langkahnya lalu menatap Rey begitu 
dingin. "She is a slut." 


"Hell!" umpat Rey terkejut. 


KKK 


Cate terbangun dari tidurnya, kepalanya terasa amat sakit, 
ia yakin tadi ia sedang makan bersama anaknya tapi 
mengapa ia berada di tempat tidur begitu pula Alex? 
Entahlah, Cate merasa ada yang mengganjal. la harus 
bertanya pada Amy. Wanita itu langsung memanggil Amy 


dengan suara cukup nyaring sebab wanita itu tidak juga 
kelihatan batang hidungnya. 


"Ada apa, Mom?" Bukan Amy yang menyahut malah Alex 
yang baru terbangun dari tidurnya sambil mengusap-usap 
matanya. "Kurasa kita sedang makan tadi, mengapa berada 
di atas tempat tidur?" 


Cate menghela napas berat. "Itulah yang ingin kutanyakan 
padanya tapi ia tidak juga kelihatan." 


Di saat itu pula datanglah seorang wanita tua menghampiri 
kamar mereka sambil menunduk. "Maaf, apa yang Nona dan 
Tuan Muda butuhkan?" 


Cate heran, biasanya Amy yang melayani mereka berdua. 
"Di mana Amy?" 


Wanita tua itu menggeleng. "Saya tidak tahu, Nona. Tapi 
saya ditugaskan untuk melayani kalian mulai sekarang." 
Melihat Cate menatapnya penuh curiga, ia Kembali 
membuka suara. "Nama saya Seren, saya akan melakukan 
semua perintah Nona selama tidak bertentangan dengan 
aturan Mr. L." 


"Apa yang terjadi? Mengapa aku berada di sini? Maksudku, 
aku dan Alex sedang sarapan tadi." tanya Cate bingung 
sementara Alex mengangguk setuju. 


"Saya tidak tahu, Nona. Saya baru saja diperintahkan untuk 
melayani Nona." jawab Seren masih menunduk tanpa 
menatap mata majikannya. 


Cate menggaruk tenguknya yang tidak gatal. "Ah, jangan 
seperti itu, tidak perlu menunduk terus dan anggap saja 
Kami temanmu, tidak usah melayani kami karena kami bisa 


melakukan semuanya sendiri, kau hanya perlu memberitahu 
hal-hal yang ada di sini." 


"Maaf, Nona, itu bertentangan dengan aturan Mr. L dan saya 
tidak bisa mengabulkannya. Mr. L melarang setiap pelayan 
mansion menatap majikannya, membiarkan majikannya 
melakukan berbagai hal sendiri, dan-" belum sempat Seren 
menyelesaikan perkataannya, Cate menyambarnya. 


"Aku bukan majikanmu, aku hanyalah orang asing 
sepertimu di sini, kita satu nasib jadi kita tidak ada 
bedanya." jelas Cate meyakinkan. Melihat Seren masih 
belum menatap wajahnya, Cate berdecak. "Ayolah, jangan 
samakan aku dengan mereka! Jika kita hanya bertiga kau 
tidak perlu mematuhi aturan bodoh Mr. L itu!" 


Seren menahan napasnya yang memburu dengan air mata 
yang bercucuran. "Dan itulah yang membuat Amy dihukum 
mati oleh Mr. L!" 


# To be Continued.... 


-Stylly Rybell- 
Instagram: maulida cy 


Punishment 


"Apa yang kau punya belum tentu milikmu 
sepenuhnya." 
-Stylly Rybell- 


"Kita selesai!" ucap Carol berapi-api, ia muak sudah 
menjalin hubungan dengan Gray. Pria itu manis di awal saja, 
ia tidak seperhatian dulu, tidak selembut dulu, dan tidak 
seacuh sekarang. Bukannya meminta penjelasan, Gray 
malah berdeham seperti mengiyakan dengan nada tidak 
peduli. "Aku membencimu!" Carol sekali lagi memancing 
pria itu agar peduli sedikit saja dan menanyakan alasannya 
tapi tidak, Gray malah berdiri dari kursi meninggalkannya. 


"Terserahmu saja." 


Carol mengernyit, bagaimana bisa ia menjalin hubungan 
dengan orang seperti ini? Tangan Carol terkepal kuat. "Apa 
kau tidak bertanya, apa alasanku?! Apa kau tidak ingin 
mempertahankan aku?!" 


Gray berdeham panjang seolah-olah berpikir. "Tidak, lagi 
pula alasan tidak ada gunanya lagi jika hubungan telah 
berakhir, bukan?" 


Carol meredam amarahnya dalam-dalam, bisa-bisanya ia 
menjalin hubungan dengan pria macam itu? Pria itu manis 
di awal saja! Tidak sebaik dulu, selembut dulu, seperhatian 
dulu, dan tidak seacuh sekarang. Ah, ia benar-benar 
membencinya! Carol ingin sekali mencakar-cakar durja 
tampan yang terlewat datar itu agar ia tidak bisa menatap 
lagi wajah menyebalkan manusia satu itu. Carol berusaha 
menahan kekesalan dalam dirinya, ia akan menjadi pusat 


perhatian nanti. Carol pun ikut pergi berharap tidak akan 
bertemu lagi dengan pria macam Gray lagi. 


Di sisi lain Gray terkekeh pelan menatap kaca jendela mobil 
sambil menelepon Luke yang ponselnya dipegangi oleh John 
di sampingnya. Tangan kekar Gray menopang dagunya, 
mengamati bangunan kota New York meski tatapannya 
mengarah di sana, ia terfokus berbicara dengan adiknya. 


"Kau seharusnya berakting untuk mempertahankannya!" 


"Kau pikir aku sudi?" balas Gray sinis. "Apa lagi kau akan 
memungutnya setelah itu, menggelikan." 


"Ah, tidak-tidak, aku jadi tidak berminat dengan perempuan 
bodoh itu, ia terlihat lemah dan tidak berguna, 
memuaskanku saja mungkin gagal." 


"Dasar bodoh, lalu untuk apa aku memutusinya, huh?! 
Kakek tua itu pasti mengomeliku setelah ini!" kesal Gray. 


"Kau memang selalu kena omel oleh siapa pun juga." 
celetuk Luke di sebrang sana sambil terkekeh pelan. "Ah, ya, 
Dad menyelidikimu, ia menyuruhku mengawasimu dan 
mencaritahu siapa itu Vivian Giles. Padahal ia tidak tahu jika 
aku yang menyimpangkan informasinya!" Luke tertawa 
keras. 


"Tsk! Dasar si mesum itu! Di mana ia sekarang?" 


"Baru saja terbang menuju New York tadi. Ayolah, kau tidak 
perlu ketakutan seperti orang bodoh begitu, aku sudah 
membuat data palsu dan sistem IT Dad hanya akan 
terhubung ke dalam data-data itu." ejek Luke. 


Hari demi hari terus berlanjut akhirnya putusnya Gray 
dengan Carol dipublikasikan dan diketahui oleh orang 


banyak termasuk kedua orang tuanya. Tentu saja ia 
mendapati omelan keras dari mereka karena telah menyia- 
nyiakan wanita berkelas macam Carolline Bean itu. Seperti 
halnya sekarang, Gray bersitegang dengan keluarganya di 
ruang tamu. 


Alonza, Nick dan Hans menatap Gray nyalang, mereka 
berharap banyak dengan hubungan Gray bersama Carol tapi 
malah begini jadinya meskipun mereka sudah cukup hapal 
akan perbuatan manusia satu itu, yaitu menghancurkan 
hidup orang lain termasuk harapan mereka. Tidak hanya 
satu kali Gray melakukan ini, sudah sekian kali 
penyebabnya masih sama, ia hanya ingin menghancurkan 
hidup Luke karena Luke mengincar wanita-wanita berkelas. 


Alonza menghela napas berat lalu memutar kedua bola 
matanya jengah, entah sudah berapa kali ia mengomeli 
anaknya itu hingga ia lelah sendiri jadinya. Yang diomeli 
pun tidak tahu-menahu, masuk telinga kiri keluar telinga 
kanan seolah-olah Alonza berbicara dengan seekor keledai 
buta. 


Nick sebenarnya tidak peduli jika Gray menjalin hubungan 
dengan siapa saja tetapi Carolline Bean? Di mana lagi Gray 
akan mendapatkannya? Yang ada di dalam pikiran Nick 
hanya satu menaikkan nama keluarga mereka, tidak ada 
yang lain. Dan kali ini Gray menyia-nyiakan kesempatan itu, 
tentu ia murka tetapi melihat durja anaknya 
mengingatkannya bahwa Gray memang tidak bisa 
diberitahu. Akhirnya Nick menghela napas berat, ia bingung 
harus bicara apa. 


Hans terus melemparkan tatapan tajam pada cucunya itu, 
berkali-kali sudah ia mengingatkan agar Gray segera 
melamar Carolline Bean, inilah yang ia takutkan, mereka 
berpisah sebelum penerus terlahir. Sia-sia sudah ia 


mengomeli cucunya habis-habisan, tidak ada gunanya. 
Hans mengeraskan rahangnya kesal. "Bukankah aku 
menyuruhmu melamar Carol?" 


Gray masih menopang dagu sambil berdeham panjang. 
"Tapi Carol yang memutusiku." 


"Bukankah aku menyuruhmu melamar Carol?" Hans 
mengulang pertanyaannya dengan nada penuh penekanan 
sebab tidak juga dijawab. 


"Ya, tapi aku menunggu waktu yang tepat dan tiba-tiba saja 
ia memutusiku." jawab Gray dengan nada frustrasi yang 
dibuat-buat bahkan seluruh anggota keluarga tahu cara 
Gray berbohong memang terlihat seperti asli. 


"Aku tahu benar kau bersikap dingin dengannya karena itu 
ia meninggalkanmu." balas Alonza tajam, dahinya mengerut 
kesal. "Carol juga bilang padaku bahwa kau tidak 
seperhatian dulu." 


"Aku sibuk." bela Gray tidak ingin disalahkan. 
"Sibuk dengan hobi gilamu itu!" celetuk Nick sinis. 


"Sudahlah kalian berlebihan." Lucy menengahi lalu duduk di 
samping cucunya. “Gray bebas menentukan pilihannya 
sendiri selama ia mencintai wanita itu kenapa tidak?" Lucy 
tertawa kecil begitu Gray mengecup pipinya seolah setuju. 


Alonza, Nick, dan Hans memutar kedua bola mata mereka 
jengah, hanya Lucy-lah yang tidak tahu kebiasaan gila Gray 
karena itu neneknya bisa berkata seperti itu. Hans 
sebenarnya ingin sekali memberitahu istrinya tapi ia tidak 
ingin Lucy shock ditambah wanita tua itu baru-baru saja 
punya penyakit jantung. Meski Hans juga punya penyakit 
tekanan darah tinggi sejak beberapa tahun yang lalu. 


Nick melirik Vance-keponakannya memeriksa berkas-berkas 
di tangannya mengingatkannya tentang suatu hal, ia pun 
kembali menatap anaknya sambil tersenyum miring. 
"Sebagai hukuman kau yang terus membangkang, aku 
cabut semua hakmu dari Dragon Stone Corp dan The-" 


"Tidak!" tolak Gray tidak terima dengan mata melotot, ia 
memang membenci statusnya dulu sebagai penerus utama 
keluarga tapi sekarang ia tidak akan bisa mendapatkan 
kesenangannya jika kehilangan kedua kekuasaannya. 


"-Greatest, kau akan diam di rumah, Dragon Stone Corp dan 
The Greatest akan dipimpin oleh Silvestro." 


"This is unfair!" tekan Gray tajam, ia tidak bisa menerima 
keputusan ayahnya, The Greatest dan Dragon Stone Corp 
adalah miliknya! Hanya miliknya! Tidak ada yang boleh 
mengklaim selain dirinya termasuk adiknya sendiri! 


Alonza tersenyum miring lalu mengangguk setuju. "That's 
great idea, kita biarkan Mr. L rehat setelah begitu 
banyaknya tindakannya yang merugikan kita." 


Lucy terlihat bingung. "Mengapa hanya masalah sepele 
seperti ini sampai perlu melengserkan Gray?" 


"Trust me, this is not as simply as you think, Mom." jawab 
Alonza tenang. "Just something you can't get it." 


"Kalian tidak bisa melakukan ini padaku! Aku adalah 
Grayson Hayes Stone!" desis Gray tajam nan berbahaya. 


Nick terkekeh pelan. “ust for your information, yang 
membuat namamu istimewa hanyalah karena Stone, jika 
tidak kau bukanlah apa-apa, My Little Son." perkataan Nick 
sukses membuat Hans meliriknya, itu adalah kata-kata 
gertakan yang sering dipakai Hans untuk Nick. 


KKK 


"Mom, mengapa Amy dihukum mati oleh Dad? Bukankah ia 
sudah seperti keluarga untuk kita?" tanya Alex pada Cate 
yang terlihat sedih. "Dan mengapa Dad tidak menemui kita 
beberapa hari terakhir?" pertanyaan itu terus berulang- 
ulang hingga membuat Cate semakin dibakar cemburu 
karena anaknya terus menanyakan pria berengsek itu. "Aku 
tahu Dad sibuk tapi apa segitu sibuknya hingga tidak bisa 
menemui anaknya?" 


Bukan sibuk, ia hanya menghindar dan menepati janjinya 
agar membiarkanmu bersamaku selama dua bulan, Alex.... 


Cate tersenyum palsu. "Ayo kita ke taman! Di sana banyak 
kupu-kupu dan bunga yang indah." 


"Aku merindukan ayahku, bukan kupu-kupu." protes Alex 
lemah. "la biasanya akan selalu memanjakanku dengan 
membelikan mainan-mainan mahal yang sebenarnya aku 
tidak menyukainya tapi hanya karena itu pemberian Dad, 
aku sangat senang." 


"Jadi jika itu pemberian Mom kau tidak suka?" tanya Cate 
kesal, ia memang sulit menyembunyikan rasa cemburunya 
pada Gray meskipun Gray adalah ayah kandung Alex. 


Alex menggeleng cepat. "Aku sangat suka! Tapi aku begitu 
lama terpisah dengan Dad, Mom. Ternyata seperti inilah 
yang membuat Mom pergi dari Dad, cukup menyakitkan. 
Aku malah berpikir kesibukan seperti ini tidak begitu berarti 
jika kalian saling mencintai." 


Perkataan Alex sukses membuat Cate meloloskan air mata, 
ia tidak pernah mencintai manusia gila macam Gray, ia 
hanyalah korban percobaan yang terjadi kesalahan oleh 
bedebah tengik itu dan sekarang tanpa berperasaan 


merenggut satu-satunya hal yang paling berharga dalam 
hidupnya setelah menghancurkan hidupnya. 


Cate buru-buru mengusap air matanya agar anaknya tidak 
melihatnya. Cate tahu ia tidak punya pilihan lain, mafia 
seperti Gray akan mendapatkan apa pun yang ia inginkan 
dan masih untung pria itu mau membiarkan Cate hidup jika 
tidak ia sudah pasti dijadikan mainan hingga ia mati 
mengenaskan. 


"Mom?" panggilan Alex membuyarkan lamunan Cate. 


Tersisa limapuluh tiga hari lagi kebersamaan Cate dengan 
Alex, ia akan mengutuk Gray jika kurang dari itu, ia sudah 
cukup menderita karena singkatnya waktu yang ia tetapkan. 
Cate tersenyum lembut pada anaknya lalu mengusap pelan 
kepalanya. "Bolehkah Mom meminta dua permintaan 
padamu?" 


Alex terlihat bingung. "Mom bisa minta banyak permintaan 
padaku tidak perlu dua! Alex akan melakukan apa pun yang 
Alex bisa untuk menyenangi Mom!" 


"Jangan pernah membenci dirimu sendiri dan," Cate 
menggantung kalimatnya membuat Alex tidak sabar 
Karenanya. 


Alex mengangguk mengerti. "Dan?" 


"Jangan menjadi ayahmu." 


#To be Continued.... 


Instagram : maulida cy 


Dominant 


"Hal yang dominan tidak selamanya bagus." 
-Stylly Rybell- 


"Jangan menjadi ayahmu." ucap Cate dengan kata-katanya 
yang lolos begitu saja di bibirnya, ia hanya ingin anaknya 
tidak menjadi manusia tidak berperasaan macam Gray yang 
tega membunuh, memerkosa, dan hal keji lainnya 
berdasarkan kesenangan. Itu sangat mengerikan untuk 
Cate, terlebih jika anaknya menuruni sifat itu, Cate tidak 
akan sanggup untuk melihatnya. 


Hening beberapa saat sebelum Alex mengernyit bingung 
mendengar penuturan ibunya yang aneh, di mana-mana 
seorang anak memang menginginkan untuk menjadi seperti 
orang tua mereka tapi orang tua selalu menyuruh anaknya 
agar tidak seperti mereka. "Mengapa aku tidak boleh 
menjadi Dad, Mom? Bukankah Dad orang yang sukses dan 
orang yang kau cintai?" tanyanya mengetuk-ngetuk jarinya 
ke dagu tanda berpikir. 


Cate terdiam perkataan Alex membuatnya terhenyak lalu 
tersenyum pahit, menunjukkan bahwa dirinya baik-baik saja 
meski hatinya terus teriris semakin hari. "Mom ingin kau 
menjadi lebih dari ayahmu, lampaui kami." 


Andai saja kau tahu seberapa kejinya perbuatan ayahmu, 
Alex.... Kau pasti akan mengerti.... 


Alex mengangguk mengerti kemudian kakinya berlari ke 
arah TV untuk menyalakannya, belum saja ia mengganti 
saluran, ia mendapati sosok ayahnya yang tertangkap 
kamera dengan seorang wanita cantik, Carolline Bean di 
sebuah restoran mewah. 


"Putusnya  Carolline Bean dengan Grayson Stone 
menggegerkan dunia. Orang-orang heran dengan alasan 
mereka yang memilih untuk putus padahal mereka layaknya 
pasangan ideal. Bagaimana tidak? Seorang Grayson Sang 
Penerus Dragon Stone Corp yang begitu kaya raya 
bersanding dengan Carolline Bean, Miss Universe tahun ini. 
Kecerdasan, keindahan paras, kekayaan keduanya sangat 
pas jika disandingkan. Lantas apa yang membuat mereka 
putus? Carolline Bean mengatakan mereka putus karena 
perasaan keduanya telah lenyap sementara Grayson Stone 
tidak memberikan komentar apa pun pada media massa." 


Cate membeku, ia tidak pernah tahu jika Gray mempunyai 
kekasih, apa yang akan ia katakan pada Alex sekarang? 
Cate tidak habis pikir, bisa-bisanya Gray masih menyentuh 
wanita lain sementara pria itu punya kekasih. Cate menatap 
anaknya yang terlihat kecewa, ia menahan napasnya. 
"Alex?" 


Bulir bening jatuh menghiasi wajah tampan Alex segera ia 
usap. "Apa ini alasan Mom pisah? Dan ini juga alasan Mom 
tidak ingin aku seperti Dad?" melihat ibunya ikut menangis 
dan tidak bisa menjawab perkataannya, Alex menunduk. 
"Sepertinya memang benar." bibir Alex bergetar lalu 
kembali melirih. "Apa mungkin kehadiranku yang tidak 
disengajanya ini tidak diinginkan?" 


"Tidak!" elak Cate. "Kau adalah harta benda Mom! Jangan 
bilang begitu, sayang! Mom tidak suka! Persoalan ayahmu 
dengan wanita itu bisa kau tanyakan langsung padanya tapi 
satu hal yang perlu kau ketahui, tidak ada yang tidak 
menginginkanmu, Alex! Kau adalah hal terindah yang 
pernah ada di hidup Mom!" 


Alex mengerutkan dahi, rahangnya mengeras begitu pula 
tangannya yang terkepal kuat. "Jadi Mom juga tidak 


mengetahui hubungan Dad dengan wanita itu?" 


Benderangnya sinar mentari membuat para warga kota New 
York memilih ke pantai untuk berjemur, cuaca seperti inilah 
yang dinanti-nanti mereka untuk mencoklatkan kulit agar 
eksotis dan cantik. Namun tidak semua, para insan yang 
lebih memilih duduk di balik meja kantor atau bahkan 
bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan. Ada pula yang 
yang berdiam diri di rumah menikmati hari libur tapi tidak 
dengan Gray, pria itu duduk di sofa bukan berdasarkan 
libur, ia disingkirkan dari posisinya karena hukuman. Hingga 
di sinilah ia, di kamarnya dengan sang adik duduk di 
hadapannya. 


Gray menopang dagunya dengan perasaan kesal tidak 
tertahankan, mendengarkan gelak menyebalkan adiknya 
yang menertawakannya. Luke yang mendengar berita dari 
ibunya tentang digantikannya kepemimpinan Dragon Stone 
Corp menjadi Silvestro langsung terbang menuju negara 
kelahirannya hanya untuk menertawakan kakaknya. Tiada 
hentinya pria itu tertawa hingga memegangi perut sixpacks- 
nya yang kram. 


Gray menghela napas berat lalu memilih mengutak-atiknya 
ponselnya dibanding harus mendengarkan Luke yang begitu 
bahagia melihat kakaknya menderita. Seisi ruangan itu 
yang tertawa hanya Luke sementara John dan Jeff tidak 
tergelak sedikitpun, mereka bisa dicincang Gray jika itu 
sampai terjadi. Ah, lagi pula bagaimana ia bisa? Ia sudah 
tidak mempunyai kuasa lagi atas The Greatest maupun DS 
Corp! 


Luke menyeka sudut matanya yang berair untuk meredakan 
tawanya tapi lagi-lagi nihil, ia kembali tertawa keras 
sehingga ruangan itu hanya dipenuhi suara Luke bahkan 
mungkin satu mansion dapat mendengarnya. la begitu 


bahagia melihat kakaknya kesulitan, akhirnya terbalas 
sudah dendam Luke yang Gray selalu menghancurkan 
hidupnya, kali ini Gray hancur! 


Gray tidak dapat lagi menahan amarahnya sudah di ubun- 
ubun, ia berdecak. "Bisa-tidak kau berhenti tertawa?!" 
Bentaknya kasar nyaris saja ia melempar ponsel di 
genggamannya jika ia tidak ingat ia akan selalu butuh 
bantuan Luke mulai sekarang karena hanya pria itu yang 
menurutnya satu jalan dengannya, menyukai keliaran. 


Luke menyeka air matanya karena terlalu banyak tertawa. 
"Oh astaga, aku tidak percaya ini akan terjadi padamu, Gray. 
Aku sangat bahagia! Akhirnya kesialan menimpamu bertubi- 
tubi! Awalnya Cate lalu Alex dan sekarang DS Corp dan The 
Greatest, rasakan itu, Gray!" Luke kembali meledakkan 
tawanya yang begitu panas di telinga Gray. "Eat that shit, 
asshole!" 


Gray memutar kedua bola matanya jengah. "Bisa kau 
berikan padaku data-data tentang kepemimpinan Silves dari 
pada harus tertawa tidak berguna seperti itu?!" 


"Tidak-tidak, aku menikmatinya, Kau harus 
mendengarkanku  menertawakanmu dulu jika kau 
menginginkan data Silves!" ejek Luke kembali tertawa 
bahagia. 


Brak! 


Sontak tawa Luke berhenti seiring pandangan mereka 
menyapu pintu di mana Alonza menatap Luke bingung 
bercampur kesal. "Luke, apa yang kau tertawakan? Seluruh 
mansion ketakutan mendengar tawamu yang menyeramkan 
itu!" 


Nick ikut masuk dan melempar tatapan tajam pada anaknya 
itu. "Kau tertawa seperti menjelma menjadi iblis saja!" 


Luke terkekeh pelan kini netranya mengarah pada Gray 
yang ada di hadapannya. "Bagaimana tidak? la begitu 
bodoh karena terus membangkang!" 


Gray melotot memberikan tatapan mematikannya lalu 
berucap tajam. "Perlukah aku memberitahu mereka bahwa 
semua ini rencanamu?! Kau yang menyuruhku membuatnya 
bosan agar datang kepadamu tapi kau tidak jadi 
memungutnya!" 


Nick menatap curiga. "Mengapa?" 
"Karena Luke bilang wanita itu membosankan-" 


"Bukan," potong Nick menaikan sebelah alisnya menyelidik. 
"Mengapa kau mau?" 


Gray terdiam, tidak mungkin ia memberitahu karena ia ingin 
Luke tutup mulut soal anaknya, bukan? Gray menatap Luke 
sekilas dengan tatapan datarnya seolah-olah menyalahkan 
sebab kakaknya yang bodoh itu keceplosan, ia menghela 
napas berat. "Ayolah Dad, kalian sendiri yang menyuruh 
kami berbaikan! Dan sekarang bertanya mengapa aku 
memberikan perempuan yang sama sekali tidak menarik 
bagiku untuknya?!" 


"Baguslah kalau kalian mengerti tapi tetap saja itu tidak 
akan mengubah sedikitpun hukumanmu, Gray." Alonza 
berucap tenang lalu menatap suaminya. 


"Ini tidak adil!" protes Gray tenang meski mengandung 
kecaman. "Aku dihukum untuk kesalahan Luke." 


Nick terkekeh pelan mendengar penuturan anaknya. "Tidak, 
kau akan mendapatkan posisimu kembali jika kau menerima 
sebuah persyaratan." Alonza mengangguk setuju seolah- 
olah mereka sudah merundingkannya. Melihat kedua 
anaknya menatapnya bingung, Nick melanjutkan 
kalimatnya. "Kau akan menerima perjodohan dengan Mawar 
Labanov Satan." 


Sontak Gray dan Luke melotot sempurna mendengar 
penuturan ayah mereka, Gray mengeraskan rahangnya. 
"Mafia Rusia? Musuh bebuyutan The Greatest?! Bagaimana 
bisa? Bagaimana jika mereka ingin melenyapkan kelompok 
kita?" 


Luke mengangguk setuju. "Lagi pula Labanov Satan adalah 
Mafia penguasa Rusia, mereka bisa menggunakan 
kesempatan seperti itu untuk menyerang kelompok kita!" 


"Karena itulah kita memperluas persekutuan kita, salahmu 
sendiri diberi kebebasan bukan menggunakannya dengan 
baik malah melakukan tindakan tidak pantas, sekarang 
menurutlah!" tekan Nick tajam. "Tidak perlu khawatir, 
Labanov punya anak semata wayang dan anak itu 
perempuan karena itulah ia tidak mungkin membiarkan 
putri satu-satunya menjadi korban. Sekaligus ia akan 
menjadi penerus satu-satunya." 


"Dan kau tidak boleh membuat kesalahan jika itu sampai 
terjadi maka Labanov Satan dan The Greatest akan 
bermusuhan selama-lamanya!" tekan Alonza agar anaknya 
tidak membantah. 


"Mengapa tidak Luke saja?!" bantah Gray tidak terima 
sementara adiknya itu melempar tatapan tajam kepadanya, 
ia tidak mungkin mau mengorbankan kebebasannya hanya 
untuk kepentingan keluarga. 


"Berhentilah untuk melempar masalahmu pada orang lain!" 
kesal Luke memutar kedua bola matanya jengah. la pun 
tidak mau mengorbankan kebebasannya demi kepentingan 
keluarga lagi pula yang di sini dihukum adalah Gray, bukan 
dirinya! Luke melempar tatapan seperti mengatakan, sekali 
lagi kau melempar masalahmu padaku, aku tidak akan 
membantumu lagi! 


"Mr. Labanov tidak menerima perjodohan dengan penerus 
cabang, ia meminta penerus utama dan itu adalah kau, 
Grayson." jelas Alonza tenang meski mengandung 
penekanan anti bantah. 


"Ini tidak adil!" bentak Gray murka, ia selalu mendapat 
kesialan dan apa pun kehendaknya tidak pernah lagi 
dituruti. 


"Ini adalah satu-satunya jalan agar kau berhenti dengan 
hobi kotormu itu! Jika kau berbuat kesalahan maka akan 
sangat fatal dampaknya!" kecam Alonza. Melihat Luke ingin 
tertawa, Alonza menaikkan salah satu alisnya menantang. 
"Dan tunggulah giliranmu, Danzi Stone!" 


Nick tersenyum miring melihat Luke meredam amarahnya 
ingin meledak. "Semua akan mendapat bagiannya. Kami 
cukup adil, heh?" 


# To be Continued.... 
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Stance 


"Pendirian layaknya warna, jika warna itu tidak kuat 
maka akan terkontaminasi dengan warna lain, 
seperti warna putih yang gampang ternodai." 

-Stylly Rybell- 


Pagi itu Gray langsung duduk di kursi kepala keluarga yang 
berhadapan dengan kursi ayahnya yang sejauh tiga meter 
setengah panjangnya seperti biasa. Valentine memakan 
makanannya begitu hati-hati layaknya seorang putri, Silve 
disuapi oleh pelayan sementara dirinya sibuk membaca 
buku, Vance, Ivy, Rey, Stacy, dan Luke makan dengan 
tenang. 


Gray baru saja menyuap mulutnya, Silve sudah berisik 
merapikan posisinya dan mengusir pelayan yang 
menyuapinya itu tanda kedua orang tua mereka telah turun 
untuk sarapan. Seperti dulu, ibunya itu tidak bisa memasak 
jadi koki rumahnya yang memasak. Jelas saja, ibunya 
terlahir kaya raya dan menjadi penerus tunggal keluarga 
setelah Michele D'Abruzzo meninggal- kakak Alonza. 


Gray menoleh lalu mengernyit mendapati kedua orang 
tuanya dengan pakaian rapi sudah pasti akan keluar. "Wom 
dan Dad akan keluar?" 


Alonza duduk di samping suaminya lalu menyiapkan 
makanannya. "Aku ada urusan di basecamp sementara 
ayahmu itu ada urusan di Stone Building." 


Gray melambatkan kunyahannya terhenyak, ia tidak bisa 
memungkiri ia cukup khawatir akan Cate dan Alex terlebih 
lagi bumi ini bisa hancur jika ibunya tahu, entah ia akan 


dimutilasi model macam apa nanti. "Mom akan pergi 
denganku?" 


Alonza mengangguk singkat tapi Nick langsung menatap 
Gray amat tajam. "Jangan macam-macam, jika aku tahu kau 
menyentuh istriku, tamat riwayatmu!" Nick lalu menoleh 
pada Alonza dan menarik dagunya. "Kau juga jangan-" 


Plak! 


Alonza menepis tangan Nick sambil memutar kedua bola 
matanya jengah. "Sekali lagi kau ganggu waktu makanku 
akan kupotong tanganmu itu!" desis Alonza tajam sebelum 
melahap makanannya. 


Luke terkekeh pelan. "Mom ini terlalu kasar tapi semakin 
kasar menambah kesan seksi, benar begitu Dad?" ucap Luke 
mengedipkan sebelah matanya ke arah Nick yang tertawa 
mendengarnya, mereka bertiga memang suka mengganggu 
Alonza. "Apa lagi ketika Mom mengatakan, ekhem, Amami 
fino a quando il tuo respiro si ferma! [Italia : Cintai aku 
sampai napasmu berhenti!]" 


Brak! 


"Aargh!" ringis Luke memegangi kakinya yang entah 
diapakan oleh Alonza di bawah meja. 


Mereka bercanda-tawa sementara Gray sibuk memikirkan 
bagaimana lagi menyembunyikan Cate dan Alex di 
basecamp, ia melirik Luke yang sepertinya tidak paham jika 
ia butuh pertolongan. Gray menghela napas berat, apa ia 
harus melakukan hal yang sama seperti ketika Nick ke 
basecamp? Gray tidak yakin akan berhasil sebab anak 
buahnya bilang sejak saat itu Alex begitu hati-hati memilih 
makanan. 


"Gray!" panggilan Valentine berhasil membuyarkan 
lamunan Gray. Semua pasang mata mengarah padanya. 
"Mengapa kau melamun? Kau menjadi sering melamun 
akhir-akhir ini?" 


Gray berusaha sebisa mungkin untuk terlihat santai untung 
Saja ia pandai berbohong juga berakting. "Siapa yang tidak 
pusing jika harus mengalami perjodohan? Terlebih lagi 
dengan musuh besar juga memerangi hobi?" 


Alonza menghentikan pergerakan alat makannya lalu 
menarik sebelah alisnya ke atas. "Jadi kau sedang berpikir 
untuk membohongi dan menutupi kebiasaanmu itu? Atau 
bahkan memikirkan untuk membatalkan perjodohan?" 
melihat anaknya hanya menatapnya tanpa menjawab, ia 
kembali membuka suara. "Jangan menguji kesabaran kami, 
Gray." peringat Alonza tajam. 


Valentine mengangguk setuju. "Lagi pula perjodohan tidak 
seburuk itu." 


Gray memutar kedua bola matanya jengah lalu kembali 
menatap adik perempuannya. "Oh, Vale, kau dijodohkan 
dengan orang yang kau sukai tentu saja kau menerimanya 
dengan senang hati! Valentine Aglitta Stone dengan 
seorang Pangeran Inggris William Bachtory! Sementara aku 
dengan musuh! Anak dari musuh bebuyutan! Bisa jadi ia 
menikamku pada malam pertama!" 


Vance terkekeh mendengar Gray yang mengeluh seperti itu. 
"Ayolah Gray Stone adalah Mr. L, tidak mungkin mengeluh 
hanya masalah pertanggungjawaban seperti itu." 


"Diam kau bandar kecil!" balas Gray kesal. 


“Ingat-tidak besok adalah ulang tahun Florence?" Ivy kali ini 
yang berbicara lalu mengedipkan sebelah matanya ke arah 


Valentine yang duduk di hadapannya sambil berbisik. "Aku 
punya gaun baru!" 


Nick mendengus. "Ah, aku malas bertemu keluarga Carltons! 
Jika Florence dan Charles saja yang ada di sana aku masih 
sudi untuk hadir." 


Stacy memutar kedua bola matanya. "Mau sampai kapan 
kau membenci Leonard dan Sean Carltons? Hargailah Sean 
yang merupakan suami dari adikmu itu!" 


"Luna saja yang bodoh terpikat dengan pria macam Sean 
itu!" balas Nick sinis. 


"Lebih bodoh lagi Mom yang bisa tertarik dengan Dad!" 
celetuk Gray sambil tertawa keras diikuti mereka semua 
kecuali Alonza dan Nick. Melihat ibunya hendak meledak, 
Gray mendahului. "Tidak-tidak, hanya bercanda, Yang Mulia 
Ratu!" mereka kembali tertawa keras bahkan Luke memukul- 
mukul meja saking tergelaknya. 


Detik itu juga Alonza berdiri membuat para insan berhenti 
tertawa kecuali Gray dan Luke. Alonza melangkahkan 
Kakinya mendekati anak tertuanya, saat itu pula Gray dan 
Luke berhenti tertawa dan was-was akan tindakan ibu 
mereka. Alonza berhenti menapakkan kakinya tepat di 
belakang Gray. 


"Aargh!" ringis Gray begitu daun telinganya ditarik oleh 
ibunya, baiklah, ia sudah cukup dipermalukan di hadapan 
anggota keluarganya, ia adalah kepala keluarga sekarang! 
Gray sontak berdiri dari kursinya lantaran tarikan di 
telinganya kian mengencang. "Mom, aku adalah kepala 
keluarga! Mom tidak boleh seenaknya seperti ini!" 


"Cepat ke mobil! Hentikan perkataan tidak bergunamu itu!" 
balas Alonza masih menarik telinga anaknya menuju mobil. 


Mereka kembali tertawa keras kali ini menertawakan Gray 
bukan Alonza. Dan seperti biasa, tawa paling keras dan 
mengerikan adalah milik Luke, entah bagaimana ketika 
Alonza melahirkannya hingga manusia satu itu begitu mirip 
seperti iblis dari kelakuan hingga lisannya. Ah, apa bedanya 
Luke dengan Gray? Bahkan Gray lebih bengis lagi 
memerkosa wanita yang tengah hamil hingga keguguran! 


kakak 


"Mr. L ingin Tuan Muda dan Nona bersenang-senang di luar 
hari ini sebab kalian selalu di rumah." 


Perkataan Seren membuat mata Cate berbinar bahagia, ia 
akan bebas dari penjara itu seharian bersama anaknya! Cate 
tersenyum senang. "Benarkah?" Cate meraih wajah 
anaknya. "Dengar itu, sayang? Kau ingin pergi ke mana, 
hm? Ayo kita-" sebelum Cate menyelesaikan perkataannya, 
Alex sudah membuka suara. 


"Apa Dadakan ikut?" 


Bagaikan petir di siang hari menyambar tubuh Cate hingga 
menjadi amat lemas dan kecewa, apa anaknya begitu 
menyayangi Gray dibanding dirinya? Mengapa anaknya 
tidak pernah bahagia ketika bersamanya? Mengapa? 
Mengapa Cate harus memberikan segalanya pada pria itu? 
Cate memegangi dadanya yang terasa sakit lalu tersenyum 
pahit. 


"Mr. L akan menyusul setelah urusannya selesai." 


"Baiklah, kau bisa pergi." usir Alex dingin, tidak biasanya 
Alex sedingin itu sejak kemarin, ada yang salah. 


"Apa kau merindukan ayahmu?" tanya Cate pelan seolah- 
olah ia kehabisan tenaga untuk mencemburui ayah dari 


anaknya itu. 


Alex menatap lurus wajah ibunya lalu menggeleng. "Tidak, 
aku hanya ingin berbicara padanya." melihat ibunya 
memasang ekspresi bingung, Alex kembali menimpali. "Aku 
ingin bertanya mengapa ia berhubungan dengan wanita 
bernama Carolline Bean itu, bukankah ia sudah punya anak 
dan Mom ada wanita tercantik sepanjang masa! Miss 
Universe atau apa pun itu masih kalah saing dengan Mom!" 


"Kau masih marah padanya, hm?" 


"Tentu saja! Marah! Marah sekali! Mengapa ia menyia- 
nyiakan wanita yang cantik seperti Mom?! Harusnya ia tidak 
perlu merasa terlalu tampan hingga mempunyai banyak 
Kekasih!" kesal Alex mengepalkan tangannya. "Rasanya aku 
ingin menghajar wajahnya yang mesum itu!" 


"Alex," tegur Cate mengernyit bingung, ia tidak pernah 
mendengar anaknya berbicara seperti itu, ia menjadi 
semakin takut jika anaknya akan menurunkan sifat kurang 
ajar Gray. "Di mana kau belajar kata-kata seperti itu?" 


Alex menghela napas berat. "Mom, apa Mom tidak marah 
dengan Dad? la sudah mengkhianati kita! Dan Mom malah 
bertanya di mana aku mendapat kata-kata seperti itu?!" 
Alex mendengus di akhir kata. 


"Mom bertanya padamu, sayang. Tidak sopan membalas 
pertanyaan dengan pertanyaan juga dan kau tidak boleh 
bicara seperti itu pada ayahmu." peringat Cate berusaha 
sabar padahal di dalam hatinya ia terus berdoa agar 
anaknya tidak terkena virus kekasaran Gray yang begitu 
mengerikan. 


"Maaf Mom, Alex mendengar dari teman-teman Alex dulu 
tapi Alex tidak bisa tinggal diam melihat Mom disakiti dan 


dijahati oleh orang lain termasuk Dad!" peringat Alex 
bersungguh-sungguh dengan napas yang memburu. "Alex 
akan melindungi Mom dan membalas apa yang dilakukan 
orang-orang yang tidak adil pada kita!" 


"Alex!" kini Cate tidak lagi bisa membendung ketakutannya. 
"Kau tidak boleh menyimpan dendam, sayang! Tidak boleh!" 


Jangan tiru ayahmu! 


"Tapi Dad bilang, hukuman ditegakkan untuk 
mendisiplinkan diri dan tidak mengulang kesalahan yang 
sama. Apa kita harus memaafkannya dan membiarkannya 
mengulangi kesalahan yang sama?" Alex berucap dengan 
nada penekanan sepertinya otaknya sinkron dengan pola 
pikir ayahnya itu. 


Kedua bola mata Cate membulat sempurna, itu kata-kata 
Gray, Alex mengulang kata-kata Gray untuk perihal Gavin 
yang ia buat-buat ceritanya. 


"Apa itu yang ia maksud untuk tidak selalu menghukum 
seseorang? Apa Dad harus memaafkannya dan 
membiarkannya mengulangi kesalahan yang sama? Hukum 
dibuat untuk mendisiplinkan diri. Apa kau ingin memercayai 
pengkhianat itu?" Gray mengangkat alisnya meyakinkan. 


Cate mengepalkan tangannya. "Mom sudah bilang jangan 
menjadi ayahmu, Alex! Kau boleh sukses sepertinya tapi kau 
tidak boleh pendendam dan tidak memiliki perasaan 
sepertinya!" 


#To be Continued.... 


-Stylly Rybell- 
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Hola! So sorry karena up gak tiap hari lagi dan aku 
jarang balas kolom komentar maaf banget yaaa 
soalnya ada aja kegiatan soalnya so sorryyyy huhuhu 
ini juga untung bisa up jaringan di sini ilang ini aja 
butuh waktu satu jam syedihh huhu 


Hurt 


"Mengontrol diri dapat menghindari penyebab sakit 
hati pada seseorang." 
-Stylly Rybell- 


Setelah Alonza pergi dari basecamp, Gray pikir ia berada 
dalam posisi aman tapi tanpa disangka-sangka, Hans- kakek 
Gray mengunjunginya. Untungnya saja ia tidak langsung 
pergi dan bisa mati ia jika anak buahnya memberitahu 
kakek tua itu tentang Cate dan Alex terlebih lagi ia sedikit 
tidak suka pada kakeknya karena terlalu keras didikannya 
sementara dirinya pecinta kebebasan. 


"Apa yang kau pikirkan?" tanya Hans heran sebab sejak tadi 
cucunya itu terus memerhatikannya seperti memikirkan 
sesuatu. "Apa kau juga tertarik dengan kakekmu sendiri?" 


ke ubun-ubun, ia tidak menyangka kakeknya bisa berkata 
begitu bahkan ia mual mendengarnya. "Ayolah, kau tidak 
perlu sepercaya diri itu! Menggelikan tahu!" 


"Untung saja kau anak Nick bukan anakku, jika kau anakku 
kupastikan jari kelingkingmu sudah kupotong." gumam 
Hans tanpa memedulikan suaranya yang terdengar oleh 
cucunya. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Gray jengah, ia ingin 
sekali pergi dari sana dan menghilang dari atmosfer 
mencekik kakek tua itu. 


"Aku hanya mengecek singgasanaku tidak kau pakai 
sebagai tempat penghancuran moral keluarga." ucap Hana 
santai lalu duduk di kursi mahal lamanya. "Ah, aku 
merindukannya." 


Tidak penting sekali! 


Gray memutar kedua bola matanya lalu duduk di sofa. 
Entah sampai kapan ia harus menunggu kakek tua itu pergi 
dari sana yang jelas, ia tidak nyaman dengan keadaan 
orang itu. "Apa Grandma sendirian di rumah?" 


"la pergi ke rumah Carltons." jawab Hans ketus terdengar 
sekali dari nada bicaranya ia tidak suka. "Jadi kapan kau 
akan melakukan konferensi pers dengan Mawar Labanov 
Satan itu?" 


"Ah!" dengus Gray muak, sepertinya kakeknya itu suka 
sekali membuat hidupnya layaknya neraka. Setiap hal buruk 
menimpa Gray pasti kakeknya itu berdiri di garis depan 
seolah-olah kehancuran Gray adalah hiburan untuknya 
sama saja seperti Luke. Pria itu menghela napas berat. "Apa 
harus? Aku yakin wanita itu akan membunuhku nanti." 


"Pengecut!" komentar Hans menutup kedua bola matanya 
jengah sambil menautkan jari-jarinya di atas perutnya. 
"Begitu saja kau takut, apa kau tidak tahu seberapa 
mengerikan pernikahanku dan kedua orang tuamu, huh?" 


Bukan takut! Aku hanya mengelak agar terlepas dari 
penjara itu! 


Gray tidak membalas, ia menenggak martini di atas meja 
tanpa mengindahkan pria tua itu, ia jengah setiap berbicara 
dengan Hans entah apa alasannya mungkin karena Hans 
dan Gray itu berbanding terbalik? Ya, mungkin saja. Hans 
menjunjung seorang istri dan Gray menginjak-injak harga 
diri wanita. 


Hans membuka kelopak matanya untuk menatap cucunya. 
"Bukankah kau seharusnya pergi ke kantor sekarang?" 
tanyanya mengambil jeda sebelum berdiri dari kursi, ia pun 


sepertinya tidak betah bersama Gray. Alasannya sama, 
mereka berbanding terbalik dan cucunya itu tidak bisa 
diberitahu sama sekali. 


"Seorang Owner tidak perlu mengunjungi kantornya setiap 
hari karena ada banyak bawahan-" 


"Kau tidak usah mengikuti jejak ayahmu itu!" tekan Hans 
melirik tajam cucunya. "Jika kau tidak menjalankan bisnisku 
dengan baik, kulempar kau keluar dari keluarga Stone." 
ucapnya meninggalkan Gray yang mengejeknya di 
belakang. 


Setelah pintu tertutup Gray memutar kedua bola matanya 
sambil mengejek. "Jika kau tidak menjalankan bisnisku 
dengan baik, kulempar kau keluar dari keluarga Stone!" 
Gray pun duduk di atas kursinya dan memeriksa layar 
monitor di hadapannya yang menampakkan pengintaian 
Cate dan Alex. Kedua sosok itu tengah bersenang-senang di 
pantai. 


"John!" panggil Gray setengah berteriak. Setelah John 
menyahut dan masuk ke ruangannya langsung saja ia 
memberi perintah. "Bawa ibu dan anak itu ke Rozen Village! 
Aku bisa tekanan batin jika keluargaku terus datang ke 
basecamp!" 


KKK 


Ombak mendebur batu karang dan pasir putih, teriknya 
siang itu menyengat kulit untuk mencoklatkan tubuh. Para 
insan sibuk berjemur memakai pakaian pantai terbaik 
mereka. Tidak dengan Cate dan Alex, kedua sosok itu sibuk 
mencipratkan air satu sama lain lalu tertawa kemudian. 
Telah lama sekali mereka tidak menghabiskan waktu 
bersama karena harus dikurung di dalam penjara mewah itu. 


Setelah keduanya cukup lelah, mereka pun kembali ke darat 
untuk berjemur, di sana terdapat Seren dan beberapa orang 
Mr. L menjaga barang-barang mereka padahal orang-orang 
hanya menjaga kedua tahanan itu. 


"Hai!" sapa seorang pria tampan mendekati Cate lalu 
mengulurkan tangannya. "Perkenalkan aku Blake Norton, 
kau bisa panggil aku Blake. Bisa kau perkenalkan siapa 
dirimu dan adik kecilmu yang manis ini?" tanyanya sambil 
mengacak-acak pelan rambut bocah di hadapannya. 


Cate menghela napas berat, ia selalu menjumpai pria 
macam ini. "Namaku Cate dan ini anakku Alex." 


Blake terlihat terkejut namun masih memasang ekspresi 
senyum. "Di mana ayahnya?" 


"Sedang menuju kemari untuk menghajarmu." desis pria di 
belakang Cate yang tak lain adalah anak buah Mr. L, 
lancang. 


Cate membalasnya dengan merotasi kedua bola matanya 
jengah, anak buah Mr. Litu memang berbicara sesukanya. 
Cate kembali menatap Blake yang hanya melirik sekilas 
bodyguard seolah berpikir siapa orang-orang berjas itu. "Ada 
apa?" 


"Aku ingin mengajakmu kencan, bagaimana?" Blake 
mengedipkan sebelah matanya menggoda tapi saat itu pula 
anak buah Mr. L yang terlibat sedikit keributan dengan pria 
itu maju untuk mencengkeram erat kerah Blake. 


"Dengar ini, little boy, jika saja perempuan ini bukan kekasih 
bosku maka aku yang lebih dulu mendapatkannya! Bukan 
bocah tengik macam kau!" desisnya tajam lalu mendorong 
kasar Blake. "Pergilah kau sebelum kami menghajarmu!" 


Cate hanya menggeleng pelan, ia cukup heran dengan pria- 
pria macam itu. Cate memang sering diganggu seperti tadi 
jadi ia sudah terbiasa. la lebih memilih untuk mengeringkan 
rambut anaknya dibanding meladeni orang-orang itu. 
Semoga anaknya tidak seperti mereka, semoga saja. 


Di saat itu pula pemimpin dari bodyguard Cate 
mendapatkan telepon, "Ya, Mr. Bryan?" Cate mendengus 
mendengarnya. "Ah, kami ada di pantai. ... Baiklah, kami 
akan segera ke sana! Salam hormat, Sir!" 


Lagi-lagi Cate memutar kedua bola matanya jengah 
mendengar salam penutup para mafia itu membuatnya 
tergelak saja, begitu menjunjung tinggi atasan di atas 
segalanya seolah-olah atasan adalah Tuhan. Ah, benar, 
pemimpinnya saja disebut Godfather yang berarti segala 
keputusan terletak pada sang ketua. 


"Ayo, kita harus pergi sekarang! Mr. John Bryan menyuruh 
kita ke Rozen Village!" 


"Ayolah! Ini masih siang menuju sore!" keluh Cate kesal. 


"The decision was made by Mr. L, no one can reject it, Ms. 
Hughes." 


Cate hanya bisa meredam amarahnya dalam-dalam. Mereka 
pun pergi menuju vila besar yang sedikit jauh dari kota, vila 
itu berada di puncak gunung. Tentu saja Cate heran, ia 
berpikir negatif, apakah Gray akan membunuhnya dan 
anaknya di sana? Atau menyekap mereka di sana? Atau 
bagaimana? 


Cate diam saja, ia memilih akan bertanya nanti setelah ia 
bertemu sosok itu. la pun mengikuti langkah pria di 
depannya hingga bertemulah dengan Gray tengah duduk di 


ruangan khusus penuh buku-buku di setiap sisi dan pria itu 
tengah membaca sebuah buku berjudul, The Godfather. 


Gray mendongak setelah menyadari kehadiran sekelompok 
orang itu lalu tersenyum sumringah menatap anaknya. "Hei, 
my little boy, long time no see! I miss you so much, come 
here!" 


Alex menurut saja tapi tatapan datarnya tidak pernah lepas 
dari wajah tampannya. "Aku dengar Dad punya hubungan 
dengan Carol-Carol Miss Universe itu!" sindirnya sinis. 
"Bukankah Dad punya Mom dan anak?" 


Gray baru saja hendak menyentuh pundak anaknya tapi 
Alex langsung mundur sehingga itu tidak dapat terjadi, ia 
terkekeh pelan. "Dengar sweety, hubungan Dad dengan 
Carol dimulai setelah aku dan ibumu berpisah sama seperti 
hubungan ibumu dengan Gavin, kau lihat hubungan kami 
telah berakhir? Itu hanya untukmu, sayang." 


Cate menyelidik, ia rasa mustahil Gray ingin melakukan itu 
tapi ia diam saja memerhatikan Alex yang masih menatap 
dingin ayahnya. Alex membuka suara lagi. "Tapi kudengar ia 
yang memutusi Dad." 


Gray berdeham panjang sambil menyandarkan 
punggungnya ke sandaran kursi seiring meletakkan buku di 
tangannya ke atas meja. "Benar, Dad membuatnya bosan 
agar ia yang memutusi Dad lalu Dad bebas dari tuduhan 
tidak benar, apa kau ingin ibumu dianggap penghancur 
hubungan orang?" 


Cate mengernyit, apa maksud pria itu? Apa nantinya ia 
harus bersanding dengan seorang Gray di depan publik? 
Cate diam saja, ia memilih mendengarkan percakapan 
antara ayah dan anak itu. 


Alex terlihat sedikit iba pada Gray mungkin tidak enak 
karena berprasangka buruk pada ayahnya sendiri. "Maaf, 
Dad," 


Benar-benar polos dan bodoh! 


Gray tersenyum lalu mengangguk kecil. "Aku mengerti 
perasaanmu, sayang." 


"Dad?" panggil Alex menggantung membuat Gray 
berdeham menyahutnya. Alex melirik ibunya sebentar, ia 
selalu memikirkan perasaan ibunya akhir-akhir ini dan ia 
tahu bahwa ibunya tidak menginginkan dikurung di 
mansion itu. Ibunya belum siap untuk menerima ayahnya 
lagi. Alex kembali menolehkan wajahnya ke arah depan 
untuk menatap ayahnya. "Boleh aku minta satu hal?" 


"Anything for you, dear." Gray tersenyum lembut sambil 
mengacak-acak rambut Alex gemas, apa perlu bertanya 
seperti itu untuk meminta kepada ayahnya yang 
notabenenya pembisnis kaya raya? 


"Bisa kau pulangkan aku dan ibuku?" tanya Alex takut- 
takut, ia tidak mau melukai perasaan ayahnya tapi ia yakin 
ayahnya tetap saja sakit hati karena permintaan itu, ayah 
mana yang tidak terluka ketika buah hatinya minta 
dijauhkan darinya? 


Gray menajamkan penglihatannya, rahangnya mengeras, 
otot-otot wajahnya menegang. "Kenapa? Setelah sekian 
tahun kau meninggalkanku kau ingin pergi lagi dariku? Apa 
masih kurang lama aku menjauh darimu?" 


# To be Continued.... 
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Crime 


"Kejahatan ada karena minimnya tingkat kesadaran 
moral." 
-Stylly Rybell- 


"Kenapa? Setelah sekian tahun kau meninggalkanku kau 
ingin pergi lagi dariku? Apa masih kurang lama aku 
menjauh darimu?" 


Hening beberapa saat, atmosfer menjadi tegang. Alex 
menunduk takut akan amukan ayahnya, ia bukan takut 
dipukul atau apa, ia takut semakin keras amukan ayahnya 
itu berarti semakin besar rasa kecewa dalam hati pria itu. 
Siapa yang tidak sakit hati ketika anaknya meminta untuk 
menjauhkan orang tuanya sendiri? Tapi sejujurnya ia pun 
tidak menginginkannya, bagaimana lagi? Prioritas 
utamanya adalah membahagiakan ibunya dan ibunya tidak 
bahagia bersama pria itu. 


Napas Gray memburu, ia tidak menyangka akan mendengar 
permintaan macam itu dari anaknya, kurang apa lagi ia? la 
sudah berakting sebaik mungkin, memberikan segala 
keperluan mereka, apa yang kurang? Ah, Gray yakin pasti 
Cate menyuruh anaknya bilang begitu. Gray menatap tajam 
ke arah wanita itu. 


Cate masih tercengang mencoba mencerna keadaan, 
anaknya minta dijauhkan oleh Gray? Bagaimana bisa? 
Bukankah segala kemewahan terletak pada Gray? Bukankah 
selama ini Alex begitu menyayangi ayahnya itu? Cate 
mengerutkan keningnya heran lalu menatap Gray untuk 
melihat ekspresi pria itu tapi ia malah mendapati tatapan 
tuduhan. 


"Jawab, Alex!" tuntut Gray meminta jawaban meski netranya 
masih terkunci pada Cate. 


Alex berlari ke arah ibunya untuk berlindung di belakang 
ibunya. "Maaf Dad, aku tidak bermaksud melukai 
perasaanmu tapi Mom seperti tidak bahagia berada di 
mansionmu. Kau tahu? Kau seperti mengurung kami." 


"Aku menunggu waktu yang tepat! Tidakkah kau mengerti? 
Masih banyak urusan yang harus aku luruskan!" bantah 
Gray mencoba agar anaknya mengerti tapi anaknya justru 
semakin ketakutan dengan suara kerasnya. 


"Jangan terlalu keras padanya!" tegur Cate tidak suka 
dengan nada tenang, ia tidak akan rela menyerahkan Alex 
jika Gray tempramental seperti itu. Di depan Cate saja Gray 
bisa kasar apa lagi di belakangnya? Bisa-bisa Alex dipukul 
habis-habisan nantinya. 


Gray akhirnya pergi dari ruangan itu sambil membanting 
pintu, ia harus menenangkan diri. Bisa saja ia berbuat kasar 
jika terus di sana, lebih baik ia minum di luar untuk 
menenangkan diri dibanding kehilangan kunci 
kebebasannya, calon penerusnya. 


"Tuan," 


"Diam!" Gray tidak mau meladeni John sekarang, ia ingin 
menenangkan diri. la pun menenggak wiski di tangannya. 
Gray menghela napas berat, mengapa semua menjadi di 
luar kendalinya? Bukankah seluruh dunia berputar 
mengelilinginya? Bukankah segalanya ia yang mengontrol? 
Ah, pemikirannya sepertinya perlu diperbaiki. 


John tidak bisa diam kali ini, ia telah menerima telepon 
beberapa menit yang lalu, telepon amat penting. "Mr. 
Labanov menelepon tadi." 


Prang! 


Botol wiski di tangan Gray terbanting ke lantai hingga 
pecah berhamburan ke mana-mana, ia pun menarik kerah 
John agar menatap langsung wajah berangnya. "Aku sudah 
bilang, diam!" melihat John tidak lagi melawan, ia pun 
melepaskannya kasar. "Aku sudah cukup pusing sekarang!" 
Gray memijat-mijat pangkal hidungnya. "Biarkan ia bersama 
Si Jalang itu dua bulan di luar tapi anak buahmu terus 
mengawasinya!" 


“Tuan membebaskan mereka?" tanya John bingung. 


"Tidak, aku sedang berusaha mendapatkan hatinya." Gray 
seketika tersenyum miring penuh arti. "Setelah waktunya 
habis maka kubuat mereka menyesal menentangku!" 


Sementara Cate menghela napas berat lalu berjongkok agar 
menatap lurus anaknya, ia tidak menyangka anaknya akan 
meminta hal itu pada pria seperti Mr. L. "Mengapa kau 
bilang begitu? Bukankah ia ayahmu?" tidak, Cate tidak 
memikirkan perasaan Gray, ia bahkan sama sekali tidak 
peduli dengan bajingan itu tapi ia hanya takut jika ia 
meninggalkan Alex nanti, Alex tidak bisa mengontrol 
perkataannya dan celaka oleh ayah sialannya itu. 


"Aku hanya peduli pada Mom." 


"Kau tahu ayahmu tempramental, bukan? Bagaimana jika ia 
memukulmu tadi? Kau bahkan bersembunyi di belakang 
Mom." nasihat Cate disertai ejekan agar anaknya ini tidak 
merasa terintimidasi mendengar amanatnya. 


"Aku bersembunyi di belakang Mom bukan karena takut tapi 
Karena tidak mau melihat wajah sedih Dad karenaku. Sudah 
kukatakan Mom adalah prioritas utamaku." jujur Alex 
dengan raut bersalah. 


Cate terenyuh, ia tersenyum kecil lalu mengusap wajah 
anaknya pelan. Ia tidak pernah menyesal melahirkan Alex 
dan mengandungnya. Ia bahkan merasa Alex adalah anak 
terbaik yang ada di dunia. Tentu saja perasaan seorang ibu 
terhadap anaknya seperti itu. Cate memeluk erat anaknya. 
"Mom sangat menyayangimu." 


"Alex juga sangat menyayangi Mom." Alex membalas 
pelukan ibunya dengan amat erat melampiaskan rasa kasih 
sayangnya yang cukup besar. 


Setelah cukup lama berpelukan keduanya tersentak begitu 
Gray memasuki ruangan dan melonggarkan pelukan 
mereka. Jujur saja, Cate menyesal telah menyetujui untuk 
menyerahkan Alex pada Gray jika ia tahu jawaban Alex 
seperti ini, ia harus membatalkan perjanjian mereka. 
"Begini, aku-" 


"Aku mengerti," Gray tersenyum palsu. "Aku mengerti 
bagaimana perasaan kalian. Setelah sekian lama kalian 
berpisah denganku tentunya kedatangan orang asing ini 
mengganggu kalian." sinis Gray melirik ke arah Alex yang 
menggeleng pelan tidak setuju. "Dan kau Cate, aku tahu 
kau tidak akan pernah bisa menerimaku lagi." 


"Maaf Dad," pinta Alex tulus. "Dan terima kasih karena telah 
mengerti." 


"Anything for you, Dear." Gray memeluk anaknya tapi ia 
terkejut begitu Alex terisak di dekapannya. Hati Gray sedikit 
berdesir karena hal itu dan ia menyalahkan Cate atas semua 
ini sebab ia pikir Cate yang menyuruh Alex bicara begitu. la 
menatap wanita itu seperti mengatakan, 'Lihatlah 
perbuatanmu!' 


Cate hanya diam. Awalnya ia merasa heran dengan 
keputusan pria egois itu tapi ia sadar, Gray akan 


memberikan apa pun untuk anaknya persis seperti apa yang 
ia katakan. Cate tidak merasa bersalah pada Gray tapi ia 
merasa bersalah pada anaknya. la pun mengusap pelan 
punggung Alex bertujuan menenangkan. "Mom tidak apa- 
apa jika kau ingin tinggal dengan Dad." perkataan Cate 
membuat Alex menoleh. "Mom bisa urus diri Mom sendiri-" 


"Tidak!" belum sempat Cate menyelesaikan perkataannya, 
Alex sudah menjauh dari Gray dan menghapus buliran 
bening di wajahnya. "Ayo, kita pulang, Mom!" 


"Apa kau yakin?" 


Alex mengangguk mantap lalu meraih tangan ibunya dan 
melempar senyum kecil pada ayahnya. "Sampai jumpa, 
Dad!" 


Cate menghela napas berat, ia masih merasa bersalah pada 
Alex. la pun menoleh pada Gray. "Kunjungi Alex jika kau 
tidak sibuk." 


"Tanpa kau beritahupun aku akan melakukannya." 


Cate dan Alex pun diantar oleh salah seorang anak buah 
Gray. Meski begitu, Cate masih gelisah, ia merasa keputusan 
Gray tidak masuk akal. Pria itu amat egois jadi aneh rasanya 
jika begitu mudah membiarkan mereka pergi hanya butuh 
beberapa menit. Cate yakin setelah ia menapaki kakinya 
hingga ke mobil, pria itu akan memulai aksinya. Tapi begitu 
Cate sudah berada di depan mobil, ia kembali menoleh ke 
belakang, Gray terlihat tersenyum sambil melambai kecil 
pada anaknya. 


Ada yang aneh, aku yakin, ada yang salah! 


Cate mempercepat langkahnya entah mengapa ia 
merasakan ada bahaya mengintai diri dan anaknya. Setelah 


keduanya berada di mobil, Cate hanya diam membungkam 
kerisauannya sementara anaknya melambaikan tangannya 
pada Gray. 


Gray tersenyum kecil hingga kedua sosok itu hilang dari 
pandangannya, senyumannya menjadi seringai sadis seiring 
tatapannya menjadi tajam. Rencana telah tersusun rapi di 
otak liciknya. Jika aktingnya masih belum cukup maka ia 
akan membuat hidup wanita itu penuh dengan drama, ia 
akan balas dendam pada Cate karena telah menghancurkan 
hidupnya. Membuat pola pikirnya rusak dan anehnya ia 
sadar tapi ia menikmatinya lagipula berani-beraninya Cate 
menahan kunci kebebasannya, anaknya. 


Kau akan menyesal telah menantangku, Ms. Hughes! 


Gray terkekeh kecil lalu duduk di sofa dan meminum martini 
di dalam gelas mewahnya. Sudah cukup ia memberi 
toleransi pada Cate, sudah cukup ia berbaik hati padanya, ia 
akan menghancurkan wanita itu hingga ke tulang karena 
pada dasarnya semua perempuan sama untuknya kecuali 
ibunya. 


Tidak lama setelahnya, Gray mendapatkan telepon dari 
ponsel asistennya, Labanov meneleponnya. Gray menghela 
napas berat, baru saja 'seekor monyet betina' ia urus, ia 
harus mengurus 'macan betina' lagi sekarang. Mengapa 
kaum wanita begitu sulit untuk diatur bahkan dimengerti? 
Entahlah. 


"Yes, Mr. Labanov? ... Aku sedang ada urusan. ... Baiklah, 
akan kuusahakan. Kuharap kau mengerti. ... Sebagai 
penerus bisnis keluarga sudah pasti sibuk sekali, hm? .... 
Baiklah, aku masih ada urusan, bye!" 


Gray langsung memutus panggilan, ia tidak ingin berlama- 
lama dengan musuhnya itu. Pria itu memutar kedua bola 


matanya jengah lalu mengembalikan ponsel John disertai 
pertanyaan. "Siapa nama anak Labanov itu?" 


"Anzhelika Bogdanova Labanov. Wanita itu adalah 
perancang busana karena itu tidak berminat dengan dunia 
hitam tapi kedua orang tuanya bersikeras hingga 
terbentuklah kesepakatan bahwa Anzhelika harus menikah 
dengan ketua kelompok mafia lain sehingga Labanov Satan 
mempunyai pewaris." jelas John panjang lebar. 


"Oh, jadi setelah aku menikah dengannya, Si Sialan Labanov 
itu tidak akan memberikan aku kuasa atas kelompoknya?" 
tanya Gray dengan sudut mata yang meremehkan. 


"Ya, Tuan," 


"Cih, sombong sekali!" jengah Gray memutar kedua bola 
matanya malas. Kemudian ia teringat dengan kepergian 
Cate. "Apa anak buahmu sudah mengikuti Catelyn Hughes? 
Ah, dan aku ingin jangan sampai hal sekecil apapun 
ketahuan." melihat John mengangguk mengerti, Gray 
tersenyum miring seiring menajamnya pandangannya 
seolah-olah yang ia tatap adalah sosok Cate. "Catelyn 
Hughes, the game is over! So, prepare your self!" 
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Casablanca, Maroko 


"Sesuai perintah Tuan, kita telah menghalangi Catelyn 
Hughes dalam mencari pekerjaan dan segala urusannya 
hingga sekarang mereka berada dalam kesusahan. Bahkan, 
kita berhasil membuatnya dikeluarkan dari organisasi 
musiknya." lapor John pada bosnya yang sedang menatap 
pemandangan kota Casablanca dari balik jendela vilanya. 


"Lalu?" tanyanya singkat. 


"Sepertinya Catelyn Hughes mempunyai sedikit tabungan 
hingga bisa membiayai kehidupan mereka belakangan ini 
tapi Tuan Muda Alexander tidak bersekolah." 


"Bayar seorang preman untuk merampoknya!" titah Gray 
yang diangguki oleh John dan hendak pamit tapi pria itu 
kembali melontarkan perintah. "Kau berikan ia satu juta 
dollar tiga hari setelahnya. Biarkan ia merasakan dulu apa 
itu kesusahan?" Gray tersenyum miring seiring tajamnya 
aliran tatapan mematikannya. Merasa John sudah keluar 
menyisakan dirinya sendiri, ia bergumam, "Tidak ada yang 
bisa menyelamatkanmu dariku kecuali diriku sendiri, Little 
Girl!" 


Tiga hari telah berlalu sejak berpisahnya Gray dengan Cate 
dan Alex. Selama itu pula ia sibuk mengurusi 
perusahaannya agar kembali stabil setelah fokusnya teralih 
pada kedua insan itu. Gray bahkan harus merelakan 
bergadang tiga hari dua malam untuk itu sebab ia tidak 


mau dianggap tidak becus oleh kakeknya-Hans Stone. 
Sudah cukup hubungan mereka tidak baik jangan sampai ia 
dianggap tidak berguna olehnya. 


Gray menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi kantor 
mahalnya, merehatkan sejenak kelelahan tubuh. la baru 
Saja selesai mengerahkan inovasi terbaru agar memperpesat 
pemasaran bisnisnya, ia juga memeriksa grafik peningkatan 
omzetnya yang semakin naik karena pemasukan baru 
sebelumnya, ia benar-benar ahli dalam bisnis apa lagi jika 
sudah menyangkut menghancurkan hidup orang lain. Ya, ia 
masih ingin menjahili Luke dengan sedikit menggepaknya. 


Gray mendengus begitu mengingat ia harus menurunkan 
operasi perusahaannya dua bulan lagi untuk memenuhi 
perjanjian mereka agar Luke tutup mulut soal Cate dan Alex. 
Gray memukul meja kantornya kesal, bagaimana ia bisa 
melupakan hal itu? Merasa sia-sia akan usahanya, Gray 
masuk ke kamar untuk mandi lalu berbaring di tempat tidur 
besarnya. Tidak butuh waktu lama, Gray jatuh ke dalam 
dunia mimpi karena kelelahan. 


Sekitar lima jam pria itu terlelap, ia kembali bangun karena 
harus pergi ke pantai dan sialnya di saat ia sudah siap 
hendak melaju dengan mobilnya, ia dihadang oleh 
keluarganya untuk menemui Labanov. Labanov ingin 
mengadakan pertemuan antar keluarga di sebuah restoran 
Casablanca, alasannya agar keduanya tidak bisa saling 
serang. Dan itu pula alasan Gray ada di Casablanca 
sekarang. Maroko memang bukan kekuasaan Gray tapi ia 
pikir Labanov tidak sebodoh itu hingga nekat menyerang 
kelompok mafia terbesar di dunia. 


"Kau terlihat murung," goda Nick disertai seringai mengejek 
yang dibalas rotasi mata oleh Gray. Nick terkekeh pelan 


melihatnya. "ayolah, ini hanya pernikahan lalu kau akan 
terbiasa dengannya." 


"Kita berbeda Dad," potong Gray jengah. "kau menikah 
dengan Mom memang sudah tertarik dari awal, bagaimana 
denganku? Aku bahkan belum melihat wajahnya saja sudah 
membencinya." 


"Kau belum meminta datanya dari informanmu?" tanya Nick 
heran sebab biasanya anak buahnya ini selalu memberikan 
laporan tepat waktu jadi mengapa Gray belum melihat 
wajah anaknya Labanov itu? Entahlah. 


Gray mengangkat bahunya acuh tak acuh. "Aku tidak 
berminat dengannya." 


"Sombong sekali kau! Kau pikir ia berminat padamu?!" sinis 
Nick tidak suka, ia tahu bahwa dirinya juga sombong tapi 
tetap saja ia tidak suka anaknya yang bocah ingusan ini 
mengikuti jejaknya nan menurutnya terlalu bagus. 


“Great, kalau begitu aku bisa memaksanya." Gray 
tersenyum miring. 


"Dan aku akan menghajarmu jika itu sampai terjadi!" tukas 
Nick cepat lalu menoleh pada Gray dengan tatapan 
tajamnya. "kau ingin menghancurkan kelompok kita?" 


"Tidak hancur hanya saja kehilangan separuh anggota kita," 
jawab Gray tenang. 


Setelah percakapan sahut-menyahut itu selesai, akhirnya 
mereka sampai di sebuah restoran. Dan disapa ramah ketika 
memijak lantai restoran ternama itu. 


H M 


(Alsalam ealaykum) 


(Assalamu'alaikum : Arab] salam pelayan pria itu ramah. 


(Waealaykum alsalam) 

[Wa'alaikumssalam : Arab] jawab mereka serempak, negara 
Maroko adalah negara mayoritas Islam dan mereka harus 
menghormati negara itu karena mereka di negara orang, 
bukan? 


H M 


(Alsyd labanuf aintizar, 'iirda' bihadhih altariqa) 

[Mr. Labanov telah menunggu, silakan lewat sini : Arab] 
Pelayan pria itu pun menuntun mereka menuju meja yang 
sudah mereka pesan. 


wou 


(Shukraan jazilaan lak) 

(Terima kasih banyak! : Arab] ucap Gray dan Nick 
bersamaan sebab Alonza tidak mengerti bahasa Arab, ia 
hanya menguasai bahasa Inggris, Italia, dan China. 
Sementara kedua insan itu menguasai berbagai macam 
bahasa. 


Setelah mereka sampai di sana, mereka disambut oleh 
keluarga Labanov meski sambutan mereka tidak kalah 
dingin dengan keluarga Stone. Satu sama lain melempar 
tatapan tidak suka terlebih lagi Sang Ketua Kelompok. 


"Mr. Nicholas Stone, lama tidak berjumpa!" sapa Valery 
Labanov-ketua kelompok Labanov Satan lalu hendak 
menjabat tangan Nick tapi seperti biasa, Nick yang 
sombong tidak sudi disentuh musuh. Valery tentu saja 
geram tapi ia berusaha untuk sabar untungnya saja Alonza 
masih mau bersalaman dengannya tapi itu pun tidak terjadi 
karena Nick menyalami tangan Valery seperti cemburu bak 
posesif. 


"Jangan sentuh istriku!" bisik Nick dengan nada penuh 
penekanan seiring kerasnya jabatan tangan mereka. 


Valery tersenyum miring. "Aku bahkan tidak sudi 
bersentuhan denganmu jika bukan karena kesepakatan 
kita!" desisnya tajam lalu melepas kasar tangan Nick. 


Gray memutar kedua bola matanya, malas mendengar. "Bisa 
kita segera selesaikan kesepakatan sialan ini sekarang?!" 
Mendapati tatapan tajam dari kedua insan di hadapannya, 
Gray duduk saja di sofa mengacuhkan kedua orang itu. 


"Gray benar, jika kalian terus seperti ini, kesepakatan akan 
batal," ucap Alonza tenang. "Lebih baik kita duduk dan 
melupakan masa lalu." 


Valery tertawa keras layaknya orang gila sehingga mereka 
menjadi pusat perhatian. "Ya, melupakan masa lalu di mana 
Si Bajingan Tengik ini membunuh sepupuku!" 


"Dan kau membunuh orang kepercayaanku, Mr. Labanov," 
desis Gray tajam, jika pria sialan itu bisa menyudutkan 
ayahnya mengapa ia tidak? 


Nick tertawa kecil seakan tergelak akan perkataan Valery 
yang menggelitiknya. "Sepupumu yang lemah terjepit mobil 
itu? Ah, lalu aku menembaknya, bukan begitu?" 


Pria botak itu langsung menarik kerah Nick ingin 
menghajarnya tapi Ayah Gray terlihat santai saja menikmati 
kemarahan Valery. "Katakan sekali lagi!" 


"Sepupumu yang-" 


Gray pun berdiri dari sofa dan melepaskan tangan Labanov 
dari ayahnya. "Kau salah menantang orang!" peringat Gray 
dengan sudut matanya yang dingin. "Aku benci buang- 


buang waktu jadi duduk sekarang atau aku batalkan 
kesepakatannya?!" 


Akhirnya Valery duduk mau tidak mau mendengarkan 
kalimat-kalimat menyebalkan Nick. Ya, Nick tidak ada 
bedanya dari dulu hingga sekarang, selalu membuat orang 
lain dongkol tapi terkadang Alonza_ juga kesal 
mendengarnya jadi ia menutup mulut pria itu. Jika saja 
bukan karena putri dan kelompoknya, Valery tidak akan sudi 
mendengarkan ocehan Nick. Percakapan mengalir tapi Nick 
selalu saja menghancurkan mood Valery dan orang-orang 
Labanov. 


"Di mana putrimu?" tanya Alonza, sebab sejak tadi ia tidak 
melihat keberadaan putri Labanov itu. 


"Dalam perjalanan. Ah, that is My Princess!" Valery 
menunjuk pintu di mana terdapat wanita cantik tengah 
melangkah mendekat ke arah mereka. 


"Maaf, aku ada urusan tadi," pinta wanita itu menyesal. 


"Baru pertemuan keluarga saja sudah terlambat apalagi 
pernikahan!" gumam Nick merendahkan yang langsung 
dihadiahi pukulan keras di dada bidangnya oleh Alonza. 


Gray mengangkat sebelah alisnya lalu menelisik sosok itu 
dari ujung rambut hingga ujung kaki dengan tatapan 
meremehkan. "Semua orang di sini jauh lebih sibuk darimu. 
Setidaknya kau tahu waktuku jauh lebih berharga darimu." 


"Aku tidak peduli, waktuku adalah waktuku," jawab wanita 
itu ketus lalu duduk di sebelah ayahnya. Seulas senyum 
akhirnya mengembang di wajahnya untuk melupakan 
perdebatan singkat tadi. "Perkenalkan, aku Anzhelika 
Bogdanova Labanov." 


Gray memutar kedua bola matanya disertai senyuman 
miring juga dagu terangkat dengan rasa sombong 
memperkenalkan diri, "Grayson Hayes Stone the leader of 
The Greatest and also the leader of Dragon Stone Corp." 


Ya, pernikahan antar musuh ini tidak ada beramah-tamah, 
hanya ada perdebatan yang terus mengalir karena rasa 
benci telah tertanam di diri masing-masing. Tentu saja 
Alonza yang berada di tengah-tengahnya muak, ia 
mengancam akan menceraikan Nick jika suaminya itu terus 
melontarkan kalimat menyebalkan yang memancing 
perdebatan sementara mengancam  Labanov akan 
menembak putrinya. 


Setelah kesepakatan telah terjalin cukup erat, mereka 
segera kembali ke rumah masing-masing. Stone ke New 
York, Amerika Serikat. Dan Labanov ke Moskow, Rusia. Gray 
menopang dagu di pesawat pribadinya lalu memanggil John 
dengan isyarat tangannya. 


"Bagaimana dengan Alex?" bisiknya. la tidak mau sampai 
keluarganya mendengar percakapannya sebab mereka 
berada di pesawat yang sama. 


"Preman bodoh itu hampir memperkosa Ms. Hughes 
untungnya saja Jalen datang tepat waktu." beritahu John 
dengan suara kecil juga. 


Gray memutar kedua bola matanya sambil berdecak kesal, 
“bring him to me!" 


# To be Continued.... 
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HOLAAAA aku gak update ini cuma ngasih trailer wkwkwk 
jangan sedih gitu dong coba dibuka videonya deh siapa tau 
jadi pelipur rindu dengan Gray dan Cate. Eitss [18+] 
bukanya only pas yang puasa udah buka yaaa okey okey 
yang under 18 don't open laa ik it's not very adult trailer but 
don't terobos ya duh, bahasaku kok gado gini sih okey see 
yaaa 


His Obsession 


"Terkadang seseorang terobsesi tanpa sadar apa 
yang menimpanya." 
-Stylly Rybell- 


New York, Amerika Serikat 


"Alex, bisa kau tolong aku untuk membeli garam?" pinta 
Cate tanpa menyudahi adukan pada masakannya dengan 
Suara sedikit nyaring sebab anaknya itu berada di ruang 
tamu tengah asyik membaca buku. 


“Of course, Mom!" sahut Alex tanpa menunggu lama, ia 
langsung meluncur ke supermarket terdekat. 


Tidak lama setelahnya, Cate terkejut bukan main 
mendengar pintu rumahnya digedor segera ia keluar. 
Terdapat lima pria berpakaian ripped jeans dan mengerikan, 
biasanya jika seperti ini Cate akan memanggil teman satu 
organisasinya untuk melawan preman itu bersama-sama 
tapi sekarang ia telah dikeluarkan dari organisasi musiknya. 


"Hei, kau cantik juga rupanya." Pria itu tersenyum miring 
lalu mendekat ke arah Cate. 


Cate tentu tidak takut, ia terbiasa menghadapi orang 
macam ini, berbeda dengan orang gila macam Gray yang 
begitu sulit dihadapi. Ah, tapi kali ini preman ini cukup 
banyak tentu saja Cate akan kesulitan melawannya. Cate 
mengeratkan genggaman pisaunya di belakang tubuhnya 
dan menatap tajam pria yang semakin mendekat ke 
arahnya. "Pergi atau kau akan menyesal!" 


"Aku tidak akan menyesal untuk mencicipimu, benar begitu 
Roy?" balas pria itu bersama teman-temannya semakin 


mendekat. 


Cate langsung menendang salah satu dari mereka sehingga 
mereka terlibat perkelahian sengit. Cate memang bisa 
berkelahi, jangan remehkan ia sebab ia telah mengikuti 
organisasi musiknya hanya saja ketika ia bersama Grayson 
Stone, kekuatannya lenyap, pria itu benar-benar perkasa. 


Cate menggeram begitu rambutnya ditarik oleh salah 
seorang dari mereka dengan cepat ia menusukkan pisau ke 
dada bidangnya tapi malah mendarat ke bahu karena 
preman itu karena bergerak. Cate kembali bergulat dengan 
pria bernama Roy itu, ia menerjang sehingga ia memukul- 
mukul kepalanya. la kembali berbalik begitu mendengar 
derap kaki mendekat ke arahnya, ia langsung menendang 
selangkangan pria itu agar tidak lagi bisa berkutik. Di saat 
ia merasa sudah menang, rambutnya ditarik ke belakang 
lalu perutnya ditendang. Cate mencoba melawan dengan 
tinjunya tapi tidak tergapai hingga ia dilayangkan pukulan 
vas bunga pada kepalanya lalu terhuyung ke belakang. 


Cate merasa pusing ia merasa dunia bergoyang dan cairan 
kental berwarna merah mengalir di pelipisnya, samar-samar 
ia mendengar, 


"Cepat pegangi ia!" 

"Dasar Jalang!" 

"Kita akan jadikan ia bahan giliran! Agar ia tahu rasa!" 
"Buka kakinya! Aku yang pertama!" 


Saat itu juga tangan dan kaki Cate dipegangi meski ia 
berusaha meronta tapi tidak membuahkan hasil karena 
kepalanya benar-benar pusing. Ia juga merasakan dadanya 
diremas cukup kasar, Cate meloloskan air matanya ia 


meronta sekuat yang ia bisa, ia menjadi takut, seketika 
bayangan Gray memperkosanya menghantuinya. Cate 
berteriak minta tolong begitu merasakan celana dalamnya 
hampir diturunkan tapi tidak terjadi karena terdapat belasan 
pria berjas menolongnya dan memukuli preman-preman 
kurang ajar itu. 


Cate memeluk tubuhnya sendiri merasa sangat takut, di 
pundaknya tiba-tiba saja mendarat jas salah seorang yang 
menyelamatkannya menutupi tubuhnya meski pakaian Cate 
sama sekali tidak terbuka. Cate menangis, mengapa 
hidupnya sebegini menderitanya? Apakah kesalahan yang 
pernah ia perbuat pada dunia hingga dunia memusuhinya 
seperti ini? 


"Apa Nona baik-baik saja?" tanya pria yang memberikan 
Cate jasnya itu. 


"Siapa kau?" tanya Cate menatap tajam pria berambut 
cokelat gelap di hadapannya. "Bagaimana bisa kau datang 
tepat waktu?" Cate tahu ia punya pemikiran kotor sekali 
sekarang tapi ia merasa seluruh dunia memusuhinya kecuali 
anaknya. Bisa saja pria di hadapannya ini yang menyuruh 
preman-preman itu, bukan tanpa alasan Cate menuduhnya, 
tapi mengapa begitu tepat waktu? 


"Aku Jalen, salah satu orang kepercayaan Mr. Stone yang 
ditugaskan untuk menjaga dan mengawasimu." 


Cate mengepalkan tangannya, ia merasa campur aduk, ia 
kesal juga bersyukur. la kesal karena Gray menguntitnya 
tapi ia bersyukur ia diselamatkan oleh orang-orang Gray jika 
tidak entah bagaimana nasibnya tadi. "Terima kasih." 


Cate tidak menolak ketika orang-orang itu mengobati luka 
di kepalanya, ia masih trauma untuk bertindak sedikit saja 


seolah-olah jika ia salah bergerak sekecil apa pun, ia bisa 
dihantui perasaan takut itu lagi. 


"Mom!" panggil Alex berlari ke arah ibunya. "Apa yang 
terjadi? Siapa orang-orang ini? Apa mereka menyakitimu?" 


"Ibumu hampir diperkosa oleh preman-preman untung saja 
kami menolongnya." Jalen tersenyum kecil. "Perkenalkan 
aku Jalen, salah satu orang kepercayaan Mr. Stone, Tuan 
Muda." 


Cate memeluk anaknya cukup erat melampiaskan rasa 
sesak di hatinya, debaran jantungnya pun begitu keras 
rasanya. Andai saja Gavin masih ada, Cate tidak akan 
semenderita ini, Gavin tentunya akan menanggung semua 
pembiayaannya, menjadi tempatnya bersandar, 
melindunginya, dan menjadi figur ayah yang baik untuk 
Alex. Cate meloloskan air mata dari sudut matanya, ia 
merindukan Gavin, sejak ada Gavin di hidupnya, ia tidak 
pernah merasa kesulitan hingga Gray kembali lagi 
merenggut hal paling berharga untuk Cate. 


"Mom, jangan menangis!" lirih Alex dengan suara paraunya. 
"Maafkan Alex yang tidak bisa melindungi Mom, maafkan 
Alex yang selalu menyusahi-" 


"Sssst! Tidak sayang, ini sama sekali bukan salahmu." Cate 
mengusap-usap kepala anaknya lembut. 


"Andai saja kita bersama Dad, kau tidak akan seperti ini." 
Bulir bening jatuh menelusuri wajah tampan Alex. "Kau 
tidak akan kesulitan mencari uang, kita akan selalu 
dilindungi dan-" 


"Alex," potong Cate pelan. "Apa kau menyesal telah tinggal 
dengan Mom?" 


"Aku hanya menyusahkan Mom!" lirih Alex menunduk 
sambil mengepalkan tangannya seolah marah pada dirinya 
sendiri. 


"Apa Mom pernah bilang kau menyusahkan?" tanya Cate 
seiring menghapus buliran bening di wajah anaknya. "Apa 
Mom pernah mengeluh karena memiliki anak sepertimu?" 
Melihat anaknya menggeleng pelan, Cate tersenyum kecil. 
"You are my darling boy and my life just for you, i have 
nothing without you, Alex." 


Alex langsung mendekap erat ibunya disertai air mata 
semakin deras membanjiri durja tampannya. “ Love you, 
Mom, i love you without limit!" 


"Aku tahu aku selalu mengataimu tidak berguna dulu tapi 
itu kukatakan tidak pernah tulus dari hatiku, Alex. Kau tidak 
pernah sekalipun menyusahkan aku dari kecil. Hanya 
melihatmu tersenyum saja membuatku merasa diambung ke 
langit, kau adalah pemberian Tuhan yang terbaik untukku, 
Alex, jadi berhenti menyalahi dirimu sendiri dan melukai 
perasaan kita." 


"Maaf, Mom," ucap Alex menenggelamkan wajahnya ke 
pundak ibunya. 


Cate tersenyum lembut lalu melepas pelukannya untuk 
menatap orang-orang Gray. "Kalian bisa pergi sekarang, 
terima kasih karena telah menolongku." 


Jalen mengangguk lalu memberikan sebuah amplop putih 
pada Cate. "Ini dari Mr. Stone!" 


"Apa ini? Surat?" tanya Cate heran, tidak biasanya Gray 
memberikan surat seperti ini. 


"Bisa dibilang begitu, baiklah, selamat siang!" pamit Jalen 
kemudian pergi dengan orang-orangnya. 


Alex mengerutkan keningnya heran. "Untuk apa Dad 
memberikan surat? Bukankah Dad biasanya meneleponku?" 


"Entahlah," jawab Cate sambil membuka amplop dan 
terkejut mendapati sebuah cek berisikan satu juta dollar. 
Entah Cate merasa senang atau kesal karena menerima 
bantuan pria itu tapi jauh di lubuk hatinya ia merasa tidak 
enak, ia merasa dikasihani oleh Gray, ia tahu ia 
membutuhkannya tapi ia hanya sedikit kesal. Cate akan 
berusaha untuk tidak memakainya karena ia ingin berusaha 
sendiri, ini keputusannya dan Alex jadi ia ingin 
menanganinya sendiri. 


"Mom?" panggil Alex setelah berlama-lama menunggu 
ibunya terdiam lalu menoleh padanya. "Dad masih 
memenuhi tugasnya sebagai seorang ayah, ya? Meskipun 
aku yang tidak tahu diri ini menolaknya." 


Ya, Alex benar, itu uang Alex, bagaimana pun juga Gray 
memang berhak membiayai anaknya. Cate tersenyum kecil 
sebagai respon karena bingung untuk menjawab apa, ia 
terlalu pusing dengan isi kepalanya. 


Di sisi lain, Gray duduk di ruangan pribadinya, ia berada di 
basecamp sekarang, mengurus beberapa berkas club dan 
casino yang ia bangun. Beberapa club-nya hampir dicuri 
oleh mafia-mafia kecil Amerika tapi untungnya saja ia bisa 
menanganinya dalam waktu satu hari. Di saat itu pula Gray 
mendengar suara ketukan dari pintu sudah pasti pelakunya 
anak buahnya tapi belum sempat ia memberikan izin 
pintunya sudah digebrak kasar. Gray menyipitkan matanya 
tajam, ia sudah tahu siapa dalangnya. 


"Hei, brother," Mendengar suaranya saja Gray sudah muak. 
Luke tersenyum miring seperti biasa di sisi tubuhnya pasti 
ada wanita-wanita jalang tapi kali ini hanya ada satu orang 
gadis. "Kau terlalu lama membuka pintunya jadi aku dobrak 
saja." 


Gray tidak bisa memungkiri Luke ini benar-benar mirip 
dengan ayahnya yang setiap buka mulut hanya 
melontarkan hal menyebalkan. Gray menautkan dahinya. 
"Apa yang kau lakukan di sini?" 


"Aku hanya ingin memberimu hadiah," Luke tertawa kecil 
lalu mendorong gadis di rangkulannya hingga terjatuh 
bersimpuh tepat di depan meja Gray. "Bagaimana jika kau 
membuat anak lagi saja dengannya? Tenanglah, ia masih 
perawan jadi kau pasti akan puas dan kupastikan ia cukup 
subur untuk mengandung anakmu." 


"Tidak!" Gadis itu menolak. "Aku mencintaimu, Luke! Dan 
hanya ingin melakukannya denganmu! Bukan kakakmu! 
Kau bilang kau akan menjadikan aku kekasihmu jika aku 
melakukan apa saja untukmu!" 


"Shut your fucking mouth!" desis Luke tajam. 
Gray mengernyit heran. "Apa maksudmu?" 


Luke memutar kedua bola matanya jengah. "Selain 
menyebalkan dan menjijikan ternyata kau juga bodoh, 
huh?" gumam Luke kesal. "Tentu saja agar kau terbebas dari 
perjodohan itu lalu bunuh saja Alex dan Cate, manusia yang 
sulit diatur dan tidak berguna itu hanyalah parasit." 


"Jadi maksudmu, aku harus membuat anak lagi?" tanya Gray 
tenang. Melihat Luke hanya berdeham sebagai jawaban 
mungkin lelah meladeni Gray, Gray kembali fokus pada 


berkasnya. "Kau ingin aku dikebiri oleh Dad? Dan kau ingin 
Mom kuperkosa? Otakmu ke mana Luke?" 


"Oh, ayolah, kau tidak sebodoh itu sehingga bisa ketahuan!" 
jengah Luke. 


"Aku tidak bisa," ucap Gray tenang yang dihadiahi tatapan 
bingung oleh Luke. "Aku tidak bisa kalau bukan 
dengannya." 


"Huh?" 


Gray tertawa kecil. "Kau pikir mengapa hanya ia yang hamil 
dari sekian banyak wanita yang pernah kutiduri?" Luke 
hanya menyipitkan matanya mencermati. 


"Ketika aku hampir di puncak, aku tersadar, bukan wanita 
itu yang di bawahku dan itu membuatku batal sampai di 
pelepasan." 


"Kau terobsesi dengannya, huh?" 


# To be Continued.... 
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Mine 


"Hal yang paling berarti dalam hidupmu adalah apa 
yang kau miliki bukan yang kau ingini." 
-Stylly Rybell- 


"Kau terobsesi dengannya, huh?" 


Gray mengangkat sebelah alisnya. "Entahlah," ucapnya 
tenang lalu tersenyum miring mengingat sesuatu sambil 
berdiri dari kursi kekuasaannya. "Apa kau ingin ikut 
bersenang-senang?" tanya Gray sambil memberikan isyarat 
untuk membawa gadis bersama Luke. 


"Of course," sahut Luke ikut tersenyum miring lalu menarik 
rambut- menyeret gadis yang bersimpuh di lantai itu. 


"Luke, sakit!" Gadis itu berusaha meronta karena tarikan di 
rambutnya lalu berdiri agar meringankan rasa sakit di 
kepalanya. 


"Satu kata lagi kau keluarkan suara, aku potong lidahmu, 
Teresa!" desis Luke tajam. 


Gray diam saja mengabaikan kedua insan itu di 
belakangnya hingga sampai di sebuah tempat penyekapan 
preman-preman yang hampir memperkosa Cate. Gray duduk 
di sofa single tepat di hadapan mereka seperti telah 
dipersiapkan khusus untuk memandangi penjara di 
depannya. Gray menatap satu-persatu wajah kelima preman 
itu dengan tatapan amat mengerikan lalu kembali berdiri 
dan berbisik pada Luke. 


"Buat mereka ereksi," bisik Gray hendak meninggalkan tapi 
Luke menahannya. 


"Untuk apa?" tanya Luke disertai sebelah alisnya yang 
terangkat bingung. 


Gray tersenyum miring menatap Luke. "Agar anak buahku 
bisa mengebiri mereka di saat mereka berdiri tegak." 


"Damn you!" maki Luke disertai kekehan kecilnya. "Jadi 
maksudmu aku harus bercinta dengan gadis ini di hadapan 
mereka?" Luke berdecak. "Berengsek, aku tidak menyukai 
pemula!" 


Gray memutar kedua bola matanya jengah. "Cobalah! Kau 
akan tahu selangkangan pemula itu sempit dan bahkan 
gadis itu rela melakukan apapun untukmu, kau bisa 
menyuruhnya yang bergerak." 


"Apa kau pikir aku tidak pernah mencicipi perawan?" Luke 
menyeringai tipis. "Baiklah, kalau aku tetap saja bosan, kau 
tidak boleh protes jika aku tidur dengan Catelyn Hughes!" 
pancing Luke terkekeh pelan lalu duduk di sofa single yang 
menghadap langsung kelima preman itu. 


"Dan kau akan mati sebelum itu terjadi!" ancam Gray tajam. 


Luke tertawa kecil. "Easy brother, aku tahu kelima orang 
bodoh ini hampir menyentuh propertimu dan aku tidak 
sebodoh itu untuk berurusan denganmu." ucapan Luke 
membuat kelima preman di depannya menatapnya tajam. 
Luke memanggil gadis bernama Teresa itu dengan gerakan 
jarinya. "Come here!" 


"But, Luke-" 
"Open your clothes! All of it!" 


"Luke!" Teresa menangis sambil menggeleng pelan, ia tidak 
bisa melakukannya di depan orang-orang apa lagi di depan 


para lelaki, itu pertama kali untuknya. Saat itu juga ia 
merasa pakaiannya disobek paksa oleh Gray, ia berusaha 
meronta dan menghindar tapi tidak berguna hingga tanpa 
ada sehelai benang melilit tubuhnya, Teresa terduduk lemas 
menutupi seluruh tubuhnya yang ia bisa. "Tidak, kumohon!" 


"Teresa," panggil Luke dengan suara berat nan 
berbahayanya terdengar amat mengerikan. Dan suara itu 
pula mampu membuat Teresa mendongak patuh 
menatapnya. "Come here!" perintah Luke tenang meski 
mengandung penekanan anti bantah, pria itu terlihat 
berkali lipat menakutkan. 


Seolah terhipnotis dan takut, dengan isakan dan napas 
tersengal-sengal, Teresa berdiri sambil menutupi tubuhnya 
menggunakan tangan lalu mendekati Luke. Air mata tidak 
ada hentinya membanjiri durja cantiknya. 


"You have beautiful body," puji Gray tersenyum miring yang 
membuat sekujur tubuh Teresa merinding karenanya. 


Setelah gadis itu berdiri di hadapan Luke, pria itu mengusap 
lembut wajahnya. "Don't be afraid, i won't hurt you." Melihat 
Teresa hanya diam tanpa berhenti meloloskan air matanya, 
Luke kembali bersuara. "Sit," perintahnya yang langsung 
dituruti oleh Teresa untuk duduk di pangkuan Luke. Luke 
tersenyum miring lalu melumat rakus bibir ranum di 
hadapannya sambil meremas bokong Teresa dan menekan- 
nekan bagian bawahnya yang masih ditutupi celana 
berbahan. Merasa gadis itu mulai terbakar gairah ia 
bersuara. "Berbalik," perintahnya. Teresa menurut, ia pun 
berbalik lalu terkesiap saat dadanya diremas dari belakang 
dan sesuatu di bawah sana memasukinya. 


Luke sialan! la masih lengkap dengan pakaian jasnya 
sementara gadis itu disuruh polos begitu! 


Gray tersenyum miring lalu pergi meninggalkan mereka 
sambil bergumam pelan. “Damn, i miss your moans, Cate!" 


KKK 


Keesokan harinya kemudian, Cate ditawari bernyanyi di 
sebuah bar untuk setiap malam tentu ia menyambut 
pekerjaan itu dengan senang hati. Setelah berkali-kali 
ditolak, akhirnya ia mendapat pekerjaan. Dan malam ini ia 
dapat bekerja di sana, Cate berdandan seperti biasa ia akan 
tampil. 


"Alex, Mom pergi! Jangan lupa kunci pintu!" Cate mengecup 
singkat kening anaknya. 


"Hati-hati, Mom!" 


Cate tersenyum kecil lalu pergi menuju bar yang tidak jauh 
dari rumahnya. Malam ini kota New York ramai seperti biasa, 
orang-orang pulang ke rumah ada juga yang masih sibuk 
dengan pekerjaan mereka. Seperti halnya Cate, ia pergi 
bekerja pada malam ini. 


Setelah sampai di sebuah bar yang cukup ramai, ia 
langsung berbicara pada pria nan memintanya untuk 
menyanyi di sana-Donnie. Tidak butuh waktu lama, Cate 
pun menaiki atas panggung yang cahayanya cukup minim. 


Di sisi lain, Gray mengeraskan rahangnya kesal, ia sudah 
menghalang-halangi Cate tapi di sinilah wanita itu 
sekarang, bernyanyi di salah satu bar miliknya. Gray 
menatap tajam wanita itu, ia langsung berdiri untuk 
menyeretnya keluar tapi ia hanya berhenti di tempat begitu 
suara alunan merdu wanita itu memasuki gendang 
telinganya. 


Avril Lavigne - When You're Gone 


| always needed time on my own 

| never thought I'd 

Need you there when I cry 

And the days feel like years when I'm alone 
And the bed where you lie 

ls made up on your side 


"Ada apa, bos?" tanya salah seorang anak buah Gray 
menyadarkannya akan keterkejutannya. 


Gray menggeleng lalu kembali duduk untuk mendengar 
lanjutan lagu yang dinyanyikan wanita itu. Suaranya begitu 
indah dan merilekskan pikiran Gray, ia tidak pernah 
menyangka wanita itu punya suara sebagus ini. Tanpa sadar 
Gray menarik sudut bibirnya hingga tersenyum miring. 
Wanita itu amat cantik di saat menyanyi seperti ini, begitu 
berkilau. 


Setelah lagu selesai dinyanyikan, para pengunjung meminta 
Cate bernyanyi lagi. Dan Gray diam saja mengamati itu, ia 
pun ingin mendengar lagi alunan suara Cate yang merdu. 
Cate pun mengiyakan atas izin manajer bar tapi ia 
berpamitan untuk ke belakang sebentar. 


Cukup lama Gray menunggu akhirnya penantiannya sirna 
Karena Cate kembali dengan pakaian berbeda bahkan ia 
bersama sebuah band. Gray menatap tajam pria yang 
berbisik-bisik dengan Cate, ia tahu pria itu tertarik pada 
Cate. Tidak lama setelahnya, mereka memulai penampilan 
dengan menyanyikan lagu Skillet - Salvation. 


Suara tepukan tangan bergemuruh segera saja Cate turun 
tapi masih berbincang dengan seorang pria yang ikut serta 
dalam band. Gray dapat melihat Cate tersenyum, amat 
cantik hingga ia merasa silau karenanya tapi sialnya 
senyuman itu ditunjukkan untuk seorang pria di depannya. 


Mereka terlihat berbincang-bincang. Gray mengeraskan 
rahangnya, ia pun berdiri dari kursi diikuti anak buahnya 
sehingga mereka menjadi pusat perhatian. 


Cate tercengang melihat keberadaan Gray bahkan manajer 
bar pun menunduk padanya seperti begitu 
menghormatinya, apa bar itu milik Gray? Entahlah, Cate 
rasa ia harus lari sekarang. Tidak ada Alex maka Gray bisa 
melakukan sesukanya pada Cate. Cate mempercepat derap 
kakinya menuju pintu keluar tapi betapa terkejutnya ia 
merasakan kedua lengan kekar Gray melingkari 


pinggangnya. 
"You can't run, Little Girl," desis Gray berbahaya. 


"Lepaskan!" Cate berusaha melepaskan tubuh raksasa Gray 
dari punggungnya tapi tidak membuahkan hasil. 


"Jangan berontak jika kau tidak ingin hal yang lebih buruk." 
Gray tersenyum miring lalu mengecup leher Cate begitu 
sensual hingga refleks wanita itu memejamkan mata, Gray 
benar-benar pria terseksi yang pernah ia jumpai dan 
sekaligus pria yang paling ia benci. 


Gray tersenyum miring karena Cate menurut. la pun 
menarik pinggang wanita itu agar terlihat Cate dibawa 
tanpa paksaan hingga sampai di mobil wanita itu 
menatapnya amat nyalang, begitu seksi di mata Gray. 


"Apa yang kau inginkan?" 


"Menurutmu?" Gray balas bertanya tanpa mengendurkan 
senyuman sadisnya yang begitu khas. 


Cate hanya diam, ia masih takut Gray memerkosanya 
seperti dulu apa lagi hingga ia pendarahan, pria itu benar- 
benar gila. Cate menatap wajah pria di hadapannya dengan 


tatapan benci dicampur takut, sosok itu menatapnya dalam- 
dalam disertai seringai sadis. Sontak Cate mundur hingga 
kepalanya menubruk sudut mobil begitu Gray mendekatkan 
wajahnya ke arah Cate. 


"Jangan sentuh aku!" ucap Cate tajam. 


Gray terkekeh pelan sambil menarik sabuk pengaman di sisi 
tubuh Cate untuk memakaikannya safety belt. "Kau tidak 
perlu sepercaya diri itu, aku hanya merindukan anakku." 
balas Gray sinis padahal ia sengaja mendekatkan tubuhnya 
seperti itu agar Cate ketakutan. 


Cate menerjap-nerjapkan netranya berusaha tenang, ia 
menjadi malu karena terlalu percaya diri. Wanita itu pun 
mengalihkan pandangannya ke arah jendela mobil, ia tidak 
bisa menatap langsung wajah menyebalkan Gray. Tiba-tiba 
Saja Cate mengerang saat merasakan lehernya dikecup 
amat dalam oleh Gray. "Hentikan!" 


"I miss your moans, Cate. I miss your nude body and i miss 
you when you scream to me." bisik Gray sensual dengan 
suara beratnya yang memabukkan bahkan hidung 
mancungnya tidak terlepas dari leher Cate. 


"Let me go!" Cate berusaha berontak, sekujur tubuhnya 
meremang. 


"Iwillif we are done, baby," 


#To be Continued.... 


Instagram : maulida cy 


Crazy 


"Saat melihat seseorang merasa bodoh atau bahkan 
gila, terkadang tanpa sadar membandingkan diri 
dengan orang itu." 

-Stylly Rybell- 


"| will if we are done, baby," bisik Gray disertai tangannya 
menjelajahi tubuh Cate cukup liar. 


"Hentikan, Stone! Atau kau tidak akan bisa mendapatkan 
Alex, penerusmu!" ancam Cate mulai ketakutan karena 
tangan Gray mulai bergerak sesukanya. Sekujur tubuh Cate 
meremang begitu Gray tertawa kecil tepat di lehernya 
mengembuskan napas hangatnya menyapu permukaan kulit 
Cate ditambah aroma maskulinnya begitu memabukkan. 


"Kau pikir dirimu siapa, huh?" bisik Gray berbahaya. "Siapa 
dirimu yang bisa menantangku, Catelyn Hughes?" tantang 
Gray semakin mengencangkan genggamannya pada tangan 
Cate sehingga wanita itu meringis. "Kau hanyalah pelacur 
yang kubeli, ingat?" 


Cate menggeram, "Aku adalah ibunya Alex! Dan kau tidak 
akan bisa menggapainya jika berbuat sesukamu padaku-" 
ucapan Cate berhenti begitu merasakan tengkuknya 
dikecup rakus oleh Gray. Pria itu sama sekali tidak 
mendengarkannya dan asyik menjelajahi tubuhnya. 


"Lalu bagaimana jika kau tidak akan pernah bisa 
bertemunya lagi dan aku menciptakan cerita bahwa kau 
mati melindungiku dalam baku tembak, hm?" tantang Gray 
masih tersenyum miring lalu menempelkan pipinya ke pipi 
Cate. 


"Alex tidak akan percaya padamu!" Cate masih mencoba 
menyingkirkan tubuh raksasa Gray dari belakang raganya 
tapi sama sekali tidak berguna, pria itu sangat perkasa. 


Gray terkekeh pelan nyaris tidak bersuara. "Bagaimana bisa 
kau seyakin itu?" 


"Karena ia tahu nyawaku untuknya bukan untukmu!" tukas 
Cate cepat, napasnya memburu, ia benar-benar ketakutan 
jika Gray melakukan tindakan kasar lagi padanya dan 
sialnya ketakutannya itu berkolaborasi dengan rasa gairah, 
sialan memang! 


Gray tertawa keras lantas melepas kunciannya pada Cate 
sambil menyisir rambutnya dengan jari-jarinya, ia benar- 
benar tergelak. "Right, you are right Catelyn Hughes." Gray 
menoleh pada wanita di sampingnya. "Aku tidak bisa 
menyentuhmu sampai Alex menjadi milikku sepenuhnya." 
Gray tersenyum miring dengan sudut matanya yang 
mengerikan. "Kau tahu aku masih menginginkan Alex, huh?" 


Cate menatap Gray penuh kebencian. "Orang egois 
sepertimu tidak akan pernah bisa merelakan sesuatu!" 


Ah, Gray menjadi sangat tertantang sekarang. Gray 
melebarkan seringai sadisnya. "Bagaimana kalau kita 
membuat kesepakatan? Jika aku berhasil membuat Alex 
memilihku dibanding dirimu maka aku menang dan kau 
harus menjadi pelacurku." 


Cate merasa amat direndahkan sekarang, amarahnya 
mencapai ubun-ubun. "Tidak!" 


"Apa kau takut Alex lebih memilihku ketimbang dirimu, 
Catelyn Hughes? Tidak perlu lama, hanya dalam dua bulan." 
Gray tersenyum miring, jika ia berhasil maka ia akan 


mendapatkan bonus, sudah kunci kebebasannya dan Cate 
dengan suka rela membuka kakinya untuk Gray. 


"Itu tidak akan pernah terjadi!" 


"Jika kau yakin maka setujuilah kesepakatan kita." Gray 
melipat kedua tangannya di depan dada menunggu 
jawaban Cate dengan wajah bengisnya. 


Cate tertawa pelan yang lebih mirip helaan napas 
ketimbang tawa. "Apa untungnya untukku?" 


"Jika kau menang maka aku akan berhenti mengganggu 
hidup kalian, bagaimana?" Tapi bohong! lanjut Gray dalam 
hati. la hanya ingin wanita itu masuk ke perangkapnya dan 
memakan umpannya. 


Cate meneguk saliva-nya, sungguh tawaran Gray benar- 
benar menggiurkan untuk Cate. Ia ingin kembali seperti 
dulu tanpa adanya Gray di dalam hidup Cate, ia bisa hidup 
bebas bersama anaknya tanpa memikirkan ancaman bahaya 
dari Gray. "Aku tidak percaya padamu." 


"Kau tidak perlu percaya padaku," ucap Gray tenang meski 
sudut bibirnya membuat Cate ketakutan. "Kau hanya perlu 
menyetujuinya. Tenang saja, kau tidak akan kerugian apa 
pun, aturannya kita hanya perlu bermain sportif tanpa 
menjelekkan satu sama lain di depan Alex, bagaimana?" 


Cate menatap Gray ragu-ragu tapi akhirnya ia menyetujui, 
"Deal." 


Drrt... Drrt... Drrt... 


Gray mendengus mengambil ponselnya lalu meletakkannya 
ke indra pendengarannya. "Hm? ... (YA zanyat) [Aku sibuk : 


Rusia] ... (ne) [Tidak : Rusia] ... (ya pozvonyu tebe pozzhe) 
[Aku akan menghubungimu lagi nanti: Rusia]" 


Cate mengernyit mendengar bahasa yang dituturkan pria di 
Sampingnya. Ketika ia mendengar bahasa asing yang tidak 
ia mengerti ia akan memasang ekspresi aneh seperti itu. la 
merasa bingung sendiri. Cate mengalihkan pandangannya 
ke arah jendela, tidak ingin menatap Gray. Di saat itu pula ia 
melihat seorang anak bersama ibunya sedang jalan, ia 
tersenyum kecil, ia benar-benar tidak sabar untuk kembali 
ke kehidupan normal tanpa adanya Gray. 


Gray melirik Cate dengan sudut matanya tanpa menoleh, 
wanita itu terlihat amat cantik ketika tersenyum, bibirnya 
yang tipis merangsang Gray ingin membuatnya menjadi 
bengkak dengan menggigitnya. Tanpa aba-aba, Gray 
langsung menarik dagu Cate dan melumatnya. Bibir itulah 
yang sejak tadi merangsangnya apa lagi mengingat Cate 
tersenyum untuk orang lain tadi, propertinya! Senyuman 
propertinya dinikmati oleh orang lain! Ah, cocok saja ia 
memiliki julukan nama Mr. Lion (singa) karena ia memang 
seperti singa kelaparan sekarang. Dengan rasa kesal ia 
melumat kasar bibir wanita itu bahkan menggigitnya dan 
menjelajahi mulutnya dengan lidahnya. Cate adalah 
miliknya dan hal yang telah menjadi miliknya dilarang 
sedikitpun untuk orang lain menikmatinya! Meskipun hanya 
senyumannya! 


Setelah Gray kehabisan napas ia melepas ciuman panasnya 
dengan napas terengah-engah ia berucap, "What you have 
done to me, Cate?!" Melihat Cate menatapnya bingung dan 
ingin marah, ia menarik tengkuk sosok di hadapannya untuk 
menciumnya lagi. "You make me crazy!" desisnya dengan 
suara berat teramat seksi. 


Cate mengerutkan keningnya merasa frustrasi dicampur 
amarah meski napasnya masih tersengal-sengal ia menatap 
tajam pria di hadapannya. "Harusnya kau tanya pada dirimu 
sendiri! Apa yang kau lakukan padaku?! Kau 
menghancurkan hidupku!" 


Gray kembali melumat bibir Cate bahkan menindihnya. 
Gray tidak peduli sosok di hadapannya meronta-ronta 
bahkan wmenolehkan kepalanya ke samping untuk 
menghindari ciumannya tapi Gray malah mendaratkan 
kecupannya di leher hingga bahu wanita itu. "Kau sudah 
kubeli, Cate! Jadi kau tidak bisa menjual tubuhmu pada 
orang lain!" 


"Apa maksudmu, Sialan?! Aku tidak pernah menjual 
tubuhku-" Cate berusaha menahan desahannya ketika Gray 
menghujamkan ciuman di tubuhnya, mengapa Gray 
mempunyai aura memabukkan yang mengerikan seperti 
ini? 


"Kau menjual senyumanmu! Kau pikir kau bisa menggoda 
pria itu, huh?! Kau pikir aku tidak lihat?!" 


Cate tanpa sengaja meloloskan erangannya saat merasakan 
dadanya diremas. la berusaha melepaskan tangan Gray 
darinya tapi tidak berhasil, ia begitu kuat tidak tertandingi. 
"Apa kau gila?!" Bibir Cate kembali dibungkam oleh bibir 
seksi Gray yang melahapnya amat rakus. 


"Kau milikku, Cate! Kau adalah pelacurku! Seluruh tubuhmu 
sudah kubeli! Jadi jangan berani-beraninya kau menggoda 
orang lain!" Gray kembali menjamah tubuh indah Cate 
dengan tangan besarnya. "Kau harus menerima kenyataan 
ketika aku berhasil mendapatkan Alex darimu! Kau harus 
sadar bahwa kau hanyalah pelacurku yang tidak sengaja 
mendapatkan seorang pangeran seperti Alex!" Gray kembali 


melayangkan ciumannya pada bibir Cate sehingga wanita 
itu tidak dapat melawan. Gray kemudian menjauh lalu 
menyisir rambutnya dengan jari-jarinya. "Belajarlah untuk 
mengerti posisimu!" 


Cate kembali terluka karena kata-kata Gray, tiba-tiba saja ia 
merasakan matanya menghangat tapi ia langsung 
mengalihkan pandangannya agar buliran bening tidak jadi 
turun menyapa durja cantiknya. "Ketika aku berhasil 
membawa Alex bersamaku maka hutangku padamu telah 
lunas sebagai hadiah kemenanganku atas permainan itu?" 


"Bisa dibilang begitu." Gray tersenyum miring sambil 
menatap Cate amat bengis. "Tapi kau tidak akan bisa 
memenangkannya karena yang kau lawan adalah aku," 
gumam Gray semakin melebarkan seringai sadisnya yang 
begitu khas. Melihat Cate hanya terbungkam dengan 
ekspresi menantang membuat Gray semakin bergairah, ia 
rasa Wanita itu amat seksi. Gray mengalihkan 
pandangannya, ia bisa-bisa hilang kendali dan 
membatalkan rencana indahnya. "Ah, kau membuatku ingin 
menerjangmu saja!" 


Cate menatapnya tajam sebenarnya ia ingin membalas tapi 
ia malas berdebat lagi dengan Gray. Sehingga ia hanya 
melirik pria itu yang memberi perintah untuk bertolak ke 
rumah Cate pada John. Cate mengalihkan pandangannya 
pada jendela, ia tidak mau menatap wajah Gray. Ya, 
meskipun wajah Gray begitu tampan dan tubuhnya begitu 
seksi. 


"Panggil aku Gray," ucapan sosok itu membuat Cate 
menoleh lalu ia melanjutkan kalimatnya, "ketika di depan 
Alex, panggil aku Gray bukan Stone. Aku tidak mau ia 
curiga." 


Cate mengangguk mengerti. la sebenarnya masih ragu pada 
Gray, ia rasa pria itu tidak sepenuh hati menyayangi Alex 
seperti dirinya. "Apa kau mencintai Alex?" Gray menoleh 
lalu menatapnya dalam diam dengan ekspresi tidak terbaca 
membuat Cate merasa bingung juga bersalah, dirinya pun 
akan terluka jika ditanya seperti itu, ia kembali bersuara. 
"Maaf, aku tidak bermaksud meragukanmu, tentu saja-" 
ucapan Cate tidak selesai sebab bibir basah nan seksi Gray 
mendarat begitu lembut menyapa permukaan bibirnya. 
Amat lembut sehingga Cate terhipnotis akan ciuman 
memabukkan itu dan membalasnya. 


Gray tersenyum di sela-sela ciuman mereka, ia melakukan 
itu Karena gemas akan Cate yang salah tingkah dan merasa 
bersalah padanya. Ini pertama kalinya Cate membalas 
ciumannya, entah mengapa hal itu menimbulkan rasa 
menggelenyar aneh pada dirinya. Cate memang pernah 
membiarkan Gray menciumnya sewaktu ia 
memengaruhinya tapi tidak membalasnya, berbeda dengan 
sekarang. Perlahan-lahan ciuman itu kian memanas, ia 
semakin menginginkan lebih, ia mencium rakus leher Cate 
dan menikmati desahan halus wanita itu, sangat 
menggairahkan dan memabukkan. 


"Kita sudah sampai, Tuan," ucapan John menyadarkan 
keduanya sontak Cate mendorong pria itu agar menjauh 
dari dirinya. 


Cate terburu-buru keluar, pipinya terasa amat panas 
sekarang jadi ia berusaha menghindari tatapan semua 
orang terlebih lagi Gray. Pria itu yang membuatnya seperti 
ini. Jantung Cate berdebar kencang, ia hampir hilang kendali 
hanya karena ciuman lembut yang kian memanas dari Gray. 
Cate berusaha menenangkan diri sebelum mengetuk pintu 
rumahnya. 


Bugh! 


Mendengar suara pukulan yang cukup keras, Cate berbalik 
dan melihat pemandangan Gray meninju wajah John lalu 
menendang pria tua itu sambil marah-marah. Cate meringis, 
ia hampir berada dalam pengaruh orang gila, ada apa 
dengannya? 


"Bukankah aku sudah bilang jangan menggangguku di 
waktu-waktu tertentu apa pun alasannya?!" 


Cate mengernyit, hanya karena masalah sepele seperti itu, 
Gray bahkan memukuli pria tua yang rela melayani orang 
gila macam Gray. Cate membulatkan netranya begitu 
melihat sosok itu kembali melayangkan pukulan-pukulan 
kerasnya. 


"Maaf, Tuan, saya tidak melihatnya tadi-" 


"Hentikan!" Cate tidak lagi bisa menahan amarahnya begitu 
melihat John memuntahkan darah dari mulutnya. Tapi Cate 
malah menyesal sekarang karena Gray menatapnya amat 
tajam seperti iblis yang ingin mengulitinya hidup-hidup. Ah, 
ia lupa, pria itu gila, sangat gila! 


# Io be Continued.... 
Instagram : maulida cy 


HOLAAAA! Aku cuma mau recommended ceritanya 
saudari aku kalau luang silakan mampir yaa 
Ulgguiora 24 dan DellaDellaZura anyways kalian 
komen dong lebih milih Cate atau Gray? Atau Luke? 
Eh /digampar jawab di kolom komentar yaak hehe 


Passion 


"Obsesi adalah keinginan berlebihan yang membuat 


penderitanya melakukan apa pun untuk 
mendapatkannya." 
-Stylly Rybell- 


Cate meneguk saliva-nya, Gray benar-benar mengerikan 
sekarang. Segitu marahnya ia karena diganggu karena 
sedang asyik dengan- ah! Cate bahkan merasa bersyukur 
sekali John menyadarkannya karena kalau tidak entah 
sekasar apa lagi Gray melakukannya padanya. Lagipula, apa 
yang mereka lakukan benar-benar salah. 


Cate terperangah melihat Gray mendekat ke arahnya. 
Sontak ia mundur satu langkah tapi tubuhnya begitu kaku 
untuk lari seolah-olah jika ia bergerak sedikit saja sosok itu 
akan langsung teleportasi ke hadapannya dan melahap 
habis dirinya. Netra Cate melebar begitu Gray 
menghimpitnya hingga punggungnya menyentuh dinding. 


"Kau pikir siapa dirimu yang bisa memerintahku, huh?" 


Wajah Gray semakin mendekat membuat Cate langsung 
menolehkan pandangannya ke arah lain karena jarak terlalu 
minim jika salah sedikit saja maka bibir mereka bisa 
bersentuhan lagi. "Seharusnya kau punya hati sedikit saja-" 


"Kau pikir siapa dirimu yang bisa memerintahku?" Gray 
mengulang kalimatnya. 


Cate menggigit bibirnya lantaran gugup sambil 
mengedarkan pandangannya menatap John yang kelihatan 
bingung. Cate tidak bisa menjawab apa-apa, otaknya 
kosong sekaligus salah tingkah karena jika ia bergerak 
sedikit saja maka wajahnya dan Gray akan bersentuhan. 


"Cate," 


Sekujur tubuh Cate merinding dan bergairah begitu 
mendengar pertama kalinya Gray memanggilnya, ‘Cate’ 
dengan suara berat dan seksinya. Sebab biasanya Gray 
akan memanggilnya Catelyn Hughes. "Hm?" Cate 
membalasnya hanya dengan dehaman sebab ia berusaha 
mengontrol diri agar terlihat tenang padahal ia salah 
tingkah karena jarak mereka amat minim ditambah 
ketakutannya malah berkolaborasi dengan gairah. 


"Lihat aku," bisik Gray dengan suaranya yang amat 
memabukkan. 


Jantung Cate berdegup kencang, ia tidak tahu apa yang 
terjadi padanya sekarang apa lagi di jarak yang seperti ini. 
Cate membasahi bibir dengan lidahnya karena merasa 
kering. "Kau terlalu dekat." 


"Lihat aku," ulang Gray masih dengan suara beratnya yang 
begitu seksi. 


Cate berusaha menetralkan deru napasnya lalu menatap ke 
arah netra Gray. Astaga, ia hampir hanyut ke dalam 
pesonanya, begitu seksi di wajah sadis nan menyeramkan 
apa lagi mengingat mereka berciuman panas di mobil tadi. 
Cate bahkan bisa merasakan deru napas hangat Gray 
menyapu permukaan kulitnya sebab pria itu sedikit 
menunduk untuk mensejajarkan wajah mereka. 


"Cium aku," perintah Gray dengan suara tenang namun 
mengandung penekanan. 


Sontak Cate melebarkan matanya. "Apa-" 


"Cium aku," ulang Gray yang ekspresi wajahnya tanpa bisa 
dibantah sedikitpun. "Kau ingin aku berhenti memukuli pria 


tua tidak berguna itu, bukan? Cium aku." 


"Tidak akan!" bantah Cate tidak terima. "Aku-" ucapan Cate 
terputus karena merasakan tubuh raksasa pria di 
hadapannya semakin menghimpitnya bahkan hidung 
mereka sudah bersentuhan. Cate langsung mengangkat 
tangannya untuk mendorong dada bidang Gray tapi hal itu 
tidak terjadi karena entah sejak kapan kedua anggota 
tubuhnya itu dikunci Gray. 


"Lakukan atau kuperkosa kau di sini," ucap Gray tersenyum 
miring amat mengerikan, benar-benar anti bantah. 


Napas Cate memburu, ia ingin meledak tapi entah mengapa 
pandangan matanya malah mengarah pada bibir seksi Gray 
yang basah dan lembut itu. Cepat-cepat Cate mengalihkan 
pandangannya ke mata Gray. "Kau tidak akan bisa karena 
ada Alex di dalam." 


Gray tersenyum miring, sangat mengerikan bagaikan iblis 
yang tampan. "Kau menantangku, Cate?" Sebelah tangan 
Gray terangkat memberikan kode pada John untuk masuk ke 
rumah setelah itu Cate tidak bisa melihat apa-apa selain 
wajah Gray yang melumat bibirnya tanpa ampun. 


Pria itu begitu melahap rakus tepi mulutnya bahkan 
menjamah isinya hingga Cate merasa kehilangan napasnya, 
ia merasa paru-parunya hampir putus dan otaknya hampir 
meledak. Cate langsung berusaha berontak tapi tidak 
mampu karena kedua tangan serta tubuhnya dihimpit 
setelah pria itu kehabisan napas, Gray melepas pagutannya. 


"Katakan kau menyerah atau kau akan menyesal," ucap 
Gray di napasnya yang tersengal-sengal. 


Cate tidak membalas sebab ia sibuk menghirup napas 
banyak-banyak karena organ pernapasannya bisa rusak tapi 


belum puas ia menghirup udara pria itu kembali melahap 
bibirnya sehingga Cate bergerak grusak-grusuk sebab masih 
memerlukan napas. Sepertinya Gray mengabaikannya. Dan 
Cate terkesiap begitu merasakan jari pria itu bergerak liar di 
bagian tubuh bawahnya. Cate menolehkan wajahnya ke 
arah lain berkali-kali untuk menghindari ciuman Gray 
seperti cacing kepanasan. "Aku menyerah!" 


Gray tersenyum senang lalu menjauhkan tubuh mereka dan 
betapa terkejutnya Cate begitu melihat sosok Alex di pintu- 
tepat di sampingnya. Sementara Gray biasa saja seperti ia 
telah menyadarinya dari tadi lalu bertanya, "Apa yang kau 
lihat Alex? Mengapa kau mematung seperti itu?" 


Alex menggeleng sambil menyembunyikan senyuman kecil 
di wajah tampannya. "Tidak, John bilang kalian sedang 
bermain di luar jadi aku ingin ikut tapi ternyata...." Alex 
terkekeh kecil seperti berusaha menyembunyikan 
kesenangannya. "Tapi ternyata kalian sedang bermain 
dengan gairah." 


"Alex!" tegur Cate merasakan panas pada wajahnya 
sepertinya pipinya hampir terbakar saking malunya apa lagi 
ia sempat mendesah halus beberapa kali tadi. Lagipula 
bagaimana bisa anaknya mendapatkan kata-kata macam 
itu? 


Alex masih berusaha menahan senyumannya yang terlihat 
begitu menggemaskan di durja tampannya. "Maaf Mom, ayo 
kita masuk!" Alex langsung melangkah ke dalam 
meninggalkan kedua orang tuanya. 


Cate menatap tajam ke arah Gray tapi ia malah terperangah 
pria itu mengisap jari tengahnya yang dipakai untuk 
bermain di bagian sensitif Cate tadi. Seketika Cate 
merasakan wajahnya seperti terbakar karena malu. 


Gray tersenyum miring dengan amat nakal. "You are so wet, 
babe." 


Cate menahan napasnya, wajahnya sepertinya sudah 
menjadi api sekarang. la memejamkan matanya dalam- 
dalam begitu Gray melintas untuk masuk ke rumah 
meninggalkan Cate yang jantungnya hampir meledak dan 
rasa malu luar biasa. 


Astaga, pulangkanlah iblis ini ke neraka! 


"Mom?" panggilan Alex menyadarkan Cate dari 
lamunannya, ia melirik anaknya menatapnya. "Maaf 
mengganggu Mom tadi tapi jika Mom terus di sana Mom 
akan kedinginan." 


Cate tidak fokus dengan ucapan Alex karena di belakang 
anaknya itu terdapat Gray menjilat jarinya amat sensual 
disertai seringai sadisnya yang seksi. Cate menjadi 
mengingat jari besar itu memasukinya tadi. Cate menahan 
napasnya bahkan sampai meneguk saliva-nya, pria itu 
benar-benar seksi dan kurang ajar. 


"Mom?" 


"Ah, ya!" Cate kembali tersadar dan segera masuk ke dalam 
rumah. la langsung pergi ke dapur untuk membuatkan Gray 
minuman bagaimana pun juga ia masih tahu etika 
menerima tamu meskipun ia dibuat amat kesal karena 
perbuatan manusia satu itu. "Kau ingin minum apa?" 


"Aku ingin minum lemon yang sedikit asam dan bila perlu 
kental," Gray berucap sambil tersenyum miring amat nakal. 


Cate menatapnya dengan meredam amarah yang sudah di 
ubun-ubun bahkan ia sudah sangat yakin wajahnya seperti 
buah stroberi sekarang menahan malu teramat. 


"Kental? Lemon memangnya bisa kental?" tanya Alex 
terlihat bingung menatap ayahnya heran. 


Cate meneguk saliva-nya, Gray benar-benar keterlaluan, apa 
anaknya melihatnya tadi? Tidak mungkin, buktinya saja 
anaknya tidak mengerti dengan perkataan Gray. 


"Itu maksudnya yang segar, sayang. Bila perlu lemon yang 
baru diperas langsung." Gray kembali tersenyum miring lalu 
melirik bagian bawah Cate saat mengucapkan kalimat akhir. 


Alex hanya mengangguk-angguk mengerti meski di dalam 
hati ia tidak begitu peduli dengan perkataan absurd 
ayahnya itu. la pun menarik ayahnya untuk duduk 
bersamanya menonton serial TV. 


Cate berusaha menenangkan diri lalu membuat jus lemon 
untuk Gray tapi ia sengaja memakai garam bukan gula 
cukup banyak, ia ingin mengerjai pria sialan itu, bukankah 
ia ingin yang asam? Cate tersenyum kecil sambil mengaduk- 
aduk gelas di tangannya. Namun, Cate kembali terkesiap 
begitu merasakan punggungnya menyentuh sesuatu dan 
benda aneh di pinggulnya. Detik selanjutnya Cate 
merasakan pinggulnya disentuh oleh kedua tangan kekar. 
Cate tahu, ia sudah hapal benar aroma maskulin 
memabukkan Gray. 


"Menjauh! Alex akan melihat kita-" 


"Alex sudah tidur," bisik Gray dengan suara rendah yang 
membuat kaki Cate lemas rasanya mendengar dari jarak 
yang minim. "Aku haus." 


"Ini-" 


"Aku tidak mau itu," balas Gray cepat. 


Cate kembali terkejut begitu tangan Gray dengan cepat 
menelusup masuk ke dalam celananya. Sontak Cate 
berusaha melepaskan tangan pria itu. 


"Aku mau ini." 


Cate hampir berteriak begitu merasakan pergerakan jari 
Gray. Tangan Cate tiada henti menghalau tangan pria itu 
menjauh dari sana tapi pergerakan itu semakin cepat 
hampir membuatnya menangis dan kakinya semakin lemas. 
"Hentikan-" 


"Sssst, jangan berisik, Alex bisa bangun," Gray kembali 
berbisik sensual lalu mengecup leher wanita di depannya. 


"Hentikan, kumohon," pinta Cate frustrasi. 


"Berjanjilah untuk tidak menjual tubuhmu pada siapa pun 
meskipun hanya senyumanmu." 


Dasar gila! 


"Aku berjanji! Cepat lepas-" Cate hampir berteriak ketika ia 
mencapai puncak tapi Gray membekap mulutnya. Cate 
menangis, ia merasa sangat malu dan amat direndahkan 
sekarang. "Aku membencimu!" Cate mendorong kasar tubuh 
Gray yang sedikit melonggar padanya lalu berlari ke arah 
kamar mandi dengan air mata terus membanjiri durja 
cantiknya. 


Gray menatap wanita itu dengan tatapan datar yang sulit 
diartikan. 


Kau milikku, Cate, hanya milikku! 


# To be Continued... 


Instagram : maulida cy 


Careless 


"Kepedulian akan hilang ketika hampir mencapai 
ambisinya, itulah yang disebut egois." 
-Stylly Rybell- 


Gray duduk di depan TV sambil menopang dagu. Merasakan 
tenggorokannya terasa kering, ia mengambil jus lemon yang 
dibuat oleh Cate tadi tapi ia kembali menyemburkannya 
begitu merasakan asin dan asam teramat, ia rasa cairan itu 
membakar tenggorokannya hingga ia semakin haus. 
Bahkan, ia terbatuk-batuk sekarang. 


"Sialan!" umpat Gray tanpa sadaria membangunkan Alex. 


"Dad," Gray menoleh dan mendapati Alex mengusap-usap 
matanya lalu mengedarkan pandangannya. "Di mana 
Mom?" 


"Di sini!" Cate tersenyum sambil memeluk anaknya tiba- 
tiba. "Kau mengantuk? Ayo Mom antar ke kamarmu." Cate 
mengecup singkat pipi anaknya yang terlihat amat tampan 
begitu bangun dari tidur. 


"Dad, apa kau akan menginap?" tanya Alex mengusap-usap 
tangan ibunya yang melingkari lehernya. 


Cate menatap tajam ke arah Gray sementara yang ditatap 
tidak tahu-menahu, ia terlihat berpikir sebentar sebelum 
menjawab, "Aku-" 


"Kumohon menginaplah sekali saja dengan kami!" pinta 
Alex dengan wajah memelasnya begitu menggemaskan dan 
tampan. Alex menoleh pada ibunya. "Boleh, 'kan Mom?" 


Cate terdiam pelukannya pada Alex merenggang lalu 
terlepas, ia menatap lurus ke dalam mata Gray. Jauh di 
lubuk hatinya ia tidak sudi membiarkan orang gila itu 
berdiri di rumahnya apa lagi menginap. Cate berusaha 
menahan amarahnya, ia masih kesal karena Gray 
memperlakukannya seperti tadi. Wanita itu berbalik sambil 
berdeham singkat sebagai jawaban atas pertanyaan Alex. 


"Mom?" 


"Ya, Alex, terserah padamu," balas Cate malas. Lagi pula 
Cate merasa kasihan pada anaknya yang sejak dulu tidak 
pernah tidur satu rumah dengan ayahnya. Cate tersentak 
begitu merasakan tubuhnya dipeluk dari belakang amat 
lembut, aroma khas maskulin Gray. Cate berbisik, "Apa yang 
kau lakukan?!" 


"Maaf, aku tahu kau marah padaku tapi jangan bersikap 
dingin pada Alex," ucap Gray tanpa melepaskan 
pelukannya. Ah, pria itu sudah mulai dengan aktingnya 
untuk mendapatkan hati Alex. Jika Cate terus-terusan 
bersikap dingin pada Gray, ia bisa kehilangan Alex. 


"Baguslah kalau kau menyadarinya," jawab Cate tenang, ia 
harus ambil peran, ia tidak mau kalah dalam permainannya 
dengan Gray dan kehilangan Alex bahkan menjadi pelacur 
pria gila itu. 


Gray tersenyum miring mendengar respon Cate, ia semakin 
ingin memberinya pelajaran karena berani meladeninya 
berakting. Padahal, memang ia yang memancing untuk hal 
itu tapi ia merasa kesal, aneh memang. Gray membalikkan 
tubuh Cate agar menatapnya lalu menyingkirkan surai 
lembut Cate ke belakang telinganya sambil berbisik dengan 
suara serak, "Apa yang harus kulakukan agar kau 
memaafkanku?" 


Cate meneguk saliva-nya, sebenarnya ia tidak mau ini tapi 
ia merasa kasihan pada Alex dan bagaimana pun juga ia 
harus memenangkan permainan ini. "Menginaplah di sini," 
balas Cate menatap langsung mata Gray yang menyimpan 
ratusan juta racun manis memabukkan membuatnya 
terpesona. 


Gray terkekeh pelan kembali menyingkirkan helaian rambut 
Cate ke belakang daun telinganya. "Baiklah, tapi kau harus 
tanggung jawab karena membuatku membatalkan 
penerbanganku menuju Kanada." 


Cate mengerutkan kening merasa tidak enak. "A-apa? Kalau 
begitu kau pergi saj-" 


"Tidak, aku ingin bersamamu malam ini," bisik Gray sensual 
lalu mengecup dalam leher Cate membuat wanita itu 
terkesiap sambil memejamkan mata karena begitu 
nikmatnya ciuman di lehernya. "Apa lagi mengingatmu 
tersenyum pada pria lain tadi, rasanya aku ingin 
mengulitinya hidup-hidup," Gray berucap tidak main-main, 
ia memang akan melakukannya nanti hanya saja ia tidak 
mau menimbulkan saksi mata untuk bergerak di depan 
UMUM. 


Cate mengernyit, pria itu masih membahas hal tadi apa lagi 
di depan anak mereka. "Aku tersenyum karena ia membuat 
candaan." 


"Tetap saja aku tidak suka!" desis Gray tajam dengan nada 
penekanan anti bantah. 


"Kau gila!" 


Gray tertawa kecil mendengar umpatan Cate untuknya, ia 
kembali melayangkan kecupan sensual di leher Cate. Ah, 
tubuh wanita itu menjadi candu untuk Gray. “I'm crazy 


because of you," bisik Gray sensual lalu melahap bibir Cate 
dengan sangat panas, ia kembali bergairah hanya karena 
berciuman. Cate benar-benar bagaikan racun yang manis 
untuknya, ia ketagihan dan gila karenanya. 


"Mom? Dad?" Alex menyadarkan keduanya bahkan Cate 
dapat melihat Gray hampir melayangkan pukulannya pada 
Alex tapi ia hanya mengepalkan tangan ke udara sebagai 
pelampiasan kesal. Untungnya saja Alex begitu polos 
sehingga tidak mengerti. "l'm still here!" 


Cate kesulitan menahan senyumannya, pria itu benar-benar 
konyol. Segitu kesalnya ia karena hasratnya tidak terpenuhi 
dan Gray tidak bisa memukul anaknya sendiri membuat 
Cate hampir tertawa meski ia kesulitan menahannya 
sehingga hanya menampilkan senyuman kecil yang ditutup- 
tutupi. 


Gray tidak sengaja melirik Cate yang tersenyum ke arahnya 
dan entah mengapa hal itu menimbulkan gelombang aneh 
pada dadanya. Gray tertawa kecil lebih tepatnya tertawa 
meremehkan, ia mengedarkan pandangannya sambil 
melonggarkan dasinya yang terasa sesak, tidak ada yang 
bisa menghalanginya meskipun anaknya! Gray menyisir 
rambutnya dengan jari-jarinya lalu kembali menghimpit 
Cate ke dinding tiba-tiba. 


"Kembali ke kamarmu, Alex! Aku sudah menahan diri sejak 
tadi!" setelah mengucapkan hal itu, Gray menghujani leher 
Cate dengan kecupan-kecupan panas. 


Alex menerjap-nerjapkan netranya terkejut akan apa yang 
dilihatnya lalu mengangguk cepat sambil menaruh empat 
jarinya ke sisi kepalanya. "Siap bos!" sahut Alex langsung 
masuk ke kamarnya dan menyetel musik keras-keras agar 
tidak mendengar apa yang dilakukan orang tuanya. 


Cate terkejut bukan main, ia masih mencoba mencerna 
Keadaan. Gray benar-benar keterlaluan dan tidak bisa 
dihentikan! Bahkan anaknya tidak menolongnya sekarang! 
Anaknya membiarkan dirinya dilahap singa kelaparan ini! 
Cate tidak percaya akan apa yang menimpanya. "Alex!" jerit 
Cate meminta pertolongan. 


Gray tertawa kecil dengan wajah sadisnya lalu menatap 
Cate seperti ingin menerjangnya saat itu juga. "/ said, no 
one can save you from me, even If it's our son!" 


Cate menahan napasnya sambil memejamkan mata begitu 
merasakan lehernya kembali dilahap oleh singa kelaparan 
yang mengunci kedua tangannya ini. Meskipun ia sedikit 
ketakutan karena Gray menerjangnya sekarang, ia masih 
terkekeh sesekali karena mengingat Gray layaknya 
pecundang tadi, kesal tapi tidak bisa memukulnya. Tidak, 
Cate tidak berharap Gray memukul anaknya hanya saja ia 
sedikit tergelak karena melihat pria itu menahan amarahnya 
sebab biasanya selalu meledak-ledak seperti orang gila. 


"Tsk! Bisa kau berhenti tertawa?!" Gray berdecak tidak suka, 
fokusnya untuk menyerang wanita itu menjadi terganggu 
karena mendengar kekehan kecilnya. Gray mengerutkan 
keningnya menatap lurus wanita di hadapannya ini yang 
tidak takut lagi padanya. 


Cate kembali tertawa sedikit lebih keras kali ini karena 
ketahuan menertawakan sosok di hadapannya tapi ia tidak 
bisa memungkiri ketampanan Gray di jarak sedekat ini 
begitu luar biasa. "Tidak, aku- aku- aku hanya-" 


"Apa?" desis Gray tidak suka, ia menjadi kehilangan mood- 
nya untuk melakukan “itu' sekarang sebab ia biasanya 
mendengar jeritan bukan tawa. 


"Aku-" Cate menahan senyumannya meski nihil, ia hanya 
menggeleng menanggapi, ia takut Gray melakukan hal gila 
padanya jika ia ketahuan menertawakan sosok di 
hadapannya ini. Merasa pria itu tidak juga bergerak, Cate 
mendongak untuk kembali menatap Gray. Astaga, pria itu 
bagaikan Dewa yang amat tampan dan sekarang menatap 
lurus ke dalam matanya. Bahkan, deru napasnya bagaikan 
angin sejuk dan suara embusannya bagaikan ombak pantai 
yang begitu menenangkan. Mengapa ini begitu tidak adil? 
Mengapa harus pria kasar sepertinya dikaruniai hal-hal 
seindah ini? 


"Cate," 


Tubuh Cate hampir lemas mendengar suara serak nan berat 
begitu seksi pria di hadapannya. Ini curang, ia tidak terima, 
mengapa Tuhan menciptakan manusia sepertinya? Mengapa 
Tuhan menciptakannya begitu sempurna tetapi tidak bisa 
digapai? 


"Mengapa kau membuatku gila?" lirihnya dengan suara 
frustrasi membuat Cate merasa dirinya wanita sempurna 
yang pernah ada, ia merasa ada ratusan kupu-kupu terbang 
di dalam sana. 


Gray mendekatkan wajahnya sambil menutup matanya, 
Cate hanyut akan atmosfer itu, ia ikut menutup netranya 
dan menikmati bibir lembut Gray melahap tepi mulutnya. 
Seolah gila dan terhipnotis, Cate menyentuh rahang Gray 
untuk memperdalam lumatan mereka begitu pula pria itu, ia 
menekan tengkuk Cate agar dapat semakin menguasai 
mulut wanita di hadapannya. Lumatan itu semakin 
memanas dan keduanya telah dibakar oleh gairah tapi Cate 
sadar, ini salah, mereka tidak saling mencintai mereka tidak 
boleh melakukannya atau timbul lagi kesalahan kedua 
seperti duabelas tahun yang lalu. Tidak, ia tidak menyesal 


melainkan ia sangat bersyukur telah melahirkan Alex tapi ia 
sudah cukup pusing menghadapi Gray, ia takut semakin 
memperparah keadaan. 


Cate mendorong pelan dada bidang Gray dan menatap lurus 
matanya. "Hentikan," 


Rahang Gray mengeras, ia marah. la tidak terima 
dipermainkan, wanita itu jelas-jelas membalas ciumannya 
tadi tapi mengapa menolaknya sekarang? Gray seolah tuli 
menarik kasar dagu wanita di hadapannya, tidak peduli 
menciumnya dengan kasar, ia emosi. la pun melumat kasar 
leher wanita itu. 


"Hentikan kumohon, atau kita akan mengulang kesalahan 
yang sama seperti duabelas tahun yang lalu," ucap Cate 
frustrasi entah bagaimana lagi ia harus menghalangi pria di 
hadapannya ini dan mengingatkannya kesalahan yang 
mereka lakukan. 


Gray berhenti menghujani Cate dengan kecupan- 
kecupannya seolah-olah perkataan itu membuatnya 
terhenyak. Gray mendongak untuk menatap lurus netra 
wanita di hadapannya yang menunduk sambil menangis. 
"Lalu bagaimana jika kukatakan aku tidak peduli?" 


# To be Continued.... 


Instagram : maulida cy 


Amazing 


"Hal luar biasa terkadang dianggap biasa oleh 
beberapa orang dan hal biasa terkadang dianggap 
luar biasa oleh beberapa orang." 

-Stylly Rybell- 


WARNING THIS PART IS ADULT CONTENT! THIS STORY 
IS FOR ADULT! 


Cate terlihat bingung akan ucapan Gray, ia hanya diam 
menunggu pria itu menjelaskan apa maksud perkataannya 
tapi ia malah melihat Gray tersenyum miring ke arahnya 
sambil menepikan helaian rambutnya ke belakang telinga. 


"Aku tidak peduli jika kita melakukan kesalahan lagi," bisik 
Gray lalu menyentuh dagu Cate dengan tatapan raja yang 
tidak terkalahkan dan meremehkan wanita di hadapannya. 
"Aku akan mendapatkan apapun yang aku inginkan." 


Cate merasa dadanya begitu sesak, pria itu tidak pernah 
memikirkannya sedikitpun hanya peduli dengan apa yang 
diinginkannya. Tanpa sadar Cate kembali meloloskan air 
matanya. "Bisakah kau beri aku sedikit saja belas kasihan?" 


Gray terkekeh pelan lalu menyentuh lembut pipi Cate 
dengan punggung tangannya. "Kau berkata seolah-olah kau 
yang tersakiti," desis Gray tajam. "Akulah yang kau rusak! 
Akulah yang kau buat gila, Catelyn Hughes!" 


Cate tidak lagi bisa membendung air matanya, ia bisa gila 
jika terus menghadapi pria ini. "Apa yang kulakukan?!" jerit 
Cate frustrasi entah apa kesalahannya, ia tidak mengerti. 
"Apa yang kulakukan, Grayson?! Apa yang kulakukan?!" 


Gray mengeraskan rahangnya, ia kesal melihat wanita itu 
menangis. la merasa bahwa dirinyalah korbannya tapi 
perempuan di hadapannya ini yang berlagak terluka. "Kau 
menjerit-" 


"Aku menjerit karena aku tidak mau!" bantah Cate tidak 
terima, ia tidak peduli jika suaranya terdengar oleh Alex 
meski hal itu tidak mungkin karena musik di kamar Alex 
benar-benar nyaring. 


"Kau menggodaku! Karena kau hanyalah jalang!" Gray 
membalas tapi Cate terlihat menggeleng frustrasi. "Kau 
menjerit karena kau tahu aku menyukainya! Kau hanyalah 
pelacur yang ingin mengambil posisi di hidupku dengan 
cara seperti itu!" bentak Gray murka. "Jangan berlagak polos 
seolah-olah akulah yang menyakitimu!" Napas Gray 
memburu, otot-ototnya menegang karena emosi lalu ia 
tersenyum miring amat bengis. "Dan sekarang kau 
menyesal karena telah mengambil peran dalam hidupku!" 


"Kau gila!" jerit Cate amat frustrasi. Entah bagaimana lagi ia 
harus membuat pria itu mengerti bahwa ia tidak memiliki 
tujuan menjijikan seperti itu. "Aku sangat membencimu! 
Sangat membencimu!" 


"And so was I!" tukas Gray cepat amat mengerikan. 


Cate membalasnya dengan tatapan penuh kebencian. Pria 
ini benar-benar gila, semua permasalahan selalu ia 
tumpahkan pada Cate dan menganggap Cate-lah yang 
bersalah. Setelah itu Cate merasa kepalanya berputar-putar 
dan Gray menyerangnya tanpa ampun, tanpa memikirkan 
perasaannya. 


Cate memejamkan matanya begitu merasakan pria itu 
menghentakkan diri ke dalamnya. Cate kembali membuka 
netranya dan menatap pria di hadapannya dengan pasrah, 


air mata tidak ada hentinya menghujani durja cantiknya. 
Pria itu amat tampan dan perkasa tapi sayangnya 
melakukannya begitu kasar tanpa peduli apa yang 
dirasakan Cate. 


Di saat Gray sibuk mengejar pelepasannya, ia tidak sengaja 
melirik wajah wanita di bawahnya. Wanita itu menangis dan 
hanya menatapnya tanpa berucap apa pun. Entah mengapa 
ia merasa sesak melihatnya seakan-akan jantungnya 
dihimpit benda keras. 


"Bunuh aku, Stone, bunuh aku," lirihnya frustrasi. "Aku tidak 
kuat jika seperti ini terus, kumohon bunuh saja aku." Cate 
menangis pilu sambil mengusap air matanya entah sejak 
kapan pria itu melepaskan kunciannya. "Aku benar-benar 
tidak punya harga diri lagi, jadi bunuh saja aku." Tangis Cate 
pecah, ia tidak kuasa menahan rasa sesak di dadanya dan 
menahan segala macam pelecehan Gray padanya. 


Gray terdiam bahkan gerakannya berhenti. la merasa gila, ia 
tidak mengerti, ia ingin memerkosa wanita itu tapi 
melihatnya frustrasi seperti ini membuat dadanya sakit. 
Gray mencium lembut bibir Cate bertujuan agar ia tenang 
tapi wanita itu sama sekali tidak membalas ciumannya. 
Tangan Gray yang tadinya di pinggang Cate kini meremas 
lembut dada wanita di bawahnya. Gray mengecupi leher 
Cate begitu sensual lalu turun ke kedua gundukannya. 


Gray dapat melihat wanita itu mulai terangsang dan 
napasnya tidak  berarturan. Tanpa aba-aba, ia 
menghujaninya dengan kecupan dan mengisapnya. Bahkan, 
memainkannya dengan lidah basahnya. Perlahan, Gray 
kembali menggerakkan bagian bawahnya pelan-pelan. 


Cate melenguh saat Gray menggigitnya membuat Cate 
menggelinjang. Cate membuka matanya, mengapa pria itu 


melakukannya dengan lembut sekarang? Apa yang 
dipikirkannya? Cate tanpa sadar meremas rambut Gray, ia 
merasa gila karena ia juga menginginkannya. 


Gray kembali melumat tepi mulut Cate meski bagian bawah 
dan tangannya tidak ada hentinya mengambil peran. Gray 
tersenyum di sela-sela ciuman mereka, ini kali pertamanya 
melakukan hal macam ini dengan lembut sebab biasanya ia 
melakukan dengan kasar, ia tidak bisa memungkiri ternyata 
hal ini jauh lebih membuatnya bergairah dan tertantang. 


Gray melepas ciumannya lalu menatap lurus mata Cate 
yang menatapnya pasrah penuh gairah. "Aku akan 
melakukannya dengan lembut kali ini jadi berhentilah 
merengek." Melihat Cate mengangguk pelan, Gray kembali 
mengecup bibirnya. 


Keduanya semakin terbakar gairah, deru napas yang tidak 
berarturan saling bersautan. Gray mengerang saat Cate 
hampir mencapai puncaknya, ia merasa dirinya tertelan ke 
dalam wanita itu. 


"Stone!" erang Cate mencoba membuat Gray mengerti 
bahwa ia hampir sampai dan meminta pria itu berhenti 
menghujamnya sebentar. 


Gray mendesah. "Gray, panggil aku Gray!" ucapnya di sela- 
sela napasnya yang tersengal-sengal. 


"Gray!" Cate memeluk leher Gray dan mencapai pelepasan. 


Gray mengerang rendah, menghentikan pergerakan 
tubuhnya membiarkan Cate menikmati puncaknya. Setelah 
dirasa wanita itu selesai, ia kembali menghujamnya sedikit 
lebih cepat. "Kaitkan, kaitkan kakimu," perintah Gray di sela 
desahan dan erangannya. 


Cate menurut saja, ia sontak menutup mata merasakan 
kenikmatan lebih di saat ia mengaitkan kedua kakinya. la 
beberapa kali hampir mencengkeram- mencakar bahu Gray 
karena tidak kuat tapi ia mengurungkan niat, ia takut pria 
itu kembali berbuat kasar padanya. 


Gray semakin dekat tanpa sadar ia menghujamkan diri 
tanpa ampun, ia bahkan gemas sambil memegangi pinggul 
Cate. Gray mengerang pelan, ia kegilaan dengan tubuh 
wanita ini, ia tidak bisa menahan diri. "Sial!" erangnya. Gray 
sebenarnya ingin minta maaf karena tidak bisa mengontrol 
diri padahal ia bilang, akan melakukannya dengan pelan 
tapi ia begitu payah dalam menahan nafsunya, ia tidak 
melakukannya karena terlalu angkuh jadi ia hanya 
mengerang kesal sebagai pelampiasan agar wanita itu tahu 
ia kesulitan menahan diri untuk tidak bergerak cepat. 


“Gray!" Cate kembali mendesah merasakan dirinya semakin 
dekat dengan pelepasannya lagi. 


“I'm coming, Cate! I'm coming!" erangnya frustrasi sambil 
menghentakkan diri seperti orang gila. 


Hingga mereka sampai di puncak bersama, saling menatap 
satu sama lain membiarkan cairan mereka menyembur 
bersamaan sambil mengerang nyaring. Gray kembali 
memberikan beberapa hentakan keras semakin dalam 
sebagai pukulan terakhir bahkan ia menopang tubuhnya 
dengan kedua tangan di sisi kepala Cate agar tidak 
menimpa tubuh kecil wanita itu. Keduanya masih 
menetralkan deru napas masing-masing meski tidak ada 
satu pun yang mengalihkan pandangan, terkunci akan 
keindahan manik satu sama lain. 


Seolah sadar akan sesuatu Cate mengerut kening panik. 
"Kau keluar di dalam!" 


"Aku tidak tahan," balas Gray tenang meski masih 
menetralkan deru napasnya. 


Cate menatapnya kesal, bagaimana jika ia hamil lagi? 
Memperjuangkan Alex saja ia sudah setengah mati apa lagi 
lebih dari satu? Entah bagaimana lagi Cate harus 
menghadapi Gray nantinya. "Kau-" 


"Dad, apa aku sudah boleh keluar?" tanya Alex yang 
mengecilkan volume musiknya dari dalam kamar. 


Cate membasahi bibirnya dengan lidahnya lalu meneguk 
saliva-nya. la tertegun, bahkan ia lupa kalau Alex 
menunggu mereka sejak tadi tapi mereka malah asyik 
bersenang-senang dan memadu desahan. Cate menatap 
Gray yang terkekeh pelan menatap Cate begitu sadis dan 
seksi. 


"Tidak, kau tidurlah!" balas Gray tanpa bergerak dari 
posisinya, anaknya itu suka sekali mengganggu. 


"Um, apa kau sedang-" 


"I fuck your mom now," desis Gray sensual menyeringai 
nakal ke arah Cate. 


Cate melebarkan matanya, seketika rona merah menghiasi 
wajahnya bahkan pria gila ini belum melepaskan diri 
darinya. Cate mendorong dada bidang Gray, mereka harus 
berjauhan atau Alex akan melihat nanti. Tapi pria sialan ini 
malah menahan tangan Cate lalu menjilat jari-jari lentiknya 
amat sensual. Baru saja ia hendak menyanggah tapi 
anaknya kembali mengeluarkan suara. 


"Um, is that feels good, Dad?" 


Keduanya melebarkan mata terkejut dengan pertanyaan 
Alex lalu Cate mati-matian berontak agar terlepas dari pria 
di hadapannya tapi nihil, Gray terlalu perkasa untuk 
dilawan. Pria itu tertawa kecil mendengar pertanyaan 
anaknya yang terlewat polos. 


Gray tersenyum miring ke arah Cate yang merona malu lalu 
berucap dengan suara berat nan seksinya, “That's 
amazing!" Gray menggerakkan pelan pinggulnya menggoda 
Cate yang menimbulkan rasa geli. 


# To be Continued.... 


Instagram : maulida cy 


Sick 


"Kewarasan akan memudar ketika kejiwaan mulai 
terganggu." 
-Stylly Rybell- 


Seberkas binar matahari menyambut pagi, mengintip di 
balik jendela kamar dan menelusup masuk di celah gorden. 
Cahaya itu mengetuk kelopak mata Cate agar terbangun. 
Wanita itu menerjap-nerjapkan netranya menatap sosok 
yang terbaring di sisi tubuhnya, Alex. Ah, semalam pria itu 
membawanya ke kamar dan mereka mengulangi hal yang 
sama. Setelah selesai tentu saja Cate kabur ke kamar Alex 
untuk menghindari makhluk buas yang tidak pernah puas 
itu. 


Cate menurunkan kakinya, seketika ia merasakan nyeri di 
bagian bawahnya. Dengan langkah tertatih-tatih, ia menuju 
kamar mandi untuk membersihkan tubuh. Untungnya saja 
semalam ketika mereka melakukannya yang kedua kalinya, 
Gray tidak keluar di dalam atas bujukan Cate meskipun 
mereka berdebat karena hal itu. 


Cate keluar dari kamar mandi dengan blouse merah dan 
hotpants. Cate mengikat rambutnya kuncir kuda karena ia 
akan memasak. Di saat Cate melintasi kamarnya yang 
dipakai Gray, ia dapat melihat pria itu tertidur lelap 
bertelanjang dada. Cate tersenyum kecil mengingat betapa 
perkasa dan lembutnya Gray semalam, tidak seperti 
biasanya. 


Cate menggeleng pelan, merasa bodoh karena bisa-bisanya 
ia tersenyum karena lelaki gila itu, jangan sampai ia tertular 
tidak waras! Cate kembali melanjutkan langkahnya menuju 
dapur dan memasak sarapan tanpa lupa membawa gelas 


Gray semalam untuk mencucinya. Pagi ini Cate membuat 
kopi, biasanya ia akan membuat kopi ketika ia 
menginginkannya saja tapi ia membuatnya kali ini untuk 
Gray. 


Seketika bulu kuduk Cate meremang merasakan suhu panas 
dan atmosfer pria seksi itu di belakangnya. Bahkan, tangan 
Cate yang sedang asyik mengaduk kopi bergetar karenanya. 
Cate meneguk saliva-nya berusaha untuk tenang meski hal 
itu tidak mungkin sebab yang ia hadapi adalah Grayson 
Hayes Stone Si Pria Gila! 


"Ke mana kau semalam, huh?" bisik Gray dengan suara 
beratnya mampu membuat kaki wanita itu hampir lemas 
karenanya. Gray menempelkan hidung mancungnya ke 
telinga Cate dan menarik pinggulnya untuk menghapus 
jarak lalu berbisik suara seksinya yang khas, "Berani- 
beraninya kau meninggalkan aku, hm?" 


Getaran di tubuh Cate semakin menjadi ketika merasakan 
benda keras itu menyentuh pinggulnya, ia menjadi ingat 
bagaimana benda keras itu memasukinya semalam. Cate 
membasahi bibirnya yang terasa kering dengan lidahnya 
lalu meneguk saliva. "Kau sarapan di sini?" 


"Cium aku dan kau akan kumaafkan," bisik Gray memeluk 
pinggang Cate dari belakang seolah tidak mendengarkan. 


Jantung Cate berdebar kencang, sekarang benda keras itu 
menekan pinggulnya. Cate membalikkan tubuhnya untuk 
memberikan kopi di tangannya tapi Gray malah menutup 
mata menunggu kecupan mendarat di bibirnya. Astaga, pria 
itu benar-benar tampan di saat menutup mata seperti ini, 
apa lagi tubuh menggiurkannya berada tepat di hadapan 
Cate tanpa tertutup seutas kain pun. Cate tidak tahu harus 


berbuat apa, akhirnya ia menempelkan mug di tangannya 
ke bibir pria itu. 


Gray kembali membuka matanya lalu menatap Cate dengan 
senyuman miring teramat mengerikan seperti ingin 
menerjangnya saat itu juga. Gray pun meminum kopi dan 
mengambil alih mug dari tangan Cate. Gray meletakkan 
kopi di tangannya ke meja bar. Baru saja ia hendak 
menerjang Cate, wanita itu sudah pergi meninggalkannya 
lebih dahulu. 


"Alex, kau sudah bangun!" Cate bernapas lega begitu 
melihat anaknya mengusap-usap mata mendekat ke 
arahnya. Setidaknya ia punya alasan untuk menghindari 
pria gila itu. 


Gray terkekeh pelan sambil mengedarkan pandangannya 
kesal, anaknya ini benar-benar suka merusak suasana. Gray 
melipat kedua tangannya di depan dada menatap kedua 
sosok di hadapannya yang berbincang. 


"Ayo duduk, kita makan bersama!" Cate menarikkan kursi 
untuk Alex lalu melirik ke arah Gray sebentar yang menatap 
anaknya dengan tatapan kesal. "Ayo kita makan!" Melihat 
Gray hanya meliriknya, Cate kembali membuka suara, "Ya, 
meskipun rasanya tidak seenak makananmu sehari-hari-" 


Chup 


"Ini lebih lezat," goda Gray lalu duduk tepat di hadapan 
anaknya. "Bibirmu lebih nikmat dibanding restoran bintang 
lima." 


Cate menerjap-nerjapkan netranya untuk menyadarkan diri 
akan apa yang dilakukan Gray padanya, pria itu tidak ada 
habisnya menggoda Cate. Bahkan, begitu terang-terangan 
di depan anak mereka. 


Sebenarnya kantung nafsunya seberapa besar? 


Cate menatap tajam ke arah Gray lalu duduk di samping 
Alex. Cate menghela napas berat. Entah mau sampai kapan 
kegilaan ini terus berlanjut? Yang jelas Cate tidak kuat 
menghadapi pria gila itu. Cate melahap makanannya tapi ia 
terus ditatapi Gray membuatnya bingung. 


"Ada apa?" tanya Cate heran. Gray hanya menggeleng lalu 
melahap makanannya. Cate mengangkat bahunya acuh tak 
acuh tapi pria itu kembali menatapnya membuat Cate 
bertanya lagi, "Apa?" Dan responnya masih sama. 


Alex pun menyadari hal itu akhirnya ia memutuskan untuk 
bertanya pada ayahnya ketika melihat Gray menatap Cate 
kesekian kalinya. "Ada apa, Dad?" 


Kunyahan di mulut Gray melambat dan ia menelannya lalu 
menggeleng pelan. "Tidak, aku tidak pernah merasakan 
masakan seenak ini tapi kalian terlihat biasa saja." 


Cate menyembunyikan kesenangannya karena masakannya 
dipuji. "Bagaimana dengan masakan ibumu?" tanya Cate 
mengalihkan topik. 


Gray tertawa mendengarnya lalu menenggak air mineral di 
dekatnya. "Ibuku? Memasak? Lucu sekali, mungkin ia akan 
memasak peluru atau bahkan kunci mobilnya." Cate terlihat 
bingung sehingga ia kembali membuka suara, "Ibuku tidak 
bisa memasak." 


Cate mengangguk-anggukan kepalanya mengerti, wajar 
saja orang kaya seperti ibunya Gray tidak bisa memasak 
sebab sudah pasti mempunyai koki memasak di rumah. 


"Sayang sekali, padahal memasak bersama itu sangat 
menyenangkan." Alex tersenyum sambil menatap ibunya. 


"Benar begitu, Mom?" Cate tersenyum setuju menanggapi. 


Gray hanya menatap kedua insan di depannya, di saat itu 
pula dering ponsel membuyarkan mereka. Gray mengambil 
ponsel pintarnya di sofa lalu mengangkat begitu melihat 
nama saudara segila dengannya, Luke. 


"Hei bodoh, ke mana saja kau semalam? Mom mencarimu 
ke mana-mana! Bahkan, aku kewalahan menghadapi Mom. 
Cepat pulang! Aku berjuta-juta kali meneleponmu semalam 
tapi kau tidak mengangkatnya, Sialan!" 


Gray memutar kedua bola matanya jengah. "Mengapa kau 
tidak menghubungi John, Idiot?" 


"Kakek tua itu bilang, kau sibuk! Tapi aku tahu kau sibuk 
memuaskan Si Kecil di dalam celanamu itu!" 


Gray tersenyum miring, jadi John takut mengganggunya 
lagi. Gray menatap sinis lukisan di dinding seolah-olah 
tengah menatap Luke. "Hei, it's bigger than yours!" 


"Bullshit! Just go home now, Asshole!" 


Setelah itu Luke memutuskan sambungan membuat Gray 
memaki pelan. Gray pun menghubungi John untuk 
mengambil pakaiannya di mobil, ia tahu anak buahnya tidur 
di mobil untuk menjaga ketua mereka. Setelah usai, ia 
kembali duduk bersama Cate dan anaknya yang 
menatapnya menunggu penjelasan. 


"Aku harus pulang," ucap Gray kembali melahap 
makanannya. Gray seolah teringat akan sesuatu kembali 
membuka suara dan menatap anaknya, "Hei, mengapa kau 
bertanya bagaimana rasanya tadi malam?" Gray terkekeh 
pelan mengingatnya. "Apa kau juga menginginkannya?" 


Mata Cate membulat sempurna mendengar penuturan Gray, 
bagaimana bisa pria ini mengingatkan hal tadi malam? 
Padahal ia mati-matian membuat Alex melupakan kejadian 
itu dengan menceritakan dongeng. Cate baru saja ingin 
menyanggah tapi suara Alex mendahului. 


"Kalian berteriak cukup keras, aku jadi khawatir." 


Gray tertawa terbahak-bahak mendengarnya sementara 
Cate menahan malu teramat. Gray meledakkan tawanya 
merasa tergelak, ia tidak menyangka ada bocah lelaki 
sepolos ini. Gray menyeka sudut matanya yang berair 
Karena terlalu banyak tertawa. 


Cate melirik Gray yang begitu tergelak. Wajahnya ketika 
tertawa entah mengapa amat tampan di mata Cate apa lagi 
untuk hal yang lebih manusiawi seperti ini sebab biasanya 
pria itu tertawa hanya karena hal gila. Cate merasa Gray 
memukau di sudut ini. Sial, ia terpesona. 


"Apa yang kau khawatirkan?" tanya Gray berusaha 
menghentikan tawanya yang berlebihan. 


Alex yang ditertawakan cemberut tidak suka. "Aku pikir 
terjadi sesuatu." 


Gray kembali tertawa keras. "Seperti kecelakaan seks 
maksudmu?" 


“Gray!" tegur Cate kesal, ia tidak bisa membendung 
kekesalannya sekarang, pria itu benar-benar keterlaluan. 
"Bisa kau berhenti meracuni pikiran Alex?" 


Gray semakin tertawa keras begitu ditegur oleh Cate apa 
lagi wanita itu terlihat malu. "What? I just asking!" elak Gray 
memegangi perutnya yang terasa kram. Tidak lama 
setelahnya, pintu diketuk oleh John langsung saja Gray 


membukanya dan mengambil pakaiannya. Gray memain- 
mainkan pakaiannya lalu terlintas pikiran nakal di 
kepalanya sebelum memasuki kamar mandi. "Ayo, Cate ikut 
aku mandi! Agar Alex tahu bahwa itu bukan teriakan 
kesakitan tapi kepuasan." 


"Dad!" tegur Alex merasa geli dengan ucapan ayahnya. 
"Ayolah, aku masih Elementary! Hentikan untuk berbicara 
seperti itu!" 


Gray terkekeh pelan lalu tersenyum miring sambil melipat 
kedua tangannya di depan dada. "Oh benarkah? Ataukah 
kau yang penasaran ingin mencobanya?" 


"Grayson!" tegur Cate tidak suka. 


Gray tertawa keras lalu masuk ke dalam kamar mandi tanpa 
melontarkan kalimat menyebalkan lagi. Entah mengapa ia 
menjadi suka sekali mengganggu kedua insan itu, terasa 
menyenangkan dan menggemaskan. 


"Mom, apa Dad punya gangguan mental?" 


# To be Continued.... 


Instagram : maulida cy 


She Comes 


"Bohong itu beranak. Untuk melindungi kebohongan 
sebelumnya, seseorang akan berbohong lagi." 
-Stylly Rybell- 


Kepadatan kota New York dipenuhi oleh kendaraan yang 
berlalu lalang. Mulai dari bus, mobil, hingga kendaraan 
bermotor. Dan Gray mengambil peran dalam kendaraan 
mobil. Besi beroda empat anak buahnya cukup banyak 
sehingga sedikit memenuhi jalan. Tentu saja, mereka tengah 
melindungi Sang Ketua Kelompok yang amat penting dan 
ditakuti. 


Gray menopang dagu mengamati pemandangan dari balik 
jendela mobil mahalnya. Di saat itu pula ia mendapati 
sebuah pesan dari anaknya, 


Gray tersenyum miring lalu kembali menyimpan ponsel 
pintarnya merasa sudah sampai di rumah. la melihat ibunya 
bersedekap di depan dada dan menatap tajam dirinya 
sementara ayahnya meminum wiski di kursi luar, mereka 
menunggunya. Gray menyisir rambut dengan jari-jarinya 
lalu membentangkan tangan untuk memeluk ibunya tapi 
tidak terjadi karena ayahnya mendorong dada bidangnya, 
seperti biasa, cemburu tidak jelas. 


"Ke mana saja kau?" tanya Alonza bergeming dari posisinya. 
Alonza menajamkan tatapannya menyelidik. "Bukankah 
seharusnya kau ke Kanada tadi malam? Tapi pesawatmu 
tidak terbang." 


"Aku ke Chicago," alibinya. 


"Luke bilang kau di Las Vegas," sanggah Alonza menyipitkan 
matanya curiga. 


"Siapa yang lebih tahu selain diriku sendiri? Aku ke Las 
Vegas lalu Chicago." Gray terlihat amat meyakinkan dan 
masuk ke rumah dengan langkah santai. 


"Tapi siapa yang tahu jika kau berbohong?" desis Nick tajam 
yang membuat langkah anaknya terhenti. Pria itu terkekeh 
pelan lalu berdiri untuk berhadapan langsung dengan 
anaknya. "Lain kali jika kau mau berbohong, bunuh Paul 
dulu." Perkataan Nick sukses membuat Gray menegak 
saliva-nya. Pria beranak empat itu merapikan jas putranya 
sambil senyum miring. "Jangan kau lupa Paul bekerja 
padaku sebelum menjadi budakmu, hm?" 


"Apa yang dikatakan Paul?" 


"Kau tidak di basecamp cabang mana pun dan semua orang 
kepercayaanmu yang ikut denganmu pergi menolak 
ditanya." Nick menajamkan penglihatannya. "Ke mana kau 
semalam?" 


"Jika kujawab aku pergi keluar diam-diam, apa yang akan 
kau lakukan?" tanya Gray mengangkat sebelah alisnya 
menantang. 


Nick terkekeh pelan lalu meminum wiski di tangannya. "Apa 
aku sudah pernah bilang, akan mengebirimu jika kau masih 
melakukan hobi anehmu itu?" 


"Aku tidak melakukannya," jawab Gray tenang. 
Drrrt... Drrrt... Drrrt.... 


Semua pasang mata langsung mengarah pada ponsel Nick, 
segera saja ia mengangkat telepon. Wajah pria itu memucat 
lalu langsung masuk ke mobil dan melesat, mengabaikan 
Alonza yang terus bertanya padanya. Sepanik apa pun Nick, 
ia tidak pernah mengabaikan Alonza tentu saja Alonza 


terkejut karenanya. Tiba-tiba saja Stacy dan Rey keluar dari 
rumah terburu-buru. 


"Ada apa?" tanya Alonza mengerutkan dahi. 
"Mom masuk rumah sakit!" 


Langsung saja Alonza dan Gray melesat cepat menuju 
rumah sakit diikuti Valentine. Setelah sampai di rumah 
sakit, Nick terlihat amat ketakutan sambil memegangi 
tangan ibunya penuh kasih sayang begitu pula Stacy. 
Sementara Hans mendengus frustrasi. Bahkan, di sana 
cukup ramai keluarga Stone dan Carltons. 


"Apa yang terjadi?" tanya Gray pada Ken-asisten Hans 
sekaligus keluarganya itu. 


"Lucy marah-marah karena Hans selalu cemburu dengan 
Leon," jelas Ken tenang. 


Seperti anak kecil saja, kakek tua ini! 


Gray pun mendekati neneknya lalu mengecup sayang 
keningnya. "Bagaimana keadaanmu, Grandma?" 


"Lebih baik." Lucy tersenyum lembut tanpa menghentikan 
elusan tangannya pada tangan Nick. 


Gray menoleh pada kakeknya yang menatap lurus Lucy. 
Seketika otak jahilnya bekerja, Gray tersenyum miring, ia 
ingin sedikit mengerjai kakeknya yang menyebabkan 
neneknya seperti ini. "Ini pelajaran untuk Granapa lain kali 
jangan terlalu pencemburuan!" 


Seketika Hans, Nick, dan Ken memberikan tatapan 
mematikan pada Gray karena mereka tidak kalah 
pencemburuan dari Hans. Jelas saja Nick adalah rajanya 


pencemburu kalau masalah ini, anaknya saja ia cemburui 
jadi tatapannyalah yang paling mengerikan sekarang 
seolah-olah mengatakan, enyahlah kau bocah tengik! 


Gray diam saja tidak peduli lagipula jika ia meladeni, ia bisa 
habis dikeroyok keluarganya. Tidak lama setelahnya, 
datanglah Silvestro. Sementara Luke masih di pesawat, 
terbang dari Italia menuju kota kelahirannya. Setelah malam 
telah tiba dan neneknya sedikit lebih baik, Gray 
memutuskan pulang dengan saudara-saudaranya. 
Sementara Alonza seperti kesal dengan Nick karena 
meninggalkannya tadi dan sekarang sedang dibujuki oleh 
ayahnya itu. 


"Apa kau sudah mendapatkan anakmu?" tanya Luke dengan 
suara kecil karena terdapat kedua saudaranya di depan 
mereka, tanpa menghentikan langkah kakinya menuju 
parkiran mobil. "Aku jengah melindungimu terus, tahu!" 


"Bagaimana menurutmu jika aku nikahi saja wanita itu?" 
tanya Gray tenang seolah-olah perkataannya tidak berbobot 
tapi sukses membuat adiknya menghentikan langkahnya. 


"Apa kau gila? Dengan wanita macam itu?" tanya Luke 
memasang ekspresi geli. "Oh, apakah kau sudah mulai 
mencintainya, Grayson?" 


Gray menoleh dengan tatapan datar. Jika kau katakan 
tubuhnya mungkin aku akan setuju." 


Luke tertawa singkat yang lebih mirip helaan napas. "Jika 
kau hanya menyukai tubuhnya kau tidak akan berlama-lama 
mengambil anakmu darinya! Kau hanya perlu memisahkan 
mereka dan selesai! Kau berbohong pun Alex akan percaya." 


Gray memutar kedua bola matanya jengah. "Tidak semudah 
itu, bodoh!" 


"Sesulit apa dibandingkan harus menghadapi Mom dan Dad, 
huh? Terlebih lagi aku mengurus mereka dari jarak jauh!" 
tantang Luke meremehkan lalu melanjutkan langkahnya 
yang sempat tertunda. "Jujur saja kau tergila-gila 
dengannya sehingga tidak bisa melepaskannya dan kau 
menikmati hubungan gelapmu itu!" 


"ika aku memang mencintainya apa buktinya?" Gray 
mengangkat sebelah alisnya menantang. 


Luke mendengus. "Ah, kau benar, manusia macam kau 
mana bisa jatuh cinta, punya hati saja tidak!" balas Luke 
langsung menaiki mobil mahalnya. 


"Kau tidak berbeda, sialan!" protes Gray tidak terima lalu 
masuk ke mobilnya. Gray menopang dagu sementara John 
duduk di samping sopir. 


"Tuan, Nona Anzhelika Bogdanova Labanov terbang menuju 
New York dan telah sampai satu jam yang lalu dan ia sedang 
menunggu Tuan di rumah, jika Tuan mau saya bisa 
mengusirnya." lapor John dengan nada datar meski terdapat 
luka di sudut bibirnya karena perbuatan brutal nan gila Gray 
kemarin malam. 


"Untuk apa ia datang?" tanya Gray sinis lagipula bisa- 
bisanya perempuan itu memasuki kandang singa yang 
merupakan musuhnya sendiri, apa Gray harus memberinya 
pelajaran? 


"Atas undangan Nyonya Alonza untuk menjaga Tuan agar 
tetap di rumah," jawab John pelan, ia tahu bosnya itu 
terlihat marah bahkan rahangnya mengeras mengerikan. 
"Saya bisa mengusirnya-" 


"Tidak, Mom bisa marah," potong Gray dengan napas 
memburu lalu otak liciknya mengambil alih sehingga ia 


menunjukkan seringai sadis khasnya. "Kita lihat bagaimana 
ia bisa menahanku keluar, hm? Akan kubuat ia menyesal 
datang." 


Tidak lama setelahnya, mereka sampai di rumah, di mana 
para saudaranya meneliti Anzhelika dari ujung rambut 
hingga ujung kaki, tidak suka. Berbeda dengan Luke, pria 
itu menunjukkan senyuman menggoda sebab tubuh dan 
paras wanita itu begitu cantik dan menggiurkan. 


Ah, mengapa tidak Luke saja yang dijodohkan? 


Gray baru saja masuk dan semua pasang mata mengarah 
padanya. Luke terlihat tersenyum penuh arti kepadanya 
seperti mengatakan, aku pinjam semalam Si Jalang ini! Gray 
membalasnya dengan seringai mengejek lalu melepas 
dasinya seolah gerah bahkan membuka beberapa kancing 
kemeja, menampilkan dada kokohnya, begitu menggoda 
sebagai isyarat ia menantang permintaan sialan Luke itu. 


Luke tersenyum miring dengan tatapan mengerikan. Pria itu 
melepas kancing jasnya lalu menyisir rambut dengan jari- 
jarinya. "Ini cukup panas, apa kau tidak ingin mandi 
Anzhelika? Segarkan tubuhmu di bawah shower." 


Gray mengangguk setuju tanpa menghentikan senyuman 
miringnya. "Luke benar, Mom mungkin tidak pulang malam 
ini, Grandma sedang sakit. Kau bisa istirahat." 


"Di mana kamarku?" tanya Anzhelika. 


"Tempat sampah!" jawab Silve datar masih sibuk membaca 
bukunya sementara Valentine tertawa terbahak-bahak 
mendengarnya. Keluarga mereka memang tidak pernah akur 
tapi sedikit demi sedikit hubungan mereka membaik hanya 
saja beberapa orang seperti Silvestro, Valentine, dan lainnya 
masih belum bisa menerima Labanov. 


Anzhelika menatap tajam ke arah Silvestro. "Kau seharusnya 
jaga sikap! Aku calon kakak iparmu!" 


Silve tersenyum miring menanggapinya lalu menutup buku, 
menatap Anzhelika dengan tatapan tajam bak jijik. "Apa aku 
terlihat sudi?" Melihat Anzhelika terdiam meredam amarah, 
Silve kembali menyandarkan tubuhnya ke sandaran sofa 
dan membaca buku lagi. 


"Ayo, kuantar," ajak Gray melepas jasnya lalu memberikan 
tatapan penuh arti pada Luke, tatapan yang mengatakan, 
jangan ganggu aku malam ini! Aku akan memberinya 
pelajaran! Luke tersenyum miring menanggapinya. "Kau 
ingin tidur di kamarku atau kamar Luke?" Anzhelika terlihat 
terkejut tapi Gray terkekeh pelan. "Ah, maksudku kau ingin 
di kamar tamu atau kamarku?" 


"Kamar tamu." 


"Tidak, kau tidur di kamarku, kau calon tunanganku, 
bukan?" Gray tersenyum miring disertai tatapan tajamnya. 


Aku akan membuatmu menyesal kemari, Little Bitch! 


# To be Continued.... 
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Cool Brother Really 


"Dibalik ketenangan terdapat bahaya yang 
mengintai." 
-Stylly Rybell- 


Setelah membasuh diri, Gray mengirim pesan pada anaknya 
dengan bertelanjang dada. Ketika Gray akan tidur ia 
memang tidak akan memakai baju. Pria itu terkekeh pelan 
melihat anaknya mengirimi sebuah foto di saat Cate sedang 
melakukan perenggangan otot sebelum berangkat untuk 
bernyanyi malam ini tanpa sepengetahuan ibunya. 


Di saat itu pula pintu kamar mandi terbuka menampilkan 
sosok Anzhelika lengkap dengan pakaian tidurnya hanya 
Saja rambutnya basah. Wanita itu menatap dirinya begitu 
pula sebaliknya. Gray tersenyum miring, ia akan membuat 
wanita itu menyesal karena berani datang jauh-jauh ke 
kandang singa. 


Anzhelika duduk di tepi tempat tidur berlawanan dengan 
Gray. "Apa kau sedang mengurus pekerjaanmu?" 


Gray mengangkat alisnya, sejak kapan wanita itu peduli? 
Ada apa dengannya? Apa ia ingin mengambil hati Gray dan 
memperbaiki hubungan keluarga mereka? Entahlah. "Apa 
pedulimu?" jawab Gray acuh tak acuh lalu mengirim pesan 
terakhir pada Alex, ia akan memulai aksinya. 


Brak! 


Anzhelika terkejut begitu tubuhnya ditimpa oleh tubuh 
raksasa Gray dan kedua tangannya dikunci. "Apa yang kau 
lakukan?! Lepaskan!" 


"Oh, kau calon tunanganku, bukan? Seharusnya kau siap 
untuk memuaskanku," desis Gray dengan senyum miring 
teramat mengerikan. 


Anzhelika meredam amarahnya, ia membenci ini, mengapa 
semua pria memikirkan hanya selangkangan perempuan 
Saja? Anzhelika berusaha melepaskan tangannya dari Gray. 
"Tentu saja tapi tidak sekarang! Lepaskan aku!" 


Kret, 


Mendengar pintu terbuka, sontak Gray melepaskan dan 
menjauh dari wanita itu, bisa mati ia jika orang tuanya yang 
melihat. Gray mengumpat dalam hati karena lupa mengunci 
pintu tadi. Gray menatap tajam sosok yang 
mengganggunya itu, Silve. Ah, selain kakeknya, ia juga 
sedikit tidak suka dengan saudaranya ini, tentu karena 
terlalu jujur pada ibunya perihal ia tidak ada di kantor 
ataupun di basecamp. 


Awalnya Silve memasang ekspresi datar tapi melihat 
kakaknya seperti itu, Silve terlihat tersenyum miring ke 
arahnya seolah-olah mengatakan, Don't you think i don't 
know what you're going to do, Brother! Silve terkekeh pelan 
lalu masuk seenaknya dan menyodorkan map pada Gray. 
"Dad menyuruhku memberikanmu ini." Melihat Gray 
menatapnya menuntut penjelasan, Silve tersenyum miring 
sambil mengangkat sebelah alisnya kembali mengeluarkan 
suara, "Hanya hadiah kecil untuk Nona Labanov," Silve 
menggantung kalimatnya lalu melirik wanita yang menatap 
tajam dirinya. "karena menjual dirinya untuk musuh." 


"Jaga bicaramu!" balas Anzhelika emosi. "Jika bukan 
karenaku, kelompok kita tidak akan pernah berdam-" 


"Ralat kata-katamu itu," potong Silve memberi tatapan jijik 
teramat lalu melanjutkan kalimatnya, "jika bukan karena 


kakakku, kelompokmu itu akan hancur!" balas Silve sinis 
lalu meninggalkan mereka. 


"Son of bitch- akh!" Saat itu juga Anzhelika merasakan 
lehernya dicekik oleh Gray amat kuat. Silvestro yang 
hendak keluar pun menghentikan langkahnya lalu menatap 
tajam ke arah Anzhelika sambil mengarahkan pistol, begitu 
mengerikan. 


"Katakan sekali lagi!" tantang mereka berdua bersamaan. 
Anzhelika terdiam meneguk saliva-nya, ia tidak bodoh 
untuk menantang musuh di kandang lawan dan ia tidak bisa 
memungkiri bahwa dirinyalah yang salah, ia kelepasan. 


"Sekali lagi kau merendahkan ibuku, aku akan membuatmu 
menyesal, baik jiwa maupun ragamu," desis Gray tajam 
dengan ekspresi amat mengerikan. Melihat wajah wanita itu 
memerah dan nyaris mati, ia melepaskan cekikannya. 


Anzhelika terbatuk-batuk dan menghirup napas sebanyak- 
banyaknya, ia tidak terima, kedatangannya ke sini adalah 
undangan ibu mereka tapi mengapa ini yang ia dapatkan? 
Meskipun ia tidak bisa mengelak jika itu kesalahannya 
karena merendahkan ibu kedua keparat ini, mereka 
memang terkenal akan kecintaan terhadap ibu mereka. 


Silve melipat kedua tangannya di depan dada sambil 
menyandarkan bahu ke pintu. "Hei Jalang, sebaiknya mulai 
sekarang kau jaga bicaramu atau kau akan mati perlahan!" 
ancam Silve sebelum benar-benar pergi dari tempat itu 
dengan tatapan tajamnya. 


Anzhelika melirik Gray penuh kebencian, ia tidak terima 
nyaris terbunuh oleh calon suaminya sendiri. "Aku akan 
mengadukan perbuatanmu pada ayahku!" ancam Anzhelika 
murka. "Bisa-bisanya kau melukai calon tunanganmu!" 


Gray terkekeh pelan mendengarnya disertai senyuman 
miring teramat mengerikan lalu menatap tajam wanita di 
hadapannya. "Bila perlu aku membunuhnya jika lidahnya 
berani melontarkan kalimat kotor pada ibuku!" 


Anzhelika berbaring memunggungi Gray dengan perasaan 
dongkol lalu berusaha terlelap untuk melupakan kejadian 
tadi, ia tidak punya pilihan, itu memang kesalahannya, ia 
yang memancing tindakan mereka terhadapnya tapi tetap 
Saja ia menyalahkan Silvestro karena ia yang memulai. 


Keesokan harinya, Gray terbangun dari tidurnya yang 
langsung menatap wajah cantik Anzhelika. Wanita itu benar- 
benar cantik, kulitnya begitu mulus, bulu matanya panjang, 
dan hidungnya mancung tapi sayang, ia lebih 
menginginkan Cate untuk menghangatkan tubuhnya. Gray 
mengambil ponselnya untuk mengirim pesan pada anaknya 
sebentar lalu pergi ke kamar mandi untuk bersiap-siap, ia 
akan menemui Cate dan Alex hari ini. Tidak peduli ada atau 
tidaknya Anzhelika, siapa yang bisa melarangnya menemui 
Cate dan Alex? Sekitar duapuluh menit, Gray keluar dengan 
handuk melilit pinggul seksinya. Pria itu mengambil jam 
tangan lalu memakainya. 


Anzhelika terbangun di saat sinar matahari mengetuk 
kelopak matanya, ia membuka netra dan mendapati Gray 
mengusap kepalanya seperti memikirkan sesuatu. Pria itu 
begitu tampan, sayangnya, Anzhelika tidak 
menginginkannya, ia sudah terlanjur membenci keluarga 
mereka. 


"Kau akan pergi ke kantor?" tanya  Anzhelika 
merenggangkan ototnya. 


"Kenapa? Kau ingin ikut?" tanya Gray membuka handuk 
yang ia kenakan, untuk memakai celananya. Sontak 


Anzhelika mengalihkan pandangannya ke arah balkon. 


Anzhelika meneguk saliva-nya, tanpa izin matanya kembali 
melirik ke arah Gray yang sedang memakai celana 
berbahan. Celana pendek Gray mencetak jelas bagian 
bawahnya sehingga Anzhelika mati-matian mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 


"Semalam kau menolaknya tapi sekarang melihatnya terus," 
ejek Gray tersenyum miring. Gray mengambil kemeja putih, 
jas hitam, dan dasi birunya. 


"Biar kubantu," tawar Anzhelika mengalihkan topik. 


"Tidak perlu," jawab Gray memasang sendiri pakaiannya 
dan membiarkan dasi menggantung kedua pundak 
Kokohnya. Setelah selesai, Gray mengambil dompet dan 
ponselnya lalu langsung pergi meninggalkan Anzhelika 
sendiri di kamarnya. Gray lebih memilih ibunya yang 
memakaikan dasinya dibanding wanita itu. 


Gray mendengus begitu mendapati kedua orang tuanya 
duduk di meja makan, ayahnya itu sudah pasti tidak terima 
jika ibunya menempel padanya. "Sudah pulang?" tanya 
Gray basa-basi. 


Nick menatap tajam anaknya yang belum memasang dasi 
sebab jika Alonza melihatnya, istrinya itu akan mengikatkan 
dasi anaknya. "Mengapa dasimu belum diikat? Siapa yang 
kau suruh memakaikanmu dasi? Bukankah ada Anzhelika?" 
sinis Nick tidak suka, di bawah meja tangannya 
menggenggam kuat tangan istrinya agar tidak berdiri 
menghampiri anak mereka. 


Alonza menyentak tangan Nick berkali-kali tapi tidak juga 
tangannya terlepas dari manusia aneh itu sehingga ia hanya 
melemparkan tatapan mematikan pada suaminya itu. 


"Lepaskan! Kau tidak perlu segila itu untuk cemburu dengan 
anakmu sendiri!" 


Nick tidak mendengarkan, ia sibuk menyengat anaknya 
dengan aliran matanya, menunggu jawaban. Enak saja 
anaknya memonopoli istrinya hanya karena ia anaknya, 
Nick tidak bisa membiarkan hal itu! Terlebih lagi ia 
menganggap anaknya itu gila jadi bisa saja tertarik dengan 
ibunya sendiri. 


"Aku akan mengikatnya sendiri nanti," bela Gray tidak ingin 
disalahkan. 


Di saat itu pula turunlah Silvestro dan Anzhelika sambil 
berdebat. Bahkan, Alonza pun terkejut karena biasanya 
anaknya itu tenang. Di belakang mereka terdapat Luke 
sedang menelepon dengan dasi dipakaikan salah seorang 
pelayan favoritnya di rumah itu. Mereka keluar dari lift lalu 
duduk di tempat masing-masing dan Anzhelika berada 
dekat dengan Gray. 


Setelah usai sarapan, Gray berangkat lebih dulu untuk 
menghindari Anzhelika yang sibuk berdebat dengan 
Silvestro padahal Alonza berkali-kali mengomeli mereka tapi 
Silvestro seperti tuli mendengarnya. Gray menjadi sadar, 
Silvestro ternyata tidak bisa diberitahu jika sudah kesal. 
Gray tersenyum senang berhasil melewati Anzhelika agar 
tidak ikut dengannya ke kantor lagipula apa yang dilakukan 
wanita itu di kantornya? Memuaskannya? Lucu sekali. 


Thanks, Silve, ternyata kau berguna juga menjadi adik.... 


Gray kembali membuka pesannya dengan Alex. la tidak 
pergi ke kantor pagi ini, melainkan ke rumah Cate untuk 
merayakan ulang tahun wanita itu atas permintaan Alex. 
Entah mengapa Gray menjadi sedikit senang dengan 
keberadaan Alex, ia merasa bocah polos itu adalah sasaran 


empuk untuk diracuni apalagi melihatnya kesal ketika Gray 
mengerjainya, begitu menggemaskan. 


"John, apa kau sudah mempersiapkan hal semalam?" tanya 
Gray meliriknya dari spion mobil. Ya, Gray telah menyiapkan 
beberapa hal untuk merayakan ulang tahun Cate dan 
mengirim John pesan untuk menyediakan apa yang 
dibutuhkannya. 


"Sudah, Tuan," jawab John mantap. 
Gray tersenyum miring meresponnya lalu mengingat bahwa 
Alex yang menyuruhnya untuk memberikan kejutan pada 
ibunya. "As your wish, My Prince!" 


# To be Continued.... 


Instagram : maulida cy 


Cook 


"Terkadang hal sederhana lebih membahagiakan 
dibanding hal mewah yang tergolong pamer." 
-Stylly Rybell- 


Cate sibuk membuat kue ulang tahun bersama Alex atas 
permintaan anaknya itu. Sebenarnya ia merasa ulang tahun 
tidak ada bedanya dengan hari biasa tapi anaknya itu 
bersikeras untuk merayakannya. Bukan tanpa alasan ia 
mengambil kesimpulan itu melainkan karena ia selalu 
menjalani harinya seperti biasa berbeda dengan adanya 
Gavin, Gavin akan memberikan kejutan kecil padanya 
sebagai pengingat hari itu. Bahkan, Gavin ikut membuat 
kue bersamanya dan Alex. Ah, ia menjadi merindukan 
Gavin. 


Tok.... Tok.... Tok.... 


"Biar aku yang buka!" seru Alex mencuci tangannya lalu 
berlari kecil menuju pintu luar, ia tahu itu pasti ayahnya. 


Cate diam saja menanggapinya, ia sibuk mengaduk adonan 
kue tapi mendengar suara tawa khas Gray membuat Cate 
menoleh ke belakang. Pria tampan itu tersenyum dengan 
dasi yang belum diikat. Entah mengapa tangan Cate 
menjadi gatal untuk mengikatnya. 


"Ada keperluan apa?" tanya Cate menghentikan pergerakan 
tangannya. 


"Ikatkan dasiku," pintanya. 


Cate mengerutkan keningnya heran, jauh-jauh pria itu 
datang hanya untuk memintanya mengikatkan dasinya? 
Cate kembali membalikkan tubuhnya mengabaikan. "Kau 


punya tangan sendiri," tolak Cate menahan kegugupannya 
di saat Gray menempelkan dada bidangnya ke punggung 
wanita itu. 


"Kau yakin?" bisik Gray dengan suara rendahnya. Melihat 
Cate hanya diam, Gray terkekeh pelan lalu menarik sebelah 
tangan Cate agar menghadap dirinya. Gray mengikat 
tangan kanan wanita itu dengan tangan kirinya 
menggunakan dasi. 


"Apa yang kau lakukan?!" tanya Cate bingung tidak 
mengerti, tiada hentinya Cate berusaha melepaskan ikatan 
dasi yang benar-benar kuat di tangannya. 


"Apa kau sedang memasak?" tanya Gray seolah tidak 
mendengarkan dan sibuk memerhatikan adonan kue di atas 
meja bar. 


Cate merasa frustrasi, ikatan di tangannya kian 
mengencang karena ia salah menarik ikatan itu. "Lepaskan 
aku!" 


"Apa kau sedang membuat kue?" lagi-lagi pertanyaan Gray 
meluncur tanpa mengindahkan sedikit saja perkataan Cate. 


Cate mengerang frustrasi, ia menarik-narik tangannya tanpa 
peduli kulit putihnya menjadi merah. “Grayson, lepaskan 
aku!" pinta Cate frustrasi, ia mencari pisau di dekatnya tapi 
ia tidak menemukannya hanya ada pisau di tempat yang 
cukup jauh darinya. Baru saja Cate melangkahkan kakinya, 
tangannya ditarik oleh Gray sehingga menubruk tubuh pria 
itu. Cate kesal, ia menatap Alex meminta pertolongan. "Alex, 
lihat apa yang dilakukan ayahmu!" 


Alex tersenyum canggung lalu mengangkat kedua 
tangannya di sisi kepala seperti menyerah. Cate mendengus 


kesal, anaknya ini mengapa tidak mau membelanya lagi? 
Jangan bilang Gray yang memenangkan permainan mereka! 


"Kau hanya perlu memasak bukan berkelahi, salahmu 
sendiri karena tidak mau mengikatkan dasiku," ucap Gray 
tenang seolah-olah menyalahkan. 


Cate ingin sekali mencakar-cakar durja tampan pria gila ini 
tapi ia tidak seberani itu sehingga ia memilih untuk 
mengabaikannya dan kembali memasak kue. Setelah kue itu 
jadi, Gray dan Alex menolong Cate untuk menghiasnya. Alex 
menertawakan Gray yang di wajahnya terdapat gula halus 
Karena menyentuh durjanya sebelum cuci tangan. Gray 
yang ditertawai tidak terima akhirnya ia melumuri wajah 
Alex dengan gula halus juga, jadilah mereka saling 
melumuri gula. Gray tidak bisa berlari mengejar Alex karena 
tangannya terikat pada Cate sehingga ia pura-pura sibuk 
menghias kue setelah Alex merasa aman ia mendekati Gray 
dan barulah Gray melumuri wajah Alex dengan gula. 


Cate terkekeh melihatnya, ia sibuk membersihkan meja. 
Cate menjadi ingat dengan Gavin yang mengisi posisi Gray, 
pria itulah dengan mesra membantunya membuat kue di 
saat ulang tahun dirinya ataupun Alex lalu Gavin akan 
mencium lembut bibirnya, memanjakannya. Dan Gavin juga 
bermain dengan Alex persis seperti Gray saat ini. Di saat itu 
pula Cate merasakan wajahnya dicolek oleh pria di 
sampingnya. 


"Gavin!" tegur Cate terkekeh pelan tapi ia langsung sadar 
bahwa itu bukan Gavin, itu Gray. Cate meneguk saliva-nya 
dan menatap sosok yang tadinya tersenyum kini bulan 
sabitnya telah redup seolah-olah semua kebahagiaan tadi 
telah sirna hanya karena sebuah nama yang terucap di bibir 
Cate. 


Gray menajamkan penglihatannya. "Gavin?" 
"Tidak, maksudku-" 


"Apa kau masih mencintainya?" tanya Gray mengangkat 
sebelah alisnya menyelidik. 


Cate meneguk saliva-nya, ia tidak tahu harus menjawab 
apa, ia pun tidak mengerti, apakah ia masih mencintai 
Gavin atau tidak? Ini sudah sebulan sejak kepergian Gavin. 
Tapi mengapa Gray peduli? Apa segitu gilanya pria ini tidak 
terima barangnya mencintai orang yang sudah mati? Cate 
diam saja, ia tidak bisa menjawab. Kedua bola mata wanita 
itu melebar begitu Gray mengambil sebuah pisau dari 
dalam jasnya. Pria itu menarik tangannya yang terikat 
dengan tangan Cate sehingga Cate ketakutan dan berusaha 
menarik tangannya agar menjauh dari pisau di tangan Gray. 


Srak! 


Cate refleks menutup mata tapi ia tidak merasakan sakit 
sedikitpun melainkan tangannya terbebas. Cate membuka 
netranya, pria itu melepas ikatannya. Akankah ikatan 
hubungan mereka yang sedikit erat itu dilepasnya juga? 
Bahkan, Cate tidak tahu hubungan apa yang ada di dalam 
pikirannya sekarang. 


"Mom," panggilan Alex membuat Cate menoleh. “Ini 
salahmu," ucap Alex pergi meninggalkannya begitu saja. 


Seketika tubuh Cate beku dan hatinya seperti ditimpa 
benda keras menjadi begitu sesak. Alex tidak pernah 
menyalahkannya seperti ini, Alex tidak pernah bersikap 
seperti ini sebelumnya, apa ia telah kehilangan Alex? Apa 
Alex sudah berpindah haluan pada Gray? Apa Gray yang 
memenangkan permainan sialan ini? Pertanyaan- 
pertanyaan Cate semakin menghancurkan hatinya sendiri. 


Tidak, Cate tidak terima, ia tidak bisa kehilangan hal paling 
berharga di hidupnya untuk kesekian kalinya. 


Cate berjalan gontai ke ruang tamu melirik anaknya 
membujuk Gray seperti biasanya membujuk Cate. Hati Cate 
teriris, ia tidak akan pernah rela membiarkan Alex pergi 
darinya. Cate pun berdiri di depan Gray, entah mengapa ia 
merasa bersalah pada sosok itu karena salah menyebut 
namanya. "Maaf." Melihat pria itu tidak membalas 
perkataannya sibuk menopang dagu, Cate kembali 
bersuara, "Aku minta maaf." 


"Untuk apa?" tanya Gray datar. 


"Untuk semuanya." Cate melirik anaknya, berharap Alex 
juga mau memaafkan dirinya karena mengecewakan 
ayahnya. 


"Semuanya?" ulang Gray menoleh tersenyum miring. 
Tatapannya seperti mengatakan, termasuk telah 
membuatku gila? 


"Ya, semuanya." 


Gray semakin melebarkan seringai sadisnya. "Cium aku," 
perintah Gray. "Cium aku dan kau akan kumaafkan." 


Cate menatapnya begitu tajam, entah otak Gray terbuat 
dari apa tapi begitu menyebalkan dan sepertinya dipenuhi 
oleh nafsu. Cate melirik dari ekor matanya Alex 
mengangguk sambil tersenyum untuk mengiyakan, ini tidak 
adil, mengapa semua hal harus mendukung pria itu? 
Bahkan anaknya! 


Cate kembali melihat pria di hadapannya yang 
menampilkan senyuman miring di bibirnya, benar-benar 
licik, suka sekali mengambil kesempatan dalam kesempitan! 


Cate menghela napas berat lantaran kesal lalu mendekatkan 
wajahnya pada pria itu begitu pula sebaliknya. Sial, lagi-lagi 
ciuman Gray membuatnya mabuk dan bagaikan racun 
untuk Cate, ia ketagihan. Ciuman itu kian memanas lidah 
mereka saling beradu dan mengecap satu sama lain. 


Gray semakin gila, ia menginginkan lebih. la menarik wanita 
itu sehingga terduduk di pangkuannya. Ah, ia benar-benar 
terobsesi dengan Cate, Cate bagaikan candu untuknya yang 
tidak akan pernah bisa ditolak tubuhnya. Gray menarik 
dagu Cate untuk menjamah seluruh mulutnya dengan 
lidahnya dan wanita itu menurut saja membuka mulut. 
Mereka kembali berciuman amat panas, Gray tidak bisa 
menahan diri lagi, ia meremas dada Cate lalu mengecupi 
leher wanita itu bahkan mengisapnya. Desahan halus Cate 
bagaikan alunan musik yang membuatnya ketagihan untuk 
mendengarkannya lagi dan lagi. Seolah bumi berhenti 
berputar dan hanya ada wanita itu satu-satunya kenikmatan 
di dunia. 


"Kuenya bisa dimakan semut!" suara Alex menyadarkan 
mereka. Anak itu sengaja karena tidak kuat melihat 
pemandangan di depannya, ia geli. 


Gray meremas kasar bokong Cate lantaran kesal wanita itu 
melepaskan pagutannya darinya. Sontak Cate memukul 
dada bidang Gray karena refleks terkejut. Gray menyisir 
rambut dengan jari-jarinya sambil mengembuskan napas 
berat, membiarkan Cate turun dari pangkuannya lalu lari 
menuju dapur. Gray menatap anaknya tajam. 


"Kau sengaja!" tuduh Gray. 


Alex tertawa kecil karena ketahuan mengganggu orang 
tuanya. "Maaf Dad, aku geli." 


Gray memutar kedua bola matanya jengah. "Seharusnya 
kau pergi ke kamarmu!" 


"Tapi bagaimana dengan kejutannya?" sanggah Alex tidak 
ingin disalahkan. "Bisa-bisa tidak jadi memberi kejutan 
karena Dad menyerang Mom. Dad tidak tahu waktu jika 
sudah seperti itu." cibir Alex. 


Gray tertawa mendengarnya, anaknya itu tahu saja. "Ah, 
kau benar, tapi nanti malam jangan mengganggu, ok?" 


"Siap bos!" Alex memberikan keempat jarinya ke sisi kepala 
tanda hormat. 


Gray tersenyum kecil lalu merentangkan tangannya agar 
anaknya masuk ke pelukannya lalu terkekeh pelan. “Good 
boy!" 


"Im not a boy!" protes Alex mendongak menatap ayahnya 
tidak suka. "I'm a gentleman!" 


Gray kembali terkekeh karena ucapan anaknya lalu 
mengacak-acak gemas rambut Alex. "Of course you are!" 


# To be Continued... 


Instagram : maulida cy 


Satisfy 


"Manusia adalah makhluk yang paling sulit puas." 
-Stylly Rybell- 


Cate menutup matanya memohon keinginannya persis 
seperti setiap kali ia sebelum meniup lilin di tahun-tahun 
sebelumnya. Di sisi kiri dan kanannya terdapat Alex dan 
Gray menunggunya selesai akan ritualnya itu. 


Semoga Alex selalu bahagia.... 


Cate membuka matanya lalu meniup seberkas api di 
depannya hingga padam. Cate tersenyum sumringah ke 
arah anaknya dan memotong kue dengan telaten. Di saat 
Cate ingin menyuapi sepotong makanan manis itu ke mulut 
Alex, anaknya menolak. Cate mengerutkan keningnya tapi 
ia paham begitu anaknya menyuruhnya memberikan 
suapan pertama untuk Gray. Sontak Cate menggeleng tidak 
setuju tapi anaknya itu memasang ekspresi merajuk jadi ia 
pasrah menurut saja untuk menyuapi Gray. 


Jantung Cate berdebar kencang di saat jarinya menyentuh 
bibir Gray bahkan pria itu menarik tangannya dan 
mengisapnya begitu sensual. Cate tahu manusia gila itu 
hanya ingin mengganggunya dengan membuatnya malu 
tapi tetap saja ia merasa pipinya memanas meski sudah 
tahu alasannya. 


Gray terkekeh pelan begitu Cate menarik cepat tangannya 
merasa malu. Selanjutnya mereka makan bersama, dilanjuti 
dengan mendengarkan Cate menyanyi sementara Alex 
memetik gitar dan Gray sebagai pendengar. Merasa 
waktunya telah pas, pria itu memberi kode pada anaknya, 
Alex mengangguk mengiyakan. 


"Aku ingin membawa kalian ke sebuah tempat," ucap Gray 
berdiri dari sofa diikuti Alex menarik tangan ibunya. "Ayo!" 


Cate heran, sebenarnya ada apa dengan kedua insan ini? 
Terlebih lagi Gray berubah drastis sejak malam itu. Cate 
menurut saja untuk masuk ke mobil tapi begitu matanya 
ditutup dengan kain hitam ia langsung meronta tidak 
terima. Seketika ingatan sewaktu dirinya dijual dulu 
menghantuinya, persis seperti saat ini, ia dibawa tanpa 
paksa oleh orang tua angkatnya lalu disuruh untuk menutup 
mata karena mereka bilang akan memberikan kejutan pada 
Cate. Ya, Cate sangat terkejut, ia dijual sebagai wanita 
penghibur lalu dibeli oleh John dan dibawa pada Gray. Dan 
hal ini juga sama persis seperti Cate digiring berlutut di 
hadapan meja kekuasaan Gray sebelum drama 
kehidupannya ini dimulai. 


Napas Cate memburu, ia melepas kain di matanya dan 
menatap tajam ke arah Gray, ia tidak akan tertipu lagi untuk 
yang kedua kalinya terlebih lagi pada manusia macam Gray. 
Tanpa sadar air matanya turun, sial, ia lagi-lagi 
menunjukkan ketakutannya. 


Gray terdiam, ia paham apa yang dirasakan Cate, ia tahu 
wanita itu ketakutan terlebih dirinya melukai Cate cukup 
dalam. Gray menatap lurus mata indah Cate, menguncinya 
agar tidak melirik ke mana pun, hanya netranya. Tangan 
Gray terulur untuk mengusap lembut wajah Cate dengan 
ibu jarinya sensual. Tangan kekar Gray kembali terulur 
untuk menarik tengkuk Cate agar kening mereka 
bersentuhan. 


"| won't hurt you, not anymore," bisiknya dengan suara 
berat nan seksi sambil menutup matanya frustrasi. 


Napas Cate tertahan, ia tidak tahu perkataan Gray itu akting 
atau bukan sebab di depan anak mereka. Yang jelas, ia 
merasa sedikit tenang sekarang. Bodoh, benar-benar bodoh 
Cate berada dalam pengaruh manusia di hadapannya ini, 
sudah berapa banyak luka yang ditorehkannya? Bahkan, 
lebih bodohnya lagi ia telah melupakan itu semua hanya 
dalam sekejap, hanya karena Gray memberikan kelembutan 
pada malam itu. la menjadi menginginkannya lagi. 


"Trust me just for today, hm?" 


Cate mengangguk lalu terbitlah bulan sabit di sudut bibir 
Gray. Wanita itu menutup netranya, membiarkan Gray 
menutup kain ke seperempat wajahnya. Tangan Gray terus 
menggenggamnya erat sementara Alex bersandar nyaman 
pada ibunya. Tidak lama setelahnya, mereka sampai dan 
Cate dituntun ke sebuah tempat lalu ia merasakan 
kehilangan Gray dan Alex dari jangkauannya. 


"Alex? Gray?" panggil Cate merasa ada yang tidak beres lalu 
ia kembali berteriak, "Grayson? Alex!" Cate semakin panik, 
ia langsung membuka penutup matanya dan berdiri tepat di 
depan pintu taman labirin. "Alex? Gray?" 


"Don't be afraid, Mom! Ikuti saja petunjuknya! Ini akan 
sangat menyenangkan!" suara Alex terdengar dari pengeras 
suara. 


"Ambillah peta di meja sebelah kirimu!" suara Gray kini 
yang terdengar. 


Cate menoleh pada sebuah meja kecil di sebelah kirinya lalu 
mengambil peta dan mengikutinya hingga sampai di sebuah 
tempat yang terdapat meja kecil dan di atasnya terdapat 
foto Cate, Gray, dan Alex saat membuat kue tadi sambil 
tertawa. Gray atau Alex pasti memasang kamera dan 
mencetak foto itu begitu cepat. 


Grab your gift! Itulah tulisan di atas foto. Cate tersenyum 
kecil lalu mengambilnya dan kembali berjalan melewati 
beragam macam bunga yang indah dan labirin ini sangat 
wangi akan tumbuhan indah itu. 


Cate kembali menghentikan langkahnya begitu sampai di 
sebuah tempat terdapat Alex dan di tangannya 
menggenggam kalung berlian sangat indah. "This is for My 
Angel Mom!" Cate tersenyum lalu mengikuti instruksi Alex 
untuk menunduk, membiarkan anaknya memasangkan 
kalung cantik itu pada lehernya yang indah. "Ayo! Kita 
hampir sampai di ujung!" 


Cate menggenggam tangan anaknya mengikuti hingga 
sampai ujung labirin, di mana Gray berdiri dengan bucket 
bunga mawar merah darah, di sampingnya terdapat 
strawberry shortcake dan di belakangnya penuh 
bertumpuk-tumpuk kado. Bahkan, tumpukan itu lebih tinggi 
dibanding Gray sendiri. 


"Happy Birthday!" seru Gray lalu memeluk Cate dan 
anaknya. 


"Thank you, Gray, honestly," lirih Cate tersenyum senang. 


"No, this is Alex's gift not mine." koreksi Gray melirik 
anaknya yang terlihat bingung dengan penuturannya. Gray 
tersenyum kecil lalu mengodekan tangannya agar John 
memberikan sebuah map yang sedari tadi ia pegang pada 
Gray. "This is my gift for you." 


Cate membuka map itu dan matanya membulat sempurna, 
entah Gray ingin pamer atau apa tapi Cate tidak bisa 
menerimanya. "Tidak Gray, aku yakin ini semua adalah 
uangmu dan ini sudah lebih dari cukup aku tidak bisa 
menerima ini-" ucapan Cate terpotong karena jari telunjuk 
Gray menutup bibirnya. 


"Take it," Gray tersenyum miring lalu menggenggam tangan 
Cate menuju mobil. "Ayo, aku akan mengantar kalian ke 
sana." 


Cate menggeleng tidak setuju tapi sepertinya Gray tidak 
melihatnya atau tidak memedulikannya sehingga mereka 
pergi menuju rumah yang diberikan Gray untuknya. Cate 
menjadi takut sekarang, ia takut setelah ini Gray mengambil 
Alex lalu memberikan rumah itu sebagai bayarannya, ia 
tahu pikirannya begitu kotor sekarang tapi ia sulit 
memercayai perubahan drastis Gray sejak tragedi malam 
itu. Ah, meskipun dirinya pun menjadi lebih memercayai 
dan sedikit berharap pada sosok ini. 


Ban mobil berhenti berputar, mereka sampai di sebuah 
rumah dominan kaca bening lengkap dengan taman. 
Bahkan, terdapat kolam renang. Cate mengerutkan 
keningnya, apa Gray lupa jika Alex menderita aguaphobia? 


"Alex phobia terhadap kolam renang!" 


"Aku tahu," jawab Gray memasukkan sebelah tangannya ke 
saku. "Aku akan membantunya mengatasi phobianya itu. 
Tenang saja, di sebelah sana kolam renangnya dangkal jadi 
Alex dapat memijak lantai." 


“Gray, aku tidak bisa-" ucapan Cate terpotong begitu 
menatap wajah Gray yang seperti mengatakan, berhentilah 
menolak! 


Gray melirik jam tangannya. "Kemarilah!" 


Cate dan Alex menurut saja mengekor di belakang Gray. 
Keduanya terpukau akan keindahan sunset tepat di depan 
kaca rumah itu, matahari terlihat besar dan menyilaukan. 
Langit senja begitu indah dengan warna oren kemerah- 
merahan. 


"It's beautiful," tanpa sadar bibir Cate meloloskan ucapan 
itu karena saking indahnya pemandangan di depannya. 


Usai menatapi pemandangan terbenamnya matahari, 
mereka makan bersama, seperti biasa, saling melempar 
candaan satu sama lain. Cate tidak bisa memungkiri ulang 
tahunnya kali ini begitu menyenangkan. Bukan, bukan 
karena segala bentuk kekayaan Gray yang diberikan 
padanya tapi Karena senyuman dan tawa Alex adalah 
segalanya untuknya. Alex sangat bahagia menghabiskan 
waktu dengan kedua orang tuanya. 


Setelah mengantar Alex tidur di kamarnya, Cate masuk ke 
salah ruangan yang ia klaim sebagai kamarnya tapi ia 
terkejut begitu menoleh ke belakang, Gray mengikutinya. 
"Kamar di rumah ini ada banyak." 


Jantung Cate berdetak kencang saat pintu dikunci oleh 
Gray, apa lagi sekarang? Cate mundur beberapa langkah 
hingga ia terjatuh ke tempat tidur dan tiba-tiba saja Gray 
sudah berada di atasnya, mengunci kedua tangannya. 


"Gray?" panggil Cate berusaha meminta penjelasan atas 
tindakan pria di atasnya ini. 


"How dare you to call me Gavin," desis Gray tajam. 


Astaga, pria itu masih saja mengingat kejadian tadi! Masih 
Saja membahasnya! Cate menenguk saliva-nya, entah 
apalagi hukuman yang ia dapat karena salah memanggil 
Gray. Cate pikir cukup mencium bibir Gray masalah akan 
selesai tapi ia salah, ia berhadapan dengan seorang Grayson 
Hayes Stone Si Pria Gila. 


"Pm sorry," bisik Cate. Entah mengapa suaranya hilang 
hanya karena merasa dilahap oleh mata elang Gray lurus di 
depannya. Cate terkesiap merasakan lehernya dihujani oleh 


kecupan dan tangan Gray mulai nakal meraba-raba 
tubuhnya. Sial, lagi-lagi Cate menginginkannya. “Gray, I'm 
sorry." Tidak didengarkan, pria itu malah membuka pakaian 
Cate dan menyentuhnya dengan tangan besarnya. 


Napas Cate tertahan merasakan begitu cepatnya 
pergerakan tangan Gray di bawah sana sepertinya pria itu 
tidak akan memberinya ampun kali ini. Tangan Gray yang 
lain meremas dadanya sementara bibirnya menempel pada 
bibir Cate. Cate tidak kuat ia hampir sampai puncak dan 
meneriaki nama Gray untuk berhenti bermain di bawah sana 
sebentar saja tapi tidak ada ampunan kali ini, Gray benar- 
benar membuatnya menyesal. 


"Gray, please!" lirih Cate di sela napasnya yang tersengal- 
sengal, setidaknya biarkan ia menikmati pelepasannya tapi 
tidak pria itu terus bergerak sehingga Cate kewalahan. 


"Akan kuhapus jejak si bajingan itu di tubuhmu!" 


Cate memejamkan matanya merasakan kecupan-kecupan 
Gray mulai merajalela di tubuhnya, tidak ada satu sisipun 
lepas dari bibirnya, mulai dari ujung kepala hingga ujung 
Kaki. "Gray!" jerit Cate di saat lidah Gray bermain di bawah 
sana. 


"Good, just think about me, Cate!" Gray kembali memainkan 
lidahnya. “Scream my name!" Gray mengisapnya begitu 
Keras sehingga Cate mencapai puncaknya. 


"Grayson!" jerit Cate tidak kuat dengan permainan manusia 
gila itu bahkan tangannya sudah mengacak-acak rambut 
Gray frustrasi. Setelah Cate selesai ia menetralkan deru 
napasnya tapi Gray tidak ada hentinya bermain. Cate 
menitikkan air mata, ini tidak adil, ia menyukainya tapi ia 
malu. Cate lagi-lagi hampir sampai di puncaknya, ia malu 


jika harus mengeluarkan di mulut Gray lagi dan lagi. "Gray, 
kumohon aku tidak kuat!" 


"Keluarkan." 


Akhirnya Cate kembali sampai di pelepasan, ia tidak kuat, ia 
menangis, ini tidak adil, ia telah sampai berkali-kali tapi pria 
itu belum juga memulai bagian inti. "Gray!" 


"Yes, scream my name," desis Gray kembali mengecupnya. 
"Let's everybody knows you are mine!" Gray mengangkat 
tubuhnya lalu melepas jas dan kemejanya amat seksi di 
mata Cate sehingga menampilkan tubuh indahnya. 


Tatapan Cate turun pada ikat pinggang Gray yang 
dibukanya, sepertinya sesuatu di bawah Gray terbangun 
dan begitu sesak di sana. Cate kembali melirik Gray, pria itu 
tersenyum miring melihat kilat gairah di mata Cate lalu 
menurunkan semua celananya. Tatapan mereka terkunci 
dan Cate membiarkan Gray memposisikan tubuhnya. 


"Bilang bahwa aku jauh lebih memuaskanmu dibanding 
keparat itu!" 


Tangan Cate terulur menyentuh rahang Gray, menatapnya 
dalam-dalam. "You're the only man who ever touched me." 


Gray tersenyum miring, ia merasa adalah raja yang tidak 
terkalahkan sekarang. Gray memasukan diri ke dalam Cate 
memejamkan matanya menikmati sambil mendesah pelan, 
"And only you can satisfy me." 


# To be Continued.... 
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Fear 


"Ketakutan hadir karena adanya kesalahan atau 
trauma." 
-Stylly Rybell- 


Sinar mentari menyambut pagi meski rintikan hujan turun 
menyapa setiap permukaan yang menyentuhnya. Cuaca 
sedang tidak bersahabat dan orang-orang memilih untuk 
kembali tidur karenanya. Cate pun ingin seperti itu tapi 
merasakan tubuhnya sangat kedinginan, ia menarik selimut 
tebal lalu membuka mata. la ingin melihat sosok yang 
membuatnya hangat sepanjang malam hingga sampai 
waktu dini hari. Cate mengerutkan keningnya, pria itu tidak 
di sampingnya. 


Cate menjelajahi tatapannya ke seluruh ruangan, di mana 
Gray tengah memakai kemeja berjalan ke sisi tempat tidur. 
Cate melempar senyum padanya dan pria itu membalasnya 
lalu mengecup keningnya cukup dalam. 


"Morning," sapanya dengan suara berat memabukkan. Gray 
duduk di samping Cate dan menyuruh wanita itu untuk 
memasangkan dasinya, Cate menurut saja. Gray menatap 
begitu mulusnya kulit wanita itu yang hanya ditutupi 
selimut tebal. Seketika, pikirannya langsung mengarah 
pada Gavin. "Sejauh mana Gavin pernah menyentuhmu?" 


Cate mendengus. "Aku sudah bilang hanya kau-" ucapan 
Cate terpotong begitu Gray mendaratkan bibir seksinya ke 
bibir Cate singkat, hanya untuk membungkam. 


"Bagaimana bisa ia tahan untuk tidak menyentuhmu?" 
tanya Gray tidak habis pikir, dirinya saja setengah mati 
untuk mengontrol hal itu. 


Senyum Cate kembali terbit mengingat Gavin, ia 
mengalihkan pandangannya ke arah lain seolah malu 
"Mungkin karena cinta, ia rela menahan diri demi aku." Tapi 
sedetik kemudian senyumnya kembali redup. "Sejak kau 
memerkosaku, aku trauma-" 


"Cate, aku benci di saat kau sengaja membuatku cemburu!" 
potong Gray tajam sehingga Cate menoleh. "Bahkan, aku 
bisa berbuat lebih parah lagi jika kau meneruskannya." 
Melihat Cate diam saja, Gray memutar kedua bola matanya 
lalu berdiri dan memakai jasnya. 


"Kau akan ke mana?" tanya Cate bingung, ia sebenarnya 
tidak ingin Gray pergi, ia ingin pria itu terus bersamanya, 
entah apa alasannya ia tidak mengerti. 


"Urusan penting perusahaan," jawab Gray tenang meski 
dalam hati ia berdebar tidak karuan karena Luke 
meneleponnya tadi. Melihat wanita itu kecewa, Gray 
mendengus. "Ini lebih penting dibanding nyawaku sendiri." 


Cate mengalihkan pandangannya tidak mau menatap Gray. 
"Lalu lebih penting mana, nyawaku dan Alex atau 
perusahaanmu itu?" Cate tidak tahu harus berucap apa lagi, 
ia frustrasi dan ia kesulitan merangkai kata untuk membuat 
pria itu tahu bahwa Cate menginginkannya tetap tinggal. 
Merasa Gray bergeming di tempatnya, Cate berdiri tanpa 
memedulikan tubuh polosnya terpampang jelas. Cate 
meraih rahang Gray dan mencium lembut bibir Gray, begitu 
lembut seperti sutra. Cate melepaskan ciumannya lalu 
menatap lurus mata Gray memohon. "Stay, please," lirihnya 
dengan suara rendah. 


Gray mendorong tubuh Cate ke tempat tidur dan 
melepaskan pakaiannya lalu menerjang Cate, tanpa ampun. 
Wanita itu harus tanggung jawab karena membuat Gray 


dalam bahaya sekarang. la sudah bilang, ia tidak akan 
pernah bisa menolak tubuh Cate, meskipun hal genting 
seperti ini. 


Di sisi lain, Luke tersenyum di sela-sela ciumannya, salah 
satu jalangnya berada di pangkuannya, memanjakannya 
tepat di kursi kantor. Luke melepas pagutan mereka lalu 
beralih pada layar di hadapannya dan mengklik sebuah 
tombol, ia telah meretas lampu lalu lintas jalan yang dipakai 
Anzhelika untuk mencari kakaknya. Luke kembali 
melanjutkan ciumannya dengan wanita cantik di 
pangkuannya tapi tiba-tiba, 


Ngiing 


Detik itu pula Luke merasa telinganya pengang, Luke segera 
melepas kasar headphone di telinganya. "Sialan!" umpatnya 
memegangi telinga lalu melirik layar, Anzhelika menelepon 
seseorang. "Nyalakan penyadap suaranya!" 


"Mom, jalannya ditutup," 


"Aku akan menelepon Luke atau Paul untuk membuka 
Jalannya." 


"Oh, shit!" umpat Luke langsung mematikan penyadap 
suara, blokiran jalan, dan retasannya. Sontak ia mendorong 
kasar wanita di pangkuannya lalu menghapus jejak-jejak 
perbuatannya. Bagaimana pun juga Alonza-lah yang 
mewarisi semua ini padanya jadi sudah pasti ibunya itu tahu 
apa yang dilakukannya. 


"Mengapa kau membohongi ibumu?" tanya Jeff 
mengerutkan keningnya tidak suka, sudah sejak lama ia 
ingin meledak pada bocah ingusan yang membohongi 
kakak tirinya itu. Ya, meskipun hanya Alonza, Nick, dan 
dirinya sendiri yang mengetahui fakta itu. 


"Tidak usah banyak bicara kau, dasar budak cinta!" maki 
Luke masih mengutak-atik keyboard-nya. "Jangan kau pikir 
aku tidak tahu jika kau menyukai ibuku!" Itulah ancaman 
Luke setiap membungkam mulut Jeff, ia akan melenyapkan 
atau bahkan menyeret pria itu ke hadapan ayahnya 
tentunya dengan memalsukan pengkhianatannya. 


"Pergilah! Blokir semua jalan menuju tempat Gray dan 
jangan sampai sedikit saja ketahuan! Gunakan cara 
terbaruku!" 


Jeff menatapnya begitu tajam lalu pergi meninggalkannya. 
"Kau benar-benar mirip ayahmu!" Dan aku sangat 
membencinya! lanjut Jeff dalam hati. Tapi sialnya, Jeff tidak 
bisa mengkhianati anak dari wanita yang ia cintai meski 
wanita itu adalah kakak tirinya sendiri. 


"Buka pakaianku!" perintah Luke pada wanita di sisi 
tubuhnya, langsung saja tanpa ragu-ragu wanita itu 
membuka jas Luke, ia selalu mendamba-dambakan bercinta 
dengan pria tampan seperti Luke. Sementara Luke 
mengambil ponselnya lalu menghubungi kakak sialannya, 
entah seberapa banyak sudah ia menelepon bajingan tengik 
itu. 


Luke memejamkan mata merasakan kecupan di lehernya 
lalu ciuman itu semakin turun dan turun hingga jalang di 
hadapannya bersimpuh lalu membuka ritsleting celananya. 


"Tidak bisakah kau tidak menggangguku sekejap saja?!" 
Si bajingan ini! 


"Hei berengsek! Anzhelika sedang menuju tempatmu! Cepat 
kau pergi! Mom sebentar lagi akan menghubungiku untuk 
membuka akses jalannya atau buruknya lagi ikut 
mencarimu!" bentak Luke tidak kalah tinggi. 


"Bagaimana bisa mereka tahu?!" 


"Mereka melacak CCTV jalan dan menemukan plat mobilmu 
di sana! Mereka menemukan akunku dan memblokirnya tapi 
aku tidak menemukan akun mereka-" 


"Payah!" 


"Bajingan!" umpat Luke mematikan sambungan sepihak. 
Luke memejamkan mata menikmati pergerakan tangan 
wanita di bawahnya, di saat itu pula ia menerima telepon. 
"Berengsek!" umpat Luke lalu melihat nama penelepon, ia 
menghela napas berat begitu mendapati nama ibunya, ia 
pikir Gray. "Yes, Mom?" Luke memejamkan mata dan 
menahan napas begitu merasakan mulut wanita di 
bawahnya. "Hm," jawab Luke lalu menjauhkan ponselnya 
untuk menatap wanita di bawahnya. ‘Faster!" perintahnya 
lalu kembali mengarahkan ponsel ke telinga. "Ya," balas 
Luke kembali memejamkan mata menikmati. "Bye." 


KKK 


Gray sibuk bergulat dengan Cate di tempat tidurnya tapi 
sialnya mendapatkan telepon dari Luke, ia mengangkat 
telepon tanpa menghentikan pergerakannya lalu membekap 
mulut Cate. Cate tentu saja meronta-ronta tapi Gray 
mengarahkan jari telunjuk ke depan bibirnya. Gray 
mengarahkan ponsel ke telinganya. "Tidak bisakah kau 
tidak menggangguku sekejap saja?!" 


Cate yang terlintas otak jahil di kepalanya langsung 
membalikkan posisi sehingga Gray di bawahnya, ia yang 
memegang kendali. la ingin Gray kewalahan menahan 
desahannya. Cate mengecupi Gray begitu sensual bahkan 
wajahnya begitu tersiksa. 


"Bagaimana bisa mereka tahu?!" 


Cate mendengus, pria itu masih saja bisa tenang di saat 
mereka seperti ini tapi Cate tidak ada hentinya 
menggodanya. Cate tersenyum miring begitu melihat wajah 
Gray meredam nafsunya yang seperti ingin menerjangnya 
saat itu juga. Cate tersentak begitu Gray membalikkan 
tubuhnya. 


"Payah!" ejek Gray pada Cate lalu menghujamnya dari 
belakang. 


Di lain sisi, Alonza mengendarai mobilnya selaju kilat, ia 
tidak menggunakan sopir karena terlalu lambat 
menurutnya. (P.S. : Bagi yang udah baca The Devil's 
Contract pasti tau dong selaju apa ratu balapan ini kalo 
bawa mobil | Alonza menuju tempat Anzhelika tidak butuh 
waktu lama hingga mereka memakai mobil Alonza sekarang. 
la juga ingin menemui Gray, apakah yang dilakukan 
anaknya itu suka menghilang akhir-akhir ini? Alonza 
mengikuti navigasi di mobilnya yang jalannya dibukakan 
oleh Luke. 


Alonza melepas kacamata hitamnya, siang ini cukup silau 
meski tadi pagi hujan. Alonza melirik orang-orang yang 
menjaga Gray, itu orang-orang kepercayaan anaknya. 
Alonza melangkahkan kakinya dan pintu dibukakan 
untuknya. 


"Di mana Gray?" tanya Alonza pada John yang 
menghampirinya. 


"Di kamar ujung, Nyonya," beritahu John patuh. 


Alonza melirik Anzhelika di belakangnya sekilas lalu menuju 
tempat yang dituntun John. Alonza mengernyit di saat di 
depan pintu, John tidak membuka pintu untuknya jadi ia 
buka sendiri. 


"Apa yang kalian lakukan di sini?" tanya Gray menyusap- 
usap matanya baru saja bangun di setiap sisi tempat 
tidurnya terdapat banyak dokumen. 


Alonza merasa ada yang tidak beres, ia langsung masuk, 
mencium aroma musk menyeruak seperti baru saja 
disemprotkan. Alonza yakin, anaknya pasti pergi untuk 
memuaskan nafsu, entah mengapa ia yakin sekali. Alonza 
pergi ke balkon tapi tidak menemukan apa pun, ia kembali 
beralih ke kamar mandi dan hasilnya sama. 


"Mom? What are you looking for?" tanya Gray menajamkan 
matanya tidak suka. 


Alonza menoleh lalu menaikkan sebelah alisnya. "Periksa 
setiap sisi rumah ini! Jika menemukan hal janggal atau..." 
Alonza menggantung perintahnya lalu menajamkan 
penglihatannya dan melanjutkan, "seorang wanita, seret ke 
hadapanku!" 


"Baik, Nyonya!" patuh orang-orang Alonza langsung 
memeriksa penjuru rumah tanpa dihalangi oleh orang-orang 
Gray. Alonza melipat kedua tangannya di depan dada lalu 
mengangkat dagunya angkuh. "/ smell something fishy 
around here..." 


#To be Continued.... 
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"Salah berbicara menimbulkan prasangka." 
-Stylly Rybell- 


"I smell something fishy around here..." 


Gray menajamkan pandangannya tidak suka lalu menaikkan 
sebelah alisnya. "What is it?" 


Alonza melirik Anzhelika yang hanya diam mengamati lalu 
kembali menatap Gray. "Mengapa kau di sini bukan di 
rumah padahal ada Anzhelika? Bahkan, kemarin kudengar 
kau tidak pergi ke kantor ataupun basecamp." 


Andai kau bukan adikku, Silve, aku pasti akan 
membunuhmu! 


"Dan mengapa operasi perusahaan menurun drastis?" 
Semua pasang mata mengarah pada sumber suara di mana 
Nick masuk dengan Luke di sampingnya lalu merangkul 
anak keduanya itu. "Apa yang kalian sembunyikan dari 
kami, huh?" Luke diam saja memasang ekspresi datar. 


Salah seorang anak buah Alonza yang telah memeriksa 
setiap sudut datang menghadap. "Tidak ada hal 
mencurigakan apa pun, Nyonya." 


Alonza mengepalkan tangannya kesal, ia yakin sekali ada 
sesuatu yang tidak beres di sini. Alonza melirik kamera 
CCTV di kamar itu lalu tersenyum miring. "Di mana layar 
pantaunya?" tanya Alonza pada Gray yang meneguk saliva- 
nya. "Aku bertanya padamu, Grayson." 


Gray berdiri dari tempat tidurnya lalu menuntun ibunya ke 
ruangan khusus pemantau CCTV. Gray menyalakan sound 
detection lalu membuka pintu dengan kata sandi, "Open." 


Seketika pintu terbuka menampilkan begitu banyaknya 
layar di seluruh bagian rumah. Semua insan diam saja 
memandangi tangan Rey yang lincah memutar kembali 
rekaman-rekaman CCTV. Nick dan Alonza melipat kedua 
tangannya di depan dada mengamati. Sementara Luke 
menajamkan pandangannya pada Gray, mengapa 
saudaranya itu santai saja? Bukankah ia sadar bahwa kedua 
orang tua mereka memeriksa rekaman CCTV? 


Alonza mengerutkan keningnya sambil melepas sedekap di 
depan dada lantaran kesal, ia yakin sekali ada sesuatu tapi 
CCTV menunjukkan bahwa Gray hanya membaca dokumen 
semalaman hingga tertidur. "Ini mustahil!" 


Luke tersenyum miring, ia tahu cara kerja otak licik Gray, 
kakaknya itu mengedit rekaman beberapa bulan yang lalu 
dan menyesuaikan pakaiannya, benar-benar licin seperti 
ular. Luke melipat kedua tangannya di depan dada. 


Gray duduk di salah satu kursi. "Aku hanya mencoba 
menenangkan diri dari perjodohan. Anzhelika tidak mau 
kusentuh jadi bagaimana bisa aku tidur dengannya? Apa 
aku harus memaksanya? Ah, kalian pasti akan langsung 
mencincangku." 


Semua pasang mata mengarah pada Anzhelika yang 
tertunduk dalam seolah menyalahkan. Jadi Gray tidak salah 


marah dengan calon tunangannya karena wanita itu tidak 
mau disentuh, bukan? Alonza menaikkan sebelah alisnya 
lalu menatap Gray tenang. "Tentu saja, hal itu tidak 
sepantasnya dilakukan seorang Mawar Kelompok. (Lambang 
Keindahan Kelompok Mafia) Seharusnya kau yang 
memahami hal itu." 


Gray memutar kedua bola matanya jengah, lagi-lagi ia yang 
disalahkan. Begitu pula dengan Luke, pria itu tersenyum 
mengejek. "Kolot!" 


"Hanya pelacur yang bercinta dengan orang yang berbeda- 
beda!" sindir Alonza tidak kalah sinis. 


Luke hanya memutar kedua bola matanya jengah 
menanggapi. Menurutnya ibunya itu seperti hidup di zaman 
batu, tentu saja bercinta adalah hal umum terlebih lagi 
untuk seorang mafia seperti mereka. Nick tidak 
menggubrisnya, ia menatap Gray. 


"Mengapa operasi perusahaan menurun? Aku yakin ada 
hubungannya dengan Luke yang hampir memenangkan 
ajang Pembisnis Termuda-Terkaya di Dunia tahun ini." Nick 
menajamkan matanya ke arah Gray lalu Luke lagi pula aneh 
sekali kedua anak gilanya ini yang sekian lama bermusuhan 
menjadi teman baik. 


"Kami mempertaruhkannya dalam permainan biliar lalu 
Gray kalah," jawab Luke asal tapi terdengar meyakinkan. 
Sementara Gray menatapnya seperti ingin membakarnya 
hidup-hidup, ia tidak sudi kalah dari adiknya sendiri. Ah, 
meskipun ia tidak akan pernah Sudi kalah dari siapapun. 


"Omong kosong!" bantah Nick muak, ia tahu otak kedua 
anaknya itu suka berbohong. "Aku yakin ada hubungannya 
dengan wanita bernama Vivian Giles itu!" 


"la mantan kekasihku," jawab Gray asal membuat kedua 
orang tuanya menatapnya heran. "Ia kecelakaan mobil." 


Nick mengeraskan rahangnya murka menatap anaknya 
begitu mengerikan lalu bersiap untuk menghajarnya 
membabi-buta. "Seorang pelacur?! Kekasihmu seorang 
pelacur?!" Nick berhenti melangkah begitu merasakan 
tangan istrinya menyentuh dada bidangnya. 


"Kau tidak pernah bercerita sedikitpun," sanggah Alonza 
bingung. 


"Tentu saja, lihat saja wajah Dad seperti kerasukan iblis 
begitu," jawab Gray asal yang membuat Luke terkekeh 
mendengarnya. 


Nick hampir memukul anaknya tapi Alonza menariknya lalu 
menuntunnya ke mobil. Alonza melirik anaknya sekilas. 
"Cepatlah ke kantor! Berhenti bermain-main!" 


Gray menatap kepergian orang tuanya datar lalu 
tatapannya mengarah pada Anzhelika yang hampir saja 
pergi tapi Gray langsung menarik tangannya. la tidak akan 
mengampuni wanita itu karena membuatnya berada dalam 
masalah seperti ini. Bahkan, ia bertindak terburu-buru 
seperti orang gila tadi. "Mengapa kau mencariku, huh? 
Bukankah kau yang menolakku?!" 


Anzhelika meringis merasakan tangannya dicengkeram 
begitu keras oleh Gray dan semua senjata anak buahnya 
mengarah pada Gray begitu pula sebaliknya. Anzhelika 
menatapnya tajam seolah-olah mengatakan, lepaskan atau 
aku akan memulai baku tembak di sini! Akhirnya Gray 
melepas tangannya dari wanita itu, ia tidak mau kedua 
orang tuanya kembali mengomel atau bahkan kelompoknya 
terbabat setengah. 


Anzhelika menatap Gray dari ujung rambut hingga ujung 
kaki tidak suka. "Jangan terlalu percaya diri Mr. Stone! Aku 
sama sekali tidak peduli dengan hubunganmu dengan Giles 
atau siapapun itu! Tapi aku tidak akan terima jika kau 
menjatuhkan martabat keluargaku untuk menikahi manusia 
tidak bermoral sepertimu-" 


Hampir saja Gray menampar wajah Anzhelika karena kesal 
tapi ia mengurungkan niat begitu merasakan banyak pistol 
mengarah satu sama lain. 


Anzhelika sontak menghindar karena takut terkena 
tamparan Gray lalu tersenyum sinis. "Aku mencarimu atas 
permintaan ibumu!" Anzhelika langsung pergi menuju 
mobilnya lalu menumpahkan semua rasa sesak di dadanya, 
ia tidak sekuat itu. "Dad, aku ingin pulang...." lirihnya 
frustrasi, ia sama sekali tidak diterima di sana. 


Luke melipat kedua tangannya di depan dada menatapi 
kepergian Anzhelika. "la terlihat akan menangis." 


"Apa aku terlihat peduli?" balas Gray acuh tak acuh lalu 
mengambil wine yang dituang oleh John. 


Luke ikut duduk dan mengambil wine yang lain. "Lalu di 
mana Cate dan Alex?" 


Gray tersenyum kecil. "Mereka mengambil barang-barang 
mereka untuk pindah ke sini. Well, awalnya Alex 
memaksaku untuk ikut tapi kukatakan aku butuh istirahat 
Karena menerjang ibunya tanpa ampun dari malam hingga 
pagi tadi." 


Luke terkekeh lalu menyesap wine di tangannya. "Sialan, 
aku jadi penasaran senikmat apa tubuhnya." 


Gray melempar tatapan membunuh disertai mengeratnya 
genggaman pada gelas di tangannya. "Menyentuhnya 
seujung kuku saja akan kupastikan kau menyesal," desis 
Gray tajam lalu menenggak kembali wine-nya. 


Luke tersenyum miring. "Oh benarkah? Aku semakin 
penasaran sekarang." 


Keduanya melempar tatapan tajam seolah-olah 
memancarkan listrik mematikan. Gray tidak bisa 
meremehkan Luke, ia tahu adik sialannya itu akan 
melakukan apa pun yang disukainya bahkan hanya sekedar 
bersenang-senang dengan membuat Gray marah. 


Waktu terus mengalir bagaikan air yang tidak ada putus- 
putusnya. Hari ini Gray bekerja seperti biasa lalu pergi ke 
rumah sakit untuk menjenguk neneknya yang masih 
dirawat di rumah sakit bersama keluarganya. Bahkan, 
Anzhelika masih ada di sana membuatnya kesal rasanya 
dan Silvestro terus saja berdebat dengannya. Ingin sekali 
rasanya Gray mengatupkan kepala mereka berdua hingga 
pecah, begitu berisik. Silvestro tidak biasanya banyak bicara 
seperti itu. 


"Lebih baik kalian keluar! Grandma bisa kena serangan 
jantung lagi jika kalian berisik di sini!" tegur Gray muak. 


"Suruh calon tunanganmu ini pergi! Entah mengapa setiap 
melihat wajahnya aku ingin memasukan peluru ke dalam 
otak bodohnya." dengus Silve duduk di sofa lalu membuka 
bukunya. 


"Berisik! Aku hanya bertanya, mengapa ini bisa terjadi? Tapi 
kau malah mencibirku terus! Tidak bisakah mulutmu diam 
sebentar saja?!" dengus Anzhelika kesal. 


Silvestro memakai headphone lalu mengacungkan jari 
tengahnya tanpa melepas tatapannya dari buku di 
hadapannya, buku berjudul 100 The Most Dangerous 
Criminal. Setelah itu Anzhelika mencibir dengan suara pelan 
agar tidak didengar oleh Silve tapi sepertinya Silve 
mendengarnya karena itu ia kembali mengacungkan jari 
tengah. Gray memutar kedua bola matanya jengah. 


Di saat itu pula Luke terlihat melirik jamnya lalu berpamitan, 
"Aku harus pergi sekarang." 


"Ke mana?" tanya Nick dan Alonza bersamaan. 


Luke mendengus. "Apa aku harus izin jika aku ingin buang 
air? Aku sudah besar!" jawab Luke dengan nada 
menyebalkan lalu meninggalkan tanpa berucap apa-apa lagi 
tapi Gray bisa melihat adiknya itu tersenyum miring, entah 
apa alasannya. 


Setelah itu telinga Gray kembali dibuat panas dengan 
debatan Silve dan Anzhelika, tidak ada yang melerai, 
mereka semua telah lelah memberitahu karena hasilnya 
pasti sama, tidak dihiraukan. Tentu saja, umur mereka sama- 
sama 24 tahun dan tidak ada yang mau mengalah. 


Kekanakan sekali! 


Yang mengherankan adalah Silve, adik Gray itu tidak akan 
pernah mau meladeni perdebatan macam apa pun tapi jika 
menyangkut Anzhelika, ia akan terang-terangan 
mengibarkan bendera perang. 


Drrt... Drrt... 


Ponsel Gray berdering, ia melihat nama pemanggil, Cate. 
Gray segera keluar ruangan dan masuk kamar mandi umum 
rumah sakit lalu mengangkat panggilan dari Cate, tidak 


biasanya Cate menelepon dirinya sebab sebelum- 
sebelumnya wanita itu menelepon Gray bersama Alex di 
ponsel anaknya. 


"Yes, Cate?" 


"Hei brother," sapa Luke membuat sekujur tubuh Gray 
tersentak mendengarnya lalu pria itu terkekeh pelan di 
sebrang sana. "Cate, menjeritlah!" 


"Berengsek! Apa yang kau lakukan padanya?!" bentak Gray 
murka. 


"Salahmu yang membuatku ingin mencicipinya. Datanglah! 
Waktumu tersisa dua menit untuk melacakku dan tersisa 
enam menit untuk menemukanku! Atau kubuat ia mati 
karena kepuasan bercinta!" Suara tawa Luke yang 
mengerikan terdengar memekakakan telinga setelah itu 
panggilan terputus. 


"Bajingan!" umpat Gray langsung mengutak-atik ponselnya 
untuk melacak keberadaan ponsel Cate yang dipegang oleh 
Luke, hotel Luke yang tidak jauh dari rumah sakit ini. Gray 


langsung melaju secepat kilat tanpa peduli John mengikuti 
mobilnya dari belakang. 


Luke, you are an asshole! 


# To be Continued.... 


Instagram : maulida cy 


Bastard Brother 


"Terkadang seseorang menjahili tanpa peduli 
batasannya." 
-Stylly Rybell- 


Bulan purnama terlihat besar nan perkasa di langit gelap. 
Cahayanya karena pantulan sinar sang surya begitu indah, 
menenangkan. Sayup-sayup terdengar suara embusan 
angin malam menghampiri. 


Cate menatapi pemandangan malam begitu indah ditambah 
kota New York begitu berkilau. Di saat itu pula ia mendengar 
bel pintu, segera ia keluar untuk membukanya. Cate 
terperangah melihat saudara Gray berdiri tepat di depan 
pintunya lengkap dengan orang-orangnya. 


"Hei, Cate," sapanya dengan senyuman miring khasnya. 


"Ada apa?" tanya Cate bingung. "Jika kau mencari Alex ia 
sudah tidur." 


Luke terkekeh pelan sambil menggeleng tidak setuju. 
"Tidak, aku ke sini mencarimu." 


"Mencariku?" ulang Cate tidak mengerti, seingatnya ia tidak 
punya urusan dengan makhluk mengerikan di hadapannya 
ini. "Untuk apa?" 


"Aku ingin bicara tapi bukan di sini," jawab Luke 
memasukkan sebelah tangannya ke saku celana. "Ayo ikut 
aku!" 


"Di sini saja," sanggah Cate. la tahu pria di hadapannya ini 
begitu berbahaya terlebih lagi hubungannya tidak jelas 
dengan Gray, bisa-bisa Cate direbusnya hidup-hidup nanti. 


Merasa sanggahannya menimbulkan prasangka, Cate 
kembali membuka suara, "Maksudku, Alex sendirian, aku 
tidak bisa meninggalkannya sendiri." 


"Bukankah orang-orang Gray menjaga anak kakakku itu? 
Jika kau masih khawatir aku akan mengirim duapuluh orang 
kepercayaanku untuk menjaganya, bagaimana?" tawar Luke 
mengodekan kepalanya untuk mengikuti langkah ke mobil. 


Cate berjalan berdampingan dengan Luke sambil melempar 
tatapan curiga. "Apa kau kemari untuk mengambil anakku? 
Apa Gray yang menyuruhmu untuk membawaku lalu ia bisa 
mengambil Alex dariku?" 


Luke tertawa keras. "Astaga, kau ibu yang posesif sekali 
terhadap anakmu, huh? Kau mengingatkanku pada ibuku. 
Tenanglah, Gray pun tidak tahu aku mendatangimu 
sekarang, jika ia tahu aku tidak mungkin sampai di sini." 
Luke mempersilakan Cate masuk mobil lebih dahulu setelah 
Jeff membukakan pintu. 


"Memangnya ada urusan apa kau ingin berbicara 
denganku? Jika kau membujukku untuk menjual anakku kau 
tidak akan pernah berhasil!" protes Cate masih bergeming 
di tempatnya. 


"Tidak ada hubungannya dengan anakmu, kemarilah! Kau 
tidak perlu setakut itu!" 


Cate menghela napas berat lalu masuk ke mobil tanpa 
berucap apa-apa lagi dan disusul Luke. Cate menatap wajah 
tampan Luke, ia tidak bisa memungkiri ketampanan pria itu 
benar-benar tidak kalah dari kakaknya tapi tentu saja 
menurut Cate lebih menggiurkan Gray dibanding Luke 
sebab ia sudah merasakannya sendiri. "Apa yang ingin kau 
katakan?" 


"Tidak, setelah kita sampai saja," jawab Luke mengambil 
ponselnya lalu mengutak-atiknya dan menyimpan kembali 
ke dalam saku. "Cate, bukakan celanaku," perintah Luke 
melebarkan kedua kakinya. 


"Excuse me?" Seolah merasa salah dengar, Cate mencoba 
meminta Luke mengulang perkataannya. 


"Ayolah, kita hanya bermain sebentar, apa kau tidak bosan 
duduk di mobil dan berdiam? Hanya mulutmu saja," ucap 
Luke santai sambil melonggarkan dasinya, merasa sesak. 


"Aku bukan pelacurmu. Bahkan, aku tidak pernah 
melakukan itu pada kakakmu," jawab Cate tidak percaya 
dengan tanpa malunya adik Gray ini mengajaknya. 


Luke memutar kedua bola matanya jengah. "Membosankan 
sekali!" 


Tidak lama setelahnya mereka sampai di sebuah kamar 
hotel VVIP. Tentu saja Cate heran, mengapa adik Gray itu 
mengajaknya ke hotel? Cate diam di depan pintu hotel, ia 
takut adik Gray yang sialan itu melakukan apa-apa 
padanya. "Apa yang kita lakukan di sini?" 


Luke tersenyum miring. "Kita akan menunggu Gray datang." 


KKK 


Gray mengendarai mobil sport mewahnya seperti orang 
kesetanan, ia menginjak gas sampai habis tanpa peduli ia di 
jalanan sepi dan gelap sekarang. Rahang Gray mengeras, 
pegangannya pada stir kian mengerat lalu memukulnya 
merasa kesal. 


Luke, l'm going to kill you! 


Gray melirik jam di mobilnya, waktunya tersisa lima menit 
lagi. Gray menaikkan persnelingnya kecepatan menggila 
tanpa peduli apa-apa lagi, ia akan menghajar Luke sampai 
mati jika berani memerkosa wanitanya! Gray terkejut begitu 
terdapat mobil di depannya sontak ia tidak bisa menghindar 
karena kecepatannya tidak bisa dikontrol. Gray langsung 
membuka pintu mobilnya dan lompat keluar mobil. 


Brak! 


"Aargh!" ringis Gray, tubuhnya terasa sakit semua lalu 
darah mengucur di pelipisnya, entah benda apa 
menghantam kepalanya tadi yang jelas seluruh tubuhnya 
benar-benar sakit sekarang. "Fuck! Bitch! Asshole! Aargh! 
Damn you, Luke!" 


"Tuan, apa Anda baik-baik saja?" tanya John menghampiri 
dan membawa kotak PPPK. 


Gray menepis kotak PPPK itu hingga terhambur ke mana- 
mana. "Kau urus masalah ini!" perintah Gray berdiri lalu 
memasuki mobil John dan kembali melesat untuk menemui 
adik sialannya. "Luke, kau benar-benar berengsek!" 


Kau sangat tahu caranya bermain, huh? 


Gray melirik jam di mobil, waktunya tersisa tiga menit lagi. 
Setelah sampai di hotel, Gray langsung melenggang pergi 
ke kamar Luke di puncak gedung tinggi itu. Gray 
mendengus di dalam lift dan kembali berlari begitu sampai 
di lantai puncak. Hanya kamar Luke satu-satunya di lantai 
puncak. Tepat di depan kamar, Jeff langsung 
membukakannya pintu dengan meletakkan kartu di card 
sensor. 


Gray mengambil pistol dari jasnya lalu menodongkannya 
pada- 


"Bajingan!" umpat Gray langsung menembakkan pelurunya 
pada Luke dan sontak adiknya yang tadinya mengunci 
tubuh Cate nan meronta-ronta di sofa sambil memaksa 
menciumannya kini menghindar sambil tertawa melihat 
kemarahan kakaknya. 


Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! 


Teriakan histeris Cate diabaikan oleh Gray, pria itu sibuk 
melayangkan peluru-pelurunya ke arah adik sialannya yang 
kini terus menghindari timah yang dihujaninya. 


Luke tertawa keras tanpa berhenti menghindari tembakan 
kakaknya yang merajalela lalu melirik ke arah jam. "Kau 
lebih cepat satu menit, Gray! Seharusnya kau biarkan aku 
meremas bokong dan dadanya dulu atau bahkan 
menyelipkan jariku masuk sebentar saja!" Luke kembali 
tertawa keras dan masih menghindari peluru kakaknya 
seperti orang gila. 


"Aku akan membunuhmu, Luke!" Gray terus meloloskan 
pelurunya hingga habis lalu mengambil cadangan di saku 
tapi tidak ada, sudah pasti jatuh sewaktu ia kecelakaan tadi. 
"Berengsek!" Gray melempar pistolnya kesal lalu mengejar 
Luke yang berlari untuk menghindari amukan Sang Singa. 
Setelah Luke di jalan buntu, Gray langsung melayangkan 
pukulan kerasnya ke rahang tegas Luke hingga 
menimbulkan setetes darah di sudut bibirnya yang terus 
tertawa menyebalkan. 


Luke menjilat sudut bibirnya yang berdarah sambil terkekeh 
pelan. "Ada apa dengan kepala bodohmu, huh?" 


Bugh! 


Luke menerima pukulan kakaknya lagi tapi ia tidak ada 
hentinya tertawa mengejek, ia menoleh kembali untuk 


menatap kakaknya. "Biar kutebak kau pasti kecelakaan 
karena mengendarai mobil seperti orang kesetanan?" 


Bugh! 


Luke tertawa keras karena melihat ekspresi Gray seperti iblis 
sekarang dan tebakannya benar, kakaknya benar-benar 
tergila-gila dengan wanita yang ia cium tadi. "Astaga, 
pantas saja kau begitu gila, bibirnya benar-benar lembut!" 


Bugh! 


"Grayson!" tegur Cate karena takut melihat Gray seperti 
iblis tanpa kenal ampun sekarang. Cate meraih lengan kekar 
Gray agar menenangkannya. "Ia adikmu!" 


Luke terkekeh geli. "Benar, aku adalah adikmu, Gray! 
Adikmu yang menggigit bibir Cate dan menjejalkan 
lidahnya ke dalam mulut-" 


Bugh! 


Gray menendang dada bidang Luke hingga pria itu terjatuh 
ke lantai. Gray meraih sebelah kaki Luke untuk kembali 
menghajarnya lagi tapi adiknya itu justru menendang dada 
bidangnya hingga ia terjungkal ke belakang. Gray semakin 
dibuat kesal karenanya, sehingga mereka kembali kejar- 
kejaran di dalam ruangan padahal terdapat begitu banyak 
senjata menggantung di setiap dinding tapi Gray tidak 
berniat mengambilnya, ia ingin menghajar adik sialannya 
dengan tangannya sendiri, lebih memuaskan. 


Luke terus berlari hingga ia berdiri di jendela membuat 
kedua insan itu membelalakkan mata. Gray mengerutkan 
keningnya, jika Luke mati di sini dan dirinya di Kamar Luke, 
maka ia akan disalahkan oleh kedua orang tuanya jadi ia 
diam di tempat sebelum adiknya itu bertindak bodoh dan 


terjun ke bawah. Ayolah, mereka di lantai puncak! Hotel ini 
100 lantai! 


"Turun dari sana, bodoh!" 


"Oh, sekarang kau takut aku mati, brother?" Luke kembali 
tertawa, sepertinya pria itu tidak waras. "No Gray, aku tidak 
sebodoh itu untuk menyerahkan diri kepadamu lalu kau bisa 
memukulku sesukamu!" Di saat itu pula terdapat helikopter 
menjulurkan talinya, langsung saja Luke menaikinya. 
"Sampai jumpa di rumah! Ah, tidak, aku akan langsung 
berangkat ke Italia saja. Have a nice dream!" ucap Luke 
tersenyum miring dengan nada teramat menyebalkan. 


Gray yang tidak terima adiknya kabur berusaha menyusul 
tapi Luke sudah terbang cukup jauh. "Berengsek!" umpat 
Gray kesal. Napas Gray memburu lalu ia menoleh pada Cate 
dengan tatapan mematikan. "Sejauh mana la 
menyentuhmu, huh?!" Gray merenggangkan otot-ototnya 
seperti bersiap untuk menerjang Cate. 


Sekujur tubuh Cate merinding melihat Gray seperti itu, 
benar-benar mengerikan. Perlahan tapi pasti Cate terus 
mundur ke belakang. "Aku bersumpah ia hanya menciumku 
begitu mendengar pintu terbuka dan kau-" 


Bruk! 


Tubuh Cate di dorong ke atas tempat tidur tapi ia terus 
memundurkan tubuhnya hingga menubruk sandaran kasur. 
Gray membuka jasnya yang sedikit sobek dan kotor lalu 
merenggangkan otot lehernya, benar-benar mengerikan. 
Jantung Cate berdebar kencang. "Gray, aku- aku 
bersumpah! Aku tidak menyukainya sama sekali! Aku pun 
terkejut begitu tahu ia menciumku!" 


Gray melepas dasinya dan membuka kaitan kancing kemeja 
satu-persatu tanpa mendengarkan ucapan Cate. Cate 
menangis, ia takut jika Gray kembali berbuat kasar 
padanya. "Gray, aku bersumpah aku tidak tahu jika ia ingin 
berbuat begitu!" lirih Cate ketakutan. "Bukankah kita sama- 
sama pertama kalinya waktu itu? Aku-" Cate merasa bodoh 
sekali dengan ucapannya, ia tidak tahu harus merangkai 
kata bagaimana lagi, otaknya terasa rusak. 


"Bagaimana bisa kau tahu aku masih perjaka waktu itu?" 
tanya Gray mengerutkan keningnya. 


"Luke memberitahuku tadi," jawab Cate menunduk untuk 
menyembunyikan wajah menyedihkannya. 


Gray tersenyum miring. "Kau ingin aku lembut malam ini?" 
Melihat Cate mengangguk pelan, Gray kembali tersenyum 
penuh kemenangan, ia merasa seperti raja tidak terkalahkan 
sekarang. "Kalau begitu kau harus menurut." Cate 
mendongak bingung menatapnya lalu Gray mencium 
lembut bibirnya. 


Cate menutup matanya menikmati, ia selalu hilang akal jika 
Gray menciumnya seperti ini tapi ia terkejut begitu 
merasakan kedua tangannya tidak bisa bergerak. Gray 
melepaskan ciumannya lalu mundur sedikit dengan 
senyuman miringnya. Cate menoleh ke kedua sisi 
tangannya. 


Diborgol.... 
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Women 


"Hargailah seorang wanita karena wanita adalah 
makhluk indah yang mulia." 
-Stylly Rybell- 


Siliran angin menyapu permukaan hingga menyentuh 
lembut jendela kamar hotel di lantai puncak. Matahari 
kembali menimbulkan diri mengangkat untuk 
membencarkan cahayanya, seberkas sinar memasuki kamar 
membangunkan salah seorang insan. 


Cate membuka matanya lalu merasakan nyeri di bagian 
bawahnya serta seluruh tubuhnya pegal-pegal. Gray tidak 
Kasar padanya hanya saja tidak memberinya ampun 
semalam. Cate melirik ke samping tapi tidak ada sosok yang 
menemaninya, tiba-tiba saja pria itu sudah memakai kemeja 
dan celana bahan saja. 


"Apa aku melukaimu semalam?" tanya Gray menyisir 
rambut dengan jari-jarinya lalu meraih tangan Cate yang ia 
borgol tadi malam tampak memerah. "Maaf." 


Cate menggeleng sambil tersenyum sebagai tanda pria itu 
tidak perlu memikirkannya lalu Gray mendaratkan 
kecupannya di bibir Cate singkat. Cate melirik pintu yang 
terkunci rapat. "Bagaimana kita keluar sekarang?" tanya 
Cate bingung sebab ia mendengar Luke membuka kamar 
dengan suaranya. 


"Tenanglah, aku tahu kata sandinya jika Luke gila seperti ini 
ia akan memakai sandi khusus," jawab Gray tenang. "Kau 
belum ingin pergi?" 


Cate menggeleng tidak setuju. "Aku takut terjadi apa-apa 
pada Alex." Cate menurunkan kakinya lalu meringis merasa 


bagian bawahnya begitu sakit. 
"Aku akan mengantarmu." 


Di sisi lain, Anzhelika menopang dagu malas. Baru saja 
nenek Gray keluar rumah sakit, orang tua calon 
tunangannya itu membahas pertunangan yang akan 
diadakan nanti malam. Anzhelika melirik Silve, pria itu sibuk 
membaca buku tentang perbisnisan, di sampingnya 
terdapat Valentine sibuk mengganggu dengan meniup-niup 
lembaran buku Silve agar tidak nyaman. 


Silve melirik lewat ekor matanya dengan tatapan 
membunuh seperti mengatakan, berhentilah, sialan! Merasa 
dilihati, Silve menoleh pada Anzhelika yang buru-buru 
mengalihkan pandangannya. Silve memutar kedua bola 
matanya jengah. "Aku tahu aku tampan tidak perlu 
diperhatikan begitu juga!" 


Baru saja Anzhelika ingin melayangkan balasan tapi Gray 
sudah masuk ruang keluarga begitu saja sehingga Anzhelika 
mengurungkan niat untuk buka mulut. Gray pernah bilang 
akan menjahit mulutnya jika ia terus-terusan berkelahi 
dengan Silve. Waktu berjalan cepat hingga di sinilah 
mereka, gedung khusus sebagai tempat pertunangan. Para 
reporter dan lainnya diundang untuk sebagai publikasi agar 
dunia tahu Stone akan menikah. Luke yang tadinya di Italia 
kembali lagi ke New York karena paksaan ibunya untuk hadir 
di pertunangan kakaknya. 


"Aku tidak menginginkan ini," dengus Gray melihat cincin 
pertunangan di tangannya. "Mengapa Mom dan Dad tidak 
pernah mau mendengarkan aku untuk mengundur 
pertunangan?" 


Luke yang berdiri di hadapannya mengangkat sebelah 
alisnya sambil tersenyum miring. "Lalu? Apa kau ingin 


menikahi Catelyn Hughes? Labanov itu brutal dan sulit 
percaya pada keluarga kita tentu saja ia minta disegerakan." 


Gray diam saja seolah tidak tahu ingin menjawab apa. la 
menatap lurus ke arah Anzhelika yang tersenyum pada para 
tamu dan rekan bisnisnya. Gray melipat kedua tangannya di 
depan dada dan menghela napas berat. "Entah bagaimana 
Cate melihat ini." 


Luke tertawa kecil mendengarnya. "la tidak akan 
mengizinkanmu menyentuhnya lagi jadi biarlah aku yang 
menikmati tubuhnya setelah ini." 


Gray melirik tajam ke arah adik sialannya itu. la menjadi 
ingat kejadian Luke yang merampas ciuman wanitanya. 
"Andai kita bukan di tempat ramai seperti ini, kau pasti 
sudah kukuliti." 


kakak 


Tetesan air mengalir di sudut mata Cate. Setelah ia menaruh 
harapan pada Gray, ia menjadi sering membuka saluran TV 
untuk mendengar berita terkini tentang Gray. Tapi kali ini, ia 
benar-benar kecewa dengan informasi yang didapatkannya. 
Berita /ive itu seolah menamparnya dengan keras untuk 
berhenti berhayal, ia bukanlah seorang putri. Ini dunia 
nyata, di mana seorang upik abu tidak akan bisa menjadi 
putri karena menikah dengan seorang pangeran. Gray 
hanya memakainya, pria itu hanya memuaskan nafsu 
padanya, ia adalah tempat pemuas nafsu untuk Gray. 
Lagipula, apa yang diharapkannya dari manusia berkelas 
seperti itu? Tentulah mereka berbeda dunia, Cate hanyalah 
orang pinggiran sementara Gray pembisnis yang paling 
berpengaruh di dunia tapi dadanya tetap sakit meski sudah 
memahami hal itu, ia hanyalah pemuas nafsu. 


Aku hanyalah pelacur baginya... Apa semuanya hanya 
akting agar aku menyerahkan Alex padanya? 


Cate mengusap air matanya yang tidak juga berhenti, 
rintikan air semakin deras membanjiri durja cantiknya. 
Tidak, Gray tidak salah, Gray tidak pernah mengatakan ia 
mencintainya, menyayanginya, dirinyalah yang salah. Cate 
terlalu berharap banyak dengan pria seperti itu. Tapi yang 
menimbulkan luka di dadanya adalah semua kelembutan 
Gray padanya itu hanyalah akting, hanya agar dirinya 
membuka kaki untuk menerima nafsu Gray. 


Ya Tuhan, mengapa sakit sekali? 


Cate memegangi dadanya yang sesak, ia tidak pernah 
membuka mata lebar-lebar untuk sadar akan posisinya. 
Dirinya hanyalah pelacur yang dibeli Gray ketika berusia 14 
tahun dan tidak sengaja menumbuhkan benih pria itu di 
dalam rahimnya. Dirinya hanyalah pemuas nafsu, dirinya 
hanyalah tempat membuang cairan kental ketika pria itu 
bosan. 


Tentu saja, orang terpandang mana yang mau memilihku? 
Aku hanyalah anak yatim piatu, kedua orang tua angkatku 
menjualku lalu dijadikan pelacur sekaligus diperkosa di 
umur 14 tahun dan berakhir hamil. Tentu saja Gray jijik 
padaku, siapa aku? Siapa aku yang berharap pada orang 
yang sangat berpengaruh di dunia? 


Cate menangis pilu lalu menutup wajah dengan kedua 
tangannya. Bahkan, Alex yang sedang menghiburnya sejak 
tadi tidak terdengar di telinga Cate, ia merasa tuli dan organ 
tubuhnya yang bisa bekerja hanyalah kepalanya. Ini kejam, 
sangat kejam, mengapa ia tidak boleh berharap meskipun ia 
bukanlah siapa-siapa? Mengapa takdir sekejam ini padanya? 
Mengapa dunia seolah memusuhinya? 


"Mom jangan menangis, kumohon! Aku membenci Dad! 
Sangat benci!" 


Cate diam saja, ia tidak bisa berkata apa-apa selain 
menangis, ia merasa begitu sesak, paru-parunya terjepit 
sangat keras. Isak tangis memilukan itu bersautan dengan 
lirihan Alex. Cate memeluk anaknya, Alex-lah satu-satunya 
tempatnya membagi keluh-kesah, Alex-lah sumber 
semangat hidupnya, ia tidak bisa menyerahkannya pada 
Gray lalu Alex dibesarkan oleh pria itu dan istrinya, ia 
bersumpah ia tidak rela! 


Drrt.... Drrt.... 


Ponsel Cate berbunyi segera ia melihat nama si pemanggil, 
Gray. Tanpa peduli apa yang ingin dikatakan pria itu, Cate 
langsung me-reject-nya tapi tidak lama setelahnya Gray 
kembali menelepon Alex. Bahkan, anaknya itu mematikan 
ponsel dan melemparnya ke lantai tanpa memikirkan jika 
ponsel pintarnya rusak, ia tidak peduli lagi, semua yang 
berhubungan dengan Gray membuat Alex muak sekarang. 
Ayahnya benar-benar penuh dengan omong kosong. 


"Mom, ayo kita pergi dari sini! Aku benci melihat rumah ini!" 
pinta Alex menggenggam tangan ibunya. "Aku tidak mau 
orang itu menemukan kita! Agar ia tahu ia tidak bisa 
mempermainkan kita sesukanya meskipun ia orang yang 
sangat kaya sekalipun!" 


Cate mengusap pelan wajah Alex lalu tersenyum pahit, 
anaknya bahkan tidak lagi sudi memanggil Gray dengan 
sebutan Dad (ayah) sekarang. Cate mendekap erat anaknya. 
la tidak akan membela Gray lagi, sudah cukup ia menerima 
semua perbuatan tidak adil pria itu, ia tidak akan mau 
dijadikan tempat pembuangan sampah lagi untuk Gray. 


"Aku membencinya, Mom! Sangat membencinya! la bilang 
hubungannya dengan Carolline Bean hanyalah hubungan 
lama! Tapi mengapa sekarang ia bertunangan dengan 
Wanita Rusia itu? Aku benci Dad!" lirih Alex memeluk 
ibunya amat erat. "Aku membenci semua orang yang 
menyakiti kita! Sangat benci!" 


Di lain sisi, Gray mengerutkan keningnya kesal dua hari 
sudah ia tidak bertemu Cate dan Alex, selama itu pula 
mereka tidak membalas pesannya. Bahkan, orang-orang 
yang mengawasi Cate dan Alex melapor mereka pergi dari 
rumah yang diberikan Gray tapi bukan Gray namanya jika 
tidak tahu tempat Cate sekarang. Gray tidak bisa keluar 
rumah selama dua hari ini karena minggu depan ia harus 
menikah dengan Anzhelika. Ingin sekali rasanya Gray 
memberitahu bahwa ia punya anak tapi ia tidak tahu akan 
menjadi mayat macam apa begitu orang tuanya mengetahui 
Gray menghamili gadis perawan di umur 17 tahun. 


"Aargh!" erang Gray kesal lalu membanting ponselnya. 


"Ada apa denganmu?" tanya Anzhelika heran, ia baru saja 
keluar dari kamar mandi tapi pria itu sudah marah-marah 
seperti orang gila. 


"Ini semua karena ayahmu! Mengapa minta mempercepat 
pernikahan?!" dengus Gray mengacak-acak rambutnya 
frustrasi. 


Anzhelika yang sibuk mengikat jubah tidurnya memutar 
kedua bola mata jengah lalu duduk di tepi kasur. "Lihat saja 
kelakuanmu yang tidak jelas itu, semua orang akan paham." 
Anzhelika masuk ke dalam selimut tebal lalu berusaha 
menemukan posisi yang nyaman-membelakangi Gray. 
"Belajarlah untuk menerima keadaanmu, Gray dan 
berhentilah untuk menutupi apa yang kau lakukan dari 


kedua orang tuamu," ucap Anzhelika memberi nasihat 
sambil memejamkan mata. 


Gray mengerutkan keningnya heran, bagaimana bisa wanita 
itu tahu? Apa Anzhelika tahu Gray memiliki anak? Gray 
mengambil pistol di atas nakas. "Apa maksudmu?" 


"Tidak, hanya saja kau selalu terlihat menyembunyikan 
sesuatu dari orang tuamu, untungnya saja mereka begitu 
menyayangimu sehingga tidak mencari tahu, mereka 
menyayangimu, Gray," ucap Anzhelika kembali membuka 
matanya dengan tatapan datar yang sulit diartikan. 
"Mungkin jika kau jujur mereka akan mengerti." 


Gray terdiam. "Sebenarnya apa yang membuatmu 
menerima perjodohan ini?" 


Beberapa saat hening sebelum Anzhelika menjawab 
pertanyaan Gray. "Jika aku menolak, orang tuaku akan 
menyuruh seseorang untuk memerkosaku dan 
menghamiliku sehingga lahirlah penerus Labanov." 
Anzhelika mengepalkan tangannya. "Hanya karena 
penerus," ucap Anzhelika meredam emosi lalu berbalik 
untuk menatap Gray dengan air mata yang membanjiri 
wajahnya. "Wanita mana yang sudi diperkosa?" 


#To be Continued.... 
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Shocked 


"Cepat atau lambat semuanya akan tersingkap." 
-Stylly Rybell- 


"Nyonya pakaian pernikahan Tuan Gray dan Nona Anzhelika 
telah datang," lapor salah seorang pelayan di rumah Alonza 
di depan pintu kamarnya. 


Alonza yang tadinya dipeluk posesif oleh Nick melepaskan 
tangan kekar pria itu dari tubuhnya tapi kembali dipeluk 
sehingga ia tidak bisa bergerak. "Nick, lepaskan!" 


"Mengapa kau harus mengurusi anakmu itu terus, huh? la 
sudah besar, biarlah ia mengurus semuanya sendiri," 
gumam Nick masih memejamkan mata seperti tidak ingin 
diusik dari tidurnya. Setelah itu Nick dapat merasakan bibir 
lembut istrinya melumatnya, sontak Nick tersenyum di sela- 
sela ciuman mereka tapi sialnya ia dipengaruhi hingga 
pelukan di tangan Nick terlepas dari wanita itu. 


"Bangunlah, Nick! Dulu saja kau bilang saking senangnya 
aku hamil Gray kau ingin mencungkilnya keluar! Tapi 
sekarang? Kau cemburu dengan anakmu sendiri seperti 
orang gila!" bentak Alonza merapikan jubah tidurnya yang 
sedikit berantakan. 


"Aku tidak tahu ia ternyata gila, jika aku tahu kubiarkan saja 
kau membunuhnya dulu," balas Nick tenang seolah-olah 
perkataannya hanyalah candaan tidak berbobot. "Tapi 
ternyata kau tergila-gila dengan anak sialan itu!" cibir Nick 
kesal. 


Bugh! 


Nick langsung melindungi wajahnya dari bantal yang 
dilempar Alonza, ia sudah hapal benar tindakan istrinya. 
Alonza mengangkat sebelah alisnya dengan dagu yang 
menaik angkuh. "Anak siapa yang kau panggil sialan itu?" 


Nick tersenyum miring. la sangat suka mengganggu Alonza 
jadi ia bisa mengundur waktu agar istrinya itu tidak perlu 
menemui Gray. "Anakmu!" 


Alonza mengambil pistol di atas meja lalu melemparnya ke 
wajah Nick sebelum benar-benar pergi keluar. "Jangan kau 
pikir aku tidak tahu kau mencoba menahanku untuk 
menemui Gray!" 


Nick yang baru saja menangkap pistol mendecih pelan, 
"Dasar ibu posesif!" 


Alonza terus melangkahkan kakinya hingga sampai di 
kamar Gray, ia membuka pintu tanpa perlu izin pada anak 
buahnya yang berjaga di depan pintu. Alonza terdiam 
sejenak melihat anaknya dan calon menantunya. Alonza 
tersenyum kecil, Anzhelika terlihat tertidur pulas di dada 
bidang Gray sementara Gray terbangun karena mendengar 
suara pintu. 


"Mom?" panggil Gray. 


Suara berat Gray membangunkan Anzhelika dari tidurnya, 
entah mengapa mata menantunya bengkak. Alonza 
mendekat lalu duduk tepat di samping Gray dan mengelus 
lembut wajah cantik Anzhelika. "Ada apa denganmu?" 
Melihat wanita itu menggeleng sambil menghindari kontak 
mata, Alonza tidak mau ikut campur dan kembali membuka 
suara. "Ayo, pakaian kalian telah datang, kalian harus 
mencobanya." Anzhelika mengangguk lalu mengikuti 
langkah Alonza yang merangkulnya. 


Gray menghela napas berat, ia baru saja stres dengan 
pertunangan mereka tiga hari yang lalu sekarang harus 
mengurus pakaian pernikahan lagi. Gray mengikuti ibunya 
sambil melipat kedua tangan di depan dada. Entah 
bagaimana caranya Gray menjelaskan pada ibunya bahwa 
ia tidak menginginkan pernikahan ini dan memberitahu 
bahwa ia telah memiliki anak berusia sebelas tahun tanpa 
melukai perasaannya. 


Gray melirik ibunya yang tersenyum kecil mendengar cerita 
Anzhelika. Ibunya itu begitu akrab dengan Anzhelika, 
bahkan ia tidak percaya Alonza menyuruh Anzhelika ke 
Amerika hanya untuk menjaga Gray tetap di rumah. Ayolah, 
ibunya mana percaya dengan siapapun untuk menangani 
masalah Gray tapi wanita itu? Memangnya ada apa di 
antara mereka? 


Mereka sampai di ruangan baju di mana terdapat gaun 
begitu besar dan jas untuk Gray kancing-kancingnya 
terbuat dari berlian. Ah, Gray ingin lari saja rasanya dari 
pernikahan ini, bagaimana nasib Alex? Bagaimana nasib 
Cate? 


"Mom," panggil Gray tiba-tiba membuat Alonza yang 
tadinya bercerita menjadi terdiam. 


"Terlalu berlebihan?" tebak Alonza. Baru saja Gray ingin 
buka suara, Alonza mendahului. "Nick yang memesannya, 
kau seperti tidak tahu ayahmu yang suka pamer saja." 


"Bukan-" 


"Terlalu berlebihan?" kali ini ucapan Gray yang terpotong 
Karena suara ayahnya baru saja masuk ruangan. "Oh ayolah, 
kau seorang Stone! Penerus utama pula! Dan menikah 
dengan seorang Desainer ternama!" ucap Nick duduk di 
kursi sambil menuang Vodka. "Kau tidak usah banyak 


protes! Lagipula bukankah kau tidak ingin kalah dengan 
pernikahan Luke?" 


"Luke akan menikah?" tanya Gray mengangkat sebelah 
alisnya terkejut. Nick hanya melempar senyum penuh arti 
pada Alonza begitu pula sebaliknya. Gray mengerutkan 
kening. "Mengapa kalian menjodohkan kami sekarang? 
Bukankah kalian tidak pernah dijodohkan?" kesal Gray tidak 
terima. 


Alonza pun menyuruh Anzhelika berganti pakaian di ruang 
ganti lalu melirik Gray. "Lalu? Kami harus menunggumu 
berhenti melajang?" 


"Ah, the day of end of the world!" seru Nick menyesap 
vodkanya. "Berhentilah untuk protes Gray! Aku muak 
mendengar segala macam protesanmu!" 


Alonza mengangguk setuju lalu memberikan jas Gray. 
"Cepatlah mencobanya!" 


Gray menggeram. "Aku punya anak!" 


Hening beberapa saat sebelum Alonza menajamkan 
tatapannya. "Cepatlah mencoba pakaianmu!" perintah 
Alonza tajam seolah-olah sudah muak mendengar segala 
macam kebohongan Gray untuk membatalkan perjodohan. 


Gray berdecak, "Aargh!" Ia pun mengambil pakaian di 
tangan ibunya dan pergi ke dalam ruang ganti membanting 
pintu. 


Nick dan Alonza terdiam beberapa saat sebelum saling 
memandang penuh arti. "Apa itu benar?" tanya keduanya 
bersamaan. Nick meletakkan gelas dari tangannya ke meja 
dengan tatapan tajamnya lalu bangkit untuk pergi. "Akan 
kucari tahu." 


Waktu berjalan cepat sehingga di sinilah Gray, di depan 
pintu rumah Cate. Beragam macam cara ia berusaha untuk 
keluar dari penjara orang tuanya sejak siang tadi tapi baru 
bisa bebas malam ini. Gray menghela napas berat lalu 
mengetuk pelan, tidak juga diindahkan, ia semakin keras 
mengetuk pintu. Gray mendengus, ia tidak akan berhenti 
mengetuk sebelum dapat berbicara dengan Cate. 


"Apa kau yakin ia pindah di sini?" tanya Gray kesal pada 
John, ia akan membakar asistennya itu hidup-hidup jika 
sampai salah karena membuat tangannya lebam sebab 
mengetuk pintu begitu keras sejak setengah jam yang lalu. 


"Benar, beberapa orang kita terus mengawasi mereka. Jika 
Tuan ingin, saya akan mendobraknya atau-" 


"Tidak, aku benci melakukan kekerasan padanya, ia semakin 
membenciku karena hal itu," jawab Gray pelan lalu 
menghela napas berat. Pria itu kembali mengetuk pintu 
sangat keras hingga tetangga-tetangga Cate mengintip 
bahkan menegurnya. Gray seolah tuli tidak peduli, ia harus 
bicara dengan Cate. 


Hingga Gray sampai di ambang batas kesabarannya, ia 
memukul keras pintu itu lantaran kesal. la tidak pernah 
serendah ini sebelumnya, ia tidak pernah menunggu 
berjam-jam di luar, keadaan malam dan dingin demi 
menjelaskan sebuah perkara pada seseorang. Gray 
mengeraskan rahangnya kesal lalu berteriak, "Cate! Alex! 
Aku tahu kalian di dalam!" Masih hening tidak ada jawaban, 
ia semakin dibakar amarah. "Aku tahu kalian marah karena 
apa yang kalian lihat di media massa! Tapi buka pintunya 
sekarang atau aku akan berbuat mengerikan!" 


"Hei, berisik!" 


Dor! 


Gray tidak peduli lagi sekarang, ia akan menembak 
Siapapun orang yang membuatnya marah saat ini bahkan 
tetangga sialan itu di luar ruangan! Masa bodoh dengan 
CCTV jalan dan lainnya karena ia dapat mengurusnya nanti. 
Gray semakin mengeraskan rahangnya karena tidak ada 
juga jawaban. "Apa kau ingin berakhir seperti ini?!" 


Di balik pintu Cate membekap mulutnya bersama anaknya 
begitu mendengar tembakan dituju untuk tetangga 
barunya. Cate meneguk saliva-nya, jika tetangganya yang 
lain kembali membuka suara maka Gray akan meloloskan 
pelurunya lagi. Cate yakin salah seorang anak buah Gray 
telah meretas CCTV jalan ini untuk melancarkan aksinya. 


"Apa kau ingin berakhir seperti ini?!" 


Entah mengapa ucapan Gray membuat dada Cate sakit, 
haruskah mereka berakhir seperti ini? Haruskah ia pergi 
setelah begitu banyak luka tertoreh padanya? Haruskah ia 
membiarkan Gray menikah dan bahagia? Cate tidak bisa, ia 
tidak akan pernah bisa membiarkan pria itu bahagia dengan 
wanita lain sementara dirinya sebegini hancur. Cate 
berusaha menghapus buliran beningnya dan menangkan 
diri dari isakannya. 


"Apa kau ingin berakhir seperti ini?! Kau ingin aku pergi 
bahagia tanpa bertanggung jawab atas semua kesalahanku 
padamu?!" 


Cate menangis kencang, ia tidak bisa membendung 
tangisnya sekarang, perkataan Gray semakin menyesakkan 
dadanya. Memangnya apa yang bisa dilakukan oleh orang 
sepertinya terhadap orang macam Gray? la tidak punya 
apapun untuk membalas semua perbuatan Gray padanya, ia 
juga tidak punya apapun untuk menahan Gray 


menghentikan pernikahannya itu. Cate tidak lagi bisa 
membendung sesak di dadanya. 


Cate membuka pintu lalu langsung menghujani Gray 
dengan pukulan-pukulannya bahkan terus menampar wajah 
pria sialan di hadapannya. "Memangnya kau ingin 
bagaimana, berengsek?!" lirih Cate melayangkan tamparan 
terakhir yang cukup keras di wajah Gray. 


John tentu saja akan membalas perbuatan tidak sopan 
lawan bicara tuannya dan mengangkat tangannya tapi Gray 
mendorongnya hingga tersungkur ke belakang sebagai 
tanda tidak perlu ikut campur. Akhirnya John diam saja 
meredam amarahnya. 


Gray memegang rahangnya yang ditampar oleh Cate lalu 
menatap wanita di hadapannya terus menangis pilu. 
Bahkan, Alex ikut keluar memeluk ibunya dengan wajah 
penuh air mata. Hati Gray seperti tertampar keras melihat 
pemandangan di depannya, kedua sosok itu menangis tepat 
di hadapannya, karena dirinya. 


"Apa yang harus kulakukan agar mendapatkan maafmu?" 
lirih Gray mencoba meraih tangan Cate tapi wanita itu 
langsung menepisnya. 


"Setelah semua yang kau lakukan padaku, kau meminta 
maaf? Apa pantas, Grayson? APA PANTAS?" tanya Cate 
seolah gila dengan air mata terus membanjiri wajah 
cantiknya. "Sudahlah! Kau datang kemari hanya ingin 
tubuhku, bukan? Lakukan, Grayson! Lakukan! Perkosa aku 
seperti pertama kalinya kau lakukan hingga aku hamil lagi 
dan-" ucapan Cate berhenti seolah sadar dengan perkataan 
frustrasinya lalu melirik Alex yang terlihat syok. Cate 
langsung memeluk anaknya seerat mungkin. "Tidak-tidak, 
itu tidak benar!" 


"Diperkosa... dan... hamil?" ulang Alex menangis menahan 
sesak di dadanya yang kian membara. "Aku... hasil dari 
pemerkosaan?" 


#To be Continued.... 
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Truth or Any Lies 
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"Karena berbohong merugikan dirimu sendiri. 
Membuat orang-orang tidak akan mau percaya lagi 
padamu." 

-Stylly Rybell- 


"Diperkosa... dan... hamil?" ulang Alex menangis menahan 
sesak di dadanya yang kian membara. "Aku... hasil dari 
pemerkosaan?" 


"Tidak, sayang! Mom, hanya salah bicara!" elak Cate 
semakin menangis pilu, dadanya semakin sakit mendengar 
ucapan itu keluar dari bibir anaknya. Ini salahnya, ia tidak 
bisa menahan diri, ia terlanjur begitu sakit hati karena iblis 
itu. 


Alex melepas pelukan ibunya kasar. "Mengapa Mom tidak 
pernah memberitahuku?! Mengapa Mom berbohong?!" 
bentak Alex lalu berlari ke kamar dan mengunci pintu 
kemudian melepas tangisan kencang yang ia tahan dari 
tadi. "Aargh!" jeritnya melampiaskan rasa sesak di dadanya. 


Cate dan Gray sontak mengejar anak mereka ke depan pintu 
lalu menggedor-gedor akses. Gray memukul pintu begitu 
keras lalu menempelkan keningnya ke kayu di hadapannya. 
Ini salahnya, seluruhnya kesalahannya tapi ia tidak 
menyesal karena menghadirkan Alex di dalam hidupnya, ia 
menyesal karena terlambat menyadari perasaan di dadanya. 
Gray mengacak-acak rambutnya frustrasi. “Alex, I'm sorry! 
This ts my fault, don't blame yourself!" 


"Just fuck off!" bentak Alex dari dalam. Alex menangis 
kencang, ia hadir karena kesalahan, tidak diinginkan, dan 
kotor, sangat kotor. "Seharusnya aku tidak dilahirkan!" 


Sementara Cate menangis terisak sambil terus 
menenangkan anaknya. "Alex, kumohon! Ini sama sekali 
bukanlah salahmu! Jadi keluarlah, sayang! Mom tidak 
pernah menyesal melahirkanmu ke dunia ini, Mom 
bersumpah!" jerit Cate terus memukul-mukul pintu yang 
sama sekali tidak digubris Alex, ia hanya mendengar isakan 
anaknya. "Alex..." lirih Cate terduduk lemas di lantai. 


Hati Gray benar-benar sakit melihatnya. Ini salahnya, 
seharusnya ia tidak pernah datang ke dalam hidup mereka 
dan menghancurkan semuanya. Gray menarik Cate ke 
dalam pelukannya tapi wanita itu terus meronta-ronta. 
"Ssst, tenanglah Cate, Alex butuh menenangkan diri." Tapi 
lagi-lagi wajah Gray ditampar oleh Cate sehingga ia terkejut 
dan melepaskan pelukannya dari wanita itu. 


"Pergilah! Matilah! Dan membusuklah di neraka!" umpat 
Cate murka. 


Gray mengeraskan rahangnya kesal lalu menatap lurus ke 
dalam manik biru Cate. "Aku menyayangimu, Cate," lirih 
Gray frustrasi. 


"Aku membencimu!" balas Cate muak, ia tidak mau percaya 
lagi dengan semua omongan Gray. Pria itu penuh dengan 
kebohongan dan racun, ia sudah cukup sakit hati. Dadanya 
sesak, sesak sekali. Racun di dalam hatinya membakar dan 
hampir membunuhnya sekarang. 


"Aku tahu kau membenci dan mencintaiku." 


Cate tertawa sinis mendengarnya seolah-olah itu adalah 
lelucon renyah yang sama sekali tidak lucu. "Tidak, aku 


membencimu dan berharap kau mati sehingga aku tidak 
akan pernah melihat wajahmu lagi! Membusuklah di 
neraka!" bentak Cate kesal, ia tidak menyangka pria itu 
begitu percaya diri dan tidak tahu malu. 


Gray kembali meraih pundak wanita di depannya agar 
tenang dan menatap manik biru indahnya. "Tenanglah, 
semuanya akan kembali seperti sebelumnya, hm?" Gray 
memeluk Cate lagi ke dada bidangnya tapi wanita itu 
tertawa hambar. 


"Seperti sebelumnya? Menjadi pelacurmu? Pemuas 
nafsumu? Menjadi-" 


"Cate!" bentak Gray kembali menyentuh kedua pundak 
wanita itu. 


"-pelacur yang menjilatmu ketika bosan?!" lirih Cate seolah 
gila, ia benar-benar frustrasi sekarang. Melihat pria itu 
hanya diam, Cate kembali tertawa pahit. "Pergilah!" Cate 
menyentak kedua tangan Gray dari pundaknya. "Menjauh 
dariku, Stone! Kau akan menikah, aku tidak mau menjadi 
orang ketiga dalam hubunganmu dengan Wanita Rusia itu!" 


"Orang ketiga? Anzhelika yang orang ketiga! Bukan kau, 
Cate!" balas Gray dengan nada tinggi. 


"Kalau memang bukan aku yang orang ketiga, seharusnya 
aku yang berada di posisinya sekarang!" bentak Cate tidak 
kalah tinggi. 


"Aargh!" erang Gray memukul-mukul dinding lantaran kesal, 
melampiaskan kegilaan di kepalanya hingga tangannya 
yang tadinya lebam menjadi berdarah, kulit-kulit tangannya 
terkupas. 


Cate kembali tertawa pahit. Menurutnya pria itu berlagak 
seolah-olah dirinya yang frustrasi tapi jauh di lubuk hati 
Cate, ia terpukul melihat Gray seperti itu karena dirinya. 
Namun, detik selanjutnya ia teringat betapa cantiknya 
tunangan Gray ditambah orang ternama, ia kembali dibakar 
cemburu. "Tapi faktanya siapa aku? Aku hanyalah 
pelacurmu yang menerima nafsumu ketika kau bosan! Yang 
menerima semburan cairan menjijikanmu ketika bosan!" 
bentak Cate terbakar cemburu sebelum menangis pilu 
frustrasi, dadanya benar-benar sakit. "Hanya pelacurmu..." 
lirihnya lemah, seakan-akan tenaganya habis karena 
merendahkan dirinya sendiri, sangat rendah. 


"Kau pikir bagaimana perasaanku, Cate?!" bentak Gray 
dengan wajah amat mengerikan bahkan tepat di hadapan 
durja Cate, menyisakan jarak kurang dari lima inci. "Kau 
pikir bagaimana perasaanku, di saat harus memilih antara 
kau dan ibuku?!" Cate kembali dibuat tertegun dengan 
ucapan Gray, ia bingung tidak mengerti. 


"Kau coba pikirkanlah aku! Aku yang selalu membuat ibuku 
menangis mencoba untuk menerbitkan senyuman dari 
bibirnya dengan mengikuti kemauannya sejenak yaitu 
mengikuti perjodohan sambil berpikir perkataan macam apa 
yang bisa kugunakan tanpa perlu menyakiti perasaannya?! 
Jangan kau pikir aku menikmati hubungan gelap ini, Cate!" 


Cate menangis mendengarnya, ia tidak tahu jika Gray 
dipaksa dengan hal semacam perjodohan. 


"Bahkan, Luke yang gila itu saja mengerjaiku dengan 
mencoba memerkosamu! Apalagi keluargaku yang 
menganggap hal ini benar-benar serius? Kau tidak tahu 
sebengis apa ayah dan ibuku jika tahu hal ini! Kau tidak 
tahu sesombong apa ayahku dan ia akan melakukan apapun 
yang disukainya! Bagaimana jika ia tidak menyukaimu? 


Bagaimana jika kau dipisahkan dari anakmu?! Ayahku itu 
sulit percaya dengan kata-kataku! Apa kau pikir aku mau 
melihatmu mati di tangan ayahku?!" 


Cate menunduk, ia tidak pernah tahu jika hal itu yang terus 
dipikirkan Gray di balik wajah datar dan tenangnya. Ia tidak 
tahu jika senyuman miring Gray mengandung banyak arti 
yang tidak ia mengerti. 


"Ibuku memang akan membelaku tapi coba pikirkan, orang 
tuaku selalu bertengkar karenaku dan aku ingin kembali 
membuat mereka bertengkar untuk masalah serius seperti 
ini? Sebesar apapun cinta ayahku pada ibuku, ia sangat 
memikirkan derajatnya. Dan ibuku tidak akan pernah mau 
kalah sampai kapanpun." lirih Gray mendaratkan keningnya 
ke bahu wanita yang terisak keras di depannya. "Bahkan, 
ketika aku dan Luke masuk rumah sakit sampai koma, 
adikku bilang, kedua orang tuaku bertengkar tidak ada 
habis-habisnya hingga kami siuman. Karena itulah aku dan 
Luke berhenti bertengkar di hadapan ibuku." 


Gray menarik napas pelan. "Bagaimana jika ayahku 
menganggap hal ini adalah aib lalu membunuh anakku? 
Anak kita, Cate!" lirih Gray semakin membenamkan 
wajahnya ke bahu Cate yang menangis keras, keduanya 
sama-sama frustrasi. "Maaf, aku benar-benar pengecut 
untukmu. Aku terlalu takut mengecewakan orang tuaku 
kesekian kalinya." Gray memeluk Cate amat erat tanpa 
melepaskan keningnya dari pundak wanita itu. 


"Mengapa kau tidak jujur saja dari awal?! Sebelum 
perjodohan itu?!" bentak Cate kesal. 


"Saat itu aku ingin membunuhmu!" jawab Gray tidak kalah 
tinggi. Gray kembali menatap lurus wajah Cate dengan 
wajah frustrasi. "Ya, kuakui memang ini salahku karena 


memulai semuanya dengan buruk, memerkosamu, ingin 
membunuhmu, ingin merenggut Alex darimu, dan ingin 
menjadikanmu pelacurku! Tapi kau juga bersalah!" 


Cate tersentak dengan perkataan Gray, apa salahnya? 
Mengapa pria itu kembali melampiaskannya pada Cate? 
Melemparnya pada Cate? Dan menyalahkannya terus? 


"Kau bersalah karena membuatku gila dengan jeritanmu di 
wajah cantikmu! Kau bersalah membuatku gila dengan 
kelembutanmu pada anakku, dengan senyumanmu, dengan 
membuatku cemburu! Dan kau membuatku gila dengan 
wajah cantikmu yang polos untuk melepas keperjakaanku! 
Kau membuatku gila, Cate! Kau membuatku gila dengan 
semua hal!" lirih Gray menempelkan keningnya ke kening 
Cate. "Tidakkah kau paham bahwa itu artinya aku 
mencintaimu?!" 


Cate menangis kencang tidak percaya, jadi itu maksud 
perkataan Gray? Jadi itu maksudnya ia menyalahkan Cate? 
Jadi itu maksud dari, ‘Kau membuatku gila!' dari bibir 
seorang Grayson? Karena pada dasarnya pria itu begitu sulit 
untuk lembut pada wanita karena itulah ia selalu memaksa 
dan keras meskipun mencintai Cate? 


"Aku sangat mencintaimu hingga membuatku merasa gila 
rasanya," lirih Gray frustrasi. 


Dan aku sangat mencintaimu sampai membuatku hampir 
mati rasanya... 


Tapi bisakah Cate memercayainya setelah semua yang 
dilakukan pria itu padanya? Setelah semua kebohongan 
yang terlontar di bibir yang ia rindukan itu? Tidak, Cate 
tidak bisa memercayainya, ia terlanjur sakit hati, ia terlalu 
takut untuk dibohongi kesekian kalinya. 


"Ikutlah bersamaku, akan kusingkirkan segala rintangan jika 
kau pergi bersamaku. Berilah aku kesempatan untuk 
memperbaiki semuanya," pinta Gray menggenggam kedua 
tangan Cate tulus. 


"Aku sudah memberimu kesempatan tanpa kau minta, 
Grayson," lirih Cate melepaskan tangannya dari pria itu. 
"Aku sudah memaafkanmu tanpa kau minta." Cate 
mengusap air matanya. "Tapi apa yang kau lakukan? Kau 
kembali menyakitiku dan melecehkanku berulang-ulang!" 
Cate mengalihkan pandangannya sejenak lalu kembali 
menatap Gray. "Coba kau pikir wanita mana yang sudi 
diperlakukan seperti ini?" Cate tertawa pahit seolah-olah 
tergelak dengan ucapannya yang sama sekali tidak lucu. 
"Tapi apa pedulimu? Ya, karena semua ini hanyalah 
permainan untukmu!" 


"Apa yang harus kulakukan agar kau percaya?!" bentak 
Gray dengan nada tinggi, ia bisa gila karena begitu sulitnya 
membuat wanita itu percaya. 


"Matilah! Jika kau ingin membuktikannya pertaruhkan 
nyawamu!" jerit Cate kesal. 


Krek, 


Cate membulatkan matanya begitu melihat Gray 
menodongkan pistol ke kepalanya sendiri. Jantung Cate 
berdebar kencang, apa benar Gray akan melakukannya? 
Apa benar Gray akan mempertaruhkan nyawanya? Apa pria 
itu benar-benar serius? 


Dor! 


"Grayson!" "Dad!" "Tuan!" 


#To be Continued... 


Instagram : maulida cy 


Good Ending 


Dihapus demi kepentingan penerbitan 


Precarious 


Dihapus demi kepentingan penerbitan 


Regret 


Dihapus demi kepentingan penerbitan 


Mad 


Dihapus demi kepentingan penerbitan 


Forfeit 


Dihapus demi kepentingan penerbitan 


CAU TION 


HOLAAAA! CIAO! BUON GIORNO! 


AKU BELUM BISA UPDATE YAK SOALNYA BELUM ADA NGETIK 
DAN LAGI FAMILY TIME SO SORRY KEEP WAIT YAK SEMOGA 
AJA NANTI BISA UPDATE HEHE JANGAN MERENGUT 
DONGSSS WKWKWK 


ANYWAYS | WRITE WHAT | LIKE AND PRESENT TO WHO LIKES 
SO IF YOU DON'T LIKE MY STORY DON'T READ! PLEASE DO 
NOT SAY SOMETHING THAT DROPS MY SPIRIT! BUT THANK 
YOU SO MUCH IF YOU GIVE ME A CRITICAL AND PLESSE USE 
A NICE WORDS! 


AND BIG THANKS TO YOU GUYS WHO ALWAYS SUPPORT 
THIS STORY THAT'S MEAN A LOT! 


WITH LOVE STYLLY RYBELL 


Choice 


Dihapus demi kepentingan penerbitan 


Lose or Win 


Dihapus demi kepentingan penerbitan 


The Lose Ending 


Dihapus demi kepentingan penerbitan 


Epilogue 


Dihapus demi kepentingan penerbitan 


Extra Part 


Dihapus demi kepentingan penerbitan 


Grup Wa 
Holaaa! Bukan update hehe 


Aku dapat beberapa request untuk buat grup wa nih. Pada 
setuju gak? 


Kalo setuju nama grupnya apa? 
Stone family? 
atau Stoners? 


Bagi yang setuju dan mau gabung bisa cek bio aku ya! Ada 
link grupnya di situ! (Bio bukan bio ig) 


Open PO 


Holaa guys! The Godfather's Obsession Open Pre Order! 
Paketnya sesuaikan budget kalian yaaa! 


Paket 1 

Novel, poster, dan bookmark. 

Paket 2 

N 

ovel, poster, bookmark, dan ganci. 

Paket 3 

N 

ovel, poster, bookmark, ganci, dan mini notebook. 

Paket 4 

Novel, poster, bookmark, ganci, mini notebook, dan Totebag. 


Yuk buruan ikutan PO! Biar bisa peluk Gray dan Cate versi 
cetaknya! Apalagi bonus-bonus lucunya! Pemesanan bisa 
hubungi Kak Esha +62 831-1984-3645 


